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Abstract 

This study aims to analyze the potential hazards of the work environment at Y 
Tailor which can be useful as a basis for consideration in creating a safe work 
environment. The method used in this research is qualitative method. The collection 
of information related to the conditions of the work environment was obtained by 
doing in-depth interviews and observing the environmental conditions at Y Tailor. 
The results showed various potential hazards in the work environment at Y Tailor, 
such as physical, chemical, biological, ergonomic, and psychological hazards. This 
has caused complaints and health problems felt by the workers at Y Tailor, such as 
headaches, respiratory problems, musculoskeletal disorders, and work Stress. 
There needs improvements in management related to a safe work environment as a 
strategy to maintain the safety and health of workers at Y Tailor. 


Keywords: hazard; environment; work; tailor. 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi bahaya lingkungan kerja pada 
Usaha Penjahit Y yang dapat bermanfaat sebagai dasar pertimbangan untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang aman. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Pengumpulan informasi yang berkaitan 
dengan kondisi lingkungan kerja didapatkan dengan melakukan wawancara 
mendalam dan observasi terhadap keadaan lingkungan pada Usaha Penjahit Y. 
Hasil penelitian menunjukan berbagai potensi bahaya lingkungan kerja di Usaha 
Penjahit Y mulai dari bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi, hingga bahaya 
psikososial. Hal ini menimbulkan keluhan dan masalah kesehatan yang dirasakan 
oleh para pekerja di Usaha Penjahit Y seperti sakit kepala, gangguan pernafasan, 
gangguan musculoskeletal, hingga stres kerja. Perlu ada perbaikan manajemen 
terkait lingkungan kerja yang aman sebagai startegi menjaga keselamatan dan 
kesehatan pekerja pada Usaha Penjahit Y. 


Kata Kunci: bahaya, lingkungan, kerja, penjahit. 


Pendahuluan 

Usaha penjahit adalah tempat kerja yang bergerak dalam bidang produksi dan 
perbaikan pakaian, baik yang digunakan untuk keperluan suatu acara maupun 
kebutuhan sehari-hari. Usaha ini terus mengalami kemajuan di berbagai negara. Pakaian 
yang merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang membuat usaha penjahit saat ini 
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semakin dicari oleh banyak orang. Usaha ini dinilai cukup menjanjikan dengan 
keuntungan yang tidak sedikit. Di Indonesia, industri di bidang pakaian terus 
berkembang dimana-mana, termasuk di Kota Palembang. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang cukup terkenal dalam dunia 
fashion. Beragam acara pameran pakaian sering dilaksanakan oleh para perancang 
busana dan penjahit di Kota Palembang. Namun, di sisi lain terdapat banyak keluhan 
dan masalah kesehatan yang dirasakan oleh para penjahit pakaian yang pada akhirnya 
dapat menimbulkan tingginya angka penyakit akibat kerja. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat keluhan gangguan muskuloskeletal pada pekerja jahit berupa 
sakit atau kaku pada berbagai anggota tubuh mulai dari leher, bahu, lengan, punggung 
dan pinggang, bokong dan pantat, hingga pada bagian kaki (Wulandari, 
Moelyaningrum, & Hartanti, 2017). 

Penyakit akibat kerja muncul akibat adanya potensi bahaya di lingkungan kerja. 
Menurut International Labour Organization (2013), potensi bahaya merupakan sesuatu 
yang memiliki kemungkinan untuk terjadinya insiden yang dapat menimbulkan 
kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi bahaya lingkungan kerja 
di Usaha Penjahit Y sebagai upaya untuk mencegah timbulnya kerugian akibat adanya 
insiden yang tidak diharapkan. Menurut hasil penelitian (Wati, 2020), terdapat berbagai 
potensi bahaya pada usaha produksi pakaian rumahan mulai dari potensi bahaya yang 
bersumber dari listrik, mekanik, fisika, ergonomi, kimia, hingga potensi bahaya 
psikososial. Analisa terhadap potensi bahaya lingkungan kerja penting untuk dilakukan 
sebagai salah satu dasar pertimbangan untuk menghindari kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja. Namun, masih sedikit pekerja seperti penjahit yang memperhatikan potensi 
bahaya di lingkungan tempat kerjanya, padahal angka kesakitan di industri seperti ini 
terbilang cukup tinggi. 

Berbagai keluhan dirasakan oleh para penjahit di Usaha Penjahit Y. Usaha 
Penjahit Y merupakan salah satu usaha penjahit pakaian yang berada di Kota 
Palembang. Lokasi nya yang strategis membuat usaha penjahit ini ramai dikunjungi 
para pengguna jasa penjahit. Letak usaha jahit yang berada di pinggir jalan utama ini 
juga membuat lingkungan kerja yang kurang kondusif karena adanya berbagai hal yang 
mengganggu seperti kebisingan dari suara kendaraan yang melintas, polusi udara yang 
juga mencemari ruangan menjahit yang terbuka, dan berbagai hal terkait lingkungan 
kerja yang akan dianalisis dalam penelitian ini. 

Lingkungan kerja dalam usaha penjahit perlu diperhatikan, karena lingkungan 
kerja memiliki dampak terhadap kondisi penjahit. Lingkungan kerja yang aman dan 
sehat dapat membuat penjahit bekerja dengan baik dan sebaliknya, lingkungan kerja 
yang tidak dirancang dengan baik akan dapat menurunkan hasil kerja penjahit tersebut. 
Keadaan lingkungan kerja dinilai baik jika para pekerja dapat melakukan proses 
menjahit tanpa merasakan berbagai keluhan atau terganggu dengan bahaya yang ada di 
sekitar. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat membuat para penjahit tidak nyaman 
sehingga memerlukan durasi pengerjaan yang lebih lama dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, sehingga pada akhirnya berpengaruh pada produktivitas kerja. 
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Lingkungan kerja terbukti memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja, sebagaimana 
hasil penelitian Budiastuti (2011) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja adalah hal 
yang berhubungan erat dengan produktivitas kerja operator jahit pada usaha konveksi. 

Produktivitas pekerja yang baik dapat tercipta salah satunya dengan 
menyelenggarakan upaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Pemilik usaha perlu 
melaksanakan K3 untuk melindungi pekerja dari hal-hal yang mengancam keselamatan 
dan kesehatan para pekerja nya. Hal ini juga yang nantinya akan berpengaruh pada 
peningkatan produktivitas pekerja dan dapat mempengaruhi kualitas barang yang 
dihasilkan (Aditama & Hastuti, 2002). Jika keselamatan dan kesehatan pekerja 
terpelihara dengan baik maka dapat tercipta lingkungan kerja yang aman dan pekerja 
menjadi sehat dan produktif. 


Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian lingkungan kerja pada Usaha Penjahit Y 
di Kota Palembang ini adalah metode kualitatif. Pengumpulan informasi yang berkaitan 
dengan kondisi lingkungan kerja didapatkan dengan melakukan wawancara mendalam 
(indepth interview) dan observasi terhadap keadaan lingkungan pada Usaha Penjahit Y 
mulai dari tata tempat, peralatan, durasi kerja, suasana kerja, hingga lingkungan sekitar 
tempat kerja. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi 
lingkungan kerja yang ada saat ini sebagai bahan untuk perbaikan ke depan. 

Total informan dalam penelitian ini adalah 12 orang yang terdiri dari 11 orang 
pekerja yang merupakan penjahit di Usaha Penjahit Y, dan 1 orang pemilik Usaha 
Penjahit Y sebagai informan kunci. Selanjutnya, peneliti juga melakukan pengamatan 
secara langsung ke tempat Usaha Penjahit Y untuk menilai kondisi lingkungan kerja 
tersebut. 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan seputar 
lingkungan kerja sebagai alat bantu saat proses wawancara dengan para informan 
sehingga wawancara lebih tearah dan mendapatkan informasi yang lengkap. Dalam 
melaksanakan observasi, peneliti menggunakan pedoman dan tabel observasi serta 
kamera untuk dokumentasi. 

Peneliti melakukan pengecekan kebenaran data yang didapatkan sebagai upaya 
menjaga keabsahan informasi yang disajikan dalam hasil penelitian. Pengecekan data 
dapat dilakukan dengan metode triangulasi sumber dan metode (Sugiyono, 2010). 
Triangulasi sumber diterapkan dengan melakukan pengumpulan data dari beberapa 
informan dan mengecek keakuratan data dari berbagai sumber tersebut (Komariah, 
2010). Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber informasi bukan hanya pemilik usaha 
tetapi juga pekerja yang juga menjadi informan dalam penelitian ini. Penggunaan 
metode pengumpulan data yang lebih dari satu berupa observasi dan wawancara 
mendalam merupakan salah satu bentuk triangulasi metode yang diterapkan dalam 
penelitian ini. 
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Hasil dan Pembahasan 

Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 12 orang. 11 orang informan adalah 
pekerja yang merupakan penjahit di Usaha Penjahit Y, dan | orang pemilik Usaha 
Penjahit Y sebagai informan kunci. Karakteristik informan ini meliputi usia dan masa 
kerja. Data tersebut ditampilkan pada tabel 1. 


Tabel 1 
Karakteristik Informan 
Karakteristik Informan Jumlah Persentase 



































Usia 

«25 tahun 3 25,0% 
25-50 tahun 7 58,3% 
>50 tahun 2 16,7% 
Total 12 100% 

Masa Kerja 
<5 tahun 6 50,0% 
5-10 tahun 4 33,3% 
>10 tahun 2 16,7% 
Total 12 100% 





Tabel 1 menunjukkan data yang diperoleh dari hasil wawancara bahwa sebagian 
besar informan berada pada usia dewasa yaitu antara 25-50 tahun. Terdapat 3 orang 
pekerja yang masih muda (usia <25 tahun) dan ini merupakan pekerja baru yang ada di 
Usaha Penjahit Y. Masa kerja dari penjahit ini juga bervariasi, ada yang sudah bekerja 
sebagai penjahit lebih dari 10 tahun, namun sebagian besar baru bekerja kurang dari 5 
tahun. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, potensi bahaya lingkungan kerja 
pada Usaha Penjahit Y di Kota Palembang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

A. Potensi Bahaya Fisik 

Potensi bahaya fisik yang ditemukan di Usaha Penjahit Y berasal dari 
getaran, kebisingan, suhu udara, dan tata ruang yang tidak didesain dengan baik. 
Getaran berasal dari dynamo mesin yang menggerakkan mesin jahit. Apabila 
paparan getaran tersebut terjadi secara berulang, maka dapat memberikan efek bagi 
pekerja, misalnya kaki menjadi kaku dan terjadinya disfungsi syaraf. Getaran 
merupakan salah satu faktor risiko terjadinya penyakit atau masalah kesehatan pada 
anggota tubuh pekerja. Masalah kesehatan yang dapat dirasakan oleh penjahit 
diantaranya adalah carpal tunnel syndrome yang membuat tangan mengalami nyeri 
atau lemah dan berdampak pada penurunan hasil kerja dari penjahit (Wati, 2020). 

Kebisingan berasal dari suara mesin jahit yang cukup berisik jika digunakan, 
kebisingan akan bertambah jika seluruh mesin jahit di tempat usaha penjahit Y 
digunakan secara bersamaan oleh seluruh pekerja. Selain itu, letak usaha penjahit Y 
yang berada di pinggir jalan raya dapat menambah tingkat kebisingan lebih tinggi 
akibat suara kendaraan yang berlalu lalang di jalan. Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan adalah 85dBA untuk 8 jam pemaparan. Dengan jam kerja para penjahit 
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yang lebih dari 8 jam per hari nya, apabila pekerja terpapar kebisingan secara 
berulang dalam waktu yang lama maka akan berdampak pada gangguan 
pendengaran para pekerja. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
paparan kebisingan yang ada di tempat kerja berbanding lurus dengan gangguan 
pendengaran para pekerja (Dewanty & Sudarmaji, 2015). Kebisingan ini juga dapat 
mengurangi konsentrasi pekerja saat menjahit, apabila mereka kehilangan 
konsentrasi tentu risiko tertusuk jarum tidak dapat terhindari. 

Lokasi usaha penjahit ini berada di pinggir jalan raya dan dalam ruangan 
terbuka, suhu panas pada siang hari akan sangat terasa walaupun telah 
menggunakan kipas angin. Panas juga dirasakan oleh penjahit dari cahaya lampu 
yang panas dan berada sangat dekat dengan mesin jahit. Kondisi ini bisa 
mengakibatkan pekerja tidak konsentrasi dan tidak nyaman saat berkerja. 

Usaha penjahit ini memiliki ukuran ruangan yang kecil untuk ditempati oleh 
11 orang penjahit dalam melakukan pekerjaan. Ruang kerja yang tidak terlalu luas 
menyebabkan ruang gerak pekerja menjadi terbatas. Selain karena ketersediaan 
lahan bangunan yang minim, banyaknya barang yang ada di ruang tersebut juga 
membuat ruangan terasa semakin sempit dan sedikit ruang untuk bergerak. Hal ini 
mengakibatkan para pekerja lebih sering duduk di posisi masing-masing dalam 
waktu yang lama. Kegiatan bekerja dengan posisi yang sama ini seharusnya tidak 
dilakukan secara berkesinambungan karena dapat membuat pekerja cepat lelah. 
Potensi Bahaya Kimia 

Pada usaha penjahit Y juga ditemukan risiko terpapar bahan kimia. Potensi 
bahaya kimia yang terlihat di lokasi kerja penjahit Y antara lain berasal dari debu, 
polusi, oli, dan pelumas mesin. Oli dan pelumas mesin yang digunakan oleh 
penjahit apabila tidak diletakkan pada tempatnya dapat mengkontaminasi makanan, 
atau jika oli dan pelumas mesin itu tumpah ke lantai dapat menyebabkan orang 
terpeleset, dan bila terkena api dapat terjadi kebakaran. 

Tempat usaha penjahit yang berada di pinggir jalan raya tentunya tidak bisa 
terbebas dari polusi atau gas buangan yang dikeluarkan oleh kendaraan. Jika 
pekerja terpapar polusi setiap saat dari waktu ke waktu, maka dapat mempengaruhi 
kesehatan pekerja. Misalnya, terpapar gas CO dimana gas CO memiliki efektivitas 
245 kali lebih besar berikatan dengan hemoglobin (Hb) dibandingkan Oksigen (Oz) 
(Dewanti, 2018). Hal ini menyebabkan tubuh pekerja kekurangan Oksigen dan 
mengalami keluhan sakit kepala, gangguan pada pernafasan dan pencernaan, 
sampai hilang kesadaran. Zat polutan yang mengkontaminasi udara tidak hanya 
mempengaruhi kesehatan manusia tetapi efek dari pencamaran udara tersebut juga 
berdampak pada seluruh makhluk hidup dan lingkungan (Abidin & Hasibuan, 
2019). Sebagai upaya pencegahan, pekerja dapat memakai masker saat berada di 
lingkungan Usaha Penjahit Y. Dalam penelitian Purwanti (2014) disebutkan bahwa 
masker berfungsi mencegah gangguan pada sistem pernafasan dengan cara 
menyaring partikel dalam udara yang dihirup pekerja dan membuat partikel tersebut 
terendap pada filter yang ada pada masker tersebut. 
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C. Potensi Bahaya Biologi 
Sumber bahaya biologi yang ada di lingkungan kerja adalah organisme 
seperti hewan dan tumbuhan (Ramli, 2010). Berdasarkan hasil observasi, 
lingkungan kerja di tempat usaha Penjahit Y tampak kotor dan lembab. Hal ini 
menyebabkan mikroorganisme seperti jamur, virus, dan bakteri dapat berkembang 
biak. Mikroorganisme tersebut juga dapat berasal dari kain/pakaian yang mereka 
jahit sehingga dapat memungkinkan pekerja terkena penyakit akibat kerja karena 
terinfeksi jamur, virus, dan bakteri tersebut. Ketika pekerja melakukan pemilihan 
terhadap kain yang dijahit, sebaiknya para pekerja menggunakan masker dan rajin 
mencuci tangan untuk menghindari mikroorganisme masuk ke dalam tubuh. 
Masker terbukti dapat melindungi saluran pernafasan dari debu atau partikel yang 
masuk ke dalam tubuh. Masker yang digunakan dapat terbuat dari kain dan 
dirancang dengan berbagai ukuran yang disesuaikan dengan antropometri tubuh 
para pengguna (Miftasari, 2012). 
D. Potensi Bahaya Ergonomi 
Pada usaha penjahit Y ditemukan beberapa potensi bahaya ergonomi seperti 
posisi tubuh yang salah saat menjahit. Durasi menjahit yang lama membuat para 
penjahit berada pada posisi duduk dalam waktu berjam-jam. Saat bekerja, para 
penjahit menggunakan berbagai otot dari kepala, leher, punggung, sampai kaki 
yang bergerak dengan tempo cepat dan berulang. Posisi kerja seperti ini dapat 
mengakibatkan penyakit akibat kerja seperti Musculoskeletal disorders (MSDs). 
Menurut penelitian Mayasari & Saftarina (2016), gangguan muskuloskeletal dapat 
berasal dari pajanan ergonomi saat bekerja seperti postur yang tidak pas serta 
gerakan yang berlangsung berkali-kali. Hal ini terjadi pada penjahit di Usaha 
Penjahit Y yang bekerja dengan posisi yang sama secara berulang. Keluhan yang 
dirasakan penjahit juga disebabkan oleh kursi yang digunakan saat menjahit tidak 
memiliki sandaran. Hal ini menyebabkan tubuh menjadi lebih cepat lelah karena 
tidak ada yang menopang bagian belakang tubuh dan kepala. Untuk itu, kursi yang 
digunakan sebaiknya memiliki sandaran dan meja yang digunakan didesain sesuai 
dengan postur tubuh pekerja agar pekerja dapat merasa nyaman dan aman. 
Penelitian Amri, Fatimah, & Yusnidar (2015) menggambarkan kursi yang 
ergonomis untuk pekerja diantaranya memiliki sandaran punggung dan dilengkapi 
dengan bantalan. 
E. Potensi Bahaya Psikososial 
Penyakit akibat kerja juga disebabkan oleh penyebab yang bersifat 
psikososial seperti stres psikis, monotoni kerja, dan tuntutan pekerjaan (Yadi, 
2015). Potensi bahaya psikososial yang ditemukan dalam usaha penjahit ini adalah 
perasaan jenuh para pekerja ketika pesanan sudah melebihi kapasitas kerja masing- 
masing penjahit. Permintaan para pengguna jasa jahit untuk dapat selesai dalam 
waktu yang cepat menjadi tantangan tersendiri bagi para pekerja di Usaha Penjahit 
Y. Selain itu, jam kerja yang terlalu lama yakni dimulai pukul 08.00 wib - 21.00 
wib (lebih dari 8 jam per hari) menjadi beban tambahan bagi pekerja sehingga 
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produktivitas cenderung menurun. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wartono & Mochtar (2015) yang menyatakan bahwa stres kerja 
dapat terjadi karena adanya pekerjaan tambahan yang harus segera diselesaikan, 
jam kerja yang melebihi batas waktu kerja normal, serta kejenuhan dalam bekerja. 
Untuk menghindari keluhan dalam masalah psikososial, pekerja dapat menjaga 
hubungan baik antar penjahit, pemilik usaha, dan pengguna jasa. 

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan berbagai 
kondisi di lingkungan kerja Usaha Penjahit Y yang dapat menimbulkan risiko 
kecelakaan kerja. Untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja seperti tertusuk, luka 
atau tergores akibat jarum dan gunting, pemilik usaha mengingatkan kepada para 
pekerja untuk lebih hati-hati dalam menggunakan benda-benda tajam tersebut dan 
menyediakan fasilitas kesehatan berupa alat-alat P3K sebagai pertolongan pertama 
jika terjadi cedera. 


Kesimpulan 

Masalah kesehatan yang dirasakan oleh para pekerja di Usaha Penjahit Y terdiri 
dari sakit kepala, sakit pada lengan dan pinggang, gangguan pernafasan, gangguan 
musculoskeletal, hingga stres kerja. Masalah kesehatan ini terjadi akibat adanya potensi 
bahaya di lingkungan kerja, mulai dari bahaya fisik (getaran, kebisingan, suhu, dan 
cahaya), kimia (debu, polusi udara, oli dan pelumas mesin), biologi (mikroorganisme), 
ergonomi (posisi tubuh dan alat kerja yang tidak ergonomis), hingga bahaya psikososial 
(stres kerja). Perbaikan manajemen terkait lingkungan kerja yang aman perlu diterapkan 
sebagai startegi menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja pada Usaha Penjahit Y. 
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Abstract 


Tapak formation is a formation that is known to experience many changes in the 
ancient environment. This research was conducted in Tapak Formation, Mount 
Tugel, Banyumas Regency using bentonik and nannofosil foraminifera. Relative 
age analysis showed the sample age was around the initial pliocene, i.e. NN14 to 
no younger than NN15 (4.2 million years ago to lower than 3.5 million years ago). 
Paleoecological dynamics observed from abundance and diversity of microfossils 
experienced a decreased tendency from older samples to younger samples. 
Changes in paleoproductivity were observed based on primary and secondary 
productivity, where older samples tended to be higher than younger ones. Toc 
(Total Organic Carbon) content in older samples has a higher value than younger 
samples. The value of CaCO3 relatively increased in the younger direction, but in 
the A2IN sample the percentage increased dramatically. 


Keywords: fosi biodiversity; paleoecology; paleoproductivity 


Abstrak 


Formasi Tapak merupakan formasi yang sedikit menyimpan informasi dikarenakan 
kondisinya yang cenderung banyak mengalami disturbansi. Penelitian ini dapat 
melengkapi informasi ilimiah yang tidak banyak diteliti pada Formasi Tapak serta 
bertujuan untuk merekonstruksi kodisi paleoproduktivitasnya menggunakan 
foraminifera bentonik dan nannofosil. Analisis umur relatif menunjukkan umur 
sampel sekitar pliosen awal, yaitu NN14 hingga tidak lebih muda dari NN15 (4,2 
juta tahun yang lalu hingga lebih rendah dari 3,5 juta tahun yang lalu). Dinamika 
paleoekologi diamati dari kelimpahan dan diversitas mikrofosil mengalami 
kecenderungan yang menurun dari sampel lama ke sampel yang lebih muda. 
Perubahan paleoproduktivitas diamati berdasarkan produktivitas primer dan 
skunder, dimana sampel yang lebih tua cenderung lebih tinggi nilainya dari pada 
yang lebih muda. Kandungan TOC (Total Organic Carbon) pada sampel yang lebih 
tua memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan sampel yang lebih muda. Nilai CaCO3 
relatif meningkat ke arah yang lebih muda, tetapi pada sampel A21N persentasenya 
meningkat secara dramatis. 


Kata kunci: biodiversitas fosi; paleoekologi; paleoproduktivitas 


246 


Paleoproduktivitas pada formasi tapak Gunung Tugel Banyumas 


Pendahuluan 

Organisme selalu berinteraksi dengan lingkunganya, dan interaksi ini merupakan 
sistem ekologi yang berkesinambungan. Perubahan pada lingkungan yang terjadi 
menyebabkan perubahan dalam sistem ekologi dan struktur organisme dalam 
lingkungan tersebut. Dalam pengukuran perubahan lingkungan purba dapat 
menggunakan pendekatan mikropaleontologi untuk merekonstruksi keberadaan 
organisme serta lingkungan di masa lalu dengan menggunakan mikrofosil bercangkasng 
seperti foraminifera dan nannofosil. Bukti mikrofosil, dapat digunakan untuk 
merekonstruksi masukan bahan organik purba yang terdapat dalam batuan. Fokus utama 
penelitian ini adalah pengungkapan informasi paleoekologi mikrofosil dan kaitanya 
dengan paleoproduktifitas yang terdapat dalam batuan sedimen Formasi Tapak Gunung 
Tugel dalam Cekungan Banyumas. 

Cekungan Banyumas terletak di Jawa Tengah bagian selatan. Letak cekungan di 
daerah Banyumas sehingga disebut Cekungan Banyumas yang terdiri dari beberapa sub 
cekungan. Cekungan Banyumas termasuk kawasan dinamis yang mempunyai beberapa 
formasi batuan dengan umur geologi waktu pengendapan beragam, sehingga memberi 
gambaran ekologi berupa fluktuasi lingkungan berbagai periode waktu dari masa 
lampau hingga sekarang. Salah satu formasi batuan pada Cekungan Banyumas yang 
menarik untuk diteliti adalah Formasi Tapak. Penyusun formasi ini berupa batupasir 
kasar berwarna kehijauan dan konglomerat serta dijumpai breksi andesit. Bagian atas 
terdiri atas batupasir karbonatan dan napal berwarna hijau yang mengandung pecahan 
moluska. Formasi ini memiliki ketebalan 500 m dan diendapkan pada lingkungan 
transisi sampai laut (Djuri, Samodra, Amin, & Gafoer, 1996). Penelitian ini 
menggunakan sampel sedimen yang diambil di area penambangan Gunung Tugel untuk 
melihat perubahan struktur komunitas mikrofosil yang terbentuk dengan kondisi 
paleoekologi dan pengaruh paleoproduktifitas ekosistem yang ditinjau dari masukan 
beban organik serta kandungan oksigen purba menggunakan fungsi transfer. Penelitian 
ini dapat melengkapi informasi ilimiah yang tidak banyak diteliti pada Formasi Tapak 
serta bertujuan untuk merekonstruksi kodisi paleoproduktivitasnya menggunakan 
foraminifera bentonik dan nannofosil. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan data yang diperoleh 
berasal dari data hasil pengukuran langsung berupa struktur dan komunitas fosil serta 
data fungsi transfer. Janis data yang di dapat pada struktur dan komunitas fosil adalah 
data rasio, data tersebut setelah dianalisis normanlitas datanya adlah jenis data 
parametrik. Variabel yang didapat untuk analisis ini berasal dari transfer fungsi 
berbagai pendekatan purba, sehingga banyaknya jumlah variabel yang digunakan 
merujuk analisis menggunaka analisis multivariat. 
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1. Lokasi dan Waktu 


Sungai 


Jalan 


Daerah 





Gambar 1 
Peta Lokasi Pengambilan Sampel berdasarkan Citra Google 2015 


Penelitian ini dilakukan di daerah penambangan batu di Gunung Tugel, 
Banyumas dan Laboratorium Nannofosil PPPTMGB LEMIGAS (Pusat Penelitian 
dan Pengembangan Teknologi Minyak dan Gas Bumi) selama bulan Februari 
hingga Maret 2015. Lokasi penelitian diketahui sebagai Formasi Tapak Cekungan 
Banyumas dengan koordinat 7° 28’ 34.19” LS dan 109 14’ 03.16” BT yang 
merupakan singkapan bentuk outcrop pada ketinggian 70 m dpl, dengan jarak 
lintasan sejauh 180 m dan total ketebalan sedimen setelah dikoreksi sebesar 7,45 
cm. lokasi ini termasuk dalam wilayah eks-Karesidenan Banyumas, Jawa Tengah 
bagian selatan. 

2. Teknik Pengambilan Sampel dan Cara Kerja 

Penelitian ini mencari data berupa data nominal dan data ordinal. Data 
nominal berupa pemerian yang didapatkan di lapangan dalam bentuk pemerian 
batuan dan litologi satuan batuan yang didapatkan di lapangan. Data ordinal 
diperoleh dengan mengamati paleoekologi pada struktur komunitas fosil 
foraminifera bentonik dan nannofosil serta variabel paleoenvironment. 
Paleoenvironment merupakan variabel lingkungan yang diprediksi akan 
mempengaruhi kondisi paleoekologi. Paleoenvironment yang dievaluasi meliputi 
Total Organic Carbon (TOC), CaCO., Oksigen Purba. Paleoekologi yang diamati 
adalah struktur dan komposisi fosil foraminifera bentonik dan nannofosil, 
paleoproduktifitas primer serta paleoproduktifitas sekunder. Penelitian ini 
menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
berupa stratified sampling melalui pengukuran penampang stratigrafi (PPS). 
Sampel diambil sepanjang 180 m dengan 36 titik sampel. Selanjutnya batuan 
tersebut dideskripsikan sebagai sampel dalam pemerian terhadap setiap fasises 
litologi yang ditemukan. 

Preparasi dilakukan untuk mendapatkan mikrofosil. Keberadaan 
foraminifera bentonik dan nannoplankton akan diamati dibawah mikroskop setelah 
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sampel dipreparasi. Dalam preparasi foraminifera diperlukan sampel sedimen 
sebanyak 200 gr yang dibungkus menggunakan kain dan selanjutnya ditumbuk 
menggunakan palu. Setelah ditumbuk sampel dipindahkan ke dalam mangkok 
alumunium lalu diberi larutan H-O, (Hidrogen Peroksida) 30%. Setelah itu sampel 
dicuci dengan air yang mengalir di atas tiga saringan yang dari atas ke bawah 
berukuran 80-120-140 mesh, hasil ketiga saringan yang tersaring dimasukkan 
kedalam mangkuk porselin dan dikeringkan di dalam oven (+50°C). Sampel residu 
kering siap untuk dipicking, diamati dan dideterminasi menggunakan mikroskop 
setereo binokuler. 

Preparasi nannofossil diperoleh dengan menimbang #10 gram sampel yang 
masih segar kemudian dibersihkan dari kotoran yang masih menempel dengan 
cutter. Sampel ditumbuk menggunakan mortar dan pastel sampai halus, sebagian 
sampel dimasukan kedalam tabung kemudian diberi akuades dan diputar 
menggunakan alat vibrator ultrasonik vortex kurang lebih 5-10 menit hingga larut. 
Biarkan suspensi mengendap selama #5 menit dan dibuang airnya, dilakukan 
pengulangan satu kali ditambah lagi akuades dan dilarutkan kembali. Setelah 
mengendap dengan pipet kecil atau sedotan diteteskan 1—2 tetes suspensi larutan 
diatas gelas objek kemudian diteteskan larutan Cellosiece sekitar 1—2 tetes dan 
diratakan agar sampel kering tidak retak. Sampel dipanaskan diatas hot-plate 
(thermoscientific) sampai airnya hilang atau kering. Setelah kering teteskan lem 
entelan 1 tetes kemudian ditutup dengan cover glass dan ditunggu hingga kering. 
Selanjutnya diamati dibawah mikroskop polarisasi dan diidentifikasi. 

Evaluasi geokimia berupa karbon sedimen bertujuan untuk mengetahui 
kandungan karbon yang diperkirakan berhubungan erat dengan produktifitas dan 
keberadaan fosil foraminifera bentonik maupun nannofosil. Evaluasi karbon 
dilakukan, meliputi total karbon, total karbon organik dan total karbon inorganik. 
Sampel yang akan dievaluasi dibersihkan dan dikeringkan dengan suhuh 90:C 
selama 24 jam, kemudian sampel ditumbuk hingga halus. Evaluasi Total Karbon 
dilakukan dengan menimbang 100 mg sampel sedimen yang kemudian dibakar 
menggunakan LECO IR 212 analyser pada suhu 1050C. Selama proses 
pembakaran akan menghasilkan depletor CO., kemudian diukur dengan infra red 
detector. Evaluasi Total Karbon Inorganik dilakukan dengan menimbang 100 mg 
sampel yang diukur dengan melarutkan sampel dengan HCI di dalam calcimetric 
bomb. CO, yang dihasilkan dari pencernaan HCl dihitung dengan pressure 
measurement. Evaluasi Total Karbon Organik dihitung antara selisih total karbon 
dengan total karbon inorganik dengan asumsi bahwa semua karbonat merupakan 
kalsit (CaCO3) alami yang mempresentasikan sumber karbon inorganik (Dijk et al., 
2019). 

Diversitas spesies fosil baik foraminifera bentonik mauapun nannofosil 
dihitung menggunakan indeks diversitas Shannon Wiener. Principal Component 
Analysis (PCA) atau juga dikenal dengan analisis komponen utama. PCA dalam 
penelitian ini untuk membangkitkan nilai analasis dari variabel surrogate yang 


Syntax Idea, Vol. 3, No 2, Februari 2021 249 


Bayu Awifan Dwijaya, Romanus Edy Prabowo, Gentur Waluyo, 
Imam Prayitno dan Ardo Ramdhani 


250 


digunakan dalam mentukan spesies penciri produktifitas primer purba. 
Paleoproduktivitas dapat diamati dengan mengukur kelimpahan dari spesies yang 
diindikasikan sebagai penciri produktivitas. Dimana akan dibagi menjadi dua 
kelompok sebagai spesies penciri kaya nutrisi dan sebagai spesies penciri miskin 
nutrisi menggunakan analisis kuantitatif hasil PCA. (Herrle, Pross, Friedrich, 


KoBler, & Hemleben, 2003) 
Hf 





Prod p = rr (1) 
Keterangan : 
Hf : spesies penciri High fertility 
Lf : spesies penciri Low fertility 


Prod p : Produktifitas primer purba 


Kelimpahan relatif foraminifera bentonik epifauna dan infauna dapat 
digunakan sebagai proxy terhadap tingkat aliran bahan organik yang berpengaruh 
terhadap produktifitas purba yang tertangkap dalam jerapan sedimen. Berdasarkan 
pengmatan cangkang (test) eksternal secara simetri dan geometri, foraminifera 
bentonik terbagi menjadi 7 kelompok menurut (Mattioli, Pittet, Petitpierre, & 
Mailliot, 2009). 

Morphogroup A, unisrial, elongated dan spesies yang termasuk kelompok 
ini berasal dari genera Paralingalina dan Ichthyolaria. Morphogroup B, elongated, 
dan foraminifera berbentuk Spindle seperti Eoguttalina. Morphogroup C, bentuk 
uniserial, elongated dan cylindrical (Prodentalina, Mesodentlina, Pseudonodosaria, 
Nodosaria dan Marginulina). Morphogroup D, bentuk flat, evolute dan planispiral 
(Astacolus dan Lenticulina). Morphogroup E, foraminifera berbentuk Lenticuler, 
strongly biconvex, involute, planispiral (Lenticulina). Morphogroup F, cangkang 
discoid proloculus yang diikuti dengan tidak terbaginya kamar tubuler kedua 
(Spirillina). Morphogroup G, bentuk trochospiral dan conical (Epistomina, 
Reinholdella). Berdasarkan kesamaan morfologi dengan taxa recent, maka dapat 
diperkirakan bahwa morphogroup A, B dan C merupakan kelompok foraminifera 
bentonik infauna sedangkan morphogroup D, E, F dan G merupakan kelompok 
foraminifera bentonik epifauna. 

Kandungan oksigen purba merefleksikan keadaan lingkungan kaitanya 
dengan keberadaan beban organik perairan dalam suatu ekosistem purba. Semakin 
tinggi kandungan bahan organik dalam suatu perairan diperkirakan dapat 
menurunkan kandungan oksigen suatu perairan. Fungsi transfer oksigen dapat 
diterapkan sebagai proxy terhadap kandungan oksigen di masa purba menurut 
formula berikut (Kouwenhoven & Van der Zwaan, 2006): 


Mol sga 
( 0, p=) = 7.9602 + 5.95 (% taxa Oksifilik) (2) 
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Keterangan: 
Taksa Oksifilik: merupakan taksa yang menyukai lingkungan dengan kandungan 
oksigen tinggi 


Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi lapangan didapatkan litologi berupa batupasir berwarna kehijauan 
dan abu-abu sehingga membentuk Satuan Batu Pasir. Tipe sedimen yang didapatlan di 
lapangan secara detil meliputi batu pasir kasar, batu pasir sedang, batu pasir halus, batu 
pasir-lempungan, batu lempung pasiran dan batu lempung. Beberapa sampel, ditemukan 
cangkang makro dari Moluska maupun Bivalvia, hal ini mengindikasikan bahwa 
lingkungan purba pada sampel tersebut dalam kondisi lingkungan perairan. 


Total Kelimpahan Diversitas Nannofosil 


Sand Stone 


== 

TEA Clay Stone 
ie Clay Stone 
[=| Sand Clay Stone 























| Gambar 2 
Grafik Litologi dan plot log kelimpahan dari total kelimpahan, diversitas nannofosil 
serta diversitas foraminifera bentonik 


Berdasarkan grafik pada gambar 2 (total kelimpahan: gabungan antara komunitas 
nannofossil dengan foraminifera bentonik) maka dapat diketahui bahwa kondisi tersebut 
terjadi karena perubahan muka air laut yang menyebabkan penurunan jumlah komunitas 
fosil. Maximum Flooding Surface (MFS) dan Seguence Boundary (SB) dapat dideteksi 
dengan puncak tertinggi dan lembah terendah dari kemunculan dan/atau frekuensi 
kemunculan mikrofosil (Cohen, 2017). Fosil cenderung sensitif terhadap perubahan 
dinamika sedimentasi dalam suatu cekungan, pengembangan data dalam komunitas 
suatu fosil dapat digunakan untuk mengetahui sistem perubahan eustasi dan 
mengkarakteristik sistem saluran dan batas sekuens (Cohen, 2017), (Arvestal & 
Willman, 2020). Kondisi dalam penelitian ini mengalami pendangkalan (regresi) yang 
meyebabkan hilangnya spsies dari komunitas nannofossil maupun fosil foraminifera 
bentonik. Berdasarkan kelimpahan total baik komunitas nannofosil maupun fosil 
foraminifera bentonik, dimulai dari A1ON samapai AIN, terlihat menurun (lihat 
lampiran 4-7 dan lampiran 13-16). Hal ini sesuai dengan kondisi yang berbanding 
terbalik terhadap data fosil darat pada tempat yang sama dengan penelitian ini (Suedy, 
2012). (Suedy, 2012) menjelaskan bahwa pada sampel yang ditelitinya pada formasi 
dan lokasi yang sama, memperlihatkan trend berbanding terbalik dengan objek pollen 
yang memiliki arti sama dengan penelitian ini, yaitu lapisan yang muda (sampel dengan 
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nomor kecil, misalnya AIN) cenderung semakin membentuk daratan 
(regresi). Berdasarkan data, baik hasil observasi mikroskopis nannofossil maupun fosil 
foraminifera bentonik, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga kelompok kejadian 
dalam sikuens stratigrafi ini. Lingkungan laut purba dalam penelitian ini mengalami dua 
kali MFS dan satu SB. MFS adalah Bidang genang laut maksimal yang terbentuk pada 
saat fase genang laut maksimum. SB adalah suatu bidang keselarasan dan keselarasan 
padanannya yang terjadi selama jangka waktu penurunan relatif permukaan laut 
((Armstrong & Brasier, 2013)), (Arvestal & Willman, 2020). 

Hasil observasi mikroskopis yang telah dilakukan di Formasi Tapak Kabupaten 
Banyumas daerah Gunung Tugel menunjukan bahwa terdapat 41 spesies dari 12 famili 
nannofosil dengan jumlah individu teramati sebanyak 4844 individu. Famili tersebut 


meliputi Pontosphaeraceae, Rhabdosphaeraceae, Thoracosphaera, 
Calyptrosphaeracae, Cocolithaceae, Syracopsphaeraceae, Sphenolithaceae, 
Calcidiscaceae, Ceratolithaceae, | Noelaerhabdaceae, — Discoasteraceae dan 


Helicosphaeraceae. Formasi Tapak ini diprediksi merupakan daerah payau di saat 
lampau yang dibuktikan dengan kemunculan spesies penciri lingkungan payau seperti 
Helicopsphaera carteri, Reticulufenestra minuta dan Calcidiscus leptoporus. 





Gambar 3 
Perbesaran 1000X menggunakan mikroskop polarisasi A. Cocolithus pelagicus; B. 
Sphenolithus abies; C. Discoaster asymetricus; D. Reticulofenestra pseuoumbilicus; E 
Amaroulithus tricorniculatus: F. Helicosphaera selii; G. Pseudoemiliana ovata; H. 
Reticulofenstra minutula; I. Umbilicosphaera rotula; J. Discoaster variabilis 


Hasil analisis Indeks Shanon untuk nannofosil memperlihatkan bahwa diversitas 
sampel dalam penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan purba saat lampau pada 
penelitian ini realtif stabil pada sampel yang lebih tuda, kemudian diversitas menurun 
pada sampel yang lebih muda . Dari keseluruhan sampel didapatkan 6 spesies dengan 
nilai INP >10% yaitu, Sphenolithus abies (36.22%), Cocolithus pelagicus (14.68%), 
Helicopsphaera selii (14.23%), Reticulufenestra minutula (10.1%), Ponthopshaera 
ovata (18.44%) dan Umbilicosphaera rotula (10.41%). Spesies-spesies tersebut 
merupakan spesies yang sanggup tinggal di berbagai pengaruh dan perubahan 
lingkungan dalam studi ini. 

Hasil observasi mikroskopis dengan nilai dari Indeks Nilai Penting pada 
foraminifera bentonik diatas 10% meliputi, Ammonia becarii, Rotalinoides 
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compressiuscula (synonym name: Pseudorotalia gaimardii), Quinqueloculina seminula, 
Nonion sp. dan Asterorotalia pulchella. Individu foraminifera bentonik yang 
diobservasi dibawah mikroskop sebanyak 54.933 individu, yang termasuk dalam 67 
spesies, 14 ordo dan 30 famili dari foraminifera bentonik, yang meliputi, Rotaliidae, 
Hauerinidae, Nonionidae, Elphidiidae, Ellipsolagenidae, Bolivinidae, Stilostomellidae, 
Rhabdaminnidae, Soritidae, Spirillinidae, Alveolinidae, Buliminidae, Uvigerinidae, 
Fursenkoinidae, Plectofrondiculariidae, Amphisteginidae, Vaginulinidae, 
Orbitolinidae, Siphonogenerinoididae, Planulinidae, Cibicididae, Spiroloculinidae, 
Uvigerinidae, Calcarinidae, Elphidiidae, Cassidulinidae, Cassidulinidae, 
Siphonogenerinoididae, Nodosariidae dan Bolivinidae. 





Gambar 4 


Perbesaran 40X menggunakan mikroskop stereo A. Ammonia becarii; B. Rotalinoides 
gaimardii; C. Cibicides sp.; D. Quiqueloculina seminula; E. Nonion sp.; F. Asterorotalia 
pulchella 


Hasil analisis indeks Shanon untuk foraminifera bentonik memperlihatkan bahwa 
diversitas yang cenderung rendah terdiri dari AIN-A8N dan AION. Diversitas sedang 
meliputi AON dan A27N. Sampel A21N tidak dapat dievaluasi karena tidak ditemukan 
sama sekali kemberadaan mikrofosil foraminifera sehingga data paleoekologi tidak 
representatif (lihat pembahasan geokimia). Diversitas tinggi merupakan sampel yang 
tidak disebutkan dari sampel diatas sebelumnya, hal ini menjelaskan bahwa lingkungan 
purba saat lampau pada penelitian ini realtif stabil pada sampel yan lebih tua, kemudian 
mengalami penurunan diversitas pada sampel yang lebih muda. 

Hasil analisis umur relatif menunjukan bahwa sampel berada pada selang NN14- 
tidak lebih muda dari N15. Hal ini dicirikan dengan kemunculan D. asymetricus sebagai 
penciri batas bawah NN14 dan A. tricorniculatus sebagai batas atas NN14, sedangkan 
S. abies dan R. pseudoumbilicus sebagai penciri batas umur relatif yang tidak lebih 
muda dari NN15 (gambar 5). Kondisi lingkungan pengendapan pada sampel penelitian 
ini tepat berada dibatas fasies antara pliosen awal bagian atas yang memisahkan fasies 
dengan pliosen akhir, hal tersebut dikarenakan terjadinya MFS (Maximum Flooding 
Surface) setelah sebelumnya terbentuk SB (Seguence Boundary) atau di kenal dengan 
susut laut (lihat gambar 2). Hal tersebut sesuai dengan laporan (Cornée et al., 2016) 
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yang menunjukan susut laut pada kala pliosen telah terjadi lima kali, dimana salah 
satunya ada pada pliosen awal bagian atas yang dicirikan dengan kejadian susut laut 
sebanyak dua kali. 

Lingkungan pengendapan dianalisis berdasarkan kemunculan spesies indikator 
foraminiera bentonik. Hasil penelitian menjelaskan bahwa lokasi sampel penelitian 
mengalami perubahan batrimetri purba dalam pembentukan lingkungan pengendapan 
berdasarkan fosil yang telah ditemukan selama observasi laboratorim. Perubahan 
tersebut terjadi dari tua ke-muda dimulai dari inner meritic yang kemudian berselang- 
seling dengan middle neritic. Perubahan tersebut berangsur-angsur hingga berubah 
menjadi area perselingan litoral-supralitoral. Hal ini terjadi karena saat Kala Pliosen 
bumi mengalami penurunan suhu yang sangat signifikan, kondisi ini umum di kenal 
sebagai waktu pra ice age. Kondisi dimana seluruh permukaan air laut di bumi 
menyusut, dan mempengaruhi kondisi paleobatrimetri. Walaupun demikian perubahan 
tersebut tidak hanya dipengaruhi kondisi iklim global, melainkan juga dipengaruhi 
kemungkinan kemunculan tektonik lokal, dimana pada waktu yang sama, terbentuk 
gunung api purba di seluruh pulau jawa (dari miosen tengah hingga pliosen akhir) 
termasuk Gunung Slamet yang sekarang masih aktif dan diprediksi bertanggung jawab 
pada perubahan batrimetri saat pembentukan Pulau Jawa (dimulai dari pembentukan 
zama pra-tersier) (Forestier, 2007). 





INDEKS FOSIL 





NANNOFOSIL 








kb Discoaster asymetricus t+ 











Gambar 5 
Kolom umur relatif berdasarkan distribusi biostratigrafi, S. abies dan R. pseudoumbilicus 
(NN14-tidak lebih muda dari NN15) serta D. asymetricus (NN14) 


Perubahan paleobatrimetri diketahui memang terjadi dari Pliosen hingga Plistosen 
(Haywood et al., 2016). Hal ini terjadi karena saat Kala Pliosen Pulau Jawa dipengaruhi 
kemunculan tektonik lokal, yaitu karena pengaruh sesar berdasarkan struktur dari pola 
meratus dan pola keraton, sehingga lokasi penelitian mengalami puncak tension dari 
pergerakan lempang yang terjadi di saat purba. Pada waktu yang sama, terdapat 
pembentukan gunung api (aktivitas gunung api/kejadian Mio-Pliosen) purba di seluruh 
pulau jawa (dari miosen tengah hingga pliosen akhir) termasuk Gunung Slamet yang 
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diprediksi merupakan dampak dari sesar baik pola meratus dan pola keraton yang juga 
berimplikasi terhadap perubahan batrimetri (berupa pengangkatan lapisan/regresi, 
A36N-A8N) saat terjadi proses perubahan morfologi Pulau Jawa (dimulai dari 
pembentukan zama pra-tersier) ((Lumbanbatu, Hidayat, Sukapti, & Patriani, 2014). 

Spesies indikator untuk lingkungan litoral-supralitoral adalah kemunculan 
Ammonia becarii, spesies tersebut dikenal sebagai foraminifera yang kosmopolit 
terhadap pengaruh lingkungan, namun spesies ini cenderung lebih senang didaerah 
dengan pasokan nutrisi tinggi, oleh sebab itu, kemunculanya diprediksi karena 
lingkungan pengendapan saat lampau berada dekat dengan pengaruh daratan dan/atau 
influx air tawar (Bhadury & Sen, 2020), (Takata, Hasegawa, & Sonoda, 2019). Spesies 
indikator yang ditemukan dalam menentukan wilayah inner neritic meliputi, 
Amphistegina sp., Cibicides sp., Nonion sp., Asterorotalia pulchella, dan 
Ouingueloculina lamarckiana (Kholig & Wibowo, 2016). Spesies tersebut cenderung 
membutuhkan oksigen dengan sifatnya oksifilik (Cibicides sp.) dan kebutuhan nutrisi 
(Ouingueloculina lamarckiana dan Amphistegina sp.) yang cukup (Wilson, 2008), oleh 
sebab itu mereka digunakan sebagai spesies indikator untuk lingkungan inner neritic 
(lemigas). Lingkungan middle neritic pada penelitian ini dicirikan dengan kemunculan 
kelompok Nodosaria dan Dentalina (Kholig & Wibowo, 2016). 

Perubahan lingkungan pengendapat dapat dilihat pada Gambar 6. Kolom tersebut 
menunjukan perubahan lingkungan dari laut hingga mengarah terjadinya pendangkalan 
atau daratan. Hal tersebut dijelaskan sebelumnya oleh beberapa laporan salah satunya 
(Suedy, 2012) bahwa hasil analisis palinologi di lokasi yang sama menunjukan tingkat 
kelembaban tinggi pada daratan mangrove yang terbentuk dan mengalami iklim basah 
berdasarkan polen mangrove yang ditemukan. Hal tersebut mendukung hasil penelitian 
ini, dimana iklim basah atau penurunan suhu memberikan dampak pada batrimetri 
purba. 


i 
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Gambar 6 
Kolom lingkungan pengendapan berdasarkan nannofosil dan foraminifera bentonik 
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Hasil analisis PCA dari komunitas nannofosil menunjukan nilai variansi 
yang baik, yaitu sebesar 60.85% (Lihat Tabel 1). Hasil PC1 meiliki nilai eigen sebesar 
7.2994, PC2 sebesar 4.0409 dan PC3 sebesar 2.6586. Nilai muatan variabel Surrogate 
pada masing-masing spesies dari ketiga PC dapat dilihat pada tabel 1. Ketiga PC 
tersebut diseleksi dan dicocokan berdasaarkna referensi terkait pengelompokan spesies 
penciri produktivitas, maka dapat diketahui bahwa PC2 adalah hasil analsis yang cocok 
dengan data dan referensi penunjang. Disebutkan bahwa R. minuta (Devellard Fionda, 
Gatto Motta, Magalhaes-Ribeiro, Pedrosa Lemos, & Wanderley, 2020) dan D. 
pentaradiatus (Tangunan et al., 2018) merupakan spesies penciri dengan fertilitas tinggi 
terhadap produktivitas lingkungan. Keberadaan mereka berpengaruh positif dengan laju 
pembentukan bahan organik dalam perairan. C. leptoporus merupakan spesies yang 
berhubungan dengan keberadaan bahan organik sebagai kelompok fertilitas rendah 
menurut (Galović, 2017). 

Beberapa referensi tersebut menjelaskan kesesuaian data hasil PCA pada PC2 
yang dapat digunakan untuk menentukan nilai produktivitas perairan. Nilai muatan 
spesies pada PC2 mengelompokan nilai negatif dan positif, dimana nilai diatas 0.5 baik 
positif (+) mauapun negatif (-) merupakan spesies yang dominan dan berpengaruh 
terhadap distribusi populasi data. Nilai diatas 0.4 namun dibawah 0.5 baik positif (+) 
maupun negatif (-) merupakan spesies asosiasi (tidak digunkan) (Reavie & Chai, 2019). 
Dari tabel 1, maka dapat dikelompokan berdasarkan data tersebut dan referensi, bahwa 
R. minuta, D. pentaradiatus dan P. discopora merupakan spesies penciri produktivitas 
dalam kelompok fertilitas tinggi. H. carteri, Cd. leptoporus, D. altus dan D. variabilis 
dikelompokan sebagai penciri produktivitas sebagai kelompok fertilitas rendah. 





















































Tabel 1 
Muatan variabel surrogate dari hasil analisis PCA 
Spesies Muatan Spesies Mutan jr li 

1 Cocolithus pelagicus 0.74  Discoaster asymetricus 0.51 31.73 
Helicosphaera carteri 0.73 Reticulofenestra minuta 0.44 
Helicosphaera selii 0.82  Discoaster pentaradiatus 0.45 
Calcidiscus. Macintyrei 0.59 Discoaster altus 0.63 
Sphenolithus abies 0.90 Discoaster variabilis 0.67 
Umbilicosphaera rotula 0.72 Reticulofenesira pseudoumbilicus 0.57 
Calcidiscus leptporus 0.68  Reticulofenestra minuta 0.54 
Pseudoemiliania ovata 0.67 Pontosphaera multipora 0.51 

2 Helicosphaera carteri -0.56  Cocolithus pelagicus 0.48 17.56 
Calcidiscus leptoporus -0.54 Pseudoemiliania ovata 0.45 
Reticulofenestra minuta 0.66 Reticulofenestra pseudoumbilicus -0.47 
Discoaster pentaradiatus 0.70  Reticulofenestra minutula -0.42 
Discoaster altus -0.52 Amarolithus tricorniculatus -0.41 
Discoaster variabilis -0.58  Pontosphaera discopora 0.52 

3 Amarolithus tricorniculatus 0.83 Scyposphaera campanula 0.81 11.56 
Pontosphaera multipora 0.57 
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Analisis NI atau produktivitas nannofosil (primer) dapat dilakukan dengan syarat 
kelimpahan diatas 100 individu (Wulff, Mutterlose, & Bornemann, 2020), oleh sebab 
itu hanya 14 sampel yang dapat dianalisis, karena sisanya tidak memenuhi syarat. 
Kondisi tersebut, diprediksi tidak memiliki produktifitas purba primer laut karena sudah 
dipengaruhi faktor lingkungan darat atau air tawar, sehingga tidak cocok untuk analisis 
produktifitas purba primer laut. Hasil analisis dapat dilihat pada gambar 7. Produktifitas 
purba dasar perairan (produktifitas sekunder) dapat diamati berdasarkan proporsi relatif 
antara kemunculan infauna dan epifauna foraminifera bentonik. Hasil keseluruhan 
sampel berdasarkan pengamatan foraminifera dikelompokan dalam bentuk epifauna dan 
infauna, dengan nilai kelimpahan relatif epifauna sebesar 79.2% dan infauna sebesar 
20.7%. Rekonstruksi paleoproduktivitas purba dasar perairan dapat dilakukan dengan 
syarat kelimpahan foraminifera diatas 200 individu (Jonkers, 1984), oleh sebab itu 
sampel yang dianalisis hanya dimulai dari AIIN hingga A36N. Sampel AIN hingga 
A1ON tidak dapat dianalisis karena kurang memenuhi syarat merekonstruksi 
produktifitas purba dasar perairan dengan membandingkan proporsi kelimpahan spesies 
foraminifera berdasarkan padanan ekologinya baik epifauna maupun infauna. 
Foraminifera epifauna cenderung hidup diatas permukaan dasar perairan, sedangkan 
habitat foraminifera infauna berada dalam sedimen dasar perairan yang terkubur 
sepenuhnya atau sebagian di dalam sedimen. Padanan ekologi tersebut memisahkan 
habitat foraminifera bentonik secara signifikan, yang berpengaruh terhadap ketersediaan 
makanan bagi foraminifera tersebut. Ketersediaan makanan ini mempengaruhi distribusi 
dan kelimpahan secara spesifik bagi masing-masing kelompok foraminifera bentonik 
tersebut. Kelompok infauna merupakan kelompok foraminifera bentonik yang sangat 
bergantung dengan jumlah nutrisi yang jatuh ke dalam sedimen, apabila nutrisi (bahan 
organik) yang jatuh ke dasar sedimen relatif sedikit, maka foraminifera epifauna yang 
akan menggunakanya telebih dahulu, kondisi tersebut memungkinkan kelompok 
epifauna cenderung lebih melimpah dibandingkan kelompok infauna. Pola dinamika 
seperti ini yang digunakan ahli paleontologi dalam merekonstruksi perubahan 
lingkungan purba (Rodrigues, Pivel, Schmitt, de Almeida, & Bonetti, 2018). 











Gambar 7 
Grafik evaluasi paleoekologi menggunakan proxy mikrofosil dan proporsi kelimpahan relatif hasil 
analisis cluste 
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Menurut (Rodrigues et al., 2018), foraminifera bentonik dapat digunakan untuk 
Total Organic Carbon (TOC) didefinisikan sebagai jumlah karbon organik yang 
dinyatakan dalam bentuk prosentase berat dari batuan kering (dry rock). Karbon organik 
yang dimaksud merupakan karbon yang berasal dari zat organik dan bukan berasal dari 
karbonat (misalnya gampingan) Terdapat nilai TOC minimum untuk menyatakan suatu 
batuan sedimen dapat menjadi batuan induk. Hasil analisis TOC yang telah dilakukan 
menunjukan angka dimulai dari 0.143% (terendah) hingga 0.513% (tertinggi) A7N, 
A14N, A2IN A28N tergolong berpotensi rendah, sedangkan A35N tergolong dalam 
sedikit berpotensi. Dapat dilihat pada gambar 8 yang menunjukan bahwa sampel A35N 
(sampel tua) cenderung memiliki nilai TOC yang lebih tinggi dibanding sampel yang 
lebih muda. Hal tersebut mengindikasikan bahwa bahan organik yang dievaluasi dengan 
uji TOC lebih banyak terbentuk ketika lingkungan pengendapan berbentuk laut dengan 
kedalaman perselingan inner neritic-shallow middle neritic (A28N dan A35N). Kondisi 
lingkungan perselingan litoral-supralitoral cenderung semakin berkurang dari nilai 
TOC yang dihasilkan (A7N). Kondisi ini diperkuat dengan data hasil analisis 
sebelumnya bahwa lokasi penelitian di masa pembentukan A7N-A28N (hasil geokimia 
dan paleobatrimetri) merupakan lokasi yang mengalami susut laut, sehingga 
memungkinkan penurunan produktifitas dan bahan organik. 

Sampel A7N yang diprediksi (Suedy, 2012) (setelah penyelarasan lapisan) 
merupakan daerah transisi, dan berdasarkan hasil uji TOC dalam penelitian ini, 
menjelaskan bahwa lingkungan transisi disaat itu masih belum efektif memberikan 
pengaruh terhadap produktifitas ekosistem dikarenakan merupakan kondisi suksesi 
primer bagi lingkungan purba tersebut, sehingga nilai TOC yang ada masih relatif 
sangat sedikit, namun produktifitas pada awal suksesi ini sudah mulai berlangsung 
dalam nilai yang rendah (0.143%). Bahan organik yang dievaluasi dengan uji TOC dari 
sampel A7N ini kemungkinan berasal dari darat dan/atau perairan tawar atau bisa jadi 
berasal dari campuran antara darat dan lautan, karena dibuktikan dari hasil evaluasi 
produktifitas primer purba laut dan produktifitas sekunder purba laut yang memiliki 
trend menghilang disampel tersebut. 
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Gambar 8 
Distribusi kandungan TOC 
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Hasil evaluasi CaCO3 dimulai dari 32.101% (terendah) pada A28N hingga 
89.930% (tertinggi) pada A21N. CaCO3 merupakan salah satu unsur pembentuk batu 
gamping. CaCO3 merupakan salah satu komponen penting dalam pertumbuhan 
nannofosil dan foraminifera dengan material cangkang hyaline, karena selama 
pertumbuhan dan reproduksi mereka membutuhkan kalsium karbonat sebagai bahan 
dasar pembentukan cangkang. CaCO3 yang dimaksud ini adalah struktur yang 
diobservasi dalam analisis struktur komunitas nannofosil, foraminiera bentonik 
bercangkang hyaline dan kandungan kadar gampingan yang ada dalam batu gamping. 
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Gambar 9 


Grafik distribusi kandungan Kalsium Karbonat 


Sampel A14N memiliki kadar TOC yang rendah dan kadar CaCO3 yang relatif 
stabil. Hal tersebut menjelaskan bahwa sampel diprediksi dalam memiliki laju asimilasi 
yang rendah, dan dapt diprediksi bahwa lingkungan tidak menguntungkan dalam proses 
asimilasi dan/atau kadar CO2, hal tersebut dapat dikonfirmasi pada hasil analisis 
sebelumnya yang menjelaskan bahwa pada sampel ini cenderung mengalami susut laut 
yang diduga berkaitan dengan pengangkatan tektonik (Patria & Hall, 2018), namun 
perubahanya secara dinamis dan drastis karena pada kala pliosen bumi mengalami 
pemanasan diatas suhu normal bumi saat ini yang menyebabkan dinamika eustasi dan 
paleobatrimetri (Dumitru et al., 2019). Sampel A7N memiliki nilai TOC dan CaCO3 
yang serupa dengan A14N, namun perlu diketahui bahwa pada hasil analisis TOC 
sebelumnya telah dijelaskan, sampel A7N merupakan sampel dimana kondisi perairan 
tawar dan/atau darat telah mendominasi. Hal tersebut juga perlu digaris bawahi bahwa 
keberadaan CaCO3 yang dihasilkan bersumber dari air tawar (hyposaline: hasil analisis 
nannofosil). 


Kesimpulan 

Dinamika paleoekologi yang diamati berdasarkan kelimpahan dan paleodiversitas 
baik fosil foraminifera bentonik maupun nannofosil secara umum memiliki trend 
menurun dari sampel tua ke sampel yang lebih muda. Analisis umur relatif 
menggunakan biomarker umur realtif untuk menghasilkan biozone nannofosil yang 
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menunjukan sampel berumur pliosen awal bagian atas, yaitu NN14 hinga tidak lebih 
muda dari NN15 (4.2 juta tahun yang lalu hingga tidak lebih muda dari 3.5 juta tahun 
yang lalu). Lingkungan pengendapan yang diamati berdasarkan paleobatimetri yang 
dianalisis menggunakan spesies penciri foraminifera bentonik dan PB rasio secara 
umum sampel berubah dari lingkungan shallow middle neritic menjadi supralitoral. 
Perubahan paleo produktifitas yang diamati berdasarkan produktifitas primer purba, 
produktivitas sekunder purba, oksigen, dan TOC menunjukan sampel bersifat dinamis 
dimana sampel lebih tua bersifat lebih tinggi produktifitasnya dan kemudian mengalami 
trend yang menurun hingga pada sampel yang lebih muda. 
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Abstract 

The purpose of this research is to design Operational Standard Procedure (SOP) 
requirement engineering on software development in LIPI has been compiled. LIPI 
is a Non-Ministry Government Institution tasked with conducting research in the 
field of science. SOP requirement engineering is compiled using Soft System 
Methodology (SSM) and Scrum as the software development framework used. 
Scrum is part of a very fast Agile method against change. This SOP is compiled 
based on literature studies, SSOK™ Guide as Best Practice, and previous relevant 
research as a reference to determine the requirement engineering stage in Scrum. 
The method used in this research is qualitative method. Data collection method in 
this research was conducted by interview, FGD, document study, and observation. 
Thematic analysis is used as a method in data processing. The result of sop 
requirement engineering design is intended as a guideline or standard guidelines in 
preparing requirement engineering on the development of soft equipment in LIPI. 
With the resulting sop requirement engineering design, it is expected that the 
resulting soft goods become quality and in accordance with the needs of users. SSM 
approach can be used in solving the challenges and problems faced in LIPI to 
design SOP Requirement Engineering, which must first be determined the problems 
that occur and after that mapped into the steps in the SSM. 


Keywords: standard operating procedure (SOP); requirement engineering (RE); soft 
system methodology (SSM); agile, scrum; SBOK™ Guide 


Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang Standar Operasional Prosedur 
(SOP) requirement engineering pada pengembangan perangkat lunak di LIPI telah 
disusun. LIPI merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang bertugas 
untuk melakukan riset di bidang ilmu pengetahuan. SOP requirement engineering 
disusun menggunakan Soft System Methodology (SSM) dan Scrum sebagai 
framework pengembangan perangkat lunak yang digunakan. Scrum merupakan 
bagian dari metode Agile yang sangat cepat terhadap perubahan. SOP ini disusun 
berdasarkan studi literatur, SBOK™ Guide sebagai Best Practic dan penelitian 
sebelumnya yang relevan sebagai acuan untuk menentukan tahap requirement 
engineering pada Scrum. Metode yang digunakan pada penelitan ini adalah metode 
kualitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara, FGD, studi dokumen, dan observasi. Analisis tematik digunakan 
sebagai metode dalam pengolahan datanya. Hasil rancangan SOP requirement 
engineering ditujukan sebagai petunjuk atau pedoman standar dalam menyusun 
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requirement engineering pada pengembangan perangat lunak di LIPI. Dengan 
dihasilkannya rancangan SOP requirement engineering ini, diharapkan perangat 
lunak yang dihasilkan menjadi berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Pendekatan SSM dapat digunakan dalam memecahkan tantangan dan permasalahan 
yang dihadapi di LIPI untuk merancang SOP Requirement Engineering, dimana 
terlebih dahulu harus ditetapkan permasalahan yang terjadi dan setelah itu 
dipetakan ke dalam langkah-langkah di dalam SSM. 


Kata kunci: prosedur operasional standar (SOP); rekayasa persyaratan (RE); 
metodologi sistem lunak (SSM), gesit, banyak orang, Panduan SBOK TM 


Pendahuluan 

LIPI merupakan lembaga pemerintah yang menjadi rujukan penelitian lembaga 
riset yang ada di Indonesia, namun demikian produktivitas dalam publikasi hasil 
penelitiannya dinilai masih rendah. Hal ini dikarenakan beberapa hal yang menjadi 
kendala diantaranya yaitu LIPI belum memanfaatkan partnership dalam produktivitas 
hasil penelitiannya (Rosa, 2020). 

Lembaga Ilmu Pengatahuan Indonesia (LIPI) sebagai institusi pengawal 
perkembangan keilmuan di Indonesia, yang memiliki beragam kewenangan dan telah 
memainkan sejumlah peran penting dalam mendukung kebijakan pemerintah dalam 
proses pembangunan bangsa dengan terus berusaha untuk menghasilkan inovasi-inovasi 
di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) guna mendukung upaya 
penyelesaian berbagai persoalan negara dan bangsa Indonesia (Ulya, 2019). LIPI 
dituntut untuk selalu berimprovisasi dan meningkatkan kinerja serta kemampuan 
berperan sebagai penyedia informasi ilmiah global dengan mengerahkan seluruh sumber 
daya yang dimiliki LIPI dan memanfaatkan semaksimal mungkin peluang 
perkembangan teknologi di bidang penelitian secara global. Untuk itu diperlukan 
perangkat lunak berkualitas agar mampu mendukung perkembangan penelitian dan 
inovasi dengan menyelaraskan kebutuhan perangkat lunak yang dihasilkan dan 
kebutuhan bisnis organisasi. 

Berdasarkan IT Master Plan LIPI terdapat beberapa proyek pengembangan 
perangkat lunak yang direncanakan selesai sampai tahun 2019, akan tetapi tidak 
semuanya tercapai sesuai target. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal yaitu: 1) Belum 
ada kesepahaman antara user dengan tim pengembangan perangkat lunak karena user 
belum paham terhadap proses bisnis perangkat lunak yang akan dikembangkan. 2) User 
belum paham terhadap bagaimana tahapan dalam permintaan pengembangan perangkat 
lunak. 3) Permintaan pengembangan perangkat lunak dari user masih saling tumpang 
tindih dan belum satu pintu. 4) SDM yang terbatas dan belum ada pembagian peran dan 
fungsi. 

Untuk mengkoordinir permasalahan itu semua dan mendukung kebutuhan bisnis 
organisasi yang cepat serta mendukung percepatan keberhasilan transformasi, maka 
LIPI perlu mengembangkan perangkat lunak dan harus sesuai dengan kebijakan standar 
prosedur yang berlaku, agar perencanaan pengembangan perangkat lunak dapat behasil 
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sesuai target. Hal ini selaras dengan IT Master Plan bahwa LIPI perlu menyusun 
kebijakan standar prosedur dalam pengembangan perangkat lunak. 

Dalam hubungannya dengan agile project management, bahwa keberhasilan 
penerapan agile project management dipengaruhi tiga faktor penting, yaitu people, 
process dan project characteristics (Coram & Bohner, 2005). Faktor people berkaitan 
dengan faktor sumber daya manusia, dengan parameter keahlian, pengalaman dan 
perannya dalam proyek. Permasalahan yang ada di LIPI diantaranya adalah SDM LIPI 
yang sangat terbatas dalam menangani bidang IT, serta belum adanya pembagian tugas 
dan fungsi yang jelas (Febrianty et al., 2020). Faktor process berkaitan dengan semua 
proses yang dilakukan selama proyek berlangsung, dan dalam proses ini juga 
menyangkut semua perlengkapan pendukung yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
proyek. Jika dilihat kondisi permasalahan yang ada di LIPI adalah bahwa LIPI belum 
memiliki standar prosedur dalam pengembangan perangkat lunak terutama dalam hal 
reguirement engineering. Faktor project characteristic berkaitan dengan tipe proyek 
yang dilakukan, faktor-faktor bisnis yang menjadi pendorong proyek yang dilakukan. 
Jika dilihat kondisi di LIPI masalah yang dihadapi adalah jadwal proyek yang masih 
tumpang tindih. Apabila dikaitkan dengan tiga faktor, yaitu people, process dan project 
characteristics. Maka faktor process adalah yang paling penting saat ini di LIPI, yaitu 
perlunya menyusun standar prosedur reguirement engineering pada pengembangan 
perangkat lunak. 

Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin pesat, kebutuhan akan 
teknologi informasi juga semakin meningkat. Berbagai aspek kehidupan tidak bisa 
terlepas dari teknologi informasi (Wijaya, 2019). 

Suatu organisasi tentu perlu menerapkan suatu prosedur yang diterapkan dalam 
suatu pekerjaan yang berisi langkah langkah kerja dengan tujuan dapat mencapai hasil 
kerja yang diharapkan atau hasil minimum yang diharapkan. Maka dari itu dibuatlah 
SOP yang diterapkan perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan 
(Kurniawan, 2013). 

Adanya manajemen akses pada aplikasi dapat mengurangi terjadinya 
penyalahgunaan hak akses oleh pihak tertentu dan penyalahgunaan data dan informasi 
didalamnya (Wicaksana, Herdiyanti, & Susanto, 2016). 

SOP adalah pedoman atau acuan melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan 
fungsi dan alat penilaian kerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator 
teknis, administratif, dan prosedural sesuai dengan tata cara kerja, prosedur kerja dan 
sistem kerja pada unit kerja yang bersangkutan (Atmoko, 2011). 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan hal mutlak yang diperlukan 
perusahaan, agar dalam menjalankan operasi sesuai dengan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Tidak hanya di pemerintahan, pendidikan dan lain sebagainya, 
perusahaan kontraktor juga memerlukan SOP disetiap departemen yang ada 
diperusahaan. Salah satunya adalah PT Sumber Maniko Utama, seluruh kegiatan 
operasional perusahaan di setiap bidang memerlukan suatu sistem atau standar (Ajusta 
& Addin, 2018). 
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Standar Operasional Prosedur adalah serangkaian instruksi tertulis yang 
dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan aktivitas organisasi, bagaimana 
dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan (Kementerian PAN & RB., 
2012). 

Dalam penelitian sebelumnya oleh (Sensuse & Ramadhan, 2012), soft system 
methodology (SSM) dapat digunakan untuk penyusunan bisnis proses. Peneliti 
menggunakan pendekatan SSM dalam melakukan perancangan SOP reguirement 
engineering untuk pengembangan perangkat lunak di LIPI. Tahapan pada pendekatan 
SSM mencakup: (Daellenbach, McNickle, & Dye, 2012) (1) Deskripsi permasalahan (2) 
Penggambaran situasi permasalahan ke dalam diagram rich picture (3) Pendefinisian 
kata-kata kunci (root definitions) (4) Pembuatan model konseptual berdasarkan root 
definitions (5) Membandingkan model konseptual dengan siuasi dunia nyata (6) 
Melakukan perubahan secara sistematis (7) Melakukan perbaikan/solusi sistem yang 
direkomendasikan. 

Reguirement Engineering merupakan fase terpenting dari siklus hidup 
pengembangan perangkat lunak (software development life cycle). Fase ini digunakan 
untuk menerjemahkan kebutuhan dan keinginan calon pengguna perangkat lunak agar 
sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan yang diinginkan (Chakraborty, Baowaly, 
Arefin, & Bahar, 2012). 

Reguirement Engineering memainkan peran penting dalam kebehasilan siklus 
hidup pengembangan perangkat lunak. Hal ini merupakan titik awal sikus dan setiap 
perubahan permintaan akan kebutuhan akan memakan biaya dan waktu. Kegagalan 
dalam menentukan reguirement yang akurat akan menyebabkan kesalahan dalam 
mendefinisikan spesifikasi system dan akan mengarah pada kesalahan arsitektur sistem 
(Darwish & Megahed, 2016). 

Scrum merupakan sebuah pendekatan dari agile yang dilakukan untuk 
mengembangkan produk serta layanan agar lebih inovatif. Scrum menekankan pada 
penggunaan scalable, pentingnya penggunaan scrum dalam suatu tim yang diorganisir 
secara perorangan setelah itu diuraikan oleh masing-masing manajemen didalam setiap 
proses dalam tim tersebut (Rubin, 2012). Scrum mengimplementasikan kerangka iteratif 
dan incremental ini melalui 3 peran, yaitu : Product Owner, Development Team, Scrum 
Master (Irawan, Mamahit, & Sambul, 2019). Proses pengembangan pada scrum dapat 
dikelompokkan ke dalam lima fase (Scrumstudy, 2016). (1) Initiate, Fase ini merupakan 
tahap awal dari proses pengembangan dengan scrum (2) Planning, Pada fase ini 
dilakukan perencanaan untuk memulai pelaksanaan sprint, meliputi penulisan user 
story, penjabaran task pada tiap user story, melakukan estimasi nilai terhadap setiap 
user story dan task, serta menentukan sprint backlog (3) Implemet, Fase ini merupakan 
tahap untuk mengeksekusi setiap task yang telah didefinisikan serta melakukan 
aktivitas-aktivitas untuk membentuk produk (4) Review dan Retrospeksi, Pada tahap ini 
dilakukan review terhadap hasil pekerjaan tim (deliverable product) selama satu sprint. 
Tidak hanya hasilnya, proses bekerja tim juga dinilai sehingga dapat ditentukan apa saja 
yang perlu ditingkatkan untuk proses pengembangan pada sprint berikutnya (5) Release, 
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pada tahap ini produk yang telah memenuhi seluruh acceptance criteria dikirimkan ke 
klien. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yang meliputi: pra penelitian, Saat Penelitian, 
dan Validasi (1) Pra Penelitian, proses ini meliputi kegiatan pengumpulan data awal, 
menentukan rumusan masalah, menyusun tinjauan Pustaka, dan menentukan kerangka 
teoritis dari penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini, pendekatan yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah dengan analisis tematik. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara, fgd, observasi, dan studi dokumen (2) Saat Penelitian, pada 
saat penelitian proses yang dilakukan adalah merancang SOP reguirement engineering 
dengan menggunakan dan mengikuti metode SSM. Metode SSM yang digunakan 
disesuaikan dengan kondisi dan budaya organisasi LIPI (3) Validasi, dari rancangan 
SSM yang dihasilkan akan divalidasi terhadap stakeholder yang ada di LIPI untuk 
mendapat persetujuan bahwa SOP requirement engineering ini sudah sesuai dan siap di 
implementasikan di LIPI. 





Gambar 1 
Tahap Penelitian 


Hasil dan Pembahasan 
Metode SSM digunakan dalam menghasilkan rancangan akhir SOP requirement 
engineering, dengan mengikuti tahapan-tahapan dalam SSM, yang meliputi : 
1) Menentukan situasi dunia nyata yang dianggap problematis 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber terpilih dan juga telah 
dilakukan FGD untuk memperkaya dan memperdalam pemahaman tentang 
pengembangan perangkat lunak di LIPI. Selanjutnya hasil wawancara dan FGD 
diolah dengan menggunakan analisis tematik dengan alat bantu Microsoft Excel dan 
Word. Dari hasil pengolahan data tersebut dilakukan identifikasi masalah pada 
proses pengembangan perangkat lunak di LIPI. Identifikasi masalah yang 
didapatkan dari hasil wawancara merupakan situasi dunia nyata yang dianggap 
problematis. 
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2) Penuangan masalah yang dianggap problematis ke dalam Rich Picture 
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Gambar 2 
Rich picture 
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3) Pemilihan dan penamaan root definition dari sistem yang relevan 
Untuk pemilihan dan penamaan root definition ini digunakan analisis POR 
(atau disebut juga analisis XYZ) dan juga analisis CATWOE (Customer, Actors, 
Transformation, Worldview, Owners, Environment Constraints). Analisis POR 
menpunyai rumus “Mengerjakan P dengan Q untuk mewujudkan R, dimana POR 


menjawab pertanyaan, Apa, Bagaimana, dan Mengapa”. 


Tabel 1 
Analisis POR 





Variabel Keterangan 


Sumber 





Standar operasional Prosedur (SOP) 
reguirement engineering pada 
pengembangan perangkat lunak di LIPI 


P 


Tujuan 
penelitian 





Menggunakan SSM sebagai metode 
mengidentifikasi masalah dan 
kebutuhan SOP, serta menggunakan 
studi literature, best practice, penelitian 
sebelumnya, serta hasil wawancara 
untuk membuat rancangannya. 


Studi Literature 





Standarisasi proses reguiment 
engineering pada pengembangan 
perangkat lunak agar sesuai dengan 
kebutuhan pengguna 


Wawancara 
(F2-01) 
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Tabel 2 
Analisis Catwoe 
Variabel Analisis 
Cüstonier Seluruh Subject matter expert yang ada di 
LIPI 
Seluruh Subject matter expert dan PPDI 
Actors 
LIPI 
Prosedur standar requirement engineering 
Transformation pada proses pengembangan perangkat 


lunak dari yang belum menjadi ada 
Penyusunan SOP menggunakan metode 
SSM untuk mengidentifikasi masalah dan 
kebutuhan, serta menggunakan studi 
literatur, best practice, penelitian 
sebelumnya, serta hasil wawancara dalam 
membuat rancangannya. 





Woridview (Weltanschauung) 








Owners PDDI LIPI 
Perubahan organisasi (Reorganisasi)di 
Environmental Constraints LIPI dan subject matter expert selaku 
pengguna 





Berdasarkan root definition yang telah didapatkan, selanjutnya dilakukan 
identifikasi kebutuhan SOP yang dilakukan sesuai dengan root definition yang 
sudah dibuat. Dalam melakukan identifikasi kebutuhan SOP ada beberapa tahapan 
untuk memperjelas proses yang dilakukan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 1. Identifikasi Kebutuhan SOP berdaarkan studi literatur, 2. 
Identifikasi SOP berdasarkan best practice, 3. Identifikasi SOP berdasarkan 
penelitian sebelumnya, 4. Identifikasi SOP berdasarkan wawancara dan FGD. 


4) Pembuatan model konseptual berdasarkan root definition yang telah dipilih 
dan diberi nama sebelumnya 
Model konseptual yang akan dirancang pada tahap ini adalah konsep SOP 
requirement engineering yang disusun berdasarkan kebutuhan SOP yang telah 
diperoleh dari studi literatur, best practice, penelitian sebelumnya, dan hasil 
wawancara serta FGD. Kebutuhan proses tersebut kemudian dikelompokkan sesuai 
dengan fase pada scrum, sehingga diperoleh model konseptual sebagai berikut: 
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Tabel 3 
Konsep SOP Requirement Engineering Tahap Inisiasi dan Perencanaan 














Aktifitas Biro PDDI | Subject Tim Product Scrum Kelengkapan Keluaran 
SDM LIPI matter | Scrum Owner Master 
(Tata expert 
Laksana) 
Mulai T x Surat 
1. Menerima surat permintaan Surat 
usulan pembuatan pembuatan rekomendasi 
aplikasi dari aplikasi dari | berisi daftar 
Subject matter subject kebutuhan 
expert matter expert. | perangkat 
2. Menerima surat Kelengkapan | lunak 
rekomendasi dokumen 
berupa daftar berupa Persetujuan 
pembuatan dokumen pembuatan 
aplikasi yang system aplikasi 
sudah di-filter. request) 
3. Melakukan kick Visi 
off meeting dan Surat proyekEpic 
membahas rekomendasi 
dengan subject berisi daftar | Product 
matter expert kebutuhan backlog (yang 
4. Membuat Epic perangkat tersusun 
5.Membuat User lunakSurat 
Stories dan Undangan berdasarkan 
Acceptance Rapat prioritas) 
Criteria 
6. Pemrioritasan Visi Proyek Daftar task 
User Stories Epic (product 
7. Membuat rencana User Stories backlog), 
iterasi (Sprint jumlah 
planning) Product periode iterasi 
Backlog yang | (sprint), 
Melanjutkan ke yang sudah di | Sprint goal 


aktivitas SOP- 
Tahap 
Pengembangan 























prioritaskan 
Kembali 
(Sprint 
backlog) 
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5) Konsep SOP requirement engineering tahap implementasi 


Tabel 4 
Konsep SOP Reguirement Engineering Tahap Implementasi 








Melanjutkan SOP - 
Tahap Inisiasi dan 
Perencanaan 

1. Mengeksekusi 
rencana 
iterasi/sprint 
planning (termasuk 
mengadakan daily 
standup meeting) 

2. Mendemonstrasikan 
dan validasi versi 
terakhir dari produk 
yang dikembangkan 
pada subject matter 

3. Menganalisa 
permintaan 
penyempurnaan 
product backlog 

4. Meminta 
persetujuan subject 
matter Subject 
Matter setuju? 

5. Melakukan 
penyempurnaan 
product backlog 

6. Retrospeksi Sprint 
Siap rilis 

7. Menyerahkan 
increment produk 
Selesai 



























































Daftar task 
(product 
backlog) yang 
sudah selesai, 
sprint goal, 
jumlah periode 
iterasi (sprint) 


Task yang sudah 
selesai: user 
stories yang 
sudah selesai: 
increment 
product 


Permintaan untuk 
memodifikasi 
reguirement 
(menambah, 
mengubah, atau 
menghapus) 


Hasil analisa 
permintaan 
penyempurnaan 
product backlog 


Persetujuan 
subject matter, 
Permintaan untuk 
memodifikasi 
reguirement 
(menambah, 
mengubah, atau 
mengurangi) 
Task yang sudah 
selesai, user 
stories yang 
sudah selesai 
Jadwal rencana 
rilis 





Task yang sudah 


selesai: user 
stories yang 
sudah selesai: 
increment 
product 
Permintaan 


kebutuhan bisnis 
baru: Permintaan 
untuk 
memodifikasi 
(memperbaharui 
atau mengurangi 


Hasil analisa 
permintaan 
penyempurnaan 
product backlog 


Persetujuan 
Subject Matter 


User stories baru, 
diubah, atau 
dihapus, Product 
backlog yang 
sudah 
diprioritaskan 
Kembali 
Rencana 
perbaikan pada 
iterasi berikutnya 


Tanda terima 
penyerahan 
increment produk 





6) Perbandingan antara dunia nyata dan model konseptual 
Pada tahap ini dilakukan validasi hasil rancangan konsep SOP yang dihasilkan. 
Validasi ini dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara konsep SOP 
reguirement engineering yang dirancang dengan kebutuhan dan peraturan yang 
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berlaku di LIPI. Narasumber validasi merupakan staff PDDI LIPI yang sudah 
mengikuti pelatihan pengembangan perangkat lunak dengan metode Scrum. Hasil 
validasi ini menunjukkan bahwa konsep SOP requirement engineering yang telah 
dirancang dapat diimplementasikan di LIPI. Namun dalam penerapannya, harus ada 
dukungan pimpinan tingkat atas karena terkait perubahan budaya kerja yang selama 
ini ada di LIPI, khusus dalam proses requirement engineering. 

7) Perumusan saran tindak untuk perbaikan, penyempurnaan, dan perubahan 
situasi dunia nyata 

Perumusan saran tindak untuk perbaikan, penyempurnaan, dan perubahan 
situasi dunia nyata dilakukan pada tahap ini. Penulis melakukannya dengan 
merancang SOP requirement engineering yang sesuai dengan hasil validasi yang 
telah dilakukan pada tahap sebelumya. Terdapat dua pertimbangan penting untuk 
kemungkinan perubahan dunia nyata, yaitu argumennya dapat diterima (arguably 
and systematically desirable) dan secara kultural dapat dimungkinkan (culturally 
feasible). Dengan demikian, dalam menyusun rancangan SOP reguirement 
engineering ini juga harus memenuhi kedua pertimbangan tersebut. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, 
pertimbangan tersebut telah dapat dipenuhi karena narasumber telah setuju dengan 
konsep SOP yang dirancang oleh penulis karena konsep SOP ini sudah disesuaikan 
dengan kondisi kultur di LIPI. Masukan narasumber saat proses validasi telah 
disesuaikan dengan konsep SOP yang dirancang, sehingga dihasilkan dua 
rancangan POS yaitu: 

1. Rancangan SOP Reguirement Engineering Tahap Inisiasi dan Perencanaan. 
2. Rancangan SOP Reguirement Engineering Tahap Implementasi. 


8) Validasi Hasil Rancangan SOP 

Rancangan SOP reguirement engineering yang telah dibuat kemudian 
divalidasi kepada Kepala Pusat Data dan Dokumentasi Ilmiah (PDDI) LIPI. Hasil 
validasi menunjukkan bahwa rancangan SOP reguirement engineering dapat 
diterapkan, namun harus ada kerjasama dan sosialisasi kepada subject matter 
sebagai salah satu pelaksana SOP. Selain itu, diperlukan dukungan penuh dari 
pimpinan tingkat atas untuk menjalankan SOP tersebut karena terkait dengan 
perubahan budaya kerja. Sebelum diterapkan, sebaiknya dilakukan uji coba 
penerapan SOP pada salah satu proyek pengembangan perangkat lunak yang ada di 
LIPI. Hasil validasi tahap kedua tersebut menjadi masukan untuk penerapan SOP 
reguirement engineeing pada pengembangan perangkat lunak di LIPI. 


Kesimpulan 

Pendekatan SSM dapat digunakan dalam memecahkan tantangan dan 
permasalahan yang dihadapi di LIPI untuk merancang SOP Reguirement Engineering, 
dimana terlebih dahulu harus ditetapkan permasalahan yang terjadi dan setelah itu 
dipetakan ke dalam langkah-langkah di dalam SSM. Dengan menggunakan SSM, 
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diharapkan permasalahan dan solusi yang dihasilkan akan lebih holistik sehingga dapat 
diakomodir berbagai perspektif yang ada dan terjadi di dalam lingkungan yang sedang 
dihadapi. Selin itu diperlukan komitmen dan dukungan secara penuh dari Pimpinan 
tertinggi LIPI untuk dapat menerapkan SOP requirement engineering di LIPI. 
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Abstract 

This research aims to develop pedagogical competency models of teachers in the 
public elementary school 267 Griya Bumi AntapaniBandung. This research uses 
gualitative method with its exposure technigue using descriptive technigue. The 
data collection techniques use interview methods, questionnaires, and 
documentation studies. Based on the results, the results were obtained that the 
ability of teachers at SDN 267 is still low in the competency of assessment and 
evaluation of learning processes and outcomes as well as the making of Class 
Action Research. The solution to improve the pedagogical competence of teachers 
at SDN 267 Griya Bumi Antapani Bandung through an effective and innovative 
development model, namely the Incubation Program with peer coaching method. 
The implementation of its activities with an In-On-In pattern. The mentoring 
technigue is carried out with online and offline technigues (Blended Learning) by 
utilizing information and communication technology in accordance with the current 
digital era. 


Keywords: model, development, competence, pedagogic 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk model pengembangan kompetensi pedagogik guru di 
lingkungan sekolah dasar negeri 267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pemaparannya 
menggunakan teknik deskriptif. Adapun teknik pengumpulan datanya 
menggunakan metode wawancara, angket, dan studi dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh hasil bahwa kemampuan guru-guru di SDN 267 masih 
rendah dalam kompetensi penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar serta 
pembuatan Penelitian Tindakan Kelas. Adapun solusi untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru di SDN 267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung 
melalui model pengembangan yang efektif dan inovatif, yaitu Program Inkubasi 
dengan Metode Peer Coaching. Adapun pelaksanaan kegiatannya dengan pola In- 
On-In. Teknik pendampingannya dilakukan dengan teknik daring dan luring 
(Blended Learning) dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
yang sesuai dengan era digital saat ini. 


Kata kunci: model, pengembangan: kompetensi, pedagogik 
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Pendahuluan 

Dunia pendidikan pun mengalami perubahan yang sangat besar, para guru dan 
dosen tidak lagi melakukan tugasnya di kelas-kelas pembelajaran melainkan berbasis 
daring (online). Istilah ini menjadi mengemuka dalam beberapa bulan belakangan ini 
dan diimplementasikan secara luas oleh praktisi pendidikan. Di Indonesia wabah 
pandemic ini direspon oleh Mendikbud dengan emberikan policy antara lain 
meniadakan ujian nasional dan mengganti dengan ujian sekolah, memperpanjang masa 
belaku akreditasi perguruan tinggi, dan mengeluarkan petunjuk pembelajaran untuk 
tahun akademik 2020/2021 (Aditya, 2020). 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Kadi & Awwaliyah, 2017) 

Pendidikan pada saat ini dihadapkan pada tuntutan tujuan yang semakin canggih, 
semakin meningkat baik ragam, lebih-lebih kualitasnya. Hal ini sesuai dengan tuntutan 
perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin maju. Pendidikan merupakan 
persoalan hidup manusia sepanjang hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial 
maupun sebagai bangsa. Sementara itu, pemerintah dan masyarakat berharap agar 
lulusan dapat menjadi pemimpin, manajer, inovator, operator yang efektif dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan mampu beradaptasi dengan perubahan ilmu dan teknologi saat ini 
dan memiliki iman dan tagwa yang kuat (Syukri, Rizal, & Al Hamdani, 2019). 

Pendidikan, terutama pendidikan formal merupakan salah satu proses dalam hidup 
bermasyarakat dan berbangsa yang penting. Sumber daya manusia terdidik sebagai hasil 
pendidikan akan besar pengaruhnya pada perkembangan hidup bermasyarakat dan 
berbangsa. Nilai-nilai dan norma-norma moral yang dijunjung tinggi dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa perlu diperhatikan agar kegiatan pendidikan dapat 
menghasilkan sumber daya terdidik yang mampu membawa kemajuan sesuai cita-cita 
masyarakat dan bangsanya (Soeprapto, 2013). 

Salah satu sub-sistem tatanan perekonomian di suatu Negara yang berperan dan 
melakukan aktivitas dalam berbagai jasa keuangan ialah sistem keuangan, dimana 
peranan ini dijalankan oleh lembaga keuangan. Fungsi utama sistem keuangan adalah 
sebagai intermediasi (perantara) dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana 
(penabung) kepada pengguna dana untuk kemudian dipergunakan bagi membeli 
berbagai barang dan jasa serta melakukan investasi (Burhanudin & Rahmawati, 2017). 

Setiap individu atau lembaga tentu selalu melaksanakan suatu kegiatan atau 
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Apabila individu atau lembaga tersebut akan 
melakukan suatu kegiatan atau aktivitas, maka diperlukan sebuah contoh yang dapat 
dijadikan sebagai sebuah model agar individu atau lembaga tersebut dapat 
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melaksanakan kegiatan atau aktivitas tersebut dengan lebih mudah, efektif, dam efisien 
(Rahardjo, 2017). 

Dalam dunia pendidikan belajar dan pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah 
Saja, tetapi di tiga pusat yang lazim dikenal dengan tri pusat pendidikan. Tri pusat 
pendidikan adalah tempat di mana anak mendapatkan pengajaran baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam kehidupan keluarga (informal), sekolah (fomal) maupun 
masyarakat (non formal) (Fathurrohman, 2015). 

Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja 
merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk 
membentuk, mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan 
masyarakat (Gunawan, 2012). 

Secara etimologis, kata “model” diturunkan dari bahasa latin mold (cetakan) atau 
pettern (pola). Menurut (Tayeb, 2017), “model” diartikan sebagai kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Sedangkan menurut 
(Utama, 2017), “Model merupakan abstraksi / penyederhanaan / representasi dari dunia 
nyata (the realworld). Suatu model digunakan untuk mendekati fenomena. Fenomena 
pada umumnya bersifat kompleks sehingga replika dari dunia nyata perlu dibuat agar 
fenomena menjadi lebih sederhana dan memudahkan orang untuk mempelajarinya.”. 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

Berdasarkan Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru dalam 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Pasal 1 disebutkan bahwa: “Setiap guru wajib 
memenuhi standar kualifikasi akademik dan konten guru yang berlaku secara nasional”. 
Guru sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Standar kompetensi guru ini 
dikembangkan secara utuh dari empat konten utama, yaitu konten pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 

Kualitas pendidikan di Indonesia dalam kenyataannya masih sangat 
memprihatinkan, Indonesia menduduki peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang dan 
menduduki peringkat ke 14 dari 14 negara berkembang dari segi kualitas guru 
(Gustiawati, Fahrudin, & Stafei, 2014). Untuk memperbaiki kualitas pendidikan maka 
kualitas gurunya terlebih dahulu harus ditingkatkan. Oleh karena itu, pengembangan 
kompetensi pedagogik sangat penting dilakukan agar guru memiliki kompetensi dan 
menjadi guru yang profesional sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud. 

Inti dari pendidikan adalah proses belajar mengajar. Semakin baik proses belajar 
mengajar yang dilaksananakan maka akan semakin baik pula mutu pendidikan. Untuk 
memperbaiki kualitas proses belajar mengajar, ada tiga elemen yang perlu diperhatikan, 
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yaitu guru, peserta didik dan kurikulum atau materi pembelajaran.” Analisis untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dimulai dari sisi guru dengan 
menganalisis sejauh mana guru menguasai metode pengajaran, menguasai materi 
pembelajaran, memahami psikologi perkembangan peserta didik, memahami 
teori belajar dan pembelajaran, serta mampu mempraktikannya dalam kontek 
proses belajar mengajar di kelas (Dudung, 2018). 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan 
proses pening katan kualitas sumber daya manusia itusendiri. Menyadari pentingnya 
proses peningkatan kualitas sum-berdaya manusia, maka pemerintah bersama ka- 
langan swasta sama-sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut 
melalui berbagai usahapembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain 
melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan 
sarana pen-didikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru 
dan tenaga kependidikan lainnya (Ekosiswoyo, 2016). 

Adapun nilai hasil uji Kompetensi Guru di SDN 267 Griya Bumi Antapani 
Bandung pada tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 1. berikut. 


Tabel 1 
Rekapitulasi Nilai Uji Kompetensi Guru (UKG) 
Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Negeri 267 Griya Bumi Antapani 



























































Kota Bandung Tahun 2016 
NAMA nilai nilai nilai nilai nilai nilai nilai nilai nilai nilai NILAI 
PESERTA modul | modul | modul modul modul modul modul modul modul modul RATA- 
A B C D E E G H I J RATA 
INTAN 61,23 54,87 51,68 100,00 66,44 66,44 70,50 53,00 46,00 64,69 66,84 
LUSIANA 
ERLY SAVITRI 64,50 59,13 58,34 100,00 55,01 67,00 49,08 49,08 74,00 76,31 65,25 
TYUS 64,50 50,58 79,99 65,00 65,00 67,00 33,54 72,46 67,00 70,50 63,56 
RUSMIATI 
UMAMAH 57,00 59,13 9,99 70,00 90,01 66,44 58,81 88,00 60,00 60,77 62,02 
ENDANG 0,00 100,0 72,22 66,67 64,29 30,77 72,73 37,50 50,00 100,00 59,42 
SRIPURYANTI 
TATI 49,50 46,29 48,32 100,00 79,99 67,00 25,77 56,92 60,00 58,81 59,26 
NURHAYATI 
ENI SURYANI 77,70 50,58 55,83 100,00 79,99 34,17 64,69 18,00 46,00 41,31 56,83 
SITI 57,00 46,29 38,33 65,00 79,99 34,17 58,81 88,64 32,00 53,00 55,26 
JUBAEDAH 
ANIH 64,50 54,87 16,68 65,00 55,01 53,00 72,46 64,69 25,00 53,00 52,42 
SRI SUWARTI 57,00 50,58 44,99 30,00 65,00 55,66 58,81 53,00 60,00 49,08 52,41 
NENENG 51,94 59,13 51,42 35,00 44,99 51,94 33,54 88,00 46,00 58,81 52,08 
ROHAYATI 
APONG DEDI 49,50 59,13 48,32 30,00 44,99 39,00 72,46 64,69 39,00 41,31 48,84 
KUNNEDI 
CICIH 42,00 54,87 86,68 35,00 20,01 44,95 53,00 53,00 46,00 49,08 48,46 
SUKARSIH 
YETTY SUYETI 42,00 50,58 44,99 0,00 55,01 44,95 53,00 88,00 46,00 56,92 48,15 
WACHYAR 
LULIK LUSIA 42,00 59,13 57,76 0,00 44,99 60,10 47,19 88,00 18,00 45,23 46,24 
DARKO 70,81 76,69 25,00 31,08 40,00 40,00 46,00 20,00 50,00 28,00 42,76 
ADIWIJAYA 
RATNA 0,00 100,00 36,36 66,67 47,06 64,29 41,67 33,33 25,00 0,00 41,44 
RISNAWATI 
DETTY 0,00 100,00 63,64 50,00 35,29 50,00 41,67 33,33 25,00 0,00 39,89 
KURNIAWATI 











Nilai rata-rata | 47,29 | 62,88 | 49,47 | 56,08 59,26 52,05 52,98 58,28 45,28 50,38 






































per modul 
(Sumber: Bidang PPPTK Disdik Kota Bandung (data diolah) 


Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2016 pada 
tabel di atas, nilai rata-rata yang tertinggi dari setiap modul yang diujikan adalah modul 
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B (kompetensi pedagogik tentang menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik) dan nilai rata-rata terendah adalah modul I (kompetensi 
pedagogik: memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran). 

Kompetensi pedagogic tersebut sekurang-kurangnya meliputi: pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap karakteristik peserta 
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual, 
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan kurikulum atau silabus terkait mata pelajaran yang diampu (Destiana & 
Utami, 2017). 

Selain itu, dari tabel di atas juga tampak bahwa baru 22 persen tenaga pendidik di 
Sekolah Dasar Negeri 267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung yang telah memenuhi 
standar kompetensi minimal yang ditetapkan yaitu 60,00 untuk tahun 2016. 
Sebelumnya tetapan nilai minimal Uji Kompetensi Guru (UKG) adalah 5,50 pada 
2015 dan 6,00 pada 2016. 

Menganalisis dan mendeskripsikan gambaran kompetensi pedagogik guru SDN 
267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung. Secara teoritis diharapkan penelitian ini 
bermanfaat baik untuk penulis maupun untuk khalayak umum sebagai sumber bacaan 
dan referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan model pengembangan 
kompetensi pedagogik guru. 


Metode Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2015) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 
tujuan, dan kegunaan. Jadi, metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk 
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 


Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data hasil wawancara, angket, dan studi dokumentasi terhadap 
kompetensi pedagogik guru di SDN 267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung 
menunjukkan bahwa semua guru sudah menguasai karakteristik peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 

Sebagian guru di SDN 267 Griya Bumi Antapani sudah menguasai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Sebagian sudah mampu 
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/ bidang pengembangan 
yang diampu sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat di dalam lampiran 
Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru. Sudah mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran bidang pengembangan yang diampu dengan baik. 

Hampir guru di SDN 267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung sudah 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. 
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Semua guru menggunakan media pembelajaran twin mirror, menggunakan handphone, 
menggunakan power point, mencari informasi dari berbagai sumber, seperti browsing 
dari internet, dan sebagainya. 

Sebagian guru sudah memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan peserta didik. Sebagian besar guru sudah mampu 
memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik lima mata pelajaran SD/MI. 

A. Kompetensi Pedagogik Guru yang Perlu Dikembangkan 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap sepuluh kompetensi pedagogik guru 
di SDN 267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar masih perlu 
dikembangkan. Begitu pula untuk kompetensi melaksanakan kegatan reflektif 
untuk menigkatkan kualitas pembeajaran dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
masih perlu dikembangkan secara berkelanjutan. Hal ini karena kemampuan guru 
dalam kedua kompetensi ini masih rendah. Oleh karena itu perlu ada upaya yang 
komprehensif antara berbagai pihak, seperti guru itu sendiri, pihak sekolah, dan 
para pemangku kebijakan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam kompetensi 
pedagogik, khususnya kompetensi penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
dengan pelaksanaan dan penyusunan laporan Penelitian Tindakan Kelas. 


B. Usulan Rancangan Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik di SDN 267 
Griya Bumi Antapani Kota Bandung. 

Dalam penelitian ini. peneliti akan menggunakan model pengembangan 
kompetensi pedagogik guru, yaitu dengan model inkubasi. Adapun metode yang 
akan digunakan adalah metode peer choaching dan pola pendampingannya dengan 
pola In- On- In. Rencana pengembangan kompetensi pedagogik guru di SDN 267 
Griya Bumi Antapani Kota Bandung akan dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan 
kegiatan In service Learning sebanyak 4 kali dan kegiatan On the job learning 
sebanyak 3 kali masing-masing terdiri atas dua kali pertemuan, kecuali dalam 
penyusunan laporan PTK pada On-3 dapat dilaksanakan selama 4 minggu karena 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Berdasarkan semua komponen input terkait 
program pengembangan kompetensi pedagogik guru kemudian dilakukan proses 
perencanaan terhadap program pengembangan kompetensi pedagogik maka output 
yang didapatkan adalah berupa rencana kegiatan pengembangan kompetensi 
pedagogik yang dilakukan secara internal oleh sekolah. Agar lebih jelas, penjabaran 
tersebut dapat dilihat pada skema berikut. 












Proses: 
1. Menyusun anggaran 
dana sesuai BOS 
Input: = ee rs Output: l 
1. Hasil identifikasi 3. Membentuk Rencana kegiatan 
masalah terkait kepanitiaan pelaksanaan 
penilaian proses dan 4. Membuat jadwal a 
evaluast hasil belajar Kegiatan Idea, Vol pedagogik guru 021 
dan pembuatan PTK 5. Menentukan dan : 
2. SDM di SDN 267 menghubungi 
. i narasumber 
Griya Bumi 6. Menyiapkan sarana 


Antapani Bandung dan prasarana 
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Diagram 1 
Skema Proses Perencanaan Pengembangan Kompetensi Pedagogik 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, angket, studi dokumentasi, pengolahan data, 
analisis data, dan pembahasan hasil temuan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) 
Kompetensi pedagogik guru di SDN 267 Griya Bumi Antapani Kota Bandung sebagai 
berikut. (2) Hambatan-hambatan pengembangan kompetensi pedagogik guru di 
antaranya kurangnya intensitas kegiatan diklat, seminar/ workshop yang diadakan oleh 
sekolah atau disdik / lembaga terkait lainnya, tidak meratanya kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan diklat, seminar, atau workshop, kurangnya intensitas kegiatan 
MGMP/ KKG dalam menunjang kegiatan peningkatan kompetensi pedagogik, 
kurangnya intensitas pembinaan dari pengawas sekolah, dan kurangnya motivasi dari 
guru untuk mengikuti diklat/ seminar/ workshop secara mandiri. (3) Upaya yang telah 
dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogik adalah mengikuti 
diklat, aktif mengikuti kegiatan di MGMP atau KKG, mencari informasi dari internet, 
banyak membaca buku berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, dan berdiskusi 
dengan sesama guru, kepala sekolah, pengawas, dan dosen. 
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Abstract 

The purpose of this study was to analyze the crisis of the accuracy of church 
leadership: the foundation of the shepherd as the leader of the church based on 1 
peter 5: 2-4. This research uses descriptive qualitative methods and literature 
analysis, with the aim of analyzing the crisis of exemplary church leadership and 
the role of pastors as church leaders based on 1 Peter 5:2-4. Data collection 
through Bible sources, books, journals, digital articles, and other documents 
related to the issues studied. Qualitative research according to Bodgan and Biklen. 
The result of his research is: First, the shepherd as the leader of the church needs 
to realize that his leadership is the trust and trust of the Lord. Second, the 
shepherd's leadership qualities must be superior to leadership in general by 
providing adence through volunteerism and self-devotion in serving the church he 
leads. Third, there is an eternal appreciation for the shepherd who leads by setting 
an example. 


Keywords: crisis, example; leadership; church; shepherd's foundation; peter 5: 2-4 


Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengalisis krisis keteladanan kepemimpinan 
gereja: fondasi gembala sebagai pemimpin gereja berdasarkan 1 petrus 5: 2-4. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan analisa literatur, 
dengan tujuan menganalisa krisis teladanan kepemimpinan gereja dan peran 
gembala sebagai pemimpin gereja berdasarkan 1 Petrus 5:2-4. Pengumpulan data 
melalui sumber Alkitab, buku-buku, jurnal-jurnal, artikel digital, dan dokumen lain 
yang berkaitan dengan masalah yang dikaji. Penelitian kualitatif menurut Bodgan 
dan Biklen. Hasil penelitiannya adalah: Pertama, gembala sebagai pemimpin gereja 
perlu menyadari bahwa kepemimpinan-nya merupakan kepercayaan dan amanah 
dari Tuhan. Kedua, kualitas kepemimpinan gembala harus unggul dari 
kepemimpinan pada umumnya dengan memberi keteladanan melalui kesukarelaan 
dan pengabdian diri dalam melayani jemaat yang dipimpinnya. Ketiga, terdapat 
penghargaan yang bersifat kekal bagi gembala yang memimpin dengan memberi 
teladan. 


Kata kunci: krisis: keteladanan, kepemimpinan, gereja, fondasi gembala, petrus 5:2-4 
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Pendahuluan 

Kemajuan teknologi ini membuat banyak perusahaan menggunakan teknologi 
berbasis komputer dan jaringan untuk membantu pekerjaanya karena bersifat efektif dan 
efisien (Nurkarsa, 2019). 

Pada era globalisasi abad 21 dimana perubahan menjadi tantangan tersendiri dan 
tidak terbendung, dimana kualitas menjadi tuntutan utama, kepemimpinan menjadi 
topik yang paling hampir sering dibahas dan bahkan diajarkan, baik melalui seminar- 
seminar, konferensi-konferensi berskala internasional maupun nasional, mengingat 
bahwa kepemimpinan merupakan titik sentral dalam model organisasi apapun, dan 
kepemimpinan sangat menentukan arah berjalannya suatu organisasi dan hasil yang 
akan dicapainya. Namun, arah kepemimpinan mulai kehilangan maknanya, sebab 
kepemimpinan mulai digunakan sebagai “prestige” sang pemimpin dan sarana untuk 
meraih keuntungan pribadi, sehingga kepemimpinan bukan lagi dipandang sebagai 
kepercayaan dan amanah. Itu merupakan sesuatu yang memprihatinkan atau dengan 
kata lain sebuah krisis. Krisis di artikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) sebagai keadaan yang suram dan genting, menghawatirkan maupun 
membahayakan (Catur Hari Wibowo, 2015). 

Kepemimpinan dipandang sangat penting karena dua hal: pertama, adanya 
kenyataan bahwa penggantian pemimpin seringkali mengubah kinerja suatu unit, 
instansi atau organisasi, kedua, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu 
faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan organisasi adalah kepemimpinan, 
mencakup proses kepemimpinan pada setiap jenjang organisasi, kompetensi dan 
tindakan pemimpin yang bersangkutan (Udik Budi Wibowo, 2011). 

Kepemimpinan merupakan hal yang sangat dasar dan prinsipil dalam semua 
organisasi termasuk di dalam gereja. Bicara kepemimpinan tentunya juga berbicara 
tentang siapa yang memimpin dan juga bagaimana dia memimpin, sebab sehat atau 
sakit maupun sukses dan gagal sebuah organisasi ditentukan oleh pemimpinnya. 
Memimpin bagi John Stott diartikan sebagai berjalan di depan, menunjuk jalan serta 
memberi inspirasi kepada orang lain supaya mereka mengikutinya (Razak, Mokhtar, & 
Sulaiman, 2018). 

Kepemimpinan dalam organisasi memiliki peran yang sangat besar dalam 
membangun hubungan antar individu dan pembentuk nilai organisasi yang dijadikan 
sebagai pondasi dasar bagi pencapaian tujuan organisasi. Pengaruh 
kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi dapat dilihat sebagai efek 
kepemimpinan langsung dan tidak langsung (Baharun, 2018). 

Di dalam gereja sebagai organisasi, gembala sidang merupakan pemimpinnya. 
Gembala merupakan faktor yang sentral dan menentukan proses pertumbuhan gereja 
yang dipimpinya agar tetap sehat. Gembala yang kepemimpinan-nya berkualitas, akan 
menghasilkan pelayanan yang bermutu dan produktif sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan jemaat sebagai domba-domba yang telah dipercayakan Allah untuk 
dipelihara. (Dewi, 2019) menyatakan bahwa kepemimpinan gembala tidaklah sebatas 
sebuah jabatan sebagai status, tetapi kepemimpinan gembala adalah keteladanan melalui 
karakternya, sebab keteladanan dan kepemimpinan tidak terpisahkan. Sependapat, bagi 
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(Samarenna & Siahaan, 2019) kepemimpinan merupakan cara pemimpin dapat memberi 
teladan melalui tindakan kasih. Menurut (Purwanto, 2020), gembala dalam 
kepemimpinannya adalah pemimpin yang melayani dan menjadi orangtua rohani bagi 
jemaat. 

Di sisi lain melalui wawancara, Evangelist Etougou Marc Orland berkata: “Jujur, 
hari-hari ini sukar menemukan gembala yang memberi teladan, sebab gembala sudah 
bedah tipis dengan artis, pakai mobil Alfart dan pamer postingan makan di restoran 
mahal sedangkan jemaatnya kelaparan dan hidup susah. Lebih baik Jokowi yang bukan 
orang kristen tetapi jelas sebagai pemimpin memberi contoh bagi rakyat dengan 
menjadi orang pertama yang divaksin antivirus Covid-19 tanpa menghiraukan resiko 
nyawanya”. 

Gembala sebagai pemimpin bertanggungjawab membina, merawat, menuntun, 
menjaga, memberi teladan dan memastikan pertumbuhan jemaat hingga mewujudkan 
pertumbuhan hingga kedewasaan rohani mereka sesuai kehendak Tuhan. Namun pada 
kenyataannya, ditemukan gembala yang justru menjadi batu sandungan dan 
mencelakakan jemaat yang seharusnya dirawat dan dijaga sebaik-baiknya dengan kasih. 
Kekecewaan jemaat terhadap kepemimpinan gembala sidang menurut Dapo Tua 
Simanjuntak merupakan salah satu penyebab terjadi kemunduran dan perpecahan di 
dalam tubuh gereja (Liliaprianty, 2020). 

Pada Rabu 4 Maret 2020 dalam Tribunnews.com, di surabaya terungkap laporkan 
ke pihak berwajib dengan surat laporan bernomor LPB/155/11/2020/UM/SPKT, kasus 
seorang pendeta dan gembala jemaat yang bernama dengan inisial HL yang telah 
melakukan pelecehan seksual terhadap jemaatnya sendiri yang bernama berinisial IW 
selama tujuh belas tahun, yakni sejak korban berusia sembilan tahun hingga dua puluh 
enam tahun sehingga mengakibatkan korban mengalami depresi tinggi. Dan ironisnya, 
perbuatan tidak bermoral tersebut selalu dilakukan di gedung gereja. Di sisi lain melalui 
detiknews bertanggal 12 Maret 2020, gaya kehidupan mewahnya sang pendeta sebagai 
hamba Tuhan menjadi sorotan warga media sosial oleh karena barang yang 
digunakannya: seperti koleksi jam tangan seharga 205,598 USD atau sekitar 3 Miliar 
Rupiah bermerek Audemars Piguet Royal Offshoure, Rolex Submariner dengan nilai 
12,500 USD atau hamper 175 juta Rupiah, Rolex tipe lain bernilai 13,688 USD atau 
sebanding dengan harga 190 juta Rupiah, jam senilai 14,498 USD atau setara dengan 
200 juta Rupiah bermerek deLaCour diikuti beberapa komen akun yang mengucapkan 
kecewa karena gaya hidup glamour sang pendeta sehingga dijuluki “sang serigala 
berbulu domba”. 

Menurut (Benjamin & Biswas, 2019) menyatakan bahwa sebutan gembala dapat 
disamakan dengan kepemimpinan yang eksemplaris atau kepemimpinan yang memberi 
contoh. Jika gembala yang seharusnya menjadi berkat bagi jemaatnya dengan 
memimpin mereka kepada rumput yang hijau dan air yang tenang melalui keteladannya 
agar pertumbuhan mereka terjadi, dan dengan demikian pertumbuhan gereja juga 
semakin nyata justru merugikan dan mengecewakan mereka, apa yang dapat diharapkan 
dari gereja? Apa yang mau dicontoh dari seorang pemimpin rohani yang tidak dapat 
dipercayai? Apa yang menjadi dasar dan peran kepemimpinan seorang gembala jemaat? 
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Tanggungjawab kepemimpinan gereja bukanlah tugas yang ringan oleh karena di 
dalamnya dibutuhkan pengorbanan yang tidak sedikit, sehingga diperlukan kerelaan hati 
dan pengabdian diri yang total sang gembala dalam melaksanakan tugas seperti yang 
tercantum di dalam Surat | Petrus 5:2-4. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan analisa literatur, 
dengan tujuan menganalisa krisis keteladanan kepemimpinan gereja dan peran gembala 
sebagai pemimpin gereja berdasarkan 1 Petrus 5:2-4. Pengumpulan data melalui sumber 
Alkitab, buku-buku, jurnal-jurnal, artikel digital, dan dokumen lain yang berkaitan 
dengan masalah yang dikaji. Penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Biklen (Anggito 
& Setiawan, 2018) adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan tipe data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan maupun perilaku orang-orang yang diamati di 
dalam suatu konteks dan dikaji dari sudut pandang yang lengkap dan komprehensif, 
maupun menyeluruh atau holistik 


Hasil dan Pembahasan 
1. Krisis Keteladanan Kepemimpinan Gereja 

Krisis keteladan kepemimpinan di dalam gereja nyata di era global ini dan 
tentunya jadi ancaman bagi gereja, khususnya bagi jemaat yang sangat membutuhkan 
keteladanan gembala sebagai pemimpin mereka. Menurut (Tambunan, Sihombing, 
Doloksaribu, & Muda, 2018), keprihatinan terjadi dalam lembaga-bembaga Kristen 
yang tidak berlaku berbeda dengan model dunia dimana terjadi KKN dalam 
pemilihan-pemilihan pimpinan sinode gereja, dan juga korupsi yang dilakukan oleh 
pemimpin. Ibu Yanti Kabid Ibadah Gereja Bethel Indonesia CK5 Filadefia Jelambar 
mengutarakan kekecewaannya melalui wawancara dengan berkata: “Sudah mau satu 
tahun sejak mulai pandemi Covid-19 tidak pernah ada ibadah walaupun secara 
online, justru gembala lepas tanggungjawab dan suruh kita jemaat ikuti ibadah- 
ibadah yang sudah ada di Youtube gereja lain. Tidak ada bimbingan rohani sama 
sekali seolah gereja sudah tutup”. 

Ditemukan juga gembala sebagai pemimpin yang membiarkan domba-domba 
kelaparan dan fokus mencari makanan bagi dirinya, menjaga dirinya lebih dari pada 
menjaga domba-domba Allah (Hakh, 2019). 

Keteledanan merupakan bagian yang melekat pada kepemimpinan secara 
umum dan secara khusus dalam kepemimpinan gembala di dalam gereja. Sebab, 
apabila kepemimpinan dunia saja menuntut keteladanan dari seorang pemimpin, 
terlebih dunia rohani yang mengutamakan karakter sebagai buah yang dapat 
dinikmati oleh orang yang dipimpin seorang gembala. Sama seperti Gembala Agung 
Yesus Kristus telah memberi teladan selama hidup dan melayani di bumi ini, para 
gembala mempunyai tanggungjawab memberi contoh Sang Guru Agung dengan 
memberi teladan bagi jemaat Tuhan, bahkan bagi dunia ini sehingga hakekat terang 
dan garam menjadi nyata dan bukan sekedar slogan. Fondasi Gembala sebagai 
Pemimpin Gereja berdasarkan 1 Petrus 5:2-4 
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a. Gembala sebagai pemimpin gereja perlu menyadari bahwa kepemimpinan-nya 
merupakan kepercayaan dan amanah dari Tuhan Menjadi gembala atau leader 
bagi jemaat yang merupakan domba-domba Allah merupakan panggilan khusus 
dari Allah sendiri dan bukan inisiatif siapapun. 1 Petrus 5:2-3 menegaskan tiga 
hal: pertama, “Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada padamu...” (ayat 
2), kata “gembalakan” kawanan domba Allah merupakan satu perintah yang 
harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin. (Rupa, 2016) menyatakan bahwa 
kata gembalakankalah bukan sekedar perintah biasa, tetapi perintah untuk 
melayani. Kedua, bahwa jemaat yang digembalakan atau dipimpin oleh seorang 
gembala merupakan domba-domba Allah. Istilah “kawanan domba” dimaknai “a 
group of Christ's disciples” (Sekelompok murid Kristus) dan juga “Bodie of 
Christian (churches) presided over by elders” (Tubuh Kristus (Gereja) yang 
dipimpin oleh para penatua). Dengan kata lain, kawanan domba Allah identik 
dengan jemaat Tuhan dan bukan milik gembala yang memimpin mereka 
sementara di dunia. Maka, konkordansi menurut Shellabear menulis 
“Bimbinglah jemaah umat Allah yang ada di bawah tanggung jawabmu...” 
(alkitab.sabda.org). Itu sama dengan ketika Yesus memberi perintah kepada 
Petrus untuk menggembalakan, Dia menekankan kepada Petrus bahwa domba- 
domba tersebut bukanlah milik petrus, tetapi milik-Nya sendiri yang dititipkan 
untuk dituntun. Maka dia pakai istilah “gembalakanlah domba-dombaKu” 
(Yohanes 21:15-17). Ketiga, memimpin atau menggembalakan jemaat Tuhan 
merupakan suatu kepercayaan dan amanah yang berasal dari Tuhan. Oleh karena 
pada dasarnya domba-domba merupakan milik Tuhan, secara logis manusia 
sebagai gembala hanya melaksanakan amanah yang telah dipercayakan oleh 
Tuhan. 1 Petrus 5:3 memberi penegasan tersebut dengan berbunyi “Janganlah 
kamu berbuat seolah-olah kamu mau memerintah atas mereka yang 
dipercayakan kepadamu...”. Kata dipercayakan dimaknai sebagai diberi sebuah 
tanggungjawab oleh Allah sehingga pasti akan dituntut pertanggungjawaban 
oleh Allah. Maka (AYT, 2018) menuliskan “Jangan pula bertindak sebagai 
penguasa terhadap mereka yang dipercayakan ke dalam tanggung jawabmu...”. 
(Sitepu, 2019) menyampaikan bahwa kepemimpinan gereja tidak bisa 
dipisahkan dari cara menangani tugas yang Tuhan percayakan. 

b. kualitas kepemimpinan gembala harus unggul dari kepemimpinan pada 
umumnya dengan memberi keteladanan melalui kesukarelaan dan pengabdian 
diri dalam melayani jemaat yang dipimpinnya Sebagai gembala yang telah diberi 
kehormatan dan dipercayakan melayani jemaat Tuhan, pelayanannya harus 
berkualitas dan unggul oleh karena kualitasnya yang tinggi dan terbaik, tetapi 
juga karena melalui kualitas tersebut pelayanan yang diberi bisa menjadi teladan 
bagi mereka yang dilayani dan dibimbing. Pelayanan yang berkualitas adalah 
pelayanan yang berkorban. Kalau Jokowi widodo sebagai presiden, Panglima 
TNI Jendral Hadi Tjahjanto, Kapolri Jendral Idham Azis, termasuk beberapa 
tokoh agama rela mengambil resiko demi memberi kepercayaan kepada rakyat 
untuk ikut divaksin antivirus Covid-19, memberi diri divaksin sebagai orang- 
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orang pertama dengan segala kemungkinan resiko yang bisa timbul, bukankah 
seorang gembala sebagai pemimpin jemaat harus lebih dari pada itu mencontohi 
Yesus yang rela mati disalib demi menebus umat-Nya? 
2. Keteladanan melalui kesukarelaan 
Petrus 5:2 menyebutkan “Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada 
padamu, jangan dengan paksa, tetapi dengan sukarela sesuai dengan kehendak 
Allah...”. Kerelaan diartikan menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) sebagai 
keikhlasan hati, kesenangan hati, perkenan. Menggembalakan jemaat dengan 
kerelaan dimaksudkan melayani mereka dengan sepenuh hati oleh karena dasar 
kepercayaan dari Tuhan sehingga unsur paksaan tidak diperkenankan, sebab 
bagaimana pun gembala jemaat merupakan hamba Tuhan sehingga wajib taat 
kepadaNya. Dan Kesukarelaan gembala dalam memimpin jemaat harus dilandasi 
pada kehendak Allah dan bukan kehendaknya sendiri, sebab pelayananya adalah bagi 
Allah dan bukan bagi siapapun yang lain termasuk dirinya. Maka, Kolose 3:23 
dengan tegas menyampaikan bahwa apapun yang dilakukan harus dilakukan hanya 
karena Tuhan dan untuk Tuhan, dan bukan untuk manusia. Atinya kerelaan 
berhubungan erat dengan motivasi seorang gembala dalam melayani atau memimpin 
umat Tuhan. Maka 1 Petrus 5:2 menambahkan bahwa motivasinya tidak boleh untuk 
mencari keuntungan pribadi, tetapi keuntungan bagi Kerajaan Allah. 
3. Keteladanan Melalui Pengabdian Diri 
“... dan jangan karena mau mencari keuntungan, tetapi dengan pengabdian 
diri” (1 Petrus 5:2). Kata mengabdi dari akar kata “abdi” yang didefinisikan sebagai 
budak tebusan, orang bawahan, hamba dan pelayanan. Mengabdi bagi seorang 
gembala jemaat merupakan sifat kerendahan hati yang bersumber dari kesadaran 
bahwa panggilannya adalah untuk melayani dan bukan memerintah, menjadi hamba 
dan bukan boss, wajib menjadi berkat dan bukan tuntut diberkati, berkorban dan 
bukan ingin meninggikan diri. Maka, 1 Petrus 5:3 memberi pengingat dengan berkata 
“Janganlah kamu berbuat seolah-olah kamu mau memerintah atas mereka yang 
dipercayakan kepadamu, tetapi hendaklah kamu menjadi teladan bagi kawanan 
domba itu.” untuk menegaskan penting pengabdian diri dalam melayani sebagai 
gembala untuk memenuhi kebutuhan jemaat. (Rupa, 2016) menyatakan bahwa 
pengabdian diri tidaklah mudah, oleh karena pada umumnya semua orang ingin 
dilayani dan bukan melayani, namun itu terbalik bagi seorang gembala jemaat. 
Pengabdian diri merupakan bukti konkret pengorbanan dan kasih seorang 
gembala bagi jemaat yang dipimpinnya dan sekaligus teladan bagi mereka yang 
digembalakan, seperti pengabdian Tuhan Yesus Kristus bagi umat manusia berdosa 
agar mereka mendapatkan kehidupan dan keselamatan walaupun nyawanya sendiri 
harus menjadi harga yang dibayar di kayu salib. Pengabdian diri merupakan bukti 
totalitas di dalam melayani Tuhan dan sesama. Maka, gembala yang kurang cakap 
dalam melaksanakan tugasnya, tidak memiliki hati sebagai pelayan, lebih memberi 
perhatian pada fasilitas dan materi finansial untuk kepentingan pribadinya sehingga 
jemaat dijadikan ladang pendapatan tanpa memberi perhatian pada kebutuhan 
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pertumbahan mereka secara rohani (Despri & Usat, 2020) Penghargaan yang bersifat 
kekal bagi gembala yang memimpin dengan memberi teladan. 

1 Petrus 5:4 yang berbunyi “Dengan demikian, ketika nanti Sang Gembala 
Agung datang, kamu akan menerima mahkota kemuliaan yang tidak akan layu.” 
memberi ilustrasi janji Tuhan yang menanti bagi para gembala yang setia melayani 
dengan memberi teladan bagi jemaat yang telah dipercayakan dalam bimbingan 
mereka oleh Tuhan. Sang Pemilik Tunggal domba-domba sendiri ketika datang 
kembali akan menilai dan memberi hadiah yang bukan dari dunia dan tidak fana. 
Segala kemuliaan yang dicari oleh gembalaan upahan yang didorong oleh hawa 
nafsu dan keserakaan hanya berlaku di dunia ini dan bersifat sementara. Mahkota 
berbicara prestige dan kemuliaan berbicara hadirat Allah yang kekal dimana para 
gembala setia yang memberi keteladanan akan menikmati hasil jerih payah 
pelayanan mereka dan hidup selamanya bersama Sang Gembala Agung. 


Kesimpulan 

Pertama, gembala sebagai pemimpin gereja perlu menyadari bahwa 
kepemimpinan-nya merupakan kepercayaan dan amanah dari Tuhan. Kedua, kualitas 
kepemimpinan gembala harus unggul dari kepemimpinan pada umumnya dengan 
memberi keteladanan melalui kesukarelaan dan pengabdian diri dalam melayani jemaat 
yang dipimpinnya. Ketiga, terdapat penghargaan yang bersifat kekal bagi gembala yang 
memimpin dengan memberi teladan. 
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Abstract 

The purpose of the study was to observe how to decrease ADHD reduction by doing 
physical activity in early childhood. The method in this study uses qualitative 
research design with single case experiement with intervention, namely physical 
activity such as swimming or karate and mentoring and counseling to parents and 
teachers. The intervention was carried out in swimming pools and subject schools 
for two weeks. Results obtained for two weeks, the subject can minimize difficult 
behavior focus, sitting still in class. Based on assessments conducted by 
observation method, interviews and psychological tests found that the subject had 
attention-attention-hyperactivity disorder (GPPH) or currently known as ADHD 
(attention deficit and hyperactivity disorder). The main feature of ADHD according 
to DSM V is that it often fails to pay attention, is careless, does not focus on when 
spoken to, often does not follow instructions in school, often leaves the seat while at 
school, cannot wait for the turn, always move and talk too much. 


Keywords: developmental stage; early chilhood; adhd 


Abstrak 

Tujuan penelitian adalah mengamati bagaimana menurunkan penurunan ADHD 
dengan melakukan aktivitas fisik pada anak usia dini. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan desain penelitian kualitatif dengan desain kasus tunggal (single case 
experiement) dengan pemberian intervensi yaitu aktivitas fisik seperti olahraga 
berenang atau karate dan pendampingan serta konseling kepada orang tua dan guru. 
Pelaksanaan intervensi dilakukan di tempat renang dan sekolah subjek selama dua 
minggu. Hasil yang diperoleh selama dua minggu, subjek dapat meminimalkan 
perilaku sulit fokus, duduk diam di kelas. Berdasarkan asesmen yang dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara dan tes psikologi ditemukan bahwa subjek 
memiliki gangguan pemusatan perhatian-hiperaktif impulsif (GPPH) atau saat ini 
dikenal dengan istilah ADHD (attention deficit and hyperactivity disorder). Ciri 
utama ADHD menurut DSM V adalah sering gagal memberikan perhatian, 
ceroboh, tidak fokus pada saat diajak bicara, sering tidak mengikuti intruksi 
disekolah, sering meninggalkan tempat duduk saat disekolah, tidak dapat 
menunggu giliran, selalu bergerak dan berbicara terlalu banyak. 


Kata kunci: tahap perkembangan; anak usia dini; ADHD 
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Pendahuluan 

Perkembangan sosial anak sangat tergantung pada individu anak, peran orang tua, 
dewasa lingkungan masyarakat dan termasuk Taman Kanak-kanak. Adapun yang 
dimaksud dengan perkembangan sosial anak adalah bagaimana anak usia dini 
berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa dan masyarakat luas agar dapat 
menyesuaikan diri dengan baik sesuai apa yang diharapkan oleh bangsa dan negara 
(Mayar, 2013). 

Usia dini disebut juga sebagai tahap perkembangan kritis atau usia emas (golden 
age). Pada tahap ini sebagian besar jaringan sel-sel otak berfungsi sebagai pengendali 
setiap aktivitas dan kualitas manusia. Dua tahun pertama kehidupan manusia sangat 
penting bagi perkembangan anak. Anak mulai mengembangkan kemampuan motorik 
indrawi, visual dan auditori yang distimulasi melalui lingkungan sekitarnya (Schunk, 
2012). 

Anak usia dini adalah seorang anak yang usianya belum memasuki suatu lembaga 
pendidikan formal seperti sekolah dasar (SD) dan biasanya mereka tetap tinggal di 
rumah atau mengikuti kegiatan dalam benntuk berbagai lembaga pendidikan pra- 
sekolah, seperti kelompok bermain, taman kanak-kanak, atau taman penitipan anak. 
Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun (Nurmalitasari, 2015). 

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan. Pada masa ini anak mengalami 
perkembangan cepat. Anak mengalami proses perubahan perilaku dari tidak matang 
menjadimatang, dari sederhana menjadi kompleks, suatu proses evolusi manusia dari 
ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang mandiri. Anak akan belajar menguasai 
tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek gerakan, berpikir, perasaan dan interaksi baik 
dengan sesama maupun dengan benda-benda dalam lingkungan hidupnya (Holis, 2017). 

Pendidikan anak usia dini ditunjukan kepada anak usia 0 sampai 6 tahun. 
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memberikan stimulus pertumbuhan dan 
perkembangan agar lebih berkembang dengan baik dan siap menuju tahap pendidikan 
selanjutnya. Aspek perkembangan pada anak usia dini antara lain fisik-motorik, 
kognitif, sosio emosional, dan bahasa Santrock dalam (Rahman, 2009). Salah satu aspek 
perkembangan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran anak usia dini yaitu 
aspek sosio emosional. 

Pendidikan anak usia dini saat ini berkembang dengan pesat, hal itu didasari oleh 
harapan pemerintah Republik Indonesia untuk memperbaiki kualitas sumber daya 
manusia di masa mendatang. Pada ulang tahun Republik Indonesia ke 100 tahun 
diharapkan kualitas sumber daya manusia setara atau bahkan melebihi kualitas sumber 
daya manusia negara-negara maju (Suryana, 2013). 

Menurut (Nadzirah, 2017) yang dimaksud anak ADHD yaitu anak yang 
mengalami gangguan konsentrasi untuk menerima pelajaran dari gurunya, terutama 
ketidakmampuan untuk memfokuskan dan menjaga perhatiannya pada satu hal. 
Beberapa perilaku yang nampak seperti, cenderung bertindak ceroboh, mudah 
tersinggung, lupa pelajaran sekolah dan tugas rumah, kesulitan mengerjakan tugas 
disekolah maupun dirumah, kesulitan dalam menyimak, kesulitan dalam menjalankan 
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beberapa perintah, melamun, sering keceplosan dalam berbicara, tidak memiliki 
kesabaran yang tinggi, sering membuat gaduh, berbelit-belit dalam berbicara, dan suka 
memotong serta ikut campur pembicaraan orang lain adalah bentuk perilaku umum 
lainnya yang menjadi ciri khas ADHD. Selain itu mereka juga cenderung bergerak terus 
secara konstan dan tidak bisa tenang. 

Attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) merupakan salah satu kelainan 
perkembangan terbanyak pada masa anak dan dapat berlangsung sampai masa remaja 
dan dewasa (Susanto & Sengkey, 2016). ADHD memiliki suatu pola yang menetap dari 
kurangnya perhatian dan atau hiperaktivitas, yang lebih sering dan lebih berat bila 
dibandingkan dengan anak lain pada taraf perkembangan yang sama. Biasanya 
didapatkan ciri-ciri ADHD ini pada dua atau lebih situasi yang berbeda seperti di 
rumah, di sekolah, dan di tempat kerja. Anak dengan ADHD selalu memiliki tiga 
komponen ciri utama yang sama yaitu inattention, impulsivity, dan hyperactivity. 

Kesulitan dengan perhatian dapat menyebabkan mereka banyak kesulitan di kelas 
termasuk masalah mempertahankan perhatian selama mengerjakan tugas, 
memperhatikan detail, dan lupa tempat menyimpan barang yang diperlukan untuk 
penyelesaian tugas (Jennifer dkk, 2014). Seringkali, anak-anak dengan presentasi ini 
ADHD dipandang sebagai agresif dan mengganggu anak-anak lain dan staf pendidikan. 
Faktor yang berpengaruh terhadap munculnya ADHD menurut faron dkk dalam MIF 
(Baihagi & Sugiarmin, 2006) yaitu, a) Genetik, Satu pertiga dari anggota keluarga 
ADHD memiliki gangguan, yaitu jika orang tua mengalami ADHD, maka anaknya 
beresiko ADHD sebesar 60%. Pada anak kembar, jika salah satu mengalami ADHD, 
maka saudaranya 70-80% juga beresiko mengalami ADHD. Pada studi gen khusus 
beberapa penemuan menunjukkan bahwa molekul genetika gen-gen tertentu dapat 
menyebabkan munculnya ADHD. b) Neurobiologis, temuan melalui MRI (pemeriksaan 
otak dengan teknologi tinggi) menunjukkan ada ketidaknormalan pada bagian otak 
depan. Bagian ini meliputi korteks prefrontal yang saling berhubungan dengan bagian 
dalam bawah korteks serebral secara kolektif dikenal sebagai basal ganglia. Bagian otak 
ini berhubungan dengan atensi, fungsi eksekutif, penundaan respons, dan organisasi 
respons. Kerusakan-kerusakan daerah ini memunculkan ciri-ciri pada ADHD. Menurut 
(Mujiman dan Munawar, 1997) mengidentifikasikan sebagai berikut: anak dengan 
gejala hiperaktif tidak dapat duduk diam, banyak ulah, mengganggu ketenangan dan 
tentunya sulit untuk berkonsentrasi. Ia sering mendapatkan hukuman atau teguran dari 
guru. Begitu pula halnya dengan lingkungan orang tuanya, di rumah sering mengganggu 
orang lain, malas belajar maunya main terus. Tentunya ia akan sering mendapatkan 
teguran atau kena marah, orang tua secara tidak sadar akan membandingkan dengan 
saudaranya yang lain atau anak lain. Sebagai akibatnya anak merasakan stress, merasa 
ditolak oleh orang tuanya. Hal ini dapat menimbulkan perasaan bahwa dirinya bodoh, 
jelek tidak seperti anak lain. Semangat belajar menurun bahkan dapat berkembmang 
menjadi perasaan benci pada pelajaran sekolah. 

Orang tua memiliki peran penting dalam membimbing dan mendampingi anak- 
anaknya baik dalam pendidikan formal maupun non-formal. Peran orang tua itu sendiri 
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dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam aspek kognitif, efektif dan psikmotor. 
Peran orang tua dalam penanganan perilaku hiperaktif anak (Hatimah, 2016). ADHD 
sangat penting karena anak ADHD membutuhkan penanganan terutama perhatian yang 
khusus jika dibandingkan dengan anak-anak normal lainnya, baik dalam belajar 
maupun bersosialisasi (Erinta & Budiani, 2012). Perkembangan anak hiperaktif akan 
lebih optimal apabila mereka mendapatkan tempat istimewa dan sesuai pula dimana 
mereka akan mendapatkan perlakuan yang nyaman dengan penanganan yang tepat oleh 
peran tenaga—tenaga pendidik yang khusus menangani gangguan ini. Selain itu keluarga 
adalah lingkungan yang utama bagi anak ADHD khususnya orang tua karena peran 
orang tua dalam memfasilitasi mensupport dan mengarahkan anak ADHD dalam 
memahami dan menjalani kehidupannya sangatlah penting (Prasasti & WAHYUNI, 
2018). Anak ADHD membutuhkan bantuan dan pengertian dari orang—orang disekitar 
kita khususnya orang tua (Sari, 2016). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas B TK al-zaitun waru sidoarjo 
ditemukan bahwa ada salah satu siswa yang tidak dapat duduk tenang, kurang fokus dan 
kurang bersosialisasi dengan sekitar. Hal tersebut ditandai dengan observasi selama di 
sekolah dan informasi yang diberikan oleh guru serta orang tua. Berdasarkan observasi 
awal diketahui bahwa penyebab belum optimal adalah kurangnya kedisiplinan pola asuh 
orang tua di rumah. 

Salah satu upaya untuk menurunkan perilaku ADHD pada anak dengan 
memberikan kegiatan yang lebih produktif dan merubah jadwal kegiatan harian dengan 
memberikan poster sebagai panduan di rumah. 


Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
yaitu metode penelitian yang terbentuk dari uraian kata-kata untuk dikumpulkan 
kemudian dilakukan analisis guna mendapatkan bahan penulisan yang otentik (Aiman, 
2016). Menurut pendekatan secara kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Tipe penelitian ini merupakan studi kasus, sehingga 
penelitian dilakukan karena ketertarikan atau kepedulian pada suatu kasus khusus. 

Untuk mendukung dan mendapatkan data dalam penelitian, peneliti menggunakan 
observasi, wawancara dan tes psikologi. teknik observasi yang digunakan adalah 
observasi partisipan, dimana peneliti turut ambil bagian dalam perikehidupan. 
Pengamatan partisipatoris memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi secara akrab 
dan leluasa, sehingga memungkinkan untuk bertanya secara lebih rinci dan detail 
(Rahayu, 2004). 

Alat observasi yang digunakan adalah anecdotal, pencatatan perilaku dilakukan 
sesegera mungkin pada tingkah laku anak, peneliti mencatat secara teliti apa dan 
bagaimana perilaku anak terjadi di sekolah. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah semi-structured interviews, peneliti 
menggunakan wawancara yang dibuat berupa daftar pertanyaan, tetapi tidak berupa 
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kalimat-kalimat yang permanen (mengikat), dalam wawancara ini peneliti membawa 
kerangka-kerangka pertanyaan untuk disajikan kepada significant others yaitu orangtua, 
guru, maupun subjek sendiri (Rahayu, 2004). 

Tes psikologi hanya dapat diberikan tes CPM, karena subjek tidak dapat 
menjalankan tes Binet dengan baik. Subjek berjenis kelamin perempuan berusia 6 tahun 
yang sedang berada di TK B. 

Intervensi yang dilakukan dengan memberikan aktivitas fisik seperti olahraga atau 
tarian untuk menurunkan intensitas perilaku hiperaktif, dan memberikan jadwal 
kegiatan harian dirumah, guna membantu orang tua dan subjek dalam mendisiplinkan 
kegiatan d rumah. Intervensi juga di berikan kepada orang tua dan guru dengan 
konseling. 


Hasil dan Pembahasan 

Subjek memiliki kecerdasan dalam kategori rata-rata, sehingga subjek mampu 
dengan mudah merima pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah. Sehingga hasil 
selama enam kali pertemuan subjek hanya dapat melakukan aktivitas tersebut selama 2 
kali pertemuan, dikarenakan orang tua yang kurang dapat melaksanakan kegiatan yang 
telah disepakati. Namun dari hasil kegiatan tersebut subjek terlihat mudah lelah dan 
merasa mengantuk, sehingga subjek dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan 
mengikuti perintah guru. 


Kesimpulan 

Berdasarkan asesmen yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
tes psikologi ditemukan bahwa subjek memiliki gangguan pemusatan perhatian- 
hiperaktif impulsif (GPPH) atau saat ini dikenal dengan istilah ADHD (attention deficit 
and hyperactivity disorder). Ciri utama ADHD menurut DSM V adalah sering gagal 
memberikan perhatian, ceroboh, tidak fokus pada saat diajak bicara, sering tidak 
mengikuti intruksi disekolah, sering meninggalkan tempat duduk saat disekolah, tidak 
dapat menunggu giliran, selalu bergerak dan berbicara terlalu banyak. 

Penyebab ADHD secara pasti belum diketahui, namun beberapa penelitian 
mengatakan bahwa ketidaknormalan neurokimia yang menyebabkan ADHD. Dalam 
kasus subjek, bahwa kondisi tersebut dipaparkan oleh factor lingkungan, yaitu pola asuh 
orang tua, modelling terhadap perilaku, jadwal kegiatan yang tidak konsisten, sehingga 
berpengaruh pada proses perkembangan. 

Agar subjek dapat terbantu dalam proses belajar dan mengembangkan diri, 
intervensi yang dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan yang produktif, yaitu 
olahraga yang menyenangkan, seperti berenang atau bela diri. Hal ini bertujuan agar 
subjek merasa kelelahan dan diharapkan untuk tidur lebih awal dari biasanya dan dapat 
mengikuti pelajaran dengan baik didalam kelas. 
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Abstract 


The effort to reduce and eliminate the dangers of mining activities by preventing 
losses that is by implementing the application of safety management. Safety 
management systems are applied throughout the world. The world gets permission 
for industrial safety and health to get occupational safety and health. This safety 
management system is not only applied in Indonesia but also applied in several 
other countries such as South Korea, Singapore, Malaysia and Australia. In this 
study an analysis of the differences in the safety management system in these 
countries with an outline with the aim to carry out an analysis of the safety 
management system in large rock countries. The comparison obtained from the 
management system required and applied by the government regarding the safety 
system in these countries. For Indonesia and Singapore, a safety management 
system must be implemented in industrial companies, whereas for countries such as 
South Korea the safety management system is voluntary in other words the safety 
management system is implemented voluntarily by the industry. Australia is more 
applying safety management system standards and references for industrial needs. 
Safety management systems in Australia, South Korea and Malaysia are being 
readjusted to suit industry needs. 

Keywords: safety management system; mandatory; voluntary; standard 
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Upaya untuk mengurangi dan menghilangkan bahaya dari kegiatan pertambangan 
dengan melakukan loss prevention yakni dengan adanya penerapan sistem 
manajemen keselamatan. Sistem manajemen keselamatan diterapkan di seluruh 
dunia. Dunia semakin menetapkan pedoman untuk keselamatan dan kesehatan 
industri untuk mempromosikan keselamatan dan kesehatan kerja. Sistem 
manajemen keselamatan ini bukan hanya diterapkan di Indonesia namun juga 
diterapkan di beberapa negara lainnya seperti Korea Selatan, Singapura, Malaysia 
dan Australia. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis perbedaan sistem 
manajemen keselamatan di negara-negara tersebut secara garis besar dengan tujuan 
untuk melakukan analisis perbandingan sistem manajemen keselamatan di bebagai 
negara secara garis besar. Perbandingan yang diperoleh yakni sistem manajemen 
terdapat pada penerapan yang dilakukan dan peraturan pemerintah mengenai sistem 
keselamatan di negara-negara ini. Untuk Indonesia dan Singapura, sistem 
manajemen keselamatan wajib diimplementasikan di perusahaan industri, 
sedangkan untuk negara seperti Korea selatan sistem manajemen keselamatannya 
bersifat voluntary dengan kata lain sistem manajemen keselamatan diterapkan 
secara sukarela oleh indusrti. Australia lebih menerapkan standar dan referensi 
sistem manajemen keselamatan untuk kebutuhan industri. Sistem manajemen 
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keselamatan di Australia, Korea Selatan dan Malaysia disesuaikan kembali dengan 
kebutuhan industri. 


Kata kunci: Sistem manajemen keselamatan; mandatory; voluntary dan standar 


Pendahuluan 

Pertambangan, menurut Undang-Undang Nomor 3 tahun 2020 tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan 
dalam rangka pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi 
penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan 
dan/atau pemurnian atau pengembangan dan/atau pemanfaatan, pengangkutan dan 
penjualan, serta kegiatan pascatambang (UU RI, 2020). 

Industri pertambangan sangat memiliki resiko dan bahaya yang besar, resiko dan 
faktor bahaya yang besar ini terdapat dalam kegiatan pertambangan dimulai dari awal 
perencanaan hingga akhir tambang dan juga industri pertambangan ini dikenal dengan 
industri yang memiliki modal dan teknologi yang padat (Setianingrum & Susilowati, 
2020). 

Setiap kegiatan produksi dalam pertambangan memiliki resiko tinggi terhadap 
besarnya potensi bahaya yang dapat menimbulkan kecelakan dan penyakit akibat kerja 
yang menimpa pekerja dan peralatan tambang. Hal ini sangat mempengaruhi 
keberlangsungan kegiatan usaha pertambangan (S.Suhardianto, 2009). Resiko 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja tersebut yang bisa terjadi dimana saja, kapan saja 
dan menimpa siapa saja serta terdapat penyebabnya. Pengendalian dan pengawasan 
sangat dibutuhkan oleh sistem manajemen keselamatan sebagai acuan dan tonggak 
dalam pelaksanaan pertambangan guna menciptakan pertambangan yang baik (good 
mining practice), (Suryosagoro, Laksito, & Sugiyarto, 2013). 

Dunia semakin menetapkan pedoman untuk keselamatan dan kesehatan industri 
untuk mempromosikan keselamatan dan kesehatan kerja (Kim & Kim, 2012). Sistem 
manajemen keselamatan ini bukan hanya diterapkan di Indonesia namun juga 
diterapkan di beberapa negara lainnya seperti Korea Selatan, Singapura, Malaysia dan 
Australia. Tujuan utama sistem keselamatan ini yakni pengendalian resiko dari bahaya 
dan kecelakaan (loss prevention). 

Perbandingan sistem manajemen keselamatan yang banyak dilakukan yakni 
membandingkan sistem manajemen keselamatan pada dua perusahaan menggunakan 
sistem manajemen yang sama (Setiowati.Wiwik, 2008) dan perbandingan antara 2 jenis 
sistem manajemen yang berbeda pada satu perusahaan (Nurcahyo.Y,2007). Penelitian 
ini bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan sistem manajemen keselamatan 
pada industry pertambangan di berbagai negara secara garis besar. 


Metode Penelitian 

Jenis penelitian yan diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
atau libraray research atau literature review. Teknik pengambilan data dilakukan 
dengan pemilihan literatur dari berbagai sumber kemudian dikembangkan dengan 
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membuat pertanyaan penelitian (research question) yang sesuai dengan kata kunci 
yakni sistem manajemen keselamatan, mandatory, voluntary dan standar manajemen 
keselamatan agar sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Setelah itu, dilakukan 
analisis mengenai informasi yang didapatkan yang telah disesuaikan dengan kata kunci. 

Penulis merangkum metodologi dan tahapan penelitian dalam bentuk bagan alir 
berdasarkan studi literatur baik dari jurnal nasional, jurnal intenasional maupun thesis 
(Gambar 1). Penelitian ini diharapkan dapat menyimpulkan perbedaan dari sistem 
manajemen keselamatan yang ada di berbagai negara yakni Indonesia, Korea Selatan, 
Singapura, Malaysia dan Australia. 


Studi literatur 


Mengumpulkan Sistem Manajemen Keselamatan di 
berbagai negara yakni Indonesia, Korea Selatan, 
singapura, Malaysia dan Australia 





Menentukan perbedaan Sistem Manajemen 
Keselamatan yang digunakan di berbagai negara yakni 
Indonesia, Korea Selatan, Singapura, Malaysia, dan 
Australia secara garis besar 


Menarik kesimpulan dari perbedaan yang ditemukan 


Gambar 1 
Diagram alir penelitian 


Hasil dan Pembahasan 
Sistem manajemen keselamatan pertambangan yang diterapakan di beberapa 
negara diantaranya sebagai berikut : 
1. Sistem Manajemen Keselamatan di Indonesia 
Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan di Indonesia bersifat 
mandatory yang telah diatur dalam kebijakan pemerintah yakni Sistem Manajemen 
Keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) dalam Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 
2012 (Situmorang, 2012) dan sistem manajemen keselamatan pertambangan (SMKP) 
Mineral dan Batubara dalam Peraturan Menteri ESDM No. 28 tahun 2014 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014). SMKP merupakan Sistem 
manajemen yang menjadi bagian dari sistem manajemen perusahaan dalam rangka 
mengendalikan risiko keselamatan pertambangan yang terdiri dari K3 pertambangan 
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dan keselamatan operasi pertambangan (K3 Pertambangan dan KO Pertambangan) 
(Sholihah, 2018). 
Ada 7 elemen dalam SMKP Minerba yang harus diterapkan yakni : 
Kebijakan 
Perencanaan 
Organisasi dan personel 
Implementasi 
Pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut 
Dokumentasi 
Tinjauan manajemen dan peningkatan kinerja. 
Dari masing-masing elemen akan dilakukan pembobotan berdasarkan 


MN au PADA 


kepentingan dari masing-masing elemen untuk dilakukan penilaian. Penilaian atau 
dengan kata lain audit untuk penerapan SMKP di perusahaan dilakukan dengan 
mengambil sampel dari masing-masing elemen dari setiap area kegiatan berdasarkan 
kebijakan auditor dengan menggunakan metode penilaian draft (G.Sumarno, 2018), 
(Markkanen, 2004). 

Untuk Sertifikasi SMKP dapat dilakukan di CV atau lembaga terkait yangn 
telah mendapatkan sertifikasi dalam training SMKP. Contohnya perusahaan- 
perusahaan jasa konsultan. 

2. Sistem Manajemen Keselamatan di Korea Selatan 

Korea Selatan menerapkan sistem manajemen dengan nama KOSHA 18001dan 
OHSAS 18001 yang bersifat voluntary. KOSHA 18001 yakni Korea Occupational 
Safety and Health Administration 18001. KOSHA adalah organisasi pemerintah yang 
memiliki kepercayaan publik, membayar subsidi untuk sertifikasi, dan memiliki 
hubungan langsung atau tidak langsung dengan tempat kerja tentang keselamatan 
dan kesehatan. Selain itu, banyak bisnis ekspor memperoleh OHSAS 18001 dan 
KOSHA 18001. KOSHA 18001 terdiri dari 3 bagian yakni sistem manajemen 
keselamatan & kesehatan, tingkat aktivitas keselamatan dan kesehatan dan 
wawancara keselamatan dan kesehatan sebagai panduan dalam pelaksanaan sistem 
manajemen keselematan di Korea Selatan (Lee, Kim, & Kim, 2012). 

Sertifikasi KOSHA 18001 mencakup penilaian diri terhadap keselamatan dan 
kesehatan tempat kerja yang menerapkan, keselamatan dan kegiatan kesehatan kerja, 
dan wawancara dengan manajer keselamatan dan kesehatan yang komprehensif. 
Selain itu, sertifikasi lainnya dibagi menjadi konsultasi sertifikasi dan sertifikasi itu 
sendiri. Namun, seluruh proses sertifikasi KOSHA 18001 hanya dilakukan oleh 
KOSHA. 

OHSAS 18001 adalah suatu standar internasional kesehatan dan keselamatan 
kerja yang diakui oleh internasional. Perbedaan OHSAS 18001 dan KOSHA 18001 
yakni KOSHA 18001 terdiri dari 3 bagian : keselamatan dan kesehatan sistem 
manajemen, tingkat aktivitas keselamatan dan kesehatan dan keamanan dan 
wawancara kesehatan. Sementara itu, OHSAS 18001 hanya memiliki keamanan dan 
sistem manajemen kesehatan. 
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Penilaian diri tentang keselamatan & kesehatan kerja yaitu termasuk hanya 
dalam KOSHA 18001 disiapkan oleh pelamarperusahaan dengan formulir aplikasi 
dan diserahkan ke KOSHA. Sementara itu, kegiatan keselamatan & kesehatan kerja 
dievaluasidibuat oleh petugas penilai selama penilaian. Bagan penilaian aktivitas 
keselamatan & kesehatan kerja disiapkan sesuai dengan standar yang diperlukan dari 
Keselamatan Industri dan Undang-undang Kesehatan, jadi seharusnya tidak ada 
pelanggaran terhadap Keselamatan Industri dan UU Kesehatan untuk mendapatkan 
akreditasi. Alasannya sepertinya KOSHA Sistem sertifikasi 18001 dikembangkan 
dan diterapkan ke tempat kerja oleh organisasi pemerintah. Ada dua sistem yakni 
satu untuk industri konstruksi dan lainnya untuk industri kecil dan menengah tempat 
kerja, yang terakhir umumnya sama kecuali untuk beberapa detail. 

Standar penilaian untuk OHSAS 18001 adalah sama untuk skala dan klasifikasi 
tempat kerja yang menerapkan. Hanya sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
yang dinilai di Indonesia OHSAS 18001, jadi tidak ada banyak batasan dalam ukuran 
dan Klasifikasi tempat kerja yang melamar, yang bisa faktor utama dalam KOSHA 
18001 (Lee et al., 2012). 

Sebagai tambahan program KOSHA 2000 juga diterapkan di Korea Selatan 
dengan lingkup yang lebih detail yakni implementasi manajemen resiko. KOSHA 
mengimplementasikan program manajemen risiko di tempat kerja seperti program 
KOSHA 2000, yang dirancang untuk mengurangi cedera dan dioperasikan secara 
sukarela. Namun, karena penerapan program ini tidak wajib, itu umumnya diterapkan 
pada perusahaan besar yang mempertahankan kondisi keamanan yang relatif baik 
dan dapat membayar biaya program. ntuk mencapai efek terbaik dalam mengurangi 
cedera kerja, perangkat kebijakan diperlukan tidak hanya untuk meningkatkan 
efisiensi dan kredibilitas pemeriksaan keselamatan itu sendiri, tetapi juga untuk 
menerapkan program pemeriksaan keselamatan wajib di area kerja. 


3. Sistem Manajemen Keselamatan di Singapura 

Sistem manajemen keselamatan di Singapura menerapkan regulasi atau 
peraturan dari pemerintah yang sifatnya mandatory yang diatur dalam perundang- 
undangan di Singapura dalam Workplace Safety and Health (Safety and Health 
Management System and Auditing) Regulations 2009. Kerangka kerja keselamatan 
dan kesehatan kerja aau Workplace Safety and Health (WSH) Singapura memandu 
pengelolaan WSH oleh semua pemangku kepentingan - pemerintah, industri, serta 
karyawan. Kerangka kerja ini dirancang untuk melahirkan perubahan paradigma dan 
menanamkan kebiasaan WSH yang baik pada semua individu di tempat kerja. Ini 
diabadikan dalam tiga prinsip utama kerangka kerja, dengan manajemen risiko 
menjadi landasan (Teo, Ofori, Tjandra, & Kim, 2016). Prinsip dasar pertama dalam 
kerangka kerja baru ini adalah untuk menghilangkan atau mengurangi risiko sebelum 
risiko itu dibuat dan tidak hanya menerima atau menanggung risiko yang ada. Oleh 
karena itu, semua pemangku kepentingan di tempat kerja perlu melakukan penilaian 
risiko untuk membantu mengidentifikasi risiko dan sumbernya, tindakan yang harus 
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diambil untuk menghilangkan atau mengurangi risiko dan pihak-pihak yang 
bertanggung jawab untuk melakukannya (Bloomberg, 2019). 

Prinsip pertama yang mendari kerangka kerja baru adalah untuk 
menghilangkan atau memitigasi risiko sebelum risiko diciptakan dan tidak hanya 
menerima atau menanggung risiko yang ada. Semua dengan demikian para 
pemangku kepentingan di tempat kerja perlu melakukan penilaian risiko untuk 
membantu mengidentifikasi risiko dan sumbernya, tindakan yang harus diambil 
untuk menghilangkan atau mengurangi risiko dan pihak yang bertanggung jawab 
untuk melakukannya. Prinsip kedua adalah untuk kepemilikan industri yang lebih 
besar. 

Tingkat kesadaran dan kewaspadaan industri yang meningkat terhadap WSH 
telah terjadi dalam kinerja WSH yang lebih baik sejak 2005. Untuk mempertahankan 
peningkatan WSH, pola pikir yang benardan diperlukan sikap di tempat kerja untuk 
memperkuat pentingnya dan penekanan pada WSH. Ini akan mencegah kepuasan 
berpuas diri dari pencapaian yang telah dicapai. Dengan demikian, dalam WSH 
2018, hasil yang diinginkan memiliki progresif dan meresap budaya keselamatan dan 
kesehatan telah dibuat eksplisit dan ditambahkan ke tiga strategis hasil (Ivan Krstić 
dan Ana Stojkovic., 2019). 


4. Sistem Manajemen Keselamatan di Australia 

Undang-undang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Penambangan di 
Australia umumnya dipandang sebagai regulasi paling progresif di dunia. Undang- 
undang ini didasarkan pada tugas perawatan, prinsip-prinsip manajemen risiko dan 
perwakilan tenaga kerja, dengan tanggung jawab utama untuk penyediaan tempat 
kerja yang aman yang berada dengan operator situs tambang. Inspektur pemerintah 
bertindak sebagai penegak peraturan dan mentor yang mendorong kinerja kesehatan 
dan keselamatan yang baik. Protokol penegakan umumnya berbasis risiko, dengan 
tindakan yang didefinisikan oleh tingkat dan kedekatan risiko. 

Australia menerapkan standar AS/NZ 4801 sebagai pedoman sistem 
keselamatan. Pada tahun 2018, dicanangkan bahwasanya Standar AS/NZ 4801 yang 
telah diterapkan akan diganti dengan standar interasional yakni ISO 4501. Namun, 
dalam implementasinya di Australia belum tampak hingga saat ini (Weller & 
O'Neill, 2014). 

Sistem manajemen keselamatan pertambangan di Australia memiliki dua 
Standar yang mencakup Kesehatan Kerja dan Sistem Manajemen Keselamatan, 
sebagai berikut : 

1. AS / NZS 4801: 2001 Kesehatan dan keselamatan kerja sistem manajemen - 
Spesifikasi dengan panduan untuk digunakan, 

2. AS / NZS 4804: 2001 Kesehatan dan keselamatan kerjasistem manajemen - 
pedoman umum tentang prinsip-prinsip,sistem dan teknik pendukung (Stemn, 
Bofinger, Cliff, & Hassall, 2019). 


5. Sistem Manajemen Keselamatan di Malaysia 
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Malaysia menerapkan sistem manajemen keselamatan yang diakui secara 
internasional yakni OHSAS 18001 (Occupational Health and Safety Assesment 
Series 18001). Dengan mengimplementasikan OHSAS 18001 berarti organisasi telah 
memiliki kerangka acuan yang pasti bagi efektifitas manajemen K3 seperti 
pendeteksian adanya bahaya yang timbul dari proses produksi, serta pengawasan 
terhadap kegagalan manajemen. 

Elemen sentral OHSAS 18001 adalah manajemen risiko. Manajemen risiko 
mencakup aspek-aspek seperti penentukan konteks, identifikasi risiko, analisa risiko, 
evaluasi risiko, pengendalian risiko, komunikasi dan proses monitoring dan kaji 
ulang. Jadi, sebelum mengembangkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja OHSAS 18001 hendaknya dipelajari terlebih dahulu manajemen risiko (Abidin 
& Hasibuan, 2019). 

OHSAS 18001 ditujukan kepada perusahaan yang ingin memiliki sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang berguna menghilangkan atau 
mengurangi tingkat risiko yang menimpa karyawan atau pihak-pihaklain yang 
terkena dampak operasional perusahaan, menerapkan dan memelihara sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja secara kontinyu serta melalukan 
sertifikasi atau self assessment (Awang, Baharudin, & Saliluddin, 2019). 


Kesimpulan 

Sistem manajemen keselamatan di beberapa negara yakni Indonesia, Korea 
Selatan, Singapura dan Australia. Perbedaan yang signifikan terdapat pada penerapan 
yang dilakukan dan peraturan pemerintah mengenai sistem keselamatan di negara- 
negara ini. Untuk Indonesia dan Singapura, sistem manajemen keselamatan wajib 
diimplementasikan di perusahaan industri, sedangkan untuk negara seperti Korea 
selatan sistem manajemen keselamatannya bersifat voluntary dengan kata lain sistem 
manajemen keselamatan diterapkan secara sukarela oleh industri. Di Australia, sistem 
manajemen keselamatan menerapkan standar dan referensi dalam industri. Di negara 
seperti Australia, Korea Selatan dan Malaysia, sistem manajemen keselamatan negara 
tersebut disesuaikan kembali dengan kebutuhan industri. 
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Abstract 

This research was conducted because of the number of cases of audit failure that 
mghasilka poor audit quality, alleged experience, independesi, gender auditor 
brpgaruh to the quality of audit supported by the inconsistencies of the results of 
previous research. This research was conducted to see the independence, 
experience, gender and quality of audits in Central Jakarta Public Accountants and 
to see the influence of independence, experience, gender on audit quality. The 
population in the study was a permanent auditor working atkap Central Jakarta 
registered in the IAPI 2019 directorate. The study population was 265 auditors. 
Determination of sample size using the Slovin formula. The sampling technique 
used was probability sampling and the number of samples in this study was 72 fixed 
auditors. The research method used is descriptive and verifikative method. Data 
analysis method uses multiple linear regression analysis using SPSS 20. The results 
of the study prove that: (1) auditor experience in KAP Central Jakarta belongs to 
the high category (2) independence of auditors in KAP Central Jakarta including 
the very high category (3) gender auditors in KAP Central Jakarta dominated by 
men, the results showed that female auditors are better at auditing. (4) The quality 
of auditors at KAP Central Jakarta is of a high category, (5) the auditor's 
experience has a negative and insignificant effect on the partial audit quality, (6) 
Independence has a positive and significant effect on the quality of audits, (7) 
gender has a negative and significant effect on the quality of audits partially, (8) 
experience, independence, gender auditors influence the quality of audits 
simultaneously. 


Keywords: experience; independence; gender; audit quality 


Abstrak 
Penelitian dilakukan karena banyaknya kasus kegagalan audit yang menghasilkan 
kualitas audit yag buruk, diduga pengalaman, independesi, gender auditor terhadap 
kualitas audit didukung dengan adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat independensi, pengalaman, gender dan 
kualitas audit di KAP Jakarta Pusat serta pengaruhnya terhadap kualitas audit. 
Populasi pada penelitian adalah auditor tetap yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Jakarta Pusat yang terdaftar di direktorat IAPI 2019. populasi 
penelitian adalah 265 auditor. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan jumlah 
sampel adalah 72 auditor tetap. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif 
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dan verifikatif. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan menggunakan SPSS 20. Hasil penelitian membuktikan bahwa: (1) 
pengalaman auditor di KAP Jakarta Pusat termasuk kategori tinggi (2) independensi 
auditor di KAP Jakarta Pusat termasuk kategori sangat tinggi (3) gender auditor di 
KAP Jakarta Pusat di dominasi oleh laki-laki, hasil penelitian menunjukan auditor 
wanita lebih baik dalam mengaudit. (4) kualitas auditor di KAP Jakarta Pusat 
termasuk kategori tinggi, (5) pengalaman auditor berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kualitas audit secara parsial, (6) Independensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas audit secara parsial, (7) gender berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kualitas audit secara parsial, (8) pengalaman, 
independensi, gender auditor berpengaruh terhadap kualitas audit secara simultan. 


Kata kunci: pengalaman; independensi; gender; kualitas audit 


Pendahuluan 

Memberikan kepastian bahwa laporan keuangan yang diterbitkan tidak 
mengandung informasi yang menyesatkan pemakainya adalah peran dari seorang 
akuntan publik. Tujuannya untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi 
mengenai posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial 
performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat 
keputusan ekonomis bagi para penggunanya seperti pemegang saham, pemerintah,dan 
kreditor. 

Peran akuntan publik dirasa sangat penting oleh karena itu Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Profesional Akuntan publik dan Kode Etik untuk 
menjaga kredibilitas dari akuntan publik agar kepercayaan masyarakat tidak berkurang. 
Pelanggaran yang dilakukan PT. Sunprime Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) akhir- 
akhir ini yang melibatkan akuntan publik (AP) Marlinna, AP Merliyana Syamsul dan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio, Bing, Eny dan Rekan, yang merupakan salah satu 
KAP di bawah Delloite Indonesia yang mana telah memberikan opini yang tidak 
mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Burhanudin & Rahmawati, 2017). 

Kasus tersebut menambah deretan kasus kegagalan audit dan berakibat 
kurangnnya rasa percaya masyarakat terhadap profesi akuntan publik, karena kasus 
tersebut melibatkan profesi akuntan publik yang seharusnya sebagai pihak ketiga yang 
independen, yang memberikan jaminan atas relevansi dan keandalan sebuah laporan 
keuangan. Adanya kasus tersebut timbul pertanyaan bagaimana keahlian yang dimilki 
auditor sehigga dapat melakuka kelalaian tersebut atau mungkin ada intervensi pihak 
tertentu sehingga mempengaruhi independensinya. 

Menurut (Segah, 2018) keahlian sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan 
dan keterampilan prosedural yang luas yang ditunjukan dalam pengalaman audit. 
(Sarca & Rasmini, 2019) menyatakan pengalaman kerja secara langsung maupun tidak 
langsung akan menambah keahlian auditor dalam menjalankan tugasnya. (Tandiontong, 
2013) menyatakan auditor yang berpengalaman diasumsikan dapat memberikan kualitas 
audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang belum berpengalaman. 
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Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, dan tidak memihak 
pada siapapun. (Momon, Rachbini, & Amilin, 2018) menyatakan tingkat independensi 
merupakan faktor yang menentukan kualitas audit, hal ini dipahami karena jika auditor 
benar-benar independen maka tidak akan terpengaruh dengan auditee. Namun jika tidak 
memiliki independensi terutama jika mendapat tekana-tekanan dari auditee, maka 
kualitas yang dihasilkannya juga tidak akan maksimal. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit 
pernah dilakukan oleh (Turgarini, 2018), (Saputra, Adha, Ariyanti, & Gunawan, 2019), 
(Vangara, Kumar, Gopichand, & Puri, 2019), (Agustina et al., 2019) membuktikan 
bahwa pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil 
penelitian (Septiana, Munthe, Fatimah, & Latifah, 2019), (Yohana Ariska Sihombing & 
Triyanto, 2019) yang membuktikan bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit 
yang pernah dilakukan oleh (Oktaviani, 2016), (Siahaan & Simanjuntak, 2019), (Palupi, 
Suratno, & Amilin, 2018), (Gunur, Makur, & Ramda, 2018), (Vangara et al., 2019), 
(Yuniar, 2019), (Laksita & Sukirno, 2019), membuktikan bahwa independensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil 
penelitian (Mulyani & Munthe, 2018), Suharti & Apriyanti (2019) yang membuktikan 
bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Rahayu & Suryanawa (2019) berpendapat gender tidak hanya sebagai pembeda 
antara laki-laki dan perempuan secara biologis tetapi gender lebih dilihat dari segi sosial 
dan cara menerima, menghadapi dan memperoses informasi yang diterima untuk 
melaksanakan pekerjaan dan membuat keputusan. Sama halnya dengan pengalaman dan 
independensi, hasil penelitian mengenai gender terhadap kualitas audit yang telah 
dilakukan menunjukan hasil yang tidak konsisten. Hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh (Saputra et al., 2019), (Huda, Hudori, Fahlevi, Mazaya, & Sugiarti, 
2017) membuktikan bahwa gender berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu & Suryanawa, 2019) yang 
membuktikan bahwa gender berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Hal tersebut juga berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ariningsih & 
Mertha, 2017) yang membuktikan gender tidak berpengaruh terhadap kuallitas audit. 

Hal tersebut di atas menjadi pertimbangan penulis mengambil penelitian tentang 
kualitas audit dan Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)Bagaimana pengalaman, 
independensi, gender dan kualitas audit pada KAP di Jakarta Pusat?, (2) Bagaimana 
pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit pada KAP di Jakarta Pusat?, (3) 
Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada KAP di Jakarta Pusat?, 
(4) Bagaimana pengaruh gender terhadap kualitas audit pada KAP di Jakarta Pusat?, (5) 
Bagaimana pengaruh pengalaman, independensi dan gender auditor secara simultan 
terhadap kualitas audit pada KAP di Jakarta Pusat? 
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Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dan verifikatif.Metode deskriptif digunaka untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 
sedangkan metode verifikatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 
sampai 5. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor tetap di Kantor Akuntan Publik 
Jakarta pusat. Menurut IAPI KAP yang terdaftar di Jakarta Pusat sebanyak 56 KAP 
dengan 256 auditor tetap. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan rumus Slovin sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 72 auditor. 

Penelitian ini menggunakan 4 variabel yang terdiri dari tiga variabel bebas yaitu 
pengalaman (X1), independensi (X2) dan gender auditor (X3) dan kualitas audit 
(Y) sebagai variabel terikat. Keempat variabel tersebut dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda dibantu dengan SPSS 20. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Metode deskriptif menurut (Nazir, 2011) merupakan metode penelitian 

untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel, seringkali disebut metode 
survey. Dalam penelitian ini Analisis Deskriptif digunakan untuk mengetahui 
gambaran variabel yang diteliti yaitu pengalaman, independensi, gender, dan 
kualitas audit dengan menggunakan SPSS 20. 














Tabel 1 
Hasil uji statistik deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengalaman 72 28 41 36,19 2,710 
Independensi 72 29 48 40,21 5,007 
Kualitas Audit 72 18 28 24,17 2.22) 





Sumber: Hasil olah data SPSS 


2. Hasil Uji kualitas data 


a. Hasil uji Validitas 
Menurut (Ambarwati, Yuniarta, AK, & Sinarwati, 2015). Dilakukannya uji 


validitas yaitu untuk mengetahui apakah setiap item di dalam kuesioner mampu 
mengungkapkan dengan pasti mengenai apa yang diteliti Uji Validitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for 
Social Science (SPSS) 20 dengan ujimenggunakan korelasi Bivariate Pearson 
(produk momen pearson). Koefesien korelasi pearson dengan r tabel untuk df 
(degre of freedom), df = n-k, dimana n merupakan jumlah responden dan k 
merupakan jumlah variabel yang digunakan. Jadi:df = n-k,df = 72-4,df = 68 
dengan a = 0,1 di dapat nilai r tabel yaitu 0,220. 

Setelah dilakukan pengolahan data terlihat bahwa dari 8 item pada variabel 
pengalaman, ada 1 item yang dinyatakan tidak valid yaitu item nomor 8 karena r 
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hitung dari item 8 adalah 0,175 sedangkan r tabel nya 0,220. Berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusan jika r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak 
valid. 

Hasil uji validitas pada variabel Independensi yang memiliki 14 item soal, 
ada 3 butir pernyataan dinyatakan tidak valid yaitu pada item 9 dengan r hitung 
-0,105, item 16 dengan nilai r hitung 0,174 dan item 21 dengan nilai r hitung 
0,079. Ketiganya memiliki r hitung lebih kecil dari r tabel. Sehingga jumlah 
Pernyataan yang valid adalah 11 Item soal. hasil uji validitas seluruh item 
memiliki r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan semua item pada variabel 
Kualitas Audit dinyatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dipergunakan dalam peneitian ini adalah untuk 
memastikan apakah kuesioner penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 
data variabel penelitian reliabel atau tidak Uji reliabilitas dlam plitia ii dilakukan 
menggunakan Cronbach 's Alpha SPSS 20. 


Tabel 2 
Hasil uji reliabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,665 22 
Sumber: Hasil olah data SPSS 











diketahui N of item merupakan jumlah butir pernyataan (angket) adalah ada 
22 dengan nilai chronbach Alpha sebesar 0,665 maka dapat dikatakan bahwa 22 
item pertanyaan angket tersebut reliabel karena nilai Cronbach alpha 0,665 
20,6. 
3. Hasil uji asumsi klasik 
a. Hasil uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi, varibel 
penganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS 20 uji statistitik kolmogrorov- 
simirnov (K-S) ditunjukkan pada tabel 3. 


Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 





























N 72 
Mean 0E-7 
a,b 
Noung Parameter Std. Deviation 2,09818736 
Most Extreme esol ute 0.001 
Differences Positive 0,059 
Negative -0,061 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,520 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,950 


a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
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Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai signifikansi asymp. 
Sig (2 tiled) sebesar 0,950 lebih besar dari 0,1. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-sirnov di atas, dapat 
dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 


b. Hasil Uji multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 























Tabel 4 
hasil uji multikolinearitas 
Coefficients? 
Unstandardized Standardized Collinearity 
Model Coefficients Coefficients i Sig. Statistics 
a Beta Tolerance VIF 
Error 
(Constant) 23,098 4,259 5,423 0,000 
Gender -1,142 0,549 -0,243 -2,081 0,041 0,954 1,048 
Pengalaman -0,076 0,095 -0,092 -0,798 0,428 0,980 1,021 
Independensi 0,114 0,053 0,256 2,163 0,034 0,936 1,069 


a. Dependent Variable: Kualitas 
Sumber: Hasil olah data SPSS 





Berdasarkan output SPSS “coefficients” pada bagian “collinarity statistics” 
diketahui nilai tolerance untuk variabel Pengalaman (xl) 0,980, variabel 
indpendensi (x2) 0,936 dan variabel gender (x3) 0,954 nilai ketiganya lebih 
besar dari 0,1. Sementara, nilai VIF untuk variabel Pengalaman 1,021, variabel 
indpendensi 1,069 dan untuk variabel gender 1,048 nilai dari ketiganya 10,00. 
Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model 
regresi. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yan lain Uji heteroskedastisitas menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 20 
dengan cara melakukan Uji glejseer. 























Tabel 5 
hasil uji heteroskedasitias 
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 
B Std. Beta Tolerance VIF 
Error 
(Constant) -1,030 2,433 -0,423 0,673 
Gender 0,112 0,313 0,044 0,358 0,721 0,954 1,048 
Pengalaman 0,024 0,054 0,054 0,447 0,657 0,980 1,021 
Independensi 0,044 0,030 0,181 1,469 0,146 0,936 1,069 





a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
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Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (sig) untuk variabel 
pengalaman adalah 0,657 nilai signifikansi variabel independensi 0,146 dan 
untuk nilai signifikansi variabel gender 0,721. Karna nilai signifikansi ketiga 
variabel di atas > dari 0,1 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 


4. Hasil Uji Statistik 
a. Uji Kofesien Determinasi 
Tabel 6 
Hasil uji koefisien determinasi 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of 
Square the Estimate 

1 0,335 0,112 0,073 2,144 

a. Predictors: (Constant), IND, PENG, GEN Sumber: Hasil olah data SPSS 











Berdasarkan hasil pengujian di atas diperoleh angka R Square sebesar 
0,112 atau 11%, hal ini menunjukan bahwa 11% kualitas audit dipengaruhi oleh 
variabel pengalaman, independensi, dan gender. Sisanya yaitu sebesar 89% 
(100% -11%) dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar ketiga variabel yang 
diamati. 


b. Hasil Uji hipotesis Simultan (uji F) 














Tabel 7 
Hasil Uji Simultan( uji F) 
Model Sum of df Mean Sguare F Sig. 
Sguares 
Regression 39,430 3 13,143 2,859 043 
1 Residual 312,570 68 4,597 
Total 352,000 71 





a. Dependent Variable: Kualitas 
b. Predictors: (Constant), IND, PENG, GEN 
Sumber: Hasil olah data SPSS 


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji F) pada tabel 7. di atas didapat 
nilai signifikansi regresi secara simultan sebesar 0,043, nilai ini lebih kecil dari 
significance 0,1 (10%), yaitu 0,043 < 0,1. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil 
perbandingan antara Fhitung dan Frabe yang menunjukan nilai Fhitung sebesar 
2,859 sedangkan Faber sebesar 2,166. Dari hasil tersebut terlihat bahwa Fhitung > 
Fabel yaitu 2,859 > 2,166, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, 
maka Ho ditolak artinya seacara bersama-sama atau secara simultan variabel 
Pengalaman, independensi dan gender secara signifikan berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu variabel kualitas audit. 
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c. Hasil Uji Parsial (uji t) 
Tabel 8 
Hasil Uji Parsial(uji t) 
Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 

(Constant) 23,098 4,259 5,423 0,000 
1 GEN -1,142 0,549 -0,243 -2,081 0,041 

PENG -0,076 0,095 -0,092 -0,798 0,428 

IND 0,114 0,053 0,256 2,163 0,034 





a. Dependent Variable: KUALITAS 


Sumber: Hasil olah data SPSS 


Berdasarkan tabel 8 hasil pengujian secara parsial dapat dilihat utuk variabl 
pengalaman sebesar 0,428>0,1 (taraf nyata signifikansi penelitian). Selain itu 
juga dapat dilihat hasil perbandingan antara thitung dan tabel yang menunjukan 
nilai thitung sebesar -0,798, sedangkan tabel sebesar 1,667. Dari hasil tersebut 
terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 0798 < 1,667. Dengan demikian maka Ho 
diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
pengalaman tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 
Variabel independensi sebesar 0,034< 0,1(taraf nyata signifikansi penelitian). 
Perbandingan antara thitung dan ttabel juga menunjukan nilai thitung sebesar 2,163, 
sedangkan ttabel sebesar 1,667. Hasil tersebut menunjukan bahwa thitung > ttabel 
yaitu 2,163 > 1,667, jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima 
artinya secara parsial variabel independensi auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel kualitas audit. Variabl gender sebesar 0,041<0,1 
(taraf nyata signifikansi penelitian). Perbandingan antara thitung Gan ttabel juga 
menunjukan nilai thitung sebesar -2,002, sedangkan tabe sebesar 1,667. Dari 
hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu -2,002 > 1,667, maka dapat 
disimpulkan bahwa Hlditerima dan Ho ditolak, artinya secara parsial variabel 
gender berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel kualitas audit. 

Dari tabel di atas pun dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 


Y= 23,098 -0,076 X1 + 0,114 X2 -1,142X3 +e (1) 
Nilai konstanta sebesar 23,098 memiliki arti apabila variabel independen 
yaitu variabel pengalaman(X 1), independensi(X2) dan gender (X3) sama dengan 


(0) ,maka variabel dependen yaitu kualitas audit sebesar 23,098 dengan catatan 
variabel lain dianggap konstan. 
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B. Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif 
Berdasarkan analisis deskriptif untuk variabel pengalaman, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecendrungan frekuensi variabel pengalaman masuk kategori 
tinggi. kecendrungan frekuensi variabel independensi masuk kategori sangat 
tinggi dan kecendrungan frekuensi variabel kualitas audit masuk kategori kategori 
tinggi 
2. Analisis Verifikatif 
a. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit pada KAP 
Jakarta Pusat 

Hipotesis pertama memprediksi bahwa pengalaman berpengaruh 
terhadap kualitas audit, yang merupakan jawaban sementara untuk rumusan 
masalah nomor 2 (dua). Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, 
diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman sebesar 0,428>0,1 (taraf nyata 
signifikansi penelitian). Hasil perbandingan antara thitung dan tabel juga 
menunjukan nillai t hitung sebesar -0,798, sedangkan tabel sebesar 1,667. 
Hasil tersebut menunjukan thitung « ttabel yaitu -0798 « 1,667, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial pengalaman tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit.Dengan demikian hipotesis pertama 
ditolak. 

Besarnya pengaruh variabel pengalaman terhadap kualitas audit secara 
parsial dapat dilihat dari hasil perhitungan determinasi parsial. Berdasarkan 
determinasi parsial besarnya pengaruh pengalaman terhadap kualitas sangat 
kecil yaitu sebesar -1,1 % terhadap kualitas audit. Sehingga dapat dikatakan 
tidak terdapat pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit. Berdasarkkan 
hasil analisis deskriptif, bahwa pengalaman kerja auditor KAP Jakarta Pusat 
masuk kategori tinggi. Masa kerja yang dimiliki responden di KAP Jakarta 
pusat , mayoritas memiliki masa kerja lebih dari 2 tahun,dapat dikatakan 
auditor diKAP Jakarta Pusat sudah berpengalaman. 

Diasumsikan semakin berpengalaman seorang auditor, kualitas audit 
yang dihasilkan semakin baik. Namun hasil penelitian yang telah dilakukan di 
KAP Jakarta Pusat asumsi tersebut tidak terbukti.Pengalaman tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukan 
kemungkinan besar kualitas audit di KAP Jakarta Pusat tidak hanya ditentukan 
oleh pengalaman, namun ada faktor lain yang harus auditor miliki untuk 
menghasilkan kualitas audit yang baik. Selain tetap mengikuti prosedur dan 
standar audit yang telah ditetapkan, juga harus memiliki sikap skeptisme 
profesional sebagai sikap yang tidak mudah percaya akan bukti audit yang 
disajikan manajemen, sikap yang selalu mempertanyakan dan mengevaluasi 
bukti audit secara kritis. 

Auditor yang berpengalaman dibidang audit, semakin mengerti bagaimna 
menghadapi pemeriksaan, mengambil pertimbangan dalam membuat 
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keputusan audit dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan dalam 
waktu yang tepat, artinya tepat sesuai dengan waktu yang direncanakan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mulyani & Munthe, 2018) juga (Ade 
Andrianto Sihombing, 2019) yang membuktikan bahwa pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 


. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Pada KAP Jakarta 


Pusat 

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hipotesis kedua ini merupakan jawaban sementara 
untuk rumusan masalah nomor 3(tiga). Berdasarkan hasil uji t (parsial) 
diperoleh nilai signifikansi variabel independensi sebesar 0,034< 0,1(taraf 
nyata signifikansi penelitian). Hasil dari perbandingan antara thitung dan 
ttabel juga menunjukan nilai thitung sebesar 2,163, sedangkan ttabel sebesar 
1,667. Hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 2,163 > 1,667 
Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh positif antara independensi 
terhadap kualitas. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. 

Besarnya pengaruh variabel independensi terhadap kualitas audit secara 
parsial dapat dilihat dari hasil perhitungan determinasi parsial.Berdasarkan 
determinasi parsial besarnya pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
yaitu sebesar 5,5 Yo. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh pengalaman 
terhadap kualitas audit namun pengaruhnya kecil. 

Berdasarkkan hasil analisis deskriptif, bahwa independensi auditor KAP 
Jakarta Pusat masuk kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukan auditor di 
KAP Jakarta pusat sudah bebas dari pengaruh ,seperti tekanaan darik lien, 

Nilai dari kualitas audit adalah independensi, Independensi berarti sikap 
mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan dan tidak tergantung 
pihak lain dalam artian klien. Semakin independen auditor kualitas yang 
dihasilkan akan semakin baik.Sehingga ditekankan perlunya sikap 
independensi dalam mengaudit. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Yuniar, 2019) 
di kota Surabaya membuktikan bahwa indpendensi auditor mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Anggara & Murti, 2019) Surakarta, yogyakarta dan Semarang juga 
membuktikan independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Juga 
sejalan dengan hasil penelitian Dewi & Sudna (2018), Laksita dan Sukirno 
(2019) yang membuktikan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 


. Pengaruh Gender Auditor Terhadap Kualitas Audit pada KAP jakarta 


pusat 

Hipotesis ketiga, gender berpengaruh terhadap kualitas audit yang 
merupakan jawaban sementara untuk rumusan masalah nomor 3. Hasil uji t 
(parsial), diperoleh nilai signifikansi variabel gender sebesar 0,041-0,1 (taraf 
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nyata signifikansi penelitian). Hasil perbandingan antara thitung dan ttabel 
yang menunjukan nilai thitung sebesar -2,002, sedangkan ttabel sebesar 
1,667. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu -2,002 > 
1,667. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel gender berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit,, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 
diterima. 

Besarnya pengaruh variabel gender terhadap kualitas audit secara parsial 
dapat dilihat dari hasil perhitungan determinasi parsial.Berdasarkan 
determinasi parsial besarnya pengaruh gender terhadap kualitas yaitu sebesar - 
4,3 % . Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh gender terhadap kualitas 
audit namun pengaruhnya kecil. 

Berdasarkan distribusi responden diketahui jenis kelamin responden 
dalam penelitian ini mayoritas laki-laki dengan persentase sebesar 67%. 
Sisanya sebesar 3396 adalah Perempuan. Hasil penelitian menunjukan auditor 
wanita di KAP Jakarta pusat lebih baik dalam megaudit dibandingkan auditor 
laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Firman & Rahayu, 
2020) di KAP kota Bali gender berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 

d. Pengaruh Pengalaman, Independensi dan Gender terhadap kualitas Audit 
pada KAP Jakarta Pusat 

Hipotesis keempat pengalaman, Independensi, gender berpengaruh 
terhadap kualitas audit secara bersama-sama yang merupakan jawaban 
sementara untuk rumusan masalah nomor 5 terbukti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji F) didapat nilai signifikansi regresi 
secara simultan sebesar 0,043, nilai ini lebih kecil dari significance 0,1 (10%), 
yaitu 0,043 « 0,1. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara 
Fhitung dan Ftabel yang menunjukan nilai Fhitung sebesar 2,859 sedangkan 
Ftabel sebesar 2,166 . Dari hasil tersebut terlihat bahwa Fhitung » Ftabel 
yaitu 2,859 » 2,166, maka dapat disimpulkan bahwa seacara bersama-sama 
atau secara simultan variabel Pengalaman, independensi dan gender secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu variabel kualitas 
audit.Dengan demikian hipotesis keempat diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang menggatakan 
bahwa perilaku seseorang juga dirinya ditentukan oleh kekuatan internal 
(internal forces) dan kekuatan eksternal (eksternal forces). Kualitas audit yang 
dihasilkan tergantung dari kekuatan yang dimiliki auditor itu sendiri. Kekuatan 
internal (pengalaman dan perbedaan gender auditor) maupun kekuatan 
eksternal (independensi). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi KAP untuk 
meningkatkan kualitas audit dan memberikan informasi mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kualitas audit beserta usaha-usaha yang dapat dilakukan 
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untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kerjanya sehingga dapat 
menghasilkan kualitas audit yang baik. 


Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas beberapa yang bisa disimpulkan: (1) Pengalaman 
auditor di KAP Jakarta Pusat termasuk kategori tinggi, karena mayorita responden 
menjawab tinggi. (2) Independensi auditor di KAP Jakarta Pusat termasuk kategori 
sangat tinggi, karena mayorita responden menjawab sangat tinggi. (3) Jenis kelamin 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki. Jadi auditor di KAP 
Jakarta Pusat di dominasi oleh laki-laki. Namun hasil penelitian menunjukan auditor 
wanita lebih baik dalam mengaudit. (4) Kualitas auditor di KAP Jakarta Pusat termasuk 
kategori tinggi, karena mayoritas responden menjawab tinggi. (5) Tidak terdapat 
pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit. (6) Terdapat Pengaruh independensi 
terhadap kualitas audit namun pengaruhnya kecil. (7) Terdapat pengaruh gender 
terhadap kualitas audit namun pengaruhnya kecil. (8) Terdapat pengaruh ketiga variabel 
independen yaitu pengalaman, independensi, gender terhadap variabel dependen yaitu 
kualitas audit, namun pengaruhnya kecil. 
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Abstract 

The purpose of thestudy was to explore the experience of nurses who worked in the 
hospital doctor H. Mochammad Ansari Saleh Banjarmasin when confirmed 
COVID-19. Qualitative data was obtained through in-depth interviews on seven 
nurses at the hospital. This research uses gualitative research method with 
phenomenological approach, which aims to identify and explore nurse experience 
when confirmed COVID-19. There were seven respondents involved in the study. 
These seven respondents were nurses who treated COVID-19 confirmed patients 
who were still working in the COVID-19 room after being declared cured of 
COVID-19. The results found 6 main themes, namely: 1) COVID-19 transmission 
process; 2) Reasons for performing diagnostic checks; 3) Experiencing symptoms 
of COVID-19; 4) Experiencing symptoms of drug side effects; 5) Actions taken 
after COVID-19 is confirmed; and 6) Find information about COVID-19. When 
confirmed COVID-19 according to most participants is a not very overwhelming 
experience can be, but they still experience anxiety despite having prepared 
physically and mentally COVID-19 disease is experienced including in a mild 
degree, so the chance of recovery is very great. The experience of nurses when 
confirmed by COVID-19 according to most participants is not very overwhelming 
experience, but when confirmed COVID-19 they still experience anxiety even 
though they stated before it happened they were already preparing physically and 
mentally if at any time they were confirmed COVID-19. 


Keywords: COVID-19; nurses; confirmed 


Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mengekplorasi pengalaman perawat yang bekerja di 
rumah sakit dokter H. Mochammad Ansari Saleh Banjarmasin saat terkonfirmasi 
COVID-19. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam pada tujuh 
perawat di rumah sakit tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan mengeksplorasi pengalaman perawat saat terkonfirmasi COVID-19. Ada tujuh 
responden yang terlibat pada penelitian ini. Tujuh responden ini adalah perawat 
yang merawat pasien terkonfirmasi COVID-19 yang masih berkerja di ruangan 
COVID-19 setelah dinyatakan sembuh dari COVID-19. Hasil penelitian 
menemukan 6 tema utama yaitu: 1) Proses penularan COVID-19; 2) Alasan 
melakukan pemeriksaan diagnostik, 3) Mengalami gejala COVID-19; 4) 
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Mengalami gejala efek samping obat; 5) Tindakan yang dilakukan setelah 
terkonfirmasi COVID-19; dan 6) Mencari informasi tentang COVID-19. Saat 
terkonfirmasi COVID-19 menurut sebagian besar partisipan adalah pengalaman 
yang tidak terlalu luar bisa, namun mereka tetap mengalami kecemasan meskipun 
sudah mempersiapkan fisik dan mental Penyakit COVID-19 dialami termasuk 
dalam derajat ringan, sehingga kesempatan untuk sembuh sangat besar. 
Pengalaman perawat saat terkonfirmasi COVID-19 menurut sebagian besar 
partisipan adalah pengalaman yang tidak terlalu luar bisa, namun saat terkonfirmasi 
COVID-19 mereka tetap mengalami kecemasan meskipun mereka menyatakan 
sebelum itu terjadi mereka sudah mempersiapkan fisik dan mental apabila suatu 
saat mereka terkonfirmasi COVID-19. 


Kata kunci: COVID-19; perawat; terkonfirmasi 


Pendahuluan 

Akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan munculnya penyakit baru mirip SARS 
yang dikenal dengan COVID-19. Virus penyebab penyakit ini ditularkan dari manusia 
ke manusia, orang yang memiliki gejala adalah sumber penyebaran COVID-19 yang 
paling sering. Namun orang yang tanpa gejala juga dapat menularkan karena penularan 
terjadi sebelum munculnya gejala, isolasi adalah cara terbaik untuk memutus mata 
rantai penyebarannya (Guo et al., 2020). 

Informasi dari (Kompas.com, 2020) tanggal 24 Agustus 2020 kasus positif 
COVID-19 di dunia sebanyak 23,5 juta kasus dengan angka kematian lebih dari 800 
ribu orang. Indonesia mencatat sebanyak 155.412 kasus dan telah memakan korban 
jiwa 6.759 orang (Badan Nasional Penanggulangan Bencana 2020) Sedangkan di 
Provinsi Kalimantan Selatan terdapat 7.838 orang terkonfirmasi positif, 335 orang 
meninggal dunia. Rumah sakit dokter H. Mochammad Ansari Saleh Banjarmasin 
hingga tanggal 12 September 2020 telah merawat pasien yang terkonfirmasi COVID- 
19 sebanyak 542 orang, 139 orang di antaranya meninggal dunia. 

Perawat merupakan salah satu tenaga kesehatan dengan jumlah besar di rumah 
sakit yang secara langsung terlibat dengan pasien selama 24 jam. Perawat memiliki 
risiko tinggi tertular COVID-19. Tingginya risiko tersebut menurut (Ehrlich, 
McKenney, & Elkbuli, 2020) disebabkan oleh faktor lamanya berinteraksi dengan 
pasien dan jumlah pasien yang banyak menyebabkan meningkatnya jumlah virus di 
sekitar mereka, faktor tersebut diperparah dengan kelangkaan alat pelindung diri (APD) 
serta kurangnya pengetahuan terkait penggunaan APD. 

Data dari (Damanik & Gulo, 2020) per tanggal 23 Juni 2020 ada 129 orang 
perawat positif COVID-19 dan sudah 30 orang perawat meninggal dunia, sedangkan di 
Kalimantan Selatan sampai tanggal 22 Juli 2020 (Kompas, 2020) jumlah perawat yang 
terpapar COVID-19 sebanyak 164 orang. 1 orang perawat di kota Banjarmasin 
dinyatakan meninggal dunia pada tanggal 25 Juni 2020 (Kanal Kalimantan, 2020), 
rumah sakit dokter H. Mochammad Ansari saleh, hingga tanggal 12 September 2020 
ada 30 orang perawat yang terkonfirmasi COVID-19, 1 orang di antaranya meninggal 
dunia. 
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Apapun yang terjadi, pelayanan harus tetap berjalan. Jika perawat tidak bekerja, 
siapa lagi yang akan merawat pasien tersebut. Perawat yang sebelumnya pernah 
terkonfirmasi COVID-19 setelah dinyatakan sembuh diharuskan bekerja kembali untuk 
merawat pasien yang ada. Kemungkinan tertular kembali tentu saja ada, dan pastinya 
akan menimbulkan kecemasan bagi mereka. Seperti yang dinyatakan (Huang 4 Zhao, 
2020) dalam penelitiannya bahwa selain memberikan dampak fisik, COVID-19 juga 
dapat menyebabkan efek serius pada kesehatan mental seseorang. 

Kondisi perawat yang pernah terkonfirmasi COVID-19 dan diikuti keharusan 
bekerja kembali setelah sembuh ini akan berpengaruh terhadap proses adaptasi mereka 
dalam merawat pasien COVID-19, karena setiap bertugas mereka berinteraksi dengan 
pasien. Seperti pernyataan (Wang et al., 2020) dalam penelitiannya bahwa rasa takut 
tertular COVID-19 menjadi pemicu masalah psikologis kecemasan, stigmatisasi dan 
depresi yang sangat merugikan bagi petugas kesehatan serta dapat memberikan efek 
buruk pada kualitas perawatan. Kecemasan harus mereka atasi supaya mereka dapat 
merawat pasien sesuai dengan proses asuhan keperawatan yang telah ditetapkan. 

Proses adaptasi yang dilakukan para perawat tersebut sesuai dengan teori 
keperawatan yang dikemukakan oleh Sister Callista Roy, bahwa individu adalah mahluk 
biopsikososial sebagai satu kesatuan yang utuh. Seseorang dikatakan sehat jika mampu 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan biologis, psikologis dan sosial. Setiap orang 
selalu menggunakan koping, baik yang bersifat positif maupun negatif untuk dapat 
beradaptasi. Dalam hal ini perawat yang masih bekerja tersebut dikatakan memiliki 
koping yang adaptif karena mampu menjalankan fungsi dan perannya kembali sebagai 
seorang perawat. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 5 (lima) orang perawat di rumah 
sakit dokter H. Mochammad Ansari Saleh, 3 (tiga) orang mengatakan pernah 
terkonfirmasi COVID-19, saat mereka mengetahui hal tersebut mereka merasa sangat 
terpukul, mereka cemas akan menjadi parah, mereka juga takut akan menulari anggota 
keluarganya, terlebih lagi saat mereka memikirkan stigma dari teman dan masyarakat 
sekitar, 2 (orang) sampai menangis karena hal tersebut, satu orang lagi mengatakan 
hanya bisa terdiam saat mengetahui hasil pemeriksaan PCR yang positif. 

Salah seorang dari mereka mengatakan kemungkinan tertular COVID-19 saat 
menjadi asisten dokter spesialis di luar rumah sakit, di tempat tersebut APD yang 
digunakan adalah APD level 2. yang lain mengatakan kemungkinan tertular saat 
bertugas di IGD, APD yang selalu digunakannya saat itu adalah APD level 3, 
sedangkan perawat yang terakhir tidak mengetahui pasti dari mana dia tertular virus 
tersebut, dia mengatakan kemungkinan tertular saat bertugas merawat pasien di ruang 
perawatan khusus COVID-19, saat bertugas perawat tersebut mengaku memakai APD 
level 3, namun ada saat di mana dirinya hanya memakai APD level 2 ketika kena giliran 
jaga di ners station. Menurutnya antara ruang perawatan dan ners station dibatasi 
dengan dinding kaca. 

Ketiga perawat tersebut mengatakan setelah terkonfirmasi COVID-19, mereka 
diperintahkan untuk melakukan isolasi selama 2 (dua) minggu di tempat isolasi yang 
disediakan pemerintah karena gejala yang mereka alami ringan saja. Ditempat isolasi 
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tersebut mereka diminta untuk istirahat, diberi makanan yang bergizi dan vitamin. 
Setelah dinyatakan sembuh mereka bekerja kembali untuk merawat pasien karena sudah 
menjadi kewajiban mereka sebagai perawat. 

Perasaan takut tertular kembali COVID-19 sangat besar, namun mereka 
mengatasinya dengan mencari tahu lagi tentang COVID-19 melalui internet, lebih teliti 
lagi saat menggunakan APD, serta sering mencuci tangan dan menjaga jarak fisik 
(physical distancing) dengan orang lain. 

Perawat yang lain mengatakan belum pernah terkonfirmasi COVID-19, salah 
seorang dari mereka mengatakan pernah mengalami gejala mirip COVID-19 namun 
setelah dilakukan pemeriksaan swab hasilnya negatif, sedangkan 1 (satu) orang sisanya 
belum pernah mengalami gejala yang sama dan belum pernah diperiksa. Dua orang 
perawat ini mengatakan mereka merawat pasien di rumah sakit karena ditugaskan, jika 
menolak, maka harus rela berhenti bekerja karena dianggap tidak dapat melaksanakan 
tugas sesuai peraturan yang berlaku. Selama merawat pasien mereka menggunakan 
APD sesuai standar, mereka mencuci tangan sesering mungkin dan kadang-kadang 
menggunakan hand sanitizer. Kelimanya mengaku sangat khawatir akan menjadi agen 
penyebar COVID-19 ke keluarga mereka, mereka hanya berdoa dan berharap agar 
mereka dan orang di sekitarnya tidak tertular COVID-19. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka dirasa penting untuk melakukan studi yang 
menggali lebih dalam tentang pengalaman perawat saat terkonfirmasi COVID-19 di 
rumah sakit dokter H. Mochammad Ansari Saleh Banjarmasin. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi pengalaman 
perawat saat terkonfirmasi COVID-19. Ada tujuh responden yang terlibat pada 
penelitian ini. Tujuh responden ini adalah perawat yang merawat pasien terkonfirmasi 
COVID-19 yang masih berkerja di ruangan COVID-19 setelah dinyatakan sembuh dari 
COVID-19. 


Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik partisipan (responden) meliputi pendidikan partisipan dari diploma 3 
(D3) sampai Sarjana Keperawatan (S1), 6 orang berjenis kelamin laki-laki dan 1 orang 
partisipan perempuan dengan rentang usia 28 - 40 tahun. Sebanyak 4 orang partisipan 
berstatus PNS dan 3 orang lainnya karyawan BLUD. Semua partisipan telah menikah. 
Hasil penelitian mengidentifikasi pengalaman perawat saat terkonfirmasi COVID- 
19 sebanyak 6 (enam) tema sebagai berikut: 
1. Proses penularan COVID-19 
1) Kontak langsung 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa partisipan tertular COVID-19 
melalui kontak langsung karena tinggal serumah dengan anggota keluarga yang 
terkonfirmasi COVID-19 dan bersentuhan dengan mereka. 
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Penularan SARS-CoV-2 dapat terjadi melalui kontak langsung dengan 
droplet yang keluar saat orang yang terinfeksi. Penyebaran COVID-19 antar 
anggota keluarga merupakan salah satu penyebab penyebaran dapat menjadi 
lebih luas di masyarakat. Guo et al. (2020) dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa penularan SARS-CoV-2 dari manusia ke manusia terjadi terutama antara 
anggota keluarga, termasuk kerabat dan teman-teman yang berhubungan dekat 
dengan pasien atau pembawa inkubasi. 

Bersentuhan dengan orang yang terinfeksi melalui tangan juga dapat 
memindahkan SARS-CoV-2 penyebab COVID-19 dari satu orang ke orang 
lainnya. Hal itu sesuai dengan hasil penelitian Jayaweera et al. (2020) bahwa 
bersentuhan fisik secara langsung antara individu yang terinfeksi dengan orang 
yang rentan dapat menyebabkan penularan virus. 

2) Melalui Udara 

Ada juga partisipan yang tertular COVID-19 melalui transmisi udara 
karena melakukan intubasi pada pasien yang dirawatnya. Penularan lewat udara 
terjadi ketika seseorang menghirup virus yang dibawa oleh partikel yang 
melayang di udara. Penelitian (Guo et al., 2020) menyebutkan bahwa SARS- 
CoV-2 didistribusikan di udara dan permukaan objek di ICU dan ruang rawat 
inap pasien COVID-19 yang berarti berpotensi tinggi menular kepada petugas 
kesehatan atau orang lain yang kontak dekat dengan pasien, oleh karena itu 
tindakan perlindungan yang lebih ketat harus dilakukan oleh petugas yang 
bekerja di ruang ICU. 

Apabila ditinjau dari teori adaptasi Roy, maka penularan COVID-19 melalui 
kontak langsung atau melalui udara menjadi stimulus fokal bagi partisipan. 
Kondisi tersebut menjadi sebab partisipan harus melakukan adaptasi untuk 
menghadapi kondisinya yang menderita COVID-19. 

2. Alasan melakukan pemeriksaan COVID-19 
1) Pemeriksaan Rapid 

Partisipan menyatakan alasan mereka melakukan pemeriksaan rapid karena 
pernah kontak dengan orang terkonfirmasi COVID-19, mengalami gejala mirip 
COVID-19 serta pernah kontak dengan orang rapid reaktif. 

Pemeriksaan rapid sering dilakukan karena hasilnya lebih cepat dan 
biayanya murah sehingga dapat dijadikan screening awal pemeriksaan COVID- 
19 meskipun hasil pemeriksaan ini tidak bisa digunakan untuk penegakan 
diagnosa. Pemeriksaan ini dilakukan pada orang yang pernah kontak erat dengan 
orang terkonfirmasi COVID-19, mengalami gejala mirip COVID-19, atau 
pernah kontak dengan orang rapid reaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Santosa, 2020) yang menyebutkan bahwa di Indonesia tes rapid 
antibodi dan/ atau antigen dapat digunakan pada orang tanpa gejala (OTG) atau 
kasus kontak dari pasien terkonfirmasi COVID-19. 
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2) 


3) 


Pemeriksaan swab (PCR) 

Partisipan menyatakan melakukan pemeriksaan swab karena pernah kontak 
dengan orang terkonfirmasi COVID-19, mengalami gejala mirip COVID-19, 
pernah merawat pasien terkonfirmasi COVID-19 serta hasil rapid yang reaktif. 

Pemeriksaan swab dilakukan untuk menegakkan diagnosa COVID- 19. Bagi 
orang yang pernah kontak dengan orang terkonfirmasi COVID-19, mengalami 
gejala mirip COVID-19, pernah merawat pasien terkonfirmasi COVID-19 atau 
hasil rapidnya reaktif diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan ini. (Hadaya, 
Schumm, & Livingston, 2020) menyebutkan bahwa pemeriksaan PCR dilakukan 
untuk individu yang akan mengubah pengobatan dan untuk orang yang memiliki 
risiko tinggi untuk hasil yang buruk akibat COVID-19. Prado et al. (2020) juga 
menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki gejala mirip COVID-19 perlu 
dilakukan pemeriksaan swab (PCR) untuk memastikan apakah orang tersebut 
terinfeksi COVID-19 atau tidak meskipun hasil rapidnya nonreaktif. 
Pemeriksaan radiologi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat partisipan yang melakukan 
pemeriksaan radiologi untuk memastikan adanya pneumonia. Gambaran paru 
menjadi salah satu acuan untuk mengetahui infeksi COVID-19 yang sedang 
terjadi. Peradangan yang terjadi di paru-paru menyebabkannya membengkak 
hingga terisi cairan. Gambaran paru ini akan terlihat melalui pemeriksaan 
rontgen thorax. Penelitian (Wong et al., 2020) menyebutkan bahwa gambaran 
paling umum dari pemeriksaan rontgen toraks pasien COVID-19 adalah 
konsolidasi sebanyak 59% dan ground glass opacity (GGO) sebanyak 41%, 
dengan distribusi perifer atau posterior, terutama pada lobus bawah. Sejalan 
dengan itu, (Durrani, Inam ul Hag, & Yousaf, 2020) juga menyatakan bahwa 
pasien COVID-19 yang masuk kategori ringan hingga sedang memiliki 
gambaran paru-paru yang terlihat buram. 


3. Mengalami Gejala COVID-19 


326 


1) 


Fisik 

Partisipan menyatakan selama terkonfirmasi COVID-19 ada yang tidak 
mengalami gejala apapun dan ada yang mengalami gejala fisik ringan. Orang 
yang terkonfirmasi COVID-19 kadang-kadang tidak mengalami gejala karena 
daya tahan tubuh penderitanya lebih kuat sehingga tidak menimbulkan gejala. 
Hasil penelitian (Ooi & Low, 2020) menunjukkan bahwa setengah dari 634 
penumpang kapal Diamond Princess yang positif SARS-CoV-2 tidak 
menunjukkan gejala. 

Gejala fisik COVID-19 dapat berupa demam, batuk kering, dispnea, fatigue, 
nyeri otot, sakit kepala, gambaran opasifikasi ground-glass pada foto toraks. 
Penelitian (Wu et al., 2020) menyebutkan bahwa 98% pasien dalam studi 
mereka mengalami demam, 78% memiliki suhu lebih dari 38” C, 76% pasien 
batuk, 44% mengalami kelelahan dan nyeri otot, dan 55% dari pasien mengalami 
dyspnea. Sejumlah kecil pasien juga mengalami ekspektorasi (28%), sakit kepala 
(8%), hemoptisis (5%), dan diare (3%). Hasil penelitian (Lee, Min, Lee, & Kim, 
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2020) juga menunjukkan anosmia dan ageusia banyak ditemukan pada pasien 
asimtomatik atau dengan gejala minimal, usia muda, dan berjenis kelamin 
perempuan. 
2) Konsep diri 
Partisipan penelitian menyatakan selama terkonfirmasi COVID19 
mengalami masalah pada konsep dirinya. Konsep diri merupakan cara pandang 
individu terhadap diri sendiri, baik yang bersifat fisik, sosial maupun psikologis, 
yang didapat dari hasil interaksi dengan orang lain serta pengalaman yang dilalui 
selama hidupnya. Konsep diri menurut (Stuart, Keliat, & Pasaribu, 2016) terdiri 
dari identitas diri, gambaran diri/citra tubuh, harga diri, ideal diri dan peran. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa saat terkonfirmasi partisipan 
mengidentifikasi dirinya sebagai pasien yang harus bergantung kepada keluarga 
untuk memenuhi kebutuhan mereka Partisipan yang merasa bahwa dirinya 
adalah seorang pasien berarti memiliki identitas diri yang positif, karena dengan 
begitu dirinya menyadari kondisinya dan berusaha untuk mencari pengobatan. 
Kondisi tergantungnya mereka pada keluarga untuk memenuhi kebutuhannya 
sesuai dengan hasil penelitian (Fan et al., 2020) yang menyatakan bahwa 
sebagian besar pasien yang mandiri sebelum sakit, setelah diisolasi tidak dapat 
lagi melakukan rutinitas seperti biasa sehingga menimbulkan rasa frustrasi 
dalam diri mereka. 

Saat dinyatakan terkonfirmasi COVID-19 partisipan penelitian ini juga 
menggambarkan bahwa dirinya sekarang sedang sakit meskipun gejala yang 
dialami ringan atau bahkan tidak ada. Perasaan tersebut turut mendorong 
mereka mencari pengobatan dan melakukan tindakan untuk mencegah 
penularan kepada anggota keluarganya yang lain. (Al Noman et al., 2020) 
menyebutkan bahwa individu yang merasa dirinya memiliki masalah kesehatan 
atau merasa sakit akan melakukan tindakan apapun untuk mencari pengobatan 
yang tepat. Selain itu, mereka mengalami kecemasan karena takut menularkan 
kepada anggota keluarga yang lain dan harus melakukan isolasi mandiri 
sehingga tidak bisa melakukan kegiatan di masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian (Brooks et al., 2020) yang menunjukkan bahwa partisipan 
penelitiannya melaporkan perasaan takut tentang kesehatan mereka sendiri dan 
takut menulari orang lain terutama anggota keluarga mereka selama masa 
karantina. 

Konsep harga diri saat terkonfirmasi COVID-19 mereka ungkapkan sebagai 
perasaan sedih karena dikucilkan dari masyarakat. Partisipan juga merasa malu 
jika masyarakat sekitar mengetahui bahwa dirinya terkonfirmasi COVID-19. 
Mereka takut jika masyarakat tahu, maka tidak akan mau lagi berobat ke balai 
pengobatan miliknya. 

COVID-19 yang menular menyebabkan masyarakat menjadi takut dan 
waspada secara berlebihan sehingga mereka menjauhi dan mengucilkan para 
penderitanya. Hal itu menyebabkan orang terkonfirmasi menyembunyikan 
penyakit-nya. Hasil penelitian (Dwinantoaji & Sumarni, 2020) menyebutkan 
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bahwa sikap masyarakat yang mengucilkan dapat menyebabkan banyak 
penderita COVID-19 merasa malu jika harus mengakui bahwa mereka 
terkonfirmasi COVID-19, mereka juga takut akan menyebabkan penderitaan 
bagi keluarga yang lain karena dijauhi oleh orang di sekitarnya yang khawatir 
akan tertular. 

Partisipan dalam penelitian ini menyatakan ideal dirinya melalui harapan 
agar dapat segera sembuh dari COVID-19 dengan hasil swab yang negatif. Hasil 
swab evaluasi yang negatif merupakan indikator bahwa seorang yang 
terkonfirmasi dinyatakan sembuh dari penyakit tersebut. 

Kondisi partisipan yang mengalami COVID-19 dengan gejala ringan 
memberikan kesempatan besar bagi mereka untuk sembuh, sehingga harapan 
yang ada tidaklah terlalu berlebihan. Individu yang memiliki ideal diri yang 
disesuaikan dengan kemampuannya akan menjadikan pengharapan atau cita- 
citanya tersebut lebih mudah untuk diraih dan akan memberikan kesempatan 
lebih besar untuk tercapai. Namun jika ideal dirinya terlalu tinggi, maka dapat 
menyebabkan peluang memperoleh kekecewaan yang besar karena gagal. Hal 
tersebut didukung oleh (Saputri & Moordiningsih, 2016) dalam penelitiannya 
yang menyebutkan bahwa gambaran seseorang tentang cita-cita dirinya jika 
tidak sesuai dengan kenyataan maka akan menyebabkan kesenjangan, semakin 
besar kesenjangan yang terjadi maka semakin besar pula rasa tidak nyaman yang 
ditimbulkan. 

Komponen konsep diri yang terakhir adalah peran. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa partisipan mengaku selama menderita COVID-19 tidak 
dapat melaksanakan peran mereka di keluarga dan masyarakat karena harus 
melakukan isolasi mandiri untuk mencegah penularan COVID-19. Hasil 
penelitian (Sepulveda-Loyola et al., 2020) juga mengamati bahwa aktivitas fisik 
pada saat isolasi sangat menurun di semua populasi, terutama aktivitas berat dan 
waktu berjalan. Semakin ketat seseorang melakukan protokol isolasi mandiri 
maka semakin dia tidak dapat melaksanakan perannya di keluarga dan 
masyarakat. 


3) Interdependensi 


Selama terkonfirmasi COVID-19, partisipan dalam penelitian ini 
mengaku tidak bisa lagi bekerja merawat pasien COVID-19. Isolasi mandiri 
menyebabkan orang tidak bisa pergi ke tempat kerja untuk menghindari 
penularan. Hal ini menyebabkan fungsi interdependensi perawat sebagai 
anggota tim yang merawat pasien COVID-19 tidak dapat dilaksanakan. 
(Brooks et al., 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kerugian 
finansial dapat menjadi masalah selama karantina karena banyak orang tidak 
dapat bekerja dan aktivitas profesional terganggu tanpa perencanaan yang 
matang. Hasil penelitian (Barnes & Sax, 2020) juga menyebutkan bahwa salah 
satu cara untuk mencegah penularan COVID-19 adalah tidak datang ke tempat 
kerja atau tempat umum saat seseorang merasa tidak enak badan. 
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Menurut teori adaptasi Roy, kondisi partisipan yang mengalami gejala 
COVID-19 merupakan efektor yang terjadi setelah individu melakukan 
mekanisme kontrol sistem regulator dan kognator. 

4. Mengalami gejala efek samping obat 

Partisipan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa setelah mereka minum 
obat oseltamivir mengalami perasaan gelisah, ingin selalu beraktivitas tetapi badan 
terasa lemas dan letih. Mereka juga mengalami mual dan perutnya terasa seperti 
diremas-remas. Sesuai dengan hasil penelitian (Antipov & Pokryshevskaya, 2019) 
efek samping oseltamivir diantaranya berupa rash, dermatitis, mual, muntah, sakit 
kepala, dan gangguan neuropsikiatri seperti halusinasi. Sejalan dengan hal tersebut, 
FDA juga menginformasi bahwa oseltamivir memiliki efek samping mual, muntah, 
nyeri perut, insomnia, vertigo, diare, pusing, sakit kepala, lemas, pendarahan pada 
lambung, tingkah laku abnormal. 

Kondisi partisipan yang mengalami gejala efek samping obat saat 
terkonfirmasi COVID-19 menurut teori Roy juga merupakan efektor yang dipicu 
oleh adanya mekanisme kontrol sistem regulator dan sistem kognator. 

5. Tindakan yang dilakukan setelah terkonfirmasi COVID-19 
1) Mencegah penularan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan melakukan isolasi 
mandiri, rawat inap di rumah sakit, serta mencegah kontak dengan anggota 
keluarga dan tetangga untuk menghindari penularan COVID-19. 

Isolasi mandiri dilakukan untuk mencegah penularan COVID-19 kepada 
orang di sekitar penderita. Orang yang melakukan isolasi mandiri wajib 
menggunakan kamar terpisah, memakai masker dan harus menjaga jarak lebih 
dari 1 (satu) meter dari anggota keluarga lainnya, menghindari pemakaian 
bersama peralatan makan, peralatan mandi dan linen. (Mangalla, Simatupang, 
Samhuddin, Kadir, & Kadir, 2020) dalam penelitiannya menyebutkan jika 
seseorang terkonfirmasi COVID-19 maka salah satu tindakan yang harus 
dilakukan adalah mengisolasi diri dari keluarga atau orang lain. 

Partisipan penelitian ini juga ada yang dirawat di rumah sakit karena merasa 
gejala yang dialaminya sudah tidak tertahankan, sehingga dia memutuskan untuk 
dirawat di rumah sakit agar mendapatkan penanganan yang maksimal. 

Pasien COVID-19 yang mengalami gejala lebih parah dianjurkan untuk 
dilakukan perawatan di rumah sakit agar dapat dipantau secara intensif, 
termasuk pemberian terapi suportif dan terapi lainnya. 

Penularan COVID-19 juga dapat dihindari dengan cara mencegah kontak 
dengan anggota keluarga dan tetangga selama terkonfirmasi COVID-19. Selama 
melakukan isolasi mandiri, acara berkumpul dengan tetangga dianjurkan untuk 
dihindari. Apabila terpaksa harus mendatangi seseorang atau pergi ke luar, 
protokol kesehatan harus dijalankan. 

2) Melakukan pengobatan 

Seluruh partisipan dalam penelitian ini melakukan pengobatan sebagai 

upaya untuk mempercepat proses penyembuhan COVID-19. Jenis pengobatan 
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yang mereka lakukan yaitu pemberian obat simtomatik, antivirus, vitamin, 
berkumur-kumur dengan obat kumur antiseptik dan mencuci hidung dengan 
cairan garam fisiologis. 

Pengobatan simtomatik yang dilakukan partisipan diantaranya dengan 
pemberian parasetamol dan antrain untuk demam, pemberian obat flu, 
simvastatin untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah, ranitidine untuk 
mual dan acetylcysteine untuk mengurangi batuk. Sedangkan obat antivirus yang 
digunakan partisipan di antaranya adalah oseltamivir, azithromycin, alluvia dan 
hyloguin (hydroxychloroguine) yang diperoleh berdasarkan saran dari dokter. 
Pengobatan tersebut sesuai dengan pedoman yang dikeluarkan oleh 
(Perhimpunan Dokter paru Indonesia, 2020) bahwa penderita COVID-19 derajat 
ringan dapat diberikan pengobatan simtomatik dan pengobatan antivirus sesuai 
tatalaksana yang sudah ditetapkan (Hafeez, Ahmad, Siddgui, Ahmad, & Mishra, 
2020) dalam penelitiannya merekomendasikan pengobatan simtomatik untuk 
pasien COVID-19 yang mengalami demam tinggi melebihi 38,5 ° C dapat 
diberikan obat antipiretik ibuprofen secara oral, 5-10 mg/kgBB setiap kali 
pemberian, acetaminophen secara oral, 10-15 mg/kgBB setiap kali pemberian. 
(Harapan et al., 2020) juga menyebutkan bahwa meskipun belum ada bukti kuat 
tentang efektifitas antivirus yang dipakai untuk pengobatan SARS dan MERS 
pada pasien COVID-19, namun obat antivirus seperti oseltamivir yang 
dikombinasikan dengan pengobatan antibiotik empiris telah digunakan untuk 
mengobati pasien COVID-19. 

Terapi potensial lain yang digunakan untuk tata laksana kasus COVID-19 
adalah pemberian vitamin C untuk meningkatkan sistem imun dan sebagai 
antioksidan. Hasil penelitian (Carr & Maggini, 2017) menyebutkan bahwa 
vitamin C dapat meningkatkan kemotaksis dan fagositosis neutrofil sehingga 
meningkatkan bersihan mikroba. Selain itu, (Van Gorkom et al., 2018) juga 
menemukan bahwa vitamin C dapat meningkatkan diferensiasi, proliferasi, dan 
memodulasi fungsi sel T, Sel B, dan sel natural killer serta mampu menginduksi 
produksi antibodi pada manusia. 

Pengobatan yang dilakukan partisipan berikutnya adalah berkumur dengan 
menggunakan antiseptik yang mengandung povidone-iodine 1 persen. Tindakan 
ini dianggap ampuh melawan kuman yang ada di mulut. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian (Anderson et al., 2020) tentang studi in vitro PVP-I 1,0% 
dengan uji viral kill time terhadap sel Vero-E6 yang merupakan kultur virus 
COVID-19 dengan angka viral kill time yang mencapai 99.994 yang 
menunjukkan aktivitas virucidal terhadap COVID-19 dalam waktu 30 detik. 

Selanjutnya, mencuci hidung menjadi pengobatan terakhir yang dipilih 
partisipan untuk mengatasi COVID-19. Tindakan pencucian hidung dengan 
menggunakan larutan garam fisiologis akan sangat dapat bermanfaat untuk 
mengencerkan lendir yang kental, mengurangi gejala alergi, mencegah 
terkumpulnya bakteri dan mengurangi radang. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian (Casale, Rinaldi, Sabatino, Moffa, & Ciccozzi, 2020) yang 
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menyebutkan bahwa mukosa hidung merupakan area yang rentan bagi COVID- 
19 untuk berkoloni karena pembuluh darahnya yang melimpah serta kelenjar 
musinous dan kelenjar serosa yang menciptakan lingkungan yang lembab 

3) Meningkatkan daya tahan tubuh 

Partisipan dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka meningkatkan 
daya tahan tubuh dengan cara makan makanan yang bergizi, mengonsumsi 
madu, mengonsumsi minuman herbal, berolahraga, berjemur di bawah sinar 
matahari dan berpikir positif. 

Mengonsumsi makanan yang mengandung antioksidan seperti sayur dan 
buah dapat membantu tubuh melawan radikal bebas. Untuk menjaga imunitas 
tubuh, diperlukan juga asupan nutrisi yang cukup. Hal itu sejalan dengan hasil 
penelitian (Iddir et al., 2020) bahwa makanan adalah faktor kunci dari sistem 
kekebalan tubuh yang kuat dan mengurangi risiko terkena infeksi. Menurut 
(Dalimartha & Adrian, 2013) buah dan sayur merupakan sumber antioksidan, 
vitamin, dan mineral. 

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan fakta bahwa selama sakit ada 
partisipan yang mengonsumsi madu untuk meningkatkan daya tahan tubuhnya. 
Menurut (Samarghandian, Farkhondeh, & Samini, 2017) madu mengandung 
nutrisi yang meliputi karbohidrat, vitamin C, vitamin B, asam amino, 
magnesium, phosphor, dan kalium. 

Tanaman herbal lainnya yang digunakan partisipan adalah jahe merah yang 
memiliki kandungan senyawa aktif yang lebih tinggi dibandingkan varietas jahe 
lainnya. Menurut (Indonesia & Indonesia, 2012) jahe merah memiliki aktivitas 
sebagai immunomodulator untuk meningkatkan daya tahan tubuh manusia. Hasil 
penelitian (Febriani, Riasari, Winingsih, Aulifa, & Permatasari, 2018) juga 
menyebutkan bahwa jahe merah mengandung flavonoid, tanin, polifenolat, 
monoterpen & seskuiterpen, triterpenoid & steroid, kuinon dan saponin. 

Berolahraga menjadi salah satu pilihan cara yang dilakukan partisipan 
untuk meningkatkan daya tahan tubuhnya. Orang yang terkonfirmasi COVID-19 
dengan gejala ringan tetap bisa berolah raga untuk meningkatkan daya tahan 
tubuh. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Shirvani, 2020) yang 
menyebutkan bahwa orang dengan gejala ringan gangguan saluran pernapasan 
bagian atas dapat melakukan latihan ringan, peregangan, keseimbangan, aerobik, 
dan latihan mental. Individu yang dicurigai mengalami gejala COVID-19 seperti 
demam, sakit tenggorokan parah, nyeri tubuh, sesak napas, kelelahan umum, 
batuk dada, dan saturasi oksigen 93% saat istirahat harus menghindari 
melakukan olahraga. 

Berikutnya, berjemur di bawah sinar matahari dilakukan partisipan untuk 
meningkatkan produksi vitamin D yang berfungsi untuk meningkatkan 
kekebalan tubuh dalam melawan COVID-19. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Miyauchi & Nakajima, 2016) yang memperlihatkan fakta bahwa 
berjemur dengan hanya wajah dan kedua punggung tangan saja yang terkena 
sinar matahari selama 6-7 menit, maka tubuh akan menghasilkan 10 ug vitamin 
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D atau setara dengan 400 IU, jumlah vitamin D standar yang dibutuhkan oleh 
tubuh per hari. 

Terakhir, berpikir positif dijadikan pilihan tindakan yang dilakukan 
partisipan untuk meningkatkan imunitas tubuh. Dengan daya tahan tubuh yang 
tetap terjaga baik, maka tubuh tidak mudah terkena penyakit. Dan bagi yang 
sudah terkonfirmasi COVID-19, tentunya hal tersebut akan membantu dalam 
proses penyembuhan penyakit. Penelitian (Morey, Boggero, Scott, & 
Segerstrom, 2015) menyebutkan tentang efek stres yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berkembang-nya penyakit serta memperburuk kondisi yang sudah 
ada sebelumnya. 

Jika ditinjau dari teori adaptasi Roy, tindakan yang dilakukan partisipan 
setelah terkonfirmasi COVID-19 merupakan respon adaptasi yang adaptif 
sehingga diharapkan menghasilkan output yang dapat menyebabkan 
kesembuhan pada diri partisipan. 


6. Mencari informasi tentang COVID-1 


332 


1) Media 


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan berusaha mencari 
informasi tentang COVID-19 melalui internet, televisi dan buku. 

Internet digunakan setiap orang untuk mendapatkan informasi dari seluruh 
dunia tentang COVID-19 karena mudah diakses. (Siste et al., 2020) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa salah satu faktor prediktif yang menyebabkan 
perilaku adiksi internet di masa pandemi adalah dorongan untuk mencari 
informasi terkait penyakit COVID-19. Stres psikologi yang timbul akibat rasa 
takut terhadap infeksi virus COVID-19 juga dapat mendasari seseorang untuk 
mencari rekreasi melalui aktivitas online atau internet sebagai salah satu bentuk 
adaptasi. 

Sementara itu, penggunaan televisi selama masa pendemi mengalami 
peningkatan yang signifikan. Hasil survey Nielsen TAM (2020) di 11 kota 
menunjukkan rata-rata kepemirsaan televisi mulai meningkat 12 persen pada 
tanggal 11 Maret menjadi 13,8 persen pada 18 Maret atau setara dengan 
penambahan sekitar 1 juta pemirsa televisi. Banyaknya pemberitaan di beberapa 
stasiun televisi tentang COVID-19 sejak 1-18 Maret menyebabkan kenaikan 
kepemirsaan program berita secara signifikan (25%), buku juga merupakan 
sumber informasi yang dapat membuka wawasan tentang berbagai hal termasuk 
informasi tentang COVID-19. Walaupun buku yang membahas tentang COVID- 
19 saat ini masih sangat terbatas, namun sudah ada beberapa referensi yang 
dikeluarkan Kementerian Kesehatan RI yang dapat dijadikan sumber informasi. 
Sejalan dengan itu, (Riyan, Prijana, & Sukaesih, 2015) menyatakan bahwa 
membaca buku merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi. Semakin 
banyak membaca, semakin banyak pula informasi yang didapatkan. 
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2) Pengalaman pribadi 

Partisipan lainnya juga mengatakan bahwa mereka mencari informasi 
tentang COVID-19 melalui pengalaman pribadi mereka yang langsung merawat 
pasien COVID-19, dari pelajaran di sekolah dan berbagi informasi (sharing) 
dengan teman sejawat. 

Pengalaman pribadi dapat digunakan untuk mendapatkan pengetahuan atau 
informasi dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi pada masa yang lalu. Jika pada satu 
masalah orang menemukan cara pemecahannya maka pada masa lain saat 
seseorang menemukan masalah yang sama, dia akan melakukan cara yang sama 
untuk memecahkannya. (Pusparini, 2020) dalam penelitiannya juga 
menyebutkan bahwa semakin banyak pengalaman seseorang maka akan semakin 
meningkat pula juga menyatakan bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Semakin tinggi 
pendidikan dan pengalaman seseorang maka semakin luas pula pengetahuannya. 
(Dwiyanti, 2017) juga menyebutkan bahwa kegiatan berbagi pengetahuan 
(sharing) adalah sebagai bentuk berbagi dan mencari ilmu melalui tanya jawab. 

Menurut teori adaptasi Roy, usaha partisipan untuk mencari informasi 
tentang COVID-19 merupakan mekanisme kontrol sistem kognator yang akan 
dapat membantu partisipan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan yang 
terjadi pada dirinya. 


Kesimpulan 

Pengalaman perawat saat terkonfirmasi COVID-19 menurut sebagian besar 
partisipan adalah pengalaman yang tidak terlalu luar bisa, namun saat terkonfirmasi 
COVID-19 mereka tetap mengalami kecemasan meskipun mereka menyatakan sebelum 
itu terjadi mereka sudah mempersiapkan fisik dan mental apabila suatu saat mereka 
terkonfirmasi COVID-19. Penyakit COVID-19 yang mereka alami termasuk dalam 
derajat ringan, sehingga kesempatan untuk sembuh sangat besar. Selain itu, 
pengetahuan tentang COVID-19 yang banyak dapat membantu mereka dalam 
beradaptasi dengan masalah yang muncul. Dari seluruh perawat yang menjadi 
partisipan, ada satu orang yang menganggap kejadian ini luar biasa karena perawat 
tersebut mengalami gejala COVID-19 yang menurutnya lumayan parah, perawat 
tersebut sempat dirawat di rumah sakit karena gejala yang dideritanya 
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Abstract 


The purpose of the research was to generate an interest in learning science 
students in grade IV elementary school who met valid and reliable criteria. The 
variables observed in this study were instruments of interest in learning science 
with the research subjects of students of SDN Karangrejo 02 and SDN Cingklung in 
Bancar Subdistrict, Tuban Regency. This research is a type of development 
research (R&D) by applying plomp research model with five stages including (1) 
Investigation Phase, (2) Design, (3) Realization, (4) Evaluation and Revision, (5) 
Implementation. The instruments developed are guestionnaires of interest in 
learning science for elementary school students with indicators of students' feelings 
of pleasure, interest and attention in learning science. Questionnaire test, 
conducted grain validation test using correlation technigue SPSS application 
version 23 with the number of guestion items 20 and respondents (N-24) with a 
level of significance of 5% (0.05) is 0.404 ( R table). Obtained 13 valid statement 
items and 7 invalid statement items. Reliability test has Cronbach's Alpha value of 
more than 60% or 0.6, which is 0.801 which means the poll is said to be Reliable. 


Keywords: instruments (questionnaires); interest in learning science; valid and reliabel 
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Tujuan penelitian adalah menghasilkan intrumen minat belajar IPA siswa kelas IV 
sekolah dasar yang memenuhi kriteria valid dan reliable. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini berupa instruments angket minat belajar IPA dengan subjek 
penelitian siswa SDN Karangrejo 02 dan SDN Cingklung Kecamatan Bancar 
Kabupaten Tuban. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D) 
dengan menerapkan model penelitian Plomp dengan lima tahapan meliputi (1) Fase 
Investigasi, (2) Desain, (3) Realisasi, (4) Evaluasi dan Revisi, (5) Implementasi. 
Instrumen yang dikembangkan berupa angket minat belajar IPA untuk siswa 
sekolah dasar dengan indicator perasaan senang, ketertarikandan perhatian siswa 
dalam belajar IPA. Uji Angket, dilakukan uji validasi butir mengunkan teknik 
korelasi aplikasi SPSS versi 23 dengan jumlah item pertanyaan 20 dan responden 
(N-24) dengan taraf signifikansi 5% (0,05) adalah 0,404 (R tabel). Diperoleh 13 
item pernyataan yang valid dan 7 item pernyataan yang tidak valid. Uji reliabilitas 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 60% atau 0,6, yaitu 0,801 yang berarti 
angket tersebut dikatakan Reliabel. Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian 
pengembangan instrument minat pada pebelajran IPA dengan menggunakan model 
plomp dapat disimpulkan bahwa instrument (angket) minat belajar IPA yang 
disusun sesuai indikator yang ditetapkan harus memenuhi katagori valid dan 


Pengembangan instrument minat belajar ipa siswa Sekolah Dasar (SD) 


reliable. Angket minat belajar IPA untuk siswa sekolah dasar pada penelitian telah 
berhasil memenuhi syarat valid sesuai hasil analisis butir menggunakan program 
SPSS versi 23 memperoleh 13 soal katagori dengan r hitung > r tabel serta 
reliabilitas memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 70% atau 0,7, yaitu 0,801 
yang berarti kuesioner tersebut dikatakan Reliabel. 


Kata kunci: instruments (angket), minat belajar IPA; valid; reliabel 


Pendahuluan 

Sejak awal, bidang ilmu pendidikan telah mengatasiberbagai tantangan dan 
perubahan dalam masyarakat.Kenyataan yang terjadi pada saat ini bahwa dunia 
terus berubah sehingga orang memerlukan pengetahuan dan keterampilan baru untuk 
mengelola kehidupan mereka sehari-hari (Lehner & Wurzenberger, 2013). 

Pendidikan sebagai salah satu investasi masa depan, tidak akan berarti apa-apa 
jika tidak dibarengi dengan senantiasa melakukan peningkatan, pengembangan, dan 
inovasi pembelajaran yang berkelanjutan (Desyandri, Muhammadi, Mansurdin, & 
Fahmi, 2019). Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah selalu 
mencarikan dan menemukan terobosan-terobosan baru atau inovasi dalam proses 
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah kesulitan belajar peserta didik. Salah 
satunya adalah proses pembelajaran IPA. 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembangunan 
suatu bangsa dan negara, karena tanpa didukungnya pendidikan tidak mungkin 
pembangunan suatu bangsa dan negara dapat berkembang dengan baik. Kita dapat 
melihat contohnya yaitu perkembangan antara desa dengan kota, dimana kota bisa 
dianggap lebih berkembang dari pada desa dikarenakan sistem pembangunan yang 
dipimpin oleh orang-orang terpelajar (Sirait, 2016). 

Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja 
merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk 
membentuk, mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan 
masyarakat (Gunawan, 2012). 

IPA merupakan salah satu pembelajaran wajib yang diajarkan semenjak siswa 
mengenyam pendidikan di bangku Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA seharusnya 
melibatkan siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
kurikulum IPA dijelaskan bahwa pembelajaran IPA di Sekolah Dasar melibatkan 
peserta didik dalam penyelidikan yang berorientasi inguiri, dengan interaksi antara 
peserta didik dengan guru dan peserta didik lainnya (Pratiwi, Cari, & Aminah, 2019). 
Proses pembelajaran IPA di sekolah menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Hal ini disebabkan IPA dibutuhkan dalam kegiatan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah yang dapat diidentifikasi (Krismayoni 
& Suarni, 2020). 

Berdasarkan tutuntutan kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA, peserta didik 
dituntut untuk memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Tapi 
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sayangnya, para siswa di sekolah tidak menyadari pentingnya IPA tersebut dalam 
kehidupan siswa sehari-hari. Mereka cenderung tidak menyukai IPA dan menganggap 
IPA sebagai suatu ilmu yang membosankan dan sangat sulit untuk dipahami karena 
terlalu padat materi dan banyak percobaan. Kurangya minat terhadap IPA ini sangat 
terlihat pada siswa-siswa sekolah Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa siswa 
Sekolah Dasar di kecamatan Bancar Kabupaten Tuban yang dipilih secara acak, 
diperoleh informasi hampir 50% mengatakan bahwa pembelajaran IPA membosankan 
karena kegiatan belajar IPA yang terlalu banyak eksperimen yang menurut mereka 
menyita waktu sehingga mereka malas dan tidak berminat untuk mempelajari IPA. 

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik 
pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Minat 
atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau 
merasa tertarik pada orang, benda dan kegiatan (Achru, 2019). Minat belajar adalah 
aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: 
gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku 
melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman 
(KHairina & Syafrina, 2017). 

Minat belajar merupakan kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang 
tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan 
dan tingkah laku (Achru, 2019). Minat sangat penting untuk mendorong suatu individu 
dalam mengabulkan cita-cita yang ingin dicapai, karena minat menjadikan seseorang 
atau individu terdorong untuk menyenangi dan mempunyai gairah tinggi akan hal yang 
akan dicapai. Sikap tertarik atau minat merupakan salah satu sikap (attitude) yang 
sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA (Ho & Devi, 2020). Sebagai akibat dari 
kurangnya minat siswa dalam proses pembelajarn IPA mengakibatkan pelaksanaan 
pembelajaran dikelas tidak terlaksana dengan optimal serta hasil belajar siswa menjadi 
rendah. 

Minat seorang siswa juga akan mempengaruhi hasil belajarnya. Minat dapat 
diartikan sebagai keinginan yang besar terhadap sesuatu yang dimiliki oleh seseorang. 
Apabila seorang siswa mempunyai minat yang besarter hadap mata pelajaran 
matematika, maka ia ingin mengetahui secara mendalam materinya sampai ia 
memahaminya, sehingga ia akan mencapai hasil belajarnya yang lebih baik. Hal ini 
disebabkan karena siswa memahami konsep belajar matematika. Tetapi mungkin saja 
seorang siswa yang mempunyai minat yang besar terhadap matematika, hasil belajarnya 
kurang baik (Permana & Firmansyah, 2018). 

Mengingat pentingnya minat dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, maka 
perlu dilakukan penilaian terhadap minat belajar tersebut. Untuk melakukan penilaian 
minat diperlukan sebuah instrumen minat (Setiyadi, 2020). Membuat instrumen minat 
belajar siswa sekolah dasar tidaklah mudah. Ada beberapa hal yang perlu kita 
perhatikan, seperti faktor emosi siswa Sekolah Dasar yang masih gampang dipengaruhi 
dan komitmen siswa yang masih rendah. Hal ini menyebabkan peneliti kesulitan dalam 
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membuat intrumen minat yang tepat untuk mengukur apa yang seharunya diukur. Oleh 
karena itu, peneliti merasa perlu melakukan pengembangan instrumen minat belajar IPA 
pada siswa SD. 


Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, instrument peniliaian minat yang dikembangkan dibatasi pada 
pengembangan instrument penilaian minat belajar IPA siswa sekolah dasar dengan 
menggunakan angket. Instrumen minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
minat siswa terhadap mata pelajaran IPA. Pengukuran terhadap minat belajar IPA 
dilakukan dengan mengunakan angket sesuai Indikator — indikator minat mengacu dari 
Slameto (KHairina & Syafrina, 2017) yaitu : 

1. Perasaan senang. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu 
yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari 
bidang tersebut. 

2. Ketertarikan siswa. Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa 
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

3. Perhatian siswa. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. 
Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan 
memperhatikan objek tersebut. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Fase Investigasi Awal 

Pada fase investigasi awal pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan masalah siswa terhadap minat belajar IPA siswa 
sekolah dasar untuk dilakukan tindak lanjut atas permasalah yang telah ditemukan 
dilapangan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada beberapa siswa 
Sekolah Dasar di kecamatan Bancar Kabupaten Tuban diperoleh informasi beberapa 
siswa mengatakan bahwa pembelajaran IPA dirasa sangat menjenuhkan karena 
kegiatan belajar IPA yang terlalu banyak pengamatan yang menurut mereka menyita 
waktu sehingga mereka merasa malas dan tidak berminat untuk mempelajari IPA. 

Dari hasil studi lapangan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa salah satu 
factor yang menyebabkan rendahnya minat belajar adalah kurangnya mempersiapkan 
suatu rencana pembelajaran yang optimal untuk kegiatan belajar siswa. Salah satunya 
adalah mempersiapkan sebuah instrument yang valid dan reliable agar instrument 
tersebut mampu mengukur yang seharusnya diukur. Sehingga perlu dikembangkan 
suatu alat ukur untuk penilaian minat belajar siswa sekolah dasar khususnya angket 
yang valid dan reliable. 
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2. Fase Desain (design) 

Pada fase desain dilakukan untuk merancang langkah kegiatan pembuatan 
angket minat yang valid dan reliabel untuk mengukur minat belajar siswa sekolah 
dasar meliputi : 

a. Menyusun angket minat 
Membuat kisi-kisi angket berdasarkan indikator minat yang telah ditetapkan 
b. Menyusun pertanyaan atau pernyataan angket minat belajar IPA sesuai kisi- 
kisi. 
c. Validitas isi yang dilakukan oleh ahli dan dosen pembimbing 
3. Fase realisasi 
Tahapan-tahapan kegiatan yang telah disusun pada fase desain mulai 
dilaksanakan secara bertahap. 
a. Menyusun kisi -kisi angket berdasarkan indicator minat belajar IPA. 
b. Dari kisi-kisi angket tersebut disusun angket minat belajar IPA sesuai 
masukan oleh ahli dan dosen pembimbing. 
4. Fase Tes, Evalusi dan Revisi 
a. Validitas butir 
Menurut (Sugiyono, 2017) validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dasar 
pengambilan keputusan untuk menguji validitas butir angket dengan 
menggunakan SPSS versi 23 dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. r hitung > r tabel dan positif, maka perryataan angket valid 


2. r hitung < rtabel dan tidak positif, maka pernyataan angket tidak valid 


Ujicoba angket minat yang dilakukan pada 24 siswa sebagai responden ( N- 
24) dengan taraf signifikansi 5% (0,05 ) adalah 0,404 ( R tabel) memperoleh 
hasil sebagai berikut. 











Tabel 1 
Validitas butir 
Indikator R 
No Aspek Soal Ket 
Minat rhitung rtabel 
Pelajaran IPA sulit bagi saya karena Tidak 
terlalu banyak Percobaan 0,364 0,404 Valid 





Guru kurang menyenangkan dalam 
mengajar, sehingga saya menjadi 
malas belajar IPA. 0,730 0,404 Valid 
Saya belajar IPA karena mengetahui 
kegunaannya dalam kehidupan sehari- 








hari. 0,574 0,404 Valid 
Saya mengikuti pembelajaran IPA 
1 dengan perasaan senang 0,486 0,404 Valid 





Saya bersemangat belajar IPA karena 
Perasaan — guru mengajar dengan menyenangkan. 0,517 0,404 Valid 
Senang Saya kurang senang ketika 0,384 0,404 Tidak 
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Indikator R 
No Aspek Soal Ket 
Minat r hitung rtabel 

pembelajaran IPA sudah dimulai. Valid 
Ketika guru sedang menjelaskan 
materi saya tidak mencatat. 0,438 0,404 Valid 
Saya memperhatikan guru saat sedang 
menjelaskan materi IPA . 0,643 0,404 Valid 
Saya kurang aktif ketika diskusi 
kelompok. 0,744 0,404 Valid 
Saya berdiskusi dengan teman 
kelompok terkait materi. 0,612 0,404 Valid 
Saya tidak ramai sendiri ketika guru Tidak 
mengajar 0,224 0,404 Valid 
Ketika diskusi kelompok saya 
berbicara dengan teman diluar materi Tidak 
pelajaran 0,316 0,404 Valid 
Saya berbicara dengan teman ketika 

2 guru sedang menjelaskan materi 0,513 0,404 Valid 





Tugas yang diberikan guru membuat 
saya semakin tertarik dengan pelajaran 




















IPA 0,588 0,404 Valid 
Saya merasa putus asa ketika 
Perhatian _ mengerjakan soal IPA. 0,437 0,404 Valid 
Saya senang mencoba mengerjakan Tidak 
soal IPA. 0,374 0,404 Valid 
Ketika mengalami kesulitan dalam Tidak 
memahami materi, saya bertanya. 0,243 0,404 Valid 
Saya menunda dalam mengerjakan 
tugas IPA yang diberikan guru. 0,730 0,404 Valid 
3 Saya kurang tertarik dengan IPA 
karena selalu melakukan percobaan. 0,681 0,404 Valid 
Ketertarik Saya mengerjakan tugas/PR yang Tidak 
an diberikan guru. 0,029 0,404 Valid 





Dari uraian tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item soal dengan 

aspek minat : 

1) Perasaan senang terdapat 4 item soal yang katagori Valid ( r hitung > r 
tabel ) dan 2 item soal tidak Valid ( r hitung < r tabel ) 

2) Perhatian terdapat 7 item soal yang katagori Valid (r hitung > r tabel) dan 
2 item soal tidak Valid (r hitung < r tabel) 

3) Perhatian terdapat 2 item soal yang katagori Valid (r hitung > r tabel) dan 
3 item soal tidak Valid (r hitung < r tabel) 


Hal di atas, menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan angket yang 


telah disusun, 13 butir pernyataan diantaranya valid sedangkan 7 butir 
pernyataan dengan korelasi dibawah r tabel dengan katagori tidak valid. Pada 
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penelitian ini, 7 butir pernyataan yang tidak valid dihilangkan karena 13 butir 
pernyataan lainnya telah memenuhi indikator minat yang ingin di ukur. 


b. 


Uji Reliabilitias 

Sugiyono (2018) mengatakan bahwa reliabilitas adalah alat ukur yang 
digunakan untyuk mengukur suatu luesioner yang merupakan indikator dari 
variable atu stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat 
dilakukan dengan cara yaitu : 

One Shot atau pengukuran sekali saja : pengukuran hanya dilakukan 
sekali kemudian hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. Suatu variable dikatakan 
reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha => 0,60. Artinya semakin 


besar nilai alpha (a) maka semakin besar pula reliabilitas. 


Tabel 2 
Reliability Statistic 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Based 
Cronbach's Alpha on Standardized Items N of Items 
0.801 0.801 20 














Berdasarkan hasil uraian Output SPSS di atas menjelaskan bahwa 
hasil uji reliabilitas memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 60% atau 
0,6, yaitu 0,801 yang berarti kuesioner tersebut dikatakan Reliabel. Setelah 
melakukan uji validitas dan reliabilitas seperti yang diuraikan di atas maka 
diperoleh suatu instrument (angket) minat belajar IPA siswa sekolah dasar 
yang terdiri dari 13 butir soal pernyataan. 


c. Fase Implementasi 


Pada tahap ini, instrumen angket yang dihasilkan telah memenuhi 


katagori valid dan reliable diimplementasikan dalam proses penelitian 
selanjutnya. Instrument angket yang disusun digunakan dalam penelitian 
pengembangan bahan ajar sifat-sifat cahaya bermuatan TPACK untuk 
meningkatkan minat pada pembelajaran IPA di SD kelas IV kecamatan 
Bancar Kabupaten Tuban. Melalui instrument yang dikembangkan ini, siswa 
sekolah dasar dapat memahami setiap butir pernyataan dalam proses 
pengisian angket sebagai alat untuk memperoleh data dalam penelitian 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian pengembangan instrument minat 
pada pebelajran IPA dengan menggunakan model plomp dapat disimpulkan bahwa 
instrument (angket) minat belajar IPA yang disusun sesuai indikator yang ditetapkan 
harus memenuhi katagori valid dan reliable. Angket minat belajar IPA untuk siswa 
sekolah dasar pada penelitian telah berhasil memenuhi syarat valid sesuai hasil analisis 
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butir menggunakan program SPSS versi 23 memperoleh 13 soal katagori dengan r 
hitung > rtabel serta reliabilitas memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 70% atau 
0,7, yaitu 0,801 yang berarti kuesioner tersebut dikatakan Reliabel. 
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Abstract 

The purpose of this research is to find pai learning strategies and ways by using 
blanded e cooperative e learning methods. The research method used is qualitative 
research method by observing directly the implementation ofdefensejaran jaurak 
far in muhammadiyah college branch senen jakarta pusat. The results showed that 
blanded cooperative e learning method is the ideal solution in dealing with 
pandemic covid 19. Because this method can bridge the gap between students who 
have technological means and who do not have them. The combination of 
cooperative learning and blended learning approaches not only equips students 
with the ability to understand the material, but more than that can improve 
communication skills and interpersonal skills, problem solving, critical analysis 
and other skills needed by students. With the ease of technology, the limitations of 
classroom meetings can be solved by blended learning. 


Keywords: blended learning; islamic religious education learning 


Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan strategi dan cara pembelajaran PAI 
dengan menggunakan metode blanded e cooperative e learning. Adapun metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan mengamati 
langsung pelaksanaan pembelajaran jaurak jauh di perguruan muhammadiyah 
cabang senen jakarta pusat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode blanded 
cooperative e learning adalah solusi ideal dalam menghadapi pandemi covid 19. 
Sebab metode ini dapat menjembatani kesenjangan antara peserta didik yang 
memiliki sarana teknologi dan yang tidak memilikinya. Perpaduan antara 
pendekatan pembelajaran cooperative learning dan blended learning tidak saja 
hanya membekali siswa kemampuan memahami materi, namun lebih dari itu dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan keterampilan interpersonal, pemecahan 
masalah, analisis kritis dan keterampilan lain yang dibutuhkan oleh siswa. Dengan 
kemudahan teknologi, keterbatasan pertemuan di kelas dapat dipecahkan dengan 
blended learning. 


Kata kunci: blended learning, pendidikan agama islam, inovasi pembelajaran 
Pendahuluan 


Setiap negara di belahan dunia sekarang sedang menaruh perhatian penuh untuk 
mengatasi corona virus disease 2019 (Covid-19). Ini semua dikarenakan covid-19 yang 
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telah menjadi pandemi bagi masyarakat di seluruh dunia dan sudah banyak menelan 
korban jiwa manusia (Bakri, 2020). 

Coronavirus adalah sekumpulan virus dari subfamili Orthocronavirinae dalam 
keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales. Kelompok virus ini yang dapat 
menyebabkan penyakit pada burung dan mamalia, termasuk manusia. Pada manusia, 
coronavirus menyebabkan infeksi saluran pernapasan yang umumnya ringan, seperti 
pilek, meskipun beberapa bentuk penyakit seperti; SARS, MERS, dan COVID-19 
sifatnya lebih mematikan (Yunus & Rezki, 2020). 

Pemerintah pun mempunyai kendala yang sangat besar dalam mengatasi kendala 
ini karena menyangkut dengan persoalan ekonomi, sosial kesehatan, pendidikan, 
keamanan dan lain-lain dalam mengatasi covid-19 (Juliani, 2020). Maka di sini 
diperlukan kerjasama yang baik antara pemerintah dan warga masyarakat dalam rangka 
memutuskan mata rantai penyebaran covid-19 dalam skala besar dan luas sehingga 
virus ini tidak berdaya menyebar ke warga masyarakat lainnya, dengan menerapkan 
sistem ketaatan dan disiplin bagi warga itu sendiri. 

Karena adanya virus ini, aktivitas masyarakat di berbagai Negara jadi terganggu 
sehingga membuat masyarakat di dunia harus tetap diam dirumah untuk memutus mata 
tantai virus corona agar tidak semakin menyebar. Lalu perekonomian di berbagai dunia 
juga semakin menurun karena adanya virus ini. Asian Development Bank (ADB) 
memprediksi pertumbuhan ekonomi nasional hanya sebesar 2,5% pada tahun 2020 atau 
terpangkas setengahnya setelah pada tahun 2019 tumbuh 5,0%. Hal ini disebabkan oleh 
pandemi virus corona yang menjangkiti berbagai wilayah nusantara (Siahaan, 2020). 

Pemerintah telah melakukan upaya peningkatan kualitas dan kuantitas yang 
mengusung nama pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
biasanya bersifat konstitusional untuk mendapatkan lulusan dari sekolah yang 
kompetitif dan siap bersaing secara global (Pujilestari, 2020). 

Dilema ini juga berimbas ke dalam dunia pendidikan walaupun sudah ada sebuah 
regulasi baru yang di keluarkan oleh pemerintah, dengan pembatasan kegiatan di setiap 
satuan pendidikan. Dengan sistem proses belajar mengajar di satuan pendidikan wajib 
mematuhi dan menaati oleh setiap warga dari satuan pendidikan di seluruh Indonesia 
khususnya, tetapi ini bukan berarti guru dan siswa hanya bebas belajar (Yaumi, 2017). 

Era reformasi ditandai dengan tergulingnya rezim pemerintahan Soeharto, 
dibarengi dengan krisis moneter, ekonomi, dan politik telah mendorong arus pem 
baruan dalam semua aspek kehidupan. Pembaruan dan reformasi telah menggerakkan 
perubahan dalam semua aspek kehidupan, bahkan berdampak pada euforia kebebasan 
yang nyaris kebablasan (Setiani, Nivanty, Lutfiah, & Rahmawati, 2020). 

Guru dan siswa tetap harus melaksanakan pembelajaran di rumah masing-masing 
dengan metode daring (dalam jaringan), metode luring (jaringan luar) atau dengan 
media lainnya yang bisa mengakses model pembelajaran sesuai dengan aturan protokol 
di satuan pendidikan masing-masing (Suhendro, 2020). 

Kebijakan pembelajaran melalui metode daring merupakan sebuah manfaat yang 
sangat besar bagi siswa di era teknologi digital, sehingga dapat memberi hak-hak 
otonomi bagi siswa agar proses belajar tetap berjalan, meskipun dalam kondisi yang 
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sangat prihatin dalam menghadapi darurat pandemi covid-19. Namun demikian, masih 
banyak kendala yang dihadapi guru dan siswa yang muncul dalam pembelajaran metode 
daring yang tidak bisa dihindari (Sanjaya, 2020). 

Sebagaimana contoh, yang akan terjadi di satuan pendidikan atau daerah 3T 
(daerah tertinggal, terdepan, dan terluar) yang terkendala dengan koneksi jaringan 
internet yang tidak ada, tentu ini tidak bisa dilaksanakan dengan sistem daring ataupun 
media teknologi lainnya. Karena kemajuan informasi dan komunikasi, karena 
keterbatasan pemerataan teknologi sehingga bagi mereka belum bisa dan sulit 
melaksanakan pembelajaran daring ataupun dengan media lainya. 

Alasan lain yang muncul adalah masih banyaknya satuan pendidikan yang belum 
familiar dengan perkembangan informasi dan komunikasi sehingga beberapa platform 
pembelajaran daring yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring. 

Pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah-sekolah terus mengalami 
perkembangan sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa masing-masing. Akan 
tetapi berdasarkan pengamatan riil di lapangan metode yang digunakan masih bersifat 
monoton dan bersifat teacher centre. Akibatnya adalah siswa sering merasa bosan dan 
kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran tersebut (Syaparuddin, Meldianus, & 
Elihami, 2020). 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti merupakan komponen 
paling menentukan dalam sistem pendidikan dan pembelajaran secara keseluruhan pada 
satuan pendidikan. Hal ini karena guru PAI dan Budi Pekerti sangat menentukan 
keberhasilan peserta didik terutama dalam kaitannya dengan pembentukan kepribadian 
dan akhlak mulia serta pencapaian tujuan pembelajaran (Wahidin, 2018). 

Untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, aktif, kreatif dan inovatif 
dibutuhkan keterampilan dan keahlian para guru dalam mengembangkan pembelajaran. 
Guru tidak hanya mengajarkan apa yang ada dalam buku semata namun juga mampu 
mengimplementasikan pengalaman dan pengetahuannya dalam pembelajaran tersebut 
(Saefudin, 2008). 

Pandemi covid-19 telah memberikan gambaran atas kelangsungan dunia 
pendidikan di masa depan melalui bantuan teknologi. Namun, teknologi tetap tidak 
dapat menggantikan peran guru, dosen, dan interaksi belajar antara pelajar dan pengajar 
sebab edukasi bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang nilai, 
kerja sama, serta kompetensi. Situasi pandemi ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
kreativitas setiap individu dalam menggunakan teknologi untuk mengembangkan dunia 
Pendidikan (Simarmata et al., 2020). 

Tugas guru adalah membimbing, mendampingi dan mengarahkan peserta didik 
dalam belajar. Maka diperlukan guru yang berjiwa inovatif dan kreatif sehingga dapat 
menciptakan suasana belajar yang berkualitas. Adapun penerapan yang dilakukan selain 
dengan e-learning yaitu dengan blended learning. Blended learning adalah sebuah 
kemudahan  pembelaiaran yang menggabungkan berbagai pembelajaran. 
memperkenalkan berbagai pilihan media dialog antara fasilitator dengan individu yang 
mendapat pengajaran. Menurut (Harding, Kaczynski, & Wood, 2012) blended learning 
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juga sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung (face-to-face’s) dan pengajaran 
online, tapi lebih daripada Itu sebagai elemen dan interaksi social. 

Secara terperinci blended learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan pembelajaran tradisonal tatap muka dan pembelajaran jarak jauh yang 
menggunakan sumber belajar online dan beragam pilihan komunikasi yang dapat 
digunakan oleh pendidik dan peserta didik (Rusdiana, Sulhan, Arifin, & Kamaludin, 
2020). 

Dalam tulisan ini, akan dipaparkan dengan jelas tentang inovasi pembelajaran 
pendidikan agama islam berbasis blended learning yaitu perpaduan pembelajaran tatap 
muka dengan menggunakan cooperative learning dan keterbatasan dalam pembelajaran 
tatap muka tersebut digunakan penggunakan pembelajaran e-learning berikut 
pengembangannya sehingga menjadi suatu tipe pembelajaran baru yang lebih efektif, 
efisien dan menarik bagi siswa. Pendekatan untuk mengkombinasikan kegiatan tatap 
muka di kelas dengan kegiatan berkelompok selama proses pembelajaran pendidikan 
agama islam dan penilaian berpasangan dapat disebut sebagai pendekatan blended 
cooperative e-learning (BCeL). Menurut (Nawangsari, 2010) BCeL dapat digunakan 
sebagai suatu alternatif jenis pembelajaran yang tidak hanya efektif, efisien, dan 
menarik sebagai sarana untuk menunjang learning community bagi siswa, karena dalam 
BCeL selain terdapat interaksi guru dan interaksi muatan juga terdapat interaksi sosial 
yang mementingkan siswa dapat mempersepsikan diri mereka sebagai sebuah 
komunitas yang saling bergantung secara positif (positive interdependent). 


Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian dan pengembangan yang 

merupakan bagian dalam merode kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian dan 
pengembangan atau research and development (R&D) adalah rangkaian proses atau 
langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan (Handoko, 
2017). Dalam penelitian ini penulis akan mengembangkan perangkat lunak dalam 
pembelajaran yaitu metode pembelajaran pendidikan agama islam melalui blended 
cooperative learning. Adapun langkah-langkahnya adalah: 

1. Pengumplan informasi awal 
. Perencanaan 
. Pengembangan produk awal 
Uji coba awal 
. Revisi produk 
. Uji coba lapangan 


AI NUR 


. Revisi produk 
Tempat Penelitian Penelitian ini bertempat di perguruan muhammadiyah cabang 
senen jakarta, Jl. Kali baru barat No.52 D bungur senen jakarta pusat. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Blended Cooperative e Learning 
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Pembelajaran pendidikan agama islam yang cocok dan akan dikembangkan di 
perguruan muhammadiyah cabang senen jakarta adalah metode blended cooperative 
e-learning atau disingkat BCeL. Kerangka teori BCeL ini dibangun berdasarkan 
pandangan dari beberapa teori yang mengkerangkai cooperative learning. Dalam 
BCeL dipadukan tiga jenis interaksi yang meliputi interaksi sosial, inetraksi muatan, 
dan interaksi guru. Penjelasan adalah berikut: 

1. Tipe interaksi pertama adalah dengan guru yang menjadi fasilitasor active 
learning dan interaksi tatap muka yang terjadi pada suatu setting sosial. Akan 
tetapi gurulah yang merancang dan mengelola urut-urutan pembelajaran dan 
menyeleksi media yang tepat sebelum berinteraksi dengan siswa. Selanjutnya 
guru menggunakan e-learning untuk meakukan pembelajaran jarak jauh dan 
pengumpulan tugas serta komunikasi secara online. Siswa dapat berdiskusi 
dengan siswa lain dan dengan siswa dapat berdiskusi dengan siswa lainnya 
dengan guru pada waktu yang bersamaan sehingga akan terjadi komunikasi 
interpersonal dan feedback. Pembelajaran dilakukan melalui portal sekolah, 
google classroom dan Whatsapp. 

2. Interaksi kedua adalah dengan muatan interaksi ini menjembatani interaksi 
kognitif dengan konsep konsep dan keterampilan yang termuat dalam modul 
pembelajaran. Modul tersebut disertai dengan petunjuk penggunaan dan mind 
mapping setap topik sehingga tujuan pembelajaran tergambar dengan jelas. 
Selain modul juga digunakan lembar kerja siswa yang diambil secara berkala 
oleh siswa yang tidak memiliki perangkat telepon pintar atau akses internet, 
setelah dikerjakan di rumah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, lalu 
dikumpulkan setiap pekan ke sekolah. 

3. Terakhir, interaksi sosial dimaksudkan senbagai kemampuan pembelajar 
(siswa) untuk mempersepsikan diri mereka sebagai sebuah komunitas yang 
saling bergantung secara positif (positive interdependent, cooperation). 
Interaksi yang demikian itu dapat terjadi di keseluruhan proses pembelajaran 
karena mereka engerjakan tgas-tugasyang menuntut kerjasama. Sebagaimana 
diketahui dimensi interaksi (diskursus social). Makna ini kemudian dibagai 
diantara anggota-anggota kelompok yang ikut membangun pengetahuan 
bersama melalui tanggapan antar mereka sendiri. Ini sudah merupakan 
pencapaian level kognitif yang tinggi (Aviv, 2000). 


Selama ini metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama islam 
di perguruan muhammadiyah cabang senen jakarta adalah metode langsung dengan 
berorientasi pada ceramah ataupun power point. Metode ini berdasarkan survey yang 
disebar ke peserta didik dirasakan membosankan dan kurang inovatif. Oleh karena 
itu perlu inovasi pembelajaran yang aktif interaktif serta menyenangkan dalam 
pembelajaran pendidikan agama islam dan inovasi itu adalah blended cooperative e 
learning. Dari hasil uji coba produk di dapati bahwa keaktifan serta pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama islam menjadi meningkat. Sebelum 
uji coba metode blended cooperative e-learning nilai rata-rata pelajaran pendidikan 
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agama islam adalah 75, setelah uji coba metode blended cooperative e learning nilai 
rata-rata mereka menjadi 78. Disamping itu interaksi dan kerjasama mereka menjadi 
lebih solid dan padu. 


Kesimpulan 

Perpaduan antara pendekatan pembelajaran cooperative learning dan blended 
learning tidak saja hanya membekali siswa kemampuan memahami materi, namun lebih 
dari itu dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan keterampilan interpersonal, 
pemecahan masalah, analisis kritis dan keterampilan lain yang dibutuhkan oleh siswa. 
Dengan kemudahan teknologi, keterbatasan pertemuan di kelas dapat dipecahkan 
dengan blended learning. Blended learning tidaklah sesederhana sebagai sebuah sebuah 
kombinasi pengajaran langsung (direci learning) dan pengajaran online tapi lebih 
daripada itu sebagai elemen dari interaksi sosial, ketika para siswa diperlukan untuk 
lebih sering bekerjasama secara online, mereka saling berbagi permasalahan secara 
umum pada tingkatan yang beragam, mereka kemudian menciptakan komunitas 
“penyelesaian masalah”mereka sendiri. Dengan blended cooperative e-learning 
pembelajaran pendidikan agama islam yang dulu monoton dan searah akan menjadi 
menarik dan interaktif, semua terlibat dalam pembelajaran yang menyenangkan. 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage and company size on 
tax avoidance. The dependent variable in the study was tax avoidance as measured 
by using the cash effective tax rate (CETR). This study selects the object of research 
in the form of financial reports from property and real estate sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2014-2018. The number of 
research samples of 30 companies obtained by purposive sampling method with 
data analysis techniques using multiple linear regression analysis. The results of 
the analysis show that profitability and company size have a significant positive 
effect on tax avoidance. This shows that the higher the profitability and company 
size, the higher the tax avoidance, but in this study Leverage has a significant 
negative effect on tax avoidance. This shows that the higher the leverage, the lower 
the tax avoidance. 


Keywords: tax avoidance; profitability; leverage and company size 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage dan 
ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance). Variabel 
dependen dalam penelitian berupa pengindaran pajak yang diukur dengan 
menggunakan cash effective tax rate (CETR). Penelitian ini memilih objek 
penelitian berupa laporan keuangan dari perusahaan sektor property dan real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 30 perusahaan yang diperoleh dengan metode purposive 
sampling dengan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi profitabilitas dan ukuran perusahaan, maka semakin tinggi 
penghindaran pajak, namun dalam penelitian ini Leverage berpengaruh negatif 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi leverage, maka semakin rendah penghindaran pajak. 


Kata kunci: profitabilitas, penghindaran pajak: leverage, ukuran perusahaan 
Pendahuluan 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan yang sangat besar yang 


digunakan untuk melaksakan pembangunan, Pajak dipungut dari warga Negara 
Indonesia dan menjadi salah satu kewajiban yang dapat dipaksakan penagihannya. 
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Pembangunan nasional Indonesia pada dasarnya dilakukan oleh masyarakat bersama- 
sama pemerintah (Wijoyanti, 2010). Oleh karena itu peran masyarakat dalam 
pembiayaan pembangunan harus terus ditumbuhkan dengan meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang kewajibannya membayar pajak. Sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 
ayat 1 menjelaskan definisi pajak yaitu merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang- 
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak dapat diartikan sebagai pungutan yang dilakukan oleh negara terhadap 
warga negaranya, berdasarkan undang-undang yang berlaku di mana atas pungutan 
tersebut negara tidak memberikan kontraprestasi secara langsung kepada si pembayar 
pajak. Pada umumnya pendapatan negara merupakan sumber utama belanja negara di 
samping komponen pembiayaan APBN yang meliputi penerimaan pajak dan bukan 
pajak (Jotopurnomo & Mangoting, 2013). 

Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan merupakan satu hal yang sangat 
wajar, sumber penerimaan ini mempunyai umur tidak terbatas, terlebih dengan semakin 
bertambahnya jumlah penduduk yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pajak 
memiliki peran yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk kepentingan 
pembangunan dan pengeluaran pemerintah (Hardiningsih & Yulianawati, 2011). 

Berdasarkan Laporan Kinerja Direktorat Jendral Pajak (DJP) tahun 2018, 
Direktorat Jenderal Pajak telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan 
sebagaimana tertuang dalam Peta Strategis Direktorat Jenderal Pajak Tahun 2018 yang 
diterjemahkan dalam Kontrak Kinerja Direktur Jenderal Pajak Tahun 2018 yang terdiri 
dari 24 Indikator Kinerja Utama (IKU). Dalam LAKIN Direktorat Jenderal Pajak ini 
akan dijabarkan perbandingan antara realisasi pencapaian IKU tahun 2018 dengan 
Kontrak Kinerja tahun 2018, serta beberapa kinerja lainnya yang telah dicapai oleh 
Direktorat Jenderal Pajak. Situasi dan kondisi perekonomian yang berfluktuasi dan 
bergerak cepat, serta tuntutan masyarakat yang sangat dinamis, tugas pengelolaan 
keuangan negara, khususnya di bidang fiskal merupakan sebuah tantangan. Walaupun 
demikian dengan dimotivasi dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, Direktorat 
Jenderal Pajak senantiasa berupaya untuk mengatasi segala tantangan tersebut, sehingga 
tugas yang diemban dapat diselesaikan sesuai dengan harapan. 

Pada tahun 2018, pencapaian strategis Direktorat Jenderal Pajak dalam mencapai 
penerimaan tercermin dalam IKU Persentase realisasi penerimaan pajak yang mencapai 
Rp1.315,93 triliun atau 92,41% dari target APBN tahun 2018. Hal ini menjadi sesuatu 
yang membanggakan. Penerimaan yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya didapat 
dengan tanpa didukung dari hasil Tax Amnesty (Pengampunan Pajak) seperti tahun- 
tahun sebelumnya. Penerimaan tahun 2018 yang didukung dari pertumbuhan double 
digits PPh Migas dan Non Migas, PPN dan PPnBM, serta PBB dan Pajak Lainnya. 
Penerimaan pajak ini juga mendukung penerimaan negara pada APBN yang tidak 
mengalami perubahan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menjadi sebuah prestasi 
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yang cukup membanggakan dengan tidak adanya penyesuaian APBN sehingga target 
pajak yang ditetapkan pada awal tahun tidak dilakukan penyesuaian. 

Realisasi penerimaan pajak adalah jumlah realisasi penerimaan pajak neto 
terhadap target penerimaan pajak. Penerimaan pajak neto DJP adalah jumlah realisasi 
penerimaan pajak bruto dikurangi pembayaran Surat Perintah Membayar Kelebihan 
Pembayaran Pajak (SPMKP), Surat Perintah Membayar Imbalan Bunga (SPMIB), dan 
Surat Perintah Membayar Pengembalian Pendapatan (SPMPP). Target Penerimaan 
Pajak adalah target yang telah ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN). Dalam APBN 2018, penerimaan pajak ditetapkan sebesar Rp1.424,00 
Triliun. 














Tabel 1 
Persentase Realisasi Penerimaan Pajak dalam Miliar Rupiah 
Tahun 2016 2017 2018 
Target 1.355,20 1.283,57 1.424,00 
Realisasi 1.105,73 1.151,03 1.315,51 
Capaian 81,59% 89,67% 92,24% 





Sumber : Laporan Kinerja 2018 Direktorat Jendral Pajak 
Target penerimaan pajak dalam APBN 2018 sebesar Rp1.424,00 triliun, 


penerimaan pajak sampai dengan Desember 2018 mencapai Rp1.313,51 triliun, yaitu 
sebesar 92,24% dari target. Persentase capaian penerimaan pajak tahun 2018 ini lebih 
baik dibandingkan dengan capaian periode yang sama di tahun 2017, yaitu sebesar 
89,67%. Capaian yang diraih tanpa mekanisme perubahan APBN ini merupakan yang 
tertinggi dalam lima tahun terakhir. 

Dari Tabel 1. serta dari hasil laporan Kinerja DJP 2018 terlihat keseriusan 
pemerintah dalam meningkatkan pendapatan negara dari sektor pajak. Hal ini sangat 
wajar karena Pajak merupakan alternatif yang sangat potensial. Sebagai salah satu 
sumber penerimaan Negara yang sangat potensial, sektor pajak merupakan pilihan yang 
sangat tepat, selain karena jumlahnya yang relatif stabil juga merupakan cerminan 
partisipasi aktif masyarakat dalam membiayai pembangunan. 

Dalam sistem pemungutan pajak, terdapat 3 (tiga) macam pemungutan pajak yaitu 
Official Assessment System, Self Assessment System, With Holding System. Official 
Assessment System adalah system pemungutan pajak yang memberi wewenang 
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak. 
Self Assessment System adalah system pemungutan pajak yang memberi wewenang 
kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang dan With 
Holding System adalah system pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada 
pihak ketiga (bukan fiskus atau Wajib Pajak yang bersangkutan) untuk menentukan 
besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak. 

Indonesia menganut Self Assessment System, yaitu Wajib Pajak diberi 
kepercayaan untuk menghitung, memperhitungkan, menetapkan, membayar, dan 
melaporkan pajaknya sendiri. Fiskus, dalam hal ini aparat Direktorat Jendral Pajak atau 
Pemerintah Daerah hanya menjalankan fungsi pembinaan, penelitian, pengawasan, dan 
penerapan sanksi administrasi perpajakan (Diamastuti, 2016). Penagihan pajak dalam 
sistem Self Assessment dilaksanakan sedini mungkin sejak timbulnya hutang pajak atau 
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sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran atau penyetoran pajak, penerapan undang 
undang perpajakan ini memberikan kesempatan pada wajib pajak, dalam hal ini 
perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara menekan 
biaya perusahaan, termasuk didalamnya beban pajak, sehingga banyak perusahaan yang 
berupaya untuk memperkecil pajak dengan legal maupun illegal dan mereka mampu 
mencapai target laba yang telah ditetapkan (Surya, 2014). 

Strategi yang digunakan perusahaan untuk mengurangi atau meminimalkan beban 
pajak yaitu dengan cara perencanaan pajak atau tax planning. Pada prinsipnya, tax 
planning (perencanaan pajak) bukan merupakan sesuatu yang keliru atau terlarang. 
Namun sebuah skema perencanaan pajak harus diuji apakah skema tersebut sesuai atau 
melanggar Undang-undang. 

Tax avoidance dan tax evasion yang membedakannya adalah legalitasnya, tax 
avoidance bersifat legal, sedangkan tax evasion bersifat ilegal. Dilapangan, 
pengelompokan antara keduanya tergantung pada interpretasi otoritas pajak di masing- 
masing negara. Maka disimpulkan bahwa yang membedakan suatu skema perencanaan 
pajak termasuk kategori tax avoidance atau tax evasion adalah legalitasnya, sedangkan 
dari sisi etis, kedua praktik ini sebenarnya bertentangan dengan maksud dari undang- 
undang (Fikri, 2017). 

Salah satu cara perencanaan pajak (tax planning) yang dilakukan perusahaan 
untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan yaitu dengan cara penghindaran pajak 
(tax avoidance), dimana cara ini termasuk legal dan lebih aman karena memanfaatkan 
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam Undang-undang dan Peraturan Perpajakan 
sehingga tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dibandingkan 
dengan tax evasion. Tax avoidance yg terjadi di indonesia disebabkan rendahnya moral 
pajak pada masyarakat, moral pajak ini yg merupakan penentu kepatuhan wajib pajak 
dan perilaku lainnya yg dilakukan oleh wajib pajak (Kustiawan, Prawira, Zulhaim, & 
Solikin, 2019). Menurut (Cahyono, Andini, & Raharjo, 2016) penghindaran pajak 
bertujuan meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah (loophole) ketentuan 
perpajakan suatu negara. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Suryani & Mariani, 2019) dengan menggunakan 
Variabel Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan 
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak Sedangkan Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian (Surbakti, 2012) yang berjudul Pengaruh KarakteristikPerusahaan dan 
reformasi Perpajakan terhadap Penghindaran Pajak di Perusahaan Industri 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian (Surbakti, 2012) terletak pada variabel, sampel dan tahun 
penelitian, yaitu penelitian ini menggunakan variabel independen Profitabilitas 
(ROA), Size, Leverage, Capital Intensity, dan Inventory Intensityserta menggunakan 
ETR sebagai proksi untuk mengukur penghindaran pajak perusahaan. Sampel 
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perusahaan yang digunakan merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2010-2014. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Jamaludin, 2020) dengan menggunakan Variabel 
Profitabilitas, Leverage, dan Intensitas Aktiva Tetap. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Profitabilitas, Leverage, dan Intensitas Aktiva Tetap tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan latar belakang dan penjabaran hasil penelitian di atas, diketahui 
masih adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) pada penelitian terdahulu. Hal 
ini menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian ulang tentang tax avoidance. 
Sehingga, hasil dari penelitian ini dapat mengkonfirmasi atas penelitian terdahulu 
maupun sebagai masukkan terkait tax avoidance. Sebagai objek penelitian, penulis 
fokus kepada perusahaan property yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2014- 
2018. Pemilihan objek ini sebagai pembeda dan berdasarkan latar belakang yang 
dijabarkan di atas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
leverage dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance). 


Metode Penelitian 
Metode yang digunakan penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran 
dan pemecahan masalah atau apa yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
dilakukan suatu metode yang tepat dan relevan untuk tujuan yang diteliti. Dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 
metode deskriptif dan verifikatif. Menurut (Sugiyono, 2010), metode kuantitatif adalah 
“Metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi suatu sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”. 
Dalam penelitian ini analisis deskriftif dan verifikatif digunakan untuk 


mengetahui pengaruh Profitabilitas, Laverage dan Ukuruan Perusahaan terhadap Tax 
Avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014-2018. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Uji Analisis Data 
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2014-2018 yang dijadikan Populasi oleh peneliti, Adapun Jumlah 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018 sebanyak 48 
perusahaan. Pemilihan sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Dengan melakukan seleksi pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan, maka diperoleh sampel sebanyak 30 perusahaan yang memenuhi 
kriteria. Berikut Hasi seleksi dalam pengambilan sampel Perusahaan property dan 
real estate untuk penelitian ini: 
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Tabel 1 
Proses Seleksi Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 48 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

2. Perusahaan sektor property dan real estate yang tidak (19) 
mempublikasikan laporan keuangan untuk tahun 2014- 
2018 

3. Perusahaan sektor property dan real estate yang (10) 
mengalami rugi selama periode 2014-2018. 

4. Perusahaan sektor property dan real estate yang tidak (1) 
mempublikasikan annual report untuk tahun 2014-2018. 

5. Perusahaan yang memenuhi kriteria 30 

6. Jumlah sampel perusahaan selama tahun 2014-2018 (30 150 
perusahaan x 5 tahun) 

7. Data Outlier (19) 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 131 





Sumber : Data diolah 2020 


Data dari 30 sampel perusahaan tersebut dapat dilihat pada lampiran 1. 
Sehingga Jumlah sampel perusahaan Property dan Real Estate terdaftar BEI dari 
2014 -2018 yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 131 perusahaan. 


2. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Menurut (Ghozali, 2016) analisis statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi pada suatu data yang dapat diukur dengan nilai ratarata 
(mean), minimum, maksimum serta standar deviasi yang terdapat dalam penelitian. 


Tabel 2 
Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif Setelah Penghapusan Outlier 
Descriptive Statistics 























N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 131 1.00 286.00 60.2748 56.10595 
DER 131 5.00 3094.00 705.3282 536.40918 
LnTR 131 2806.00 31584.00 27629.4580 6836.43421 
CETR 131 .00 1767.00 283.2748 270.27536 
Valid N (listwise) 131 





Sumber : Data diolah 2020 


Dari hasil perhitungan statistik deskriptif menggunakan SPSS diperoleh 
data tersajikan pada tabel 2, serta dapat dianalisa sebagai berikut: 
1. Profitabilitas 
Hasil statistik deskriptif dari perusahaan properti selama 5 tahun yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 menunjukkan nilai 
maksimum Profitabilitas sebesar 286,00 terjadi pada Danayasa Arthatama Tbk 
(SCMD) pada tahun 2015. Sedangkan, nilai minimumnya sebesar 1,00 terjadi 
pada Gading Development Tbk (GAMA) pada tahun 2018. Profitabilitas 
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 60,2748 dan standar deviasi sebesar 
56,10595. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
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perusahaan sampel memuliki tingkat profit yang tinggi karena mendekati nilai 
maksimum. Nilai standar deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata- rata 
menunjukkan bahwa data relatif homogen. 
2. Leverage 

Hasil statistik deskriptif dari perusahaan properti selama 5 tahun yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 menunjukkan nilai 
maksimum leverage sebesar 3,094.00 terjadi pada Plaza Indonesia Reality.Tbk 
(PLIN) pada tahun 2018. Sedangkan, nilai minimum leverage sebesar 5.00 
terjadi pada Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) pada tahun 2017. Nilai rata-rata 
(mean) leverage sebesar 705.3282 dan standar deviasi sebesar 536.40918. Nilai 
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel 
memiliki leverage yang rendah karena mendekati nilai minimum. Nilai standar 
deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata-rata menunjukkan bahwa data 
relatif homogen. 

3. Ukuran Perusahaan 

Hasil statistik deskriptif dari perusahaan properti selama 5 tahun yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 — 2018 menunjukkan 
nilai maksimum ukuran perusahaan sebesar 31584.00 terjadi pada Bumi 
Serpong Damai Tbk (BSDE) pada tahun 2017. Sedangkan, nilai minimum 
ukuran perusahaan sebesar 2806.00 terjadi pada Perdana Gapura Prima Tbk 
(GPRA) pada tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) ukuran perusahaan sebesar 
21629.4580 dan standar deviasi sebesar 6836.43421. Nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki ukuran 
perusahaan yang tinggi karena mendekati nilai maksimum. Nilai standar 
deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata-rata menunjukkan bahwa data 
relatif homogen. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel- 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variable dependen. Hasil perhitungan uji koefisien determinasi dapat dilihat dalam 
tabel 2 berdasarkan tabel 2 diperoleh koefisien regresi Adjusted R Sguare sebesar 
0,161 yang menunjukan bahwa kemampuan variabel profitabilitas, leverage, dan 
ukuran perusahaan dalam menjelaskan variasi variabel penghindaran pajak sebesar 
16,1% dan sisanya yaitu sebesar 83,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 
persamaan. Dengan nilai koefisien Adjusted R Sguare yamg hanya sebesar 0,161 
maka kemampuan variabel dependennya relatif tinggi maka kemampuan variabel 
independen yang baik dalam menjelaskan variasi variabel dependennya apabila 
memiliki nilai Adjusted R Sguare yang mendekati nilai 1. 
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4. Uji Asumsi Klasik 


Uji asumsi klasik adalah pengujian yang biasa digunakan untuk menguji 
kelayakan model regresi. Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian 
ini berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 

. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik dengan Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dengan 
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S) adalah apabila nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi secara normal. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. 


Tabel 3 
Uji Normalitas (Sebelum Penghapusan Outlier) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





























Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parameters2:0 Mean , 0000000 
Std. Deviation 46253387 
Most Extreme Absolute ,199 
Differences Positive ,199 
Negative -,145 
Test Statistic ,199 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢ 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data diolah 2020 


Dari hasil uji normalitas pada tabel 3 diketahui bahwa hasil Asymp. Sig. (2- 
tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa data berdistribusi tidak 
normal sehingga dilakukan penghapusan data outlier. Data outlier adalah data 
yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi 
dan muncul dalam bentuk nilai yang ekstrim (Ghozali, 2018). Setelah didapat hasil 
bahwa terdapat data berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji outlier, uji outlier 
dilakukan dengan melihat grafik box plot, angka-angka yang terletak diluar boxplot 
merupakan angka observasi yang perlu dihilangkan. Uji outlier dapat dilihat 
pada lampiran 6. Hasil uji normalitas setelah penghapusan outlier dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
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Tabel 4 
Uji Normalitas (Setelah Penghapusan Outlier) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





























Unstandardized 
Residual 
N 131 
Normal Parameters?? Mean .0000000 
Std. Deviation 244.68126439 
Most Extreme Differences Absolute 150 
Positive 150 
Negative =. 105 
Test Statistic 150 
Asymp. Sig. (2-tailed) 000: 





a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah 2020 
Dari hasil pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov setelah dilakukan 

penghapusan outlier dan dilakukan transformasi diperoleh nilai Asymp. Sig (2- 
Tailed) sebesar 0,2 dimana nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 
sebesar 0,05. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa data dalam penelitian 
berdistribusi secara normal. 








. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Janie, 2012). Model regresi 
dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Ada atau 
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka 
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 
pada Tabel 5. 


























Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients* 
Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 
Toleranc 
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF 
(Constant) 298.113 97.621 3.054 .003 
ROA -1.787 .399 -.371 4.475 .000 .940 1.064 
DER 071 042 142 1.717 .088 948 1.055 
LnTR .002 .003 .039 482 .631 991 1.009 





a. Dependent Variable: CETR 





Sumber : Data diolah 2020 


Pada tabel 5 hasil pengujian uji multikolinearitas diatas diperoleh nilai 
tolerance semua variabel independen > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) « 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada 
model regresi. 


362 Syntax Idea, Vol. 3, No 2, Februari 2021 


Rachmat Sulaeman 


7. Uji Heteroskedastisitas 


Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Pamungkas, Ghozali, & Achmad, 2018). Metode yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas melalui 
pengujian dengan menggunakan Scatter Plot. Hasil uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada gambar 1. 














Scatterplot 
Dependent Variable: CETR 
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Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah 2020 


Berdasarkan grafik Scatter Plot diatas menunjukkan pola yang tidak jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jika terjadi 
heteroskedastisitas grafiknya akan menunjukkan titik-titik yang membentuk pola 
tertentu secara teratur seperti bergelombang, menyebar kemudian menyempit. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi karena 
grafik scatter plot menunjukkan pola yang tidak jelas atau tidak teratur. 

. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-l (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi dengan cara melakukan uji Durbin-Watson (DW test) (Pamungkas et 
al., 2018). Dikatakan tidak terdapat autokorelasi jika nilai DW > DU dan (4- DU) > 
DW atau bisa dinotasikan dengan DU « DW « (4-DU). Hasil uji autokorelasi dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6 
Uji Autokorelasi 
Model Summary” 
Std. Change Statistics 

Adjuste Error of R F 
R dR the Square Chang Sig. F Durbin 
Model R Sguare Square Estimate Change e df] df? Change Watson 
1 425 .180 161 Wa 180 9.319 3 127 000 1.520 





a. Predictors: (Constant), LnTR, DER, ROA 





b. Dependent Variable: CETR 


Sumber : Data diolah 2020 


Uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.520. Untuk 


memperoleh nilai DU dapat dilihat pada tabel Durbin Watson, dimana jumlah 
sampel (n) yaitu 131 dan jumlah variabel (k) yaitu 4 maka diperoleh nilai DU 
sebesar 0,483 dan dL sebesar 0,663. Jadi dari hasil analisis yang telah dilakukan 
diperoleh nilai DW 1.520 lebih besar dari batas atas (du) 0,483 dan kurang dari 4- 
du (4-483) atau dapat dinotasikan dengan 0,483<1.520<(41,483), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini. 
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1) Analisis Regresi Linear Berganda 


Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 
dari analisis regresi linear berganda akan menguji seberapa besar pengaruh 
Profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 

Hasil perhitungan kaoefisien model regresi linear berganda dapat dilihat 
dalam Tabel 6. Berdasarkan tabel 6 maka diperoleh persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 

CETR = 298,113 - 1,787 ROA +0,71 DER + 0,002 LnTA 

Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda diatas sebagai berikut: 
1. Penghindaran pajak diproksikan menggunakan nilai CETR. Dimana CETR 
memiliki hubungan berbanding terbalik (negatif) dengan penghindaran 
pajak, jika terjadi peningkatan nilai CETR menggambarkan penurunan 
penghindaran pajak. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
nilai konstanta CETR sebesar 298,113. Koefisien positif mengandung arti 
bahwa pengaruh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model regresi 
memiliki hubungan berbanding lurus dengan CETR. Dengan kata lain 
variabel lain tersebut memiliki hubungan negatif terhadap penghindaran 
pajak, mengingat CETR dan penghindaran pajak memiliki hubungan 
negatif. Oleh karena itu nilai konstanta sebesar 298,113 memiliki makna 
apabila variabel profitabilitas (ROA), leverage (DER), dan ukuran 
perusahaan (LnTA) adalah nol maka terjadi penghindaran pajak senilai 

298,113. 

2. Profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar -1,787. Nilai koefisien 
regresi negatif menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif 
terhadap CETR. Berdasarkan teori, semakin rendah nilai CETR maka 
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semakin tinggi penghindaran pajak sehingga nilai koefisien regresi negatif 
dari profitabilitas menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak. Angka koefisien regresi -1,787 
menunjukkan bahwa apabila profitabilitas meningkat sebesar satu persen, 
maka terjadi penurunan pada CETR sebesar 1,787 persen atau terjadi 
peningkatan penghindaran pajak sebesar 1,787 persen dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan. 

3. Leverage memiliki koefisien regresi sebesar 0,71. Nilai koefisien regresi 
positif menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap 
CETR. Berdasarkan teori bahwa semakin tinggi nilai CETR maka 
penghindaran pajaknya semakin rendah, sehingga nilai koefisien regresi 
positif dari leverage menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak. Angka koefisien regresi 0,71 
menunjukkan bahwa apabila leverage meningkat sebesar satu persen, 
maka terjadi peningkatan nilai CETR sebesar 0,71 persen atau terjadi 
penurunan penghindaran pajak sebesar 0,71 persen dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. 

4. Ukuran perusahaan mempunyai koefisien regresi sebesar -0,002. Nilai 
koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh negatif terhadap CETR. Berdasarkan teori bahwa semakin 
rendah nilai CETR maka penghindaran pajaknya semakin tinggi, sehingga 
nilai koefisien regresi negatif dari ukuran perusahaan menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak. Angka koefisien regresi -0,002 menunjukkan bahwa apabila ukuran 
perusahaan meningkat sebesar satu rupiah, maka terjadi penurunan nilai 
CETR sebesar 0,002 rupiah atau terjadi peningkatan penghindaran pajak 
sebesar 0,002 rupiah. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai tahapan-tahapan 
penelitian yang semestinya penulis beranggapan masih banyak kekurangan dari 
penelitian ini yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak, dengan mengambil objek penelitian berupa perusahaan 
property dan real estate yang terdaftar di BEI dari tahun 2014 sampai dengan 2018, 
maka penulis menyimpulkan dari penelitian tersebut sebagai berikut: (1) Berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan. Demikian pula dengan hasil penelitian hipotesis bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak diterima. (2) Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi leverage maka semakin rendah tingkat 
penghindaran pajaknya. Demikian pula dengan hasil penelitian hipotesis bahwa 
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leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak ditolak. (3) Berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi ukuran perusahaan 
maka semakin tinggitingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 
Demikian pula dengan hasil penelitian hipotesis bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak diterima. 

Hasil uji hipotesis terdapat satu variabel independen yang ditolak yaitu leverage. 
Pengukuran leverage menggunakan proksi DER dan hasil penelitian menunjukkan 
leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak sedangkan menurut teori 
leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
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Abstract 

This study aims to determine the content and amount of mercury (Hg) and 
hydroguinone levels in whitening creams seen in traditional markets in Palu City. 
The sample of facial whitening cream under study was taken based on the purposive 
sampling method with the criteria of the sample that did not have a registration 
number, did not have an MUI halal certificate, did not contain active ingredients and 
did not have a BPOM number. Testing of hydroguinone levels was carried out using 
the Gas Chromatography-Mass Spectrometry (KGSM) method and testing for 
mercury (Hg) levels using the Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) method 
along with the additional MVU (Mercury Vaporizer Unit) method. Based on the 
measurement results, it was found that the highest levels of mercury (Hg) were 
sample B = 44.06 ug / g and the lowest was sample G = 13.89 ug / g and the results 
of hydroguinone levels were all negative. Of all the samples that have been studied 
all contain mercury (Hg) and negative contain hydroguinone. 


Keywords: whitening face cream, mercury, hidroquinon; gas chromatography-mass 
spectrometry, atomic absorption spectrophotometer 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan dan jumlah kadar 
merkuri (Hg) dan hidrokuinon pada sediaan krim pemutih wajah yang beredar di 
pasar tradisional Kota Palu. Sampel krim pemutih wajah yang diteliti diambil 
berdasarkan metode purposive sampling dengan kriteria sampel yang tidak 
memiliki nomor registrasi, tidak memiliki sertifikat halal MUI, tidak 
mencantumkan kandungan bahan aktif serta tidak memiliki nomor BPOM. 
Pengujian kadar hidrokuinon dilakukan dengan menggunakan metode 
Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (KGSM) dan pengujian kadar merkuri (Hg) 
menggunakan metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) beserta alat 
tambahan MVU (Mercury Vaporizer Unit). Berdasarkan hasil pengukuran 
didapatkan kadar merkuri (Hg) paling tinggi yaitu sampel J = 3481 ug/g dan 
terendah sampel F = 1,035 ug/g dan hasil kadar hidrokuinon semua sampel tidak 
ada yang positif. Dari semua sampel yang telah diteliti semuanya positif 
mengandung merkuri (Hg) dan negatif mengandung hidrokuinon. 


Kata kunci: krim pemutih wajah, merkuri, hidrokuinon, kromatografi gas-spektrometri 
massa, spektrofotometer serapan atom, mercury vaporizer unit 
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Pendahuluan 

Kecantikan merupakan benteng pertahanan perempuan yang sekarang diserang 
industri kecantikan, setelah perempuan mendapat hak-haknya sebagaiwarga negara 
yang setara dengan laki-laki (Winarni, 2015). 

Krim pemutih merupakan campuran bahan kimia dan atau bahan lainnya dengan 
khasiat bisa memutihkan kulit atau memucatkan noda hitam pada kulit. Krim tersebut 
sangat bermanfaat bagi wajah yang memiliki berbagai masalah di wajah karena mampu 
mengembalikan kecerahan kulit dan mengurangi warna hitam pada wajah. Sehingga, 
merupakan salah satu jenis kosmetik yang sangat popular di kalangan wanita karena 
menjanjikan dapat memutihkan atau menghaluskan wajah dalam waktu yang singkat 
(Erasiska, Bali, & Hanifah, 2015). 

Bahan-bahan yang sengaja dimasukkan ke dalam krim pemutih wajah yang dapat 
membahayakan tubuh seperti merkuri, hidrokuinon dengan konsentrasi lebih dari 2%, 
asam retinoad dan bahan berbahaya lainnya. Bahan berbahaya tersebut sengaja 
dimasukan kedalam krim pemutih karena saat ini banyak anggapan menjadi cantik itu 
dengan kulit putih, mulus dan bercahaya. dengan anggapan demikian maka timbulah 
berbagai macam perawatan kulit yang komposisinya tidak sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang telah ditetapkan. Banyak orang beranggapan bahwa 
kosmetik tidak akan menimbulkan hal-hal yang akan membahayakan karena hanya 
dioleskan di bagian luar. Padahal kulit mampu menyerap bahan yang dioleskan pada 
kulit. Sehingga, banyak produsen yang menggunakan bahan berbahaya dengan kadar 
yang melebihi ketentuan dan konsumen dapat langsung merasakan hasilnya dengan 
waktu yang singkat (Arisha Tanti, 2018). 

Penggunaan bahan berbahaya dalam krim pemutih wajah dapat membahayakan 
kesehatan penggunanya. Pemakaian krim pemutih yang mengandung bahan berbahaya 
memang menjadikan kulit putih mulus kemudian akan mengendap dibawah kulit dan 
setelah bertahun-tahun akan berubah menjadi biru kehitaman dan akan memicu 
timbulnya kanker. Krim yang mengandung bahan berbahaya biasanya dijual dengan 
harga yang terjangkau dan menjanjikan hasil yang memuaskan. Krim tersebut biasanya 
tidak mencantumkan kandungan bahan kimia, penandaan, efek samping dan tanggal 
kadaluarsa (Handayana, 2019). 

Peredaran kosmetik di Indonesia harus didaftarkan untuk mendapatkan izin edar 
dari BPOM RI. Produk yang tidak memiliki izin edar tidak boleh diedarkan dan akan 
mendapatkan sanksi administrative berupa pemusnahan produk. Setiap produk harus 
memiliki izin edar BPOM sesuai standar yang telah ditetapkan, syarat produk yang legal 
yaitu memiliki kode registrasi BPOM RI, memiliki sertifikat halal MUI dan memiliki 
kandungan bahan aktif yang tidak berbahaya (Hermanu, 2016). 

Berdasarkan hasil survey (Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik 
Indonesia, 2018) telah menemukan 121 kosmetik ilegal dan/atau mengandung bahan 
dilarang (BB) seperti merkuri dan hidrokuinon. Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan di Pasar Kota Palu terdapat 10 produk krim pemutih wajah ilegal Tanpa Izin 
Edar (TIE) yang dilarang pengunaannya karena mengandung bahan berbahaya. 
Sehingga, Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap 
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logam merkuri (Hg) dan hidrokuinon pada sediaan krim pemutih wajah Tanpa Izin Edar 
(TIE) yang beredar dipasar tradisional Kota Palu. Berdasarkan penelitian ini dapat 
dijadikan gambaran mengenai kualitas, keamanan dan mutu dari produk krim pemutih 
wajah yang beredar dimasyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sediaan krim pemutih wajah yang 
beredar dipasar tradisional Kota Palu mengandung merkuri (Hg) dan hidrokuinon serta 
mengetahui kadar merkuri (Hg) dan hidrokuinon yang terkandung dalam sediaan krim 
pemutih wajah. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta wawasan 
dan pengalaman bagi peneliti serta untuk instant yang sebagai masukkan guna 
menambah pengawasan kosmetik dan obat-obatan yang beredar dimasyakat. Dan 
diharapkan khususnya kepada para kaum wanita untuk lebih berhati-hati dalam memilih 
produk kosmetik yang aman. 


Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dengan Metode Deskriptif yaitu 
penelitian untuk memecahkan masalah yang diselidiki dengan meggambarkan keadaan 
subjek atau objek sesuai pencarian fakta dan Metode Analisis yaitu Analisis Kuantitatif 
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kadar suatu senyawa dalam suatu 
sampel. Sampel yang akan diteliti berupa krim pemutih wajah tanpa izin edar (TIE) 
yang beredar dipasar tradisional Kota Palu sebanyak 10 sampel. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Hasil analisis merkuri (Hg) pada sediaan krim pemutih wajah dengan 

menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Dari sepuluh sampel 
yang telah dipreparasi kemudian dilakukan pengukuran kandungan logam dalam 
krim pemutih wajah dapat dilihat pada Tabel 1 Dari tabel 1 Menunjukkan bahwa 
kandungan merkuri (Hg) yang tertinggi pada sampel krim pemutih wajah B (44,06 
ug/g) yang terendah pada sampel krim pemutih wajah G (13,89 ug/g). 



































Tabel 1 
Hasil analisis kuantitatif merkuri (Hg) menggunakan spektrofotometri Serapan 

Atom (SSA) 
Berat : 3 Kadar Kadar 
No Sampel Sampel (g) Absorbansi Konsentrasi (ug/ml) (uele) 
1. A 1,0159 0,3099 25,4589 0,0254589 22,20 
2: B 1,0478 0,2182 17,8489 0,0178489 17,03 
3. C 1,0430 0,5555 45,8406 0,0458406 44,06 
4. D 1,0468 0,3631 29,8738 0,0298738 28,53 
5; E 1,0625 0,3217 26,4381 0,0264381 24,88 
6. F 1,0591 0,1349 10,9360 0,0109360 15,99 
Ts G 1,0723 0,1827 14,9029 0,0149029 13,89 
8. H 1,0317 0,2200 17,9983 0,0179983 17,44 
9. I 1,0596 0,4534 37,3076 0,0373076 35,26 
10 J 1,0393 0,5481 45,2265 0,0452265 43,51 





Ket : kode sampel A krim pemutih, B krim pemutih, C krim pemutih, D krim pemutih, E 
krim pemutih, F krim pemutih, G krim pemutih, H krim pemutih, I krim pemutih dan J 
krim pemutih. 


370 Syntax Idea, Vol. 3, No 2, Februari 2021 


Rayu Indri Pangesti 


Hasil analisis hidrokuinon pada sediaan krim pemutih wajah dengan 
menggunakan metode Kromatografi Gas-Spektroskopi Massa (KG-MS). Didapatkan 
hasil dari sepuluh sampel A, B, C, D, E, F, G, H, I, J yang telah dilakukan pengujian 
dapat dilihat pada Tabel 2. Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa pengujian 
hidrokuinon pada sepuluh sampel krim pemutih wajah negatif mengandung 
hirokuinon. 


Tabel 2. 
Hasil analisis kuantitatif hidrokuinon menggunakan Kromatografi 
Gas- Spektroskop Massa (KG-MS) 



































Ne: Sampel gaat (g) Area Area % RT Probability 
1. A 1,5041 - - - - 
2 B 1,5069 - - - - 
3. C 1,5068 - - - - 
4. D 1,5071 - - - - 
5. E 1,5011 - - - - 
6. F 1,5035 - - - - 
7. G 1,5040 - - - - 
8. H 1,5066 - - - - 
9. I 1,5027 - - - - 
10. J 1,5089 - - - 





Ket : kode sampel A krim pemutih, B krim pemutih, C krim pemutih, D krim pemutih, E krim 
pemutih, F krim pemutih, G krim pemutih, H krim pemutih, I krim pemutih dan J krim pemutih 


2. Pembahasan 

Analisis kandungan merkuri dan hidrokuinon pada krim pemutih wajah 
dilakukan dengan pengujian kualitatif dan kuantitatif. Untuk pengujian kualitatif dan 
kuantitatif hidrokuinon pada krim pemutih wajah sampel menggunakan metode 
Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (KGMS) penggunaan alat ini dimasuksudkan 
untuk menganalisa senyawa yang dapat diuapkan dan tidak terdekomposisi, memiliki 
resolusi dan sensitivitas tinggi, spesifik, fleksibel, dapat memberikan informasi 
struktur dan efisien. Serta merupakan alat yang dapat menguji kualitatif dan 
kuantitatif sekaligus, salah satunya adalah senyawa yang akan diuji pada sediaan 
krim pemutih wajah ini yaitu hidrokuinon, senyawa ini yang pada suhu tinggi dapat 
menguap dan memiliki gugus benzen serta terdapat kromofor yaitu senyawa organik 
yang memiliki ikatan rangkap terkonjugasi pada strukturnya sehingga memenuhi 
syarat untuk dianalisis menggunakan alat ini. Sedangkan pengujian senyawa merkuri 
(Hg) menggunakan metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) penggunaan alat 
ini dimaksudkan untuk mengukur kadar logam salah satunya merkuri berdasarkan 
penyerapan cahaya oleh atom. Metode Spektrofotometri Serapan Atom dipilih 
karena memiliki tingkat kepekaan, ketelitian dan selektivitas yang tinggi dalam 
analisis logam, serta waktu pengerjaannya lebih singkat dan sederhana. juga 
mengapa merkuri menggunakan alat ini karenalogam merkuri mudah menguap 
sehingga analisis dalam mesin SSA dilakukan dengan sistem tanpa nyala (flameless) 
dengan panjang gelombang 253,7 nm. Ini dipilih karena pada panjang gelombang 
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tersebut memiliki sensitivitas yang paling baik tanpa terpengaruh dengan logam 
lainnya yang ada dalam sampel dan sangat sensitif mengukur kadar merkuri dalam 


jumlah sangat kecil (Jatmiko, Tjiptasurasa, 2011). 


Pada pengujian hidrokuinon menggunakan metode Kromatografi Gas- 
Spektrometri Massa (KGSM), sampel dilarutkan menggunakan etanol sebagai 
pelarut polar. Penggunaan pelarut tersebut karena dapat mengikat senyawa hidroksil 
seperti hidrokuinon sehingga, senyawa tersebut tidak mudah teroksidasi dalam udara 


terbuka. Lalu ditambahkaan sodium sulfat tujuannya untuk menghilangkan sisa air 


setelah dilakukan pendinginan. 


Dan pengujian merkuri menggunakan metode Spektrotometer Serapan Atom 
(SSA). Sampel dilarutkan menggunakan HNO3. Penggunaan pelarut ini karena 
merupakan asam yang paling efektif dan paling sering digunakan dalam dekstruksi 
basah yang mana dapat memecah sampel menjadi senyawa yang dapat terurai dan 
larutan ini sendiri sukar menguap sehingga digunakan pelarut tersebut dalam 


penelitian ini (Kartikasari, 2016). 


Penggunaan metode dekstruksi basah, tujuannya adalah untuk memutuskan 


ikatan senyawa organik dalam sampel krim pemutih wajah menjadi bentuk logam 
yang dapat dianalisis, sehingga memudahkan dalam menganalisis unsur yang akan 
ditentukan, karena pada umunya metode ini digunakan untuk analisis logam-logam 
berat beracun yang tidak tahan pemanasan tinggi (mudah menguap) (Yulia, Putri, & 


Hevira, 2019). 


Asam nitrat (HNO3) pekat dengan merkurium yang berlebihan menghasilkan 
ion merkurium(I): Reaksi yang terjad antara logam merkuri dengan HNO3 pekat 


adalah: 
 6Hg +8 HNO; 4 3Hg2**2NO_ + 6NO3f+ 4H20 


Dengan asam nitrat (HNO3) pekat yang panas berlebihan, terbentuk ion merkurium 


(II): 
— 3Hg+8HNO; 4 3Hg”42N0 +6NO3 +4H20 


Merkuri (Hg) bersifat sangat berbeda terhadap reagensia-reagensia yang 
dipakai dalam analisis kualitatif dan karenanya masuk kedalam dua golongan analit 
yang berlainan. lon merkurium (I) masuk dalam golongan kation pertama, dilain 


pihak ion-ion merkurium (II) berada dalam golongan kation ke dua(Vogel, 1985). 


Larutan sampel hasil dekstruksi basah dilakukan uji kuatitatif menggunakan 
dua reagen, yaitu larutan H2SO4 dan SnCl». Penggunaan kedua reagen ini digunakan 
karena mengalisis Hg dilakukan tanpa nyala sehingga larutan sampel harus direduksi 


lebih dahulu dengan campuran reagen tersebut (Khopkar, 2002). 


Hg” —— Hg (Reduksi) 
Sn? —P  Sn* (Oksidasi) 





Hg” + Smt —> Hg + Sn“ 
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Hasil pengukuran kurva kalibrasi standar baku merkuri menghasilkan persamaan 
regresi y = 0,01205 + 0,00312 dengan nilai a = 0,00312. b = 0,01205 dan nilai r = 
0,9994. Berdasarkan nilai koefisien korelasi yang dihasilkan mendekati nilai 1 yang 
artinya hubungan linear yang ideal jika nilai r = +1 atau -1 tergantung pada arah garis. 
Nilai koefisien korelasi yang memenuhi persyaratan mendekati 1 menunjukkan adanya 
hubungan yang linear antara absorbansi yang terukur dengan konsentrasi analit 
sehingga, metode ini cukup akurat dalam menentukan kadar merkuri dalam suatu 
larutan sampel karena memenuhi kriteria penerimaan yaitu 0,99 < r < | dan baik 
digunakan untuk analisis merkuri (Hg) dengan hasil yang baik (Harmita, 2004). 

Hasil pengukuran pada Tabel 1 Tentang analisis kuantitatif kadar merkuri pada 
sampel krim pemutih wajah menunjukkan adanya senyawa merkuri (Hg) pada semua 
sampel dengan kadar paling tinggi yaitu pada kode sampel C sebesar 44,06 ug/g dan 
kadar merkuri paling rendah yaitu pada kode sampel G sebesar 13,89 ug/g, sehingga, 
penggunaan krim pemutih wajah yang mengandung merkuri sangat tidak boleh 
dianjurkan untuk digunakan. Hasil menunjukkan positif karena metode yang digunakan 
dapat mendeteksi merkuri hingga kadar yang sangat kecil yaitu 0,16 ug/mL dan 
merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis logam beradengan tingkat ketelitian 
yang tinggi dan selektif. Berdasarkan 10 sampel yang diambil dari pasar tradisional di 
Kota Palu semua terbukti positif mengandung merkuri sehingga sediaan krim pemutih 
wajah tersebut tidak aman untuk digunakan pada kulit dan sangat berbahaya karena 
bersifat toksik dan karsinogen bagi tubuh walaupun digunakan dalam konsentrasi kecil. 
Dengan maraknya produk krim pemutih wajah yang beredar tidak aman digunakan 
karena mengandung merkuri, banyak produsen yang menambahkan senyawa tersebut 
dengan jumlah yang berbeda-beda tiap produk. Sehingga ketika krim pemutih wajah 
berbahaya yang mengandung merkuri dengan jumlah besar maka hanya dibutuhkan 
waktu 3-5 hari untuk dapat memutihkan wajah dengan cepat. 

Dari hasil analisis Tabel 2 Tentang analisis kualitatif dan kuantitatif kadar 
hidrokuinon pada sampel krim pemutih wajah menunjukan tidak adanya sampel yang 
mengandung hidrokuinon. Diketahui bahwa dari kesepuluh sampel yang telah diuji 
semuanya tidak terdekteksi mengandung hidrokuinon, berdasarkan hasil analisis GCMS 
komponen senyawa hidrokuinon dengan penguapan >100°C tidak menunjukkan adanya 
senyawa tersebut. Hal ini dikarenakan hasil yang didapatkan dari GC kemudian 
dimasukkan dalam instrument MS, sehingga diperoleh informasi mengenai massa 
molekul relatif dari senyawa sampel, massa molekul dari senyawa hidrokuinon adalah 
110 sehingga dari massa molekul relatif hidrokuinon tersebut tidak sama dengan sampel 
yang diuji. Berdasarkan BPOM RI (2007) kadar hirokuinon dalam krim yang beredar 
dipasaran hanya diperbolehkan 2%, lebih dari itu digunakan sebagai obat dengan resep 
dokter. Sehingga, hidrokuinon masih aman jika digunakan dengan kadar yang 
ditentukan dalam krim pemutih wajah yang dijual dipasaran. 

Sesuai dalam Peraturan (Badan POM RI, 2011) Nomor KH.03.1.23.08.11.07517 
tentang persyaratan teknis bahan kosmetika merkuri tidak boleh ditambahkan sama 
sekali karena merkuri dan senyawanya termasuk dalam daftar kosmetik yang dilarang. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Rohaya, Ibrahim, & Jamaluddin, 2017) di Kota Palu 
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hasil menunjukkan dari sepuluh sampel yang di uji mengandung merkuri dengan kadar 
yang tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rahma Yulia, 2019) di Kota Bukit 
Tinggi hasil analisis menunjukkan bahwa kelima sampel krim pemutih wajah yang 
diteliti mengandung merkuri setelah dilakukan uji kualitatif dan kuantitatif. Dan dari 
kelima sampel mengandung merkuri melebihi batas aman yang diperbolehkan BPOM 
RI, sehingga bila digunakan dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan efek 
karsinogen dan teratogen. Dan penelitian lain yang dilakukan oleh (Simaremare, 2019) 
di Kota Jayapura hasil analisis menunjukkan bahwa pada delapan sampel yang beredar 
positif mengandung merkuri dan enam diantaranya positif mengandung hidrokuinon. 
Dilihat dari penelitian yang telah dilakukan sekarang maupun penelitian terdahulu 
produk-produk yang beredar di Pasar Tradisional Indonesia khususnya Palu dan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan di Kota BukitTinggi dan jayapura menunjukkan 
bahwa banyak produk yang dijual dipasaran tidak aman untuk digunakan. Sehingga, 
konsumen harus lebih berhati-hati dalam memilih jenis kosmetik krim pemutih wajah 
yang dijual dipasar tradisional. 

Sebagaimana telah diketahui bahwa logam merkuri adalah salah satu logam berat 
yang sangat beracun. Pengaruh utama yang ditimbulkan oleh merkuri didalam tubuh 
adalah menghalangi kerja enzim dan merusak selaput dinding sel. Merkuri yang 
terkandung dalam krim pemutih wajah dapat masuk kedalam tubuh dengan jalan 
terserap melalui kulit. Pemakaian krim pemutih wajah yang terkandung merkuri akan 
menjadikan kulit putih mulus, namun kemudian akan mengendap dibawah kulit dan 
setelah bertahun-tahun kulit akan menjadi biru kehitaman, bahkan dapat memicu 
timbulnya kanker. Efek berbahaya penggunaan merkuri dalam waktu singkat dapat 
menyebabkan iritasi parah pada kulit, yakni berupa kulit yang kemerah-merahan dan 
menyebabkan kulit menjadi mengkilap secara tidak normal, muncul flek hitam dan kulit 
menjadi kusam dan lambat laun akan berubah menjadi flek yang tambah parah, berubah 
keabu-abuan selanjutnya kehitaman bila pemakaian dihentikan. Dan efek berbahaya 
dalam jangka panjang dapat memperlambat pertumbuhan janin mengakibatkan 
keguguran, kematian janin dan mandul, keracunan bila digunakan dalam jangka waktu 
panjang, dapat berakibat terjadinya gagal ginjal bahkan dapat memicu timbulnya 
kanker. Pemakaian krim pemutih wajah yang terkandung merkuri akan menjadikan kulit 
putih mulus, namun kemudian akan mengendap dibawah kulit dan setelah bertahun- 
tahun kulit akan menjadi biru kehitaman, bahkan menimbulkan efek karsinogen dan 
teratogen (Rasyid, 2005). 

Berdasarkan (PerMenKes RI No.445/MenKes/PER/V/1998)Tentang Bahan, Zat 
Warna, Substratum, Zat Pengawet dan Tabir Surya Pada Kosmetik dan Keputusan 
Kepala Badan POM No.HK.00.05.4.1745 Tentang Kosmetik bahwa merkuri dan 
senyawanya adalah salah satu bahan yang dilarang digunakan dalam produk kosmetik 
kecuali fenil raksa sebagai bahan pengawet untuk sediaan mata dengan konsentrasi 
0,007% (Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia, 2007). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : (1.) 
Dari semua sampel krim pemutih wajah yang telah di uji kesepuluh sampel dinyatakan 
positif mengandung merkuri (Hg) dan negatif mengandung hidrokuinon. (2.) Kadar 
merkuri (Hg) dari kesepuluh sampel yang telah di teliti didapatkan hasil masing-masing 
sampel A = 22,20 ug/g, B = 17,03 ug/g, C = 44,06 ug/g, D = 28,53 ug/g, E = 24,88 
ug/g, F = 15,99 ug/g, G = 13,89 ug/g, H = 17,44 ug/g, I = 35,26 ug/g dan J = 43,51 
ug/g. 
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Abstract 

The purpose of this study was to analyze the Effect of Product Quality on Customer 
Satisfaction on Handhphone Counter "Venus Cellular" Tangerang. This type of 
research used in writing is descriptive research, using qualitative approach. 
Descriptive research is a form of research aimed at describing existing phenomena, 
both natural phenomena and man-made phenomena. The phenomenon can be the 
form, activity, characteristics, changes, relationships, similarities, and differences 
between phenomena with each other. The implications of this make a quality brand 
will create an image of the product itself in the mind of the customer and make the 
basic motivation for customers in choosing a product. A product is said to have 
good quality if it has a positive impact on the company which includes increasing 
sales and improving the company's image in the eyes of the public, as well as 
increasing public knowledge of the use of the product, thus the quality of a product 
will have an effect in customer purchasing decisions. This is also done by venus 
cellular tangerang customers in making product purchase decisions by paying 
attention and considering the brand image and product quality owned by venus 
cellular Tangerang. The implications of this make a quality brand will create an 
image of the product itself in the mind of the customer and make the basic 
motivation for customers in choosing a product. A product is said to have good 
quality if it has a positive impact on the company which includes increasing sales 
and improving the company's image in the eyes of the public, as well as increasing 
public knowledge of the use of the product, thus the quality of a product will have 
an effect in customer purchasing decisions. 


Keywords: product quality; customer satisfaction; business 


Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Produk Terhadap 
Kepuasan Pelanggan Pada Counter Handhphone “Venus Cellular” Tangerang. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merupakan penelitian deskriptif, 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Implikasi dari hal 
tersebut menjadikan merek yang berkualitas akan menciptakan citra dari produk itu 
sendiri di benak pikiran pelanggan dan menjadikan motivasi dasar bagi pelanggan 
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dalam memilih suatu produk. Suatu produk dikatakan memiliki kualitas yang baik 
apabila mempunyai dampak yang positif terhadap perusahaan yang meliputi 
peningkatan penjualan dan peningkatan pencitraan perusahaan dimata masyarakat, 
serta peningkatan pengetahuan masyarakat akan penggunaan produk tersebut, 
dengan demikian kualitas suatu produk akan berpengaruh dalam keputusan 
pembelian pelanggan. Hal ini pula yang dilakukan oleh pelanggan venus cellular 
tangerang dalam melakukan keputusan pembelian produk dengan memperhatikan 
dan pempertimbangkan citra merek dan kualitas produk yang dimiliki oleh venus 
cellular Tangerang. Implikasi dari hal tersebut menjadikan merek yang berkualitas 
akan menciptakan citra dari produk itu sendiri di benak pikiran pelanggan dan 
menjadikan motivasi dasar bagi pelanggan dalam memilih suatu produk. Suatu 
produk dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila mempunyai dampak yang 
positif terhadap perusahaan yang meliputi peningkatan penjualan dan peningkatan 
pencitraan perusahaan dimata masyarakat, serta peningkatan pengetahuan 
masyarakat akan penggunaan produk tersebut, dengan demikian kualitas suatu 
produk akan berpengaruh dalam keputusan pembelian pelanggan. 


Kata kunci: kualitas produk, kepuasan pelanggan, bisnis 


Pendahuluan 

Saat ini perkembangan dunia bisnis telah mengalami banyak kemajuan yang 
cukup pesat sehingga mendorong persaingan antar perusahaan semakin meningkat 
(Utami, 2012). Persaingan tersebut muncul karena adanya perubahan yang terjadi pada 
pola hidup dan konsumsi masyarakat yang selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya 
baik kebutuhan biologis maupun psikologis. Perusahaan harus dapat memahami 
kebutuhan dan keinginan pelanggan yang terus meningkat. Sebelum menciptakan suatu 
produk, perusahaan harus dapat memperkirakan seberapa banyak pelanggan yangbenar- 
benar ingin dan mampu membeli produknya (Danial, 2018). 

Perusahaan yang bergerak di bidang produksi maupun di bidang jasa pada 
dasarnya adalah pencapaian tujuan yang telah diterapkan, ada yang berorientasi pada 
keuntungan maksimal dan ada yang tidak berorientasi pada keuntungan maksimal 
misalnya dalam bentuk sosial, namun untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan 
keuntungan perusahaan diharapkan tetap ada agar perusahaan dapat menjalankan 
aktivitasnya dalam mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 
panjang. Konsep produk yang berkaitan dengan reputasi produk sebagai persepsi dari 
kualitas barang/jasa yang berhubungan dengan nama produknya (Natalia, 2010). 
Kualitas produk adalah segala sesuatu yang memiliki nilai di pasar sasaran target market 
dimana kemampuannya memberikan manfaat dan kepuasan, termasuk hal ini aalah 
benda, jasa, organisasi, tempat, orang dan ide (Fatihudin & Firmansyah, 2019). 

Dalam hal ini perusahaan memusatkan perhatian mereka pada usaha untuk 
menghasilkan produk yang unggul dan terus menyempurnakan. Produk yang berkualitas 
tinggi merupakan salah satu kunci sukses perusahaan. Di era globalisasi, persaingan 
bukan sesuatu yang harus dihindari, namun persaingan global perlu dipersiapkan. 
Berbicara persaingan tentu membicarakan keadaan tantangan yang datang dari luar 
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perusahaan bahkan lebih luas lagi jangkauannya (Saridawati, 2018). Memperbaiki 
kualitas produk ataupun jasa merupakan tantangan yang penting bagi perusahaan 
bersaing di pasar global (Rahmidani, 2015). Perbaikan kualitas produk akan 
mengurangi biaya dan meningkatkan keunggulan bersaing, bahkan lebih jauh lagi, 
kualitas produk yang tinggi menciptakan keunggulan bersaing yang bertahan lama 
(Kotler & Armstrong, 2014). 


Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merupakan penelitian 
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2010). Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena 
lainnya (Sukmadinata, 2006). 
2. Sample dan Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah counter handhphone “venus cellular” 
tangerang, dimana peneliti meneliti sampel dari keseluruhan populasi yang ada 
(sample jenuh). 
3. Prosedur Pengambilan & Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik pengumpulan observasi yang digunakan adalah participant 
observation, yaitu dimana peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan 
sehari-hari pada counter handhphone “venus cellular” tangerang sebagai sumber 
data. 
b. Wawancara 
Teknik pengumpulan dengan cara wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur, yaitu peneliti hanya memuat poin-poin penting 
pada kasus counter handhphone “venus cellular” tangerang dari responden. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 
Implikasi dari hal tersebut menjadikan merek yang berkualitas akan 
menciptakan citra dari produk itu sendiri di benak pikiran pelanggan dan menjadikan 
motivasi dasar bagi pelanggan dalam memilih suatu produk (Susanto & 
Wjjarnako, 2004). Suatu produk dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila 
mempunyai dampak yang positif terhadap perusahaan yang meliputi peningkatan 
penjualan dan peningkatan pencitraan perusahaan dimata masyarakat, serta 
peningkatan pengetahuan masyarakat akan penggunaan produk tersebut, dengan 
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demikian kualitas suatu produk akan berpengaruh dalam keputusan pembelian 
pelanggan. Hal ini pula yang dilakukan oleh pelanggan venus cellular tangerang 
dalam melakukan keputusan pembelian produk dengan memperhatikan dan 
pempertimbangkan citra merek dan kualitas produk yang dimiliki oleh venus cellular 
tangerang (Amilia, 2017). 


2. Pembahasan 


380 


a. Penerapan Kualitas Produk Dalam Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Venus 


Cellular Tangerang 

Selama ini venus cellular tangerang sudah memberikan kualitas produk 
dengan sesuai aturan yang berlaku di perusahaan Kualitas produk merupakan 
segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan yang ditawarkan perusahaan 
untuk diperhatikan diminta digunakan oleh pelanggan. Kualitas dapat 
dikategorikan sebagai suatu senjata yang strategis untuk berkompetisi dengan 
para pesaing. Karena peran kualitas produk sangat menentukan keinginan 
pelanggan tersebut sehingga dengan kualitas produk akan tercapai suatu 
kepuasan tersendiri bagi pelanggan hal ini dilakukan untuk meminimalisir 
kerugian perusahaan serta kepuasan pelanggan karena barang atau produk yang 
mereka terima dalam keadaan baik dan tidak rusak (Bailia, Soegoto, & 
Loindong, 2014). 
Penerapan Kualitas Produk Dalam Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Venus 
Cellular Tangerang Seharusnya 

Dalam meningkatkan kepuasan pelanggan kualitas produk yang diberikan 
suatu produk juga bisa menjadi alasan pelanggan untuk loyal terhadap produk 
tersebut. Produk yang dijual menawarkan kualitas yang baik maka pelanggan 
akan membelinya, setelah itu jika pelanggan merasa puas akan membeli ulang 
produk tersebut dan akan menjadi pelanggan yang loyal. Agar dapat bersaing, 
bertahan hidup dan berkembang, perusahaan dituntut untuk mampu memberikan 
kualitas produk berkualitas yangdapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggan. Produk dan jasa yang tidak memenuhi kualitas dengan sangat mudah 
ditinggalkan danakhirnya pelanggan beralih ke yang lain. Untuk mengantisipasi 
hal tersebut tentunya akan mengutamakan perluasan produk dan kualitas produk 
yang berorientasi pada kualitas produk yang mengutamakan keputusan 
pembelian (Rangkuti, 2006). 

Suatu produk dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila mempunyai 
dampak yang positif terhadap perusahaan yang meliputi peningkatan penjualan 
dan peningkatan pencitraan perusahaan dimata masyarakat, serta peningkatan 
pengetahuan masyarakat akan penggunaan produk tersebut, dengan demikian 
kualitas suatu produk akan berpengaruh dalam keputusan pembelian pelanggan 
(Bachriansyah & Ferdinand, 2011). 

Pelanggan juga akan mempertimbangkan baik buruknya kualitas dari barang 
yang akan digunakannya tersebut. Pelanggan akan lebih memilih produk 
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yang tahan lama mudah digunakan serta memiliki pencitraan yang baik 
(Rachman & Santoso, 2014). Implikasi dari hal tersebut menjadikan merek yang 
berkualitas akan menciptakan citra dari produk itu sendiri di benak pikiran 
pelanggan dan menjadikan motivasi dasar bagi pelanggan dalam memilih 
suatu produk. Hal ini pula yang dilakukan oleh pelanggan venus cellular 
tangerang dalam melakukan keputusan pembelian produk dengan 
memperhatikan dan pempertimbangkan citra merek dan kualitas produk yang 
dimiliki oleh venus cellular tangerang. 


Kesimpulan 

Implikasi dari hal tersebut menjadikan merek yang berkualitas akan menciptakan 
citra dari produk itu sendiri di benak pikiran pelanggan dan menjadikan motivasi dasar 
bagi pelanggan dalam memilih suatu produk. Suatu produk dikatakan memiliki 
kualitas yang baik apabila mempunyai dampak yang positif terhadap perusahaan yang 
meliputi peningkatan penjualan dan peningkatan pencitraan perusahaan dimata 
masyarakat, serta peningkatan pengetahuan masyarakat akan penggunaan produk 
tersebut, dengan demikian kualitas suatu produk akan berpengaruh dalam keputusan 
pembelian pelanggan. Hal ini pula yang dilakukan oleh pelanggan venus cellular 
tangerang dalam melakukan keputusan pembelian produk dengan memperhatikan dan 
pempertimbangkan citra merek dan kualitas produk yang dimiliki oleh venus cellular 
tangerang. 
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Abstract 

Until now, COVID-19 cases continue to increase, too many patients needing 
intensive care resulting in hospitals experiencing overloaded capacity conditions. In 
order to minimize the presence of independent care patients and the risk of family 
clusters, the use of containers becomes a floating isolation room as an alternative for 
the community to receive intensive COVID-19 treatment. Utilization of used 20 feet 
container combined with a base for floating made from HDPE (High-Density 
Polyethylene) and WPC (Wood Plastic Composite) footing. In considering the 
amount of costs and measuring the optimization of the benefits of the research, this 
research uses the CBA (Cost-Benefit Analysis) method and the BCR (Benefit Cost 
Ratio) method to test the feasibility of this research. The results showed that the use 
of used containers to be a floating isolation room was in the good category, where 
this study can reduce the number of self-isolating patients by 35% and the results of 
the calculation of the benefits have a ratio of 1.02 and produce a positive NPV value 
with eligibility limits, namely BCR> 1, and NPV> 1. From these results, it can be 
concluded that this floating isolation room is feasible to be realized or operated. 


Keywords: COVID-19; HDPE; floating isolation room; WPC 


Abstrak 
Kasus COVID-19 hingga saat ini terus mengalami peningkatan, terlalu banyaknya 
pasien yang membutuhkan perawatan intensif mengakibatkan rumah sakit 
mengalami kondisi overloaded capacity. Dalam rangka meminimalisir adanya pasien 
rawat mandiri dan berisiko adanya cluster keluarga, maka pemanfaatan container 
menjadi ruang isolasi apung sebagai alternatif bagi masyarakat untuk mendapat 
penanganan intensif COVID-19. Pemanfaatan container bekas 20 feet dipadukan 
dengan alas untuk mengapung berbahan HDPE (High-Density Polyethylene) dan alas 
pijakan WPC (Wood Plastic Composite). Dalam mempertimbangkan besaran biaya 
serta mengukur keoptimalan dari manfaat penelitian, maka penilitian ini 
menggunakan metode CBA (Cost-Benefit Analysis) dan metode BCR (Benefit Cost 
Ratio) untuk menguji kelayakan dari penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pemanfaatan container bekas menjadi ruang isolasi apung termasuk dalam 
kategori baik, dimana penelitian ini dapat menekan angka pasien isolasi mandiri 
sebesar 35% dan hasil perhitungan manfaat memiliki rasio sebesar 1,02 dan 
menghasilkan nilai NPV positif dengan batasan kelayakan yaitu BCR > 1, dan NPV 
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> 1. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa, ruang isolasi apung ini 
layak untuk direalisasikan atau dioperasikan. 


Kata kunci: covid-19; HDPE; ruang isolasi apung; WPC 


Pendahuluan 

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215 negara di 
dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan, khususnya 
Perguruan Tinggi. Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang untuk 
berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical 
distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan (Sadikin & Hamidah, 2020). 

Kondisi di dunia ini sedang tidak baik-baik saja. Hal tersebut dapat dijelaskan 
dengan menyebarnya satu wabah yang hampir seluruh dunia merasakan dampak dari 
perihal tersebut (Ningsih, Yandri, Sasferi, & Juliawati, 2020), wabah yang dimaksud 
adalah COVID-19. Wabah ini sudah mulai menyebar luas sejak tahun 2019 dan 
akhirnya menyebar di Indonesia sejak akhir Januari 2020. Semakin lama, jumlah pasien 
COVID-19 di Indonesia, termasuk di Provinsi DKI Jakarta semakin meningkat 
(Corona.jakarta.go.id, Data Pemantauan Covid-19, 2020), yang dimana Provinsi DKI 
Jakarta merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah penduduk yang ternilai padat. 
Berikut merupakan data penduduk Provinsi DKI Jakarta tahun 2015-2020 dalam 
tampilan grafik: 


Data Penduduk Prov. DKI Jakarta 


2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 


Gambar 1 
Grafik Data Penduduk Provinsi DKI Jakarta 2015-2020 
(Databoks, 2018) (databoks & Jayani, D. H., 2019) (databoks, 2019) 


Dengan diketahui jumlah data penduduk di Jakarta, pada penelitian ini 
mengambil salah satu sample data kenaikan jumlah kasus positif COVID-19 di Provinsi 
DKI Jakarta yaitu dengan mengambil data pasien positif COVID-19 pada bulan Oktober 
2020. Data tersebut ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 2 
Data Pasien Positif COVID-19 Bulan Oktober 2020 
(Corona.jakarta.go.id, 2020) 


Dapat terlihat bahwa jumlah positif COVID-19 meningkat, walaupun sempat 
mengalami penurunan, tetapi di akhir bulan kembali meningkat. Dengan begitu, tidak 
menutup kemungkinan bahwa rumah sakit dan tempat isolasi tidak dapat menampung 
100% pasien positif COVID-19, begitu pula tenaga medis yang berjumlah minim, 
berpotensi tidak dapat menangani secara maksimal untuk pasien COVID-19 yang 
melakukan isolasi mandiri dirumah. Berikut merupakan data tenaga medis Provinsi DKI 
Jakarta range tahun 2017-2019: 


Data Covid-19 Bulan Oktober 2020 


Gambar 3 
Grafik Tenaga Medis Provinsi DKI Jakarta 2017-2019 
(Kemkes.go.id, 2020) 


Dapat terlihat bahwa jumlah tenaga medis yang terdiri dari dokter dan perawat 
di Jakarta mencapai 10.000-30.000 orang. Tetapi dalam perihal penanganan COVID-19 
pada realitanya, tenaga medis yang ada di Jakarta tidak digunakan 100% dari jumlah 
yang ada, tenaga medis untuk penanganan COVID-19 harus diseleksi terlebih dahulu, 
dengan tingkat kebutuhan tenaga medis COVID-19 berjumlah sekitar 3.690 orang 
(Wahyudi, N. A., 2020). Jumlah tersebut merupakan salah satu sample data kebutuhan 
tenaga medis di Jakarta untuk penanganan COVID-19. 

Perihal terkait isolasi dirumah masing-masing tersebut dapat terjadi dikarenakan 
oleh salah satu faktor penyebab yaitu overload nya fasilitas rumah (Hamdi, L, & 
Silaban, 2020) dan tempat isolasi yang telah disediakan oleh tenaga medis dan 
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pemerintah. Tidak menutup kemungkinan, bagi pasien yang melakukan isolasi mandiri 
tersebut tidak mendapatkan penanganan medis yang intens, dikarenakan jumlah tenaga 
medis yang tidak sebanding dengan jumlah pasien yang tersebar di wilayah Provinsi 
DKI Jakarta baik yang dirawat maupun isolasi mandiri dirumah, sehingga dapat 
menyebabkan peningkatan jumlah kematian akibat COVID-19. 

Oleh karena itu, perlu adanya solusi alternatif terkait menanggapi hal tersebut. 
Solusi alternatif tersebut salah satunya adalah membuat tempat isolasi alternatif untuk 
menampung pasien positif COVID-19 yang membutuhkan penanganan medis yang 
intens, terutama di wilayah yang minim lahan. Tempat isolasi alternatif yang dimaksud 
adalah ruang isolasi apung yang berada di wilayah minim lahan di daerah Jakarta. 
Ruang isolasi apung yang terbuat dari petikemas bekas yang masih layak pakai dan 
direncanakan, akan dibangun dengan konsep apung dengan sistem yang hampir sama 
dengan dermaga apung yaitu menggunakan bahan HDPE dan WPC sebagai tumpuan 
petikemas agar dapat mengapung. Kelebihan dari WPC adalah daya tahan yang tinggi 
terhadap benturan, abrasi dan air serta 100% dapat di daur ulang (Shabrina, 2015). 
Sedangkan kelebihan pada HDPE adalah fleksibel dan tahan terhadap ombak, 100% 
dapat di daur ulang dan dapat mengikuti tinggi pasang surut air laut (Erwanto, 2020). 

Ruang isolasi apung didesain sesuai dengan ketentuan dan kriteria ruang isolasi 
bagi pasien COVID-19. Hal tersebut di gagas untuk membantu melayani masyarakat 
yang tidak mendapatkan fasilitas rumah sakit atau tempat isolasi yang telah disediakan 
oleh tenaga medis dan pemerintah karena overload. 


Metode Penelitian 
a. Diagram Alir 
Di dalam pengerjaan penelitian inovasi ini, terdapat diagram alir pengerjaan, 
berikut merupakan diagram alir pengerjaan penelitian: 








Gambar 4 
Diagram Alir Pengerjaan Penelitian 
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Dalam pembuatan inovasi ruang isolasi apung, yang pertama kali dilakukan 
adalah identifikasi permasalahan, dari tahap pertama ditemukan permasalahan, 
yaitu adanya peningkatan kasus positif COVID-19 yang mengakibatkan kapasitas 
rumah sakit rujukan COVID-19 dan ruang isolasi umum menjadi overload. Maka, 
penelitian ini memberikan solusi alternatif untuk permasalahan tersebut, yaitu 
inovasi ruang isolasi apung yang bertujuan untuk efisiensi dan efektivitas sebagai 
alternatif cluster COVID-19. Manfaat dari ruang isolasi apung ini adalah 
memberikan opsi alternatif bagi masyarakat, memberikan alternatif penanganan 
pasien, dan pemanfaatan barang bekas (petikemas). Setelah mengetahui tujuan dan 
manfaat, selanjutnya dilakukan tahap membuat desain ruang isolasi apung, 
menentukan kapasitas, dan juga ukuran serta denah dari ruang isolasi apung. 
Setelah tahap desain, maka dilakukan tahap selanjutnya yaitu tahap operasional. 
Dalam tahap operasional ditentukan sistem kerja dari ruang isolasi apung serta 
diperhitungkan pula waktu operasional ruang isolasi apung. Setelah itu, dilakukan 
proses produksi yang dalam hal ini yaitu pembuatan ruang isolasi apung. Selama 
tahap produksi, dilakukan juga analisis finansial biaya pembuatan ruang isolasi 
apung. Metode yang digunakan dalam proses analisis finansial biaya adalah CBA 
(Cost-Benefit Analysis). Setelah analisis finansial biaya dan pembuatan ruang 
isolasi apung selesai, dilakukan uji kelayakan terhadap inovasi, untuk menguji 
kelayakan pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah dengan 
menggunakan pendekatan BCR (Benefit Cost Ratio) yaitu metode uji kelayakan 
dengan membandingkan besarnya biaya dan manfaat yang telah didapat melalui 
metode CBA. Setelah inovasi ruang isolasi apung dinyatakan layak untuk 
beroperasi, maka proses produksi selesai dan ruang isolasi apung siap untuk 
digunakan. 

b. Data Penelitian 

Di dalam penelitian ini, telah didapatkan beberapa data berupa data 
sekunder, dikarenakan tidak dapat mendapatkan data yang dilakukan dengan survei 
secara langsung ke lokasi akibat adanya COVID-19. Berikut data-data yang 
didapatkan dari proses pengerjaan penelitian: 

1. Kondisi Dermaga 

Kondisi dermaga sangat diperlukan untuk mengetahui beberapa aspek 
dari pelabuhan seperti luas kolam pelabuhan, panjang, lebar, serta 
kedalaman dari alur pelabuhan 

2. Luas Bidang Penampang Container 

Diperlukan data luas bidang penampang dan kekuatan beban pada 
Dermaga Apung yang akan dipergunakan untuk penempatan container 
berukuran 20ft (L = 6,0 m, B-2,4mT-2,6 m) (Sinaga, 2011). 

3. Fasilitas Ruang Isolasi 

Standarisasi ruang isolasi COVID-19 telah diatur oleh Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia lewat Keputusan Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor HK.01.07 / Menkes / 413 / 2020 Tentang 
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C. 


Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Diseas 2019 
(COVID - 19) (Indonesia, M. K. R., 2020). 


Metode Perhitungan 

Pada proses penelitian pembangunan ruang isolasi apung, dalam menghitung 
besarnya manfaat serta biaya sebagai solusi alternatif pada masalah yang telah 
dijelaskan sebelumnya adalah dengan menggunakan metode CBA (Cost-Benefit 
Analysis), yaitu alat bantu untuk membuat keputusan dengan mempertimbangkan 
biaya dan manfaat secara optimal dengan membandingkan kondisi eksisting dengan 
kondisi inovasi. Sehingga terdapat tiga analisis yang muncul pada penelitian ini, 
yaitu analisis perbandingan kondisi, analisis manfaat dan analisis biaya. Sedangkan 
untuk menguji kelayakan pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 
dengan menggunakan pendekatan BCR (Benefit Cost Ratio) yaitu metode uji 
kelayakan dengan membandingkan besarnya biaya dan manfaat yang telah didapat 
melalui metode CBA yang memiliki persamaan sebagai berikut ini : 


PF Benefit B 
Pi Cat C (1) 





Benefit-Cost Ratio = 


Kelayakan pada suatu proyek atau penelitian dapat dilihat dari nilai BCR 
yang dihasilkan. Ketika nilai BCR yang dihasikan adalah BCR > 1, maka benefit 
dari proyek atau penelitian tersebut lebih besar dari pengorbanan (biaya) yang 
dikeluarkan, sehingga proyek tersebut dapat diterima atau layak. Tetapi ketika nilai 
BCR < 1, maka benefit dari proyek tersebut lebih kecil dari pengorbanannya 
(biaya), sehingga proyek tersebut dikatakan tidak layak. 


Hasil dan Pembahasan 


a. 


Inovasi 

Inovasi pada penelitian ini adalah suatu solusi alternatif bagi pasien positif 
COVID-19 yang harus menjalankan karantina mandiri di rumah dikarenakan 
overloadnya rumah sakit dan ruang isolasi umum. Solusi alternatif tersebut berupa 
ruang isolasi apung yang akan beroperasi di Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta, 
Indonesia. Inovasi tersebut memanfaatkan container bekas yang sudah tidak 
digunakan kembali, kemudian dimodifikasi menjadi suatu ruangan isolasi. Dengan 
bantuan HDPE (High-Density Polyethylene) dan WPC (Wood Plastick Composite) 
sebagai dermaga apung, agar container tersebut dapat mengapung diatas air. 
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b. Desain Modifikasi Container menjadi Ruang Isolasi Apung 





Gambar 5 
Desain Ruang Isolasi Apung 


Dengan desain ruang isolasi apung seperti yang tertera pada gambar 5, ruang 
isolasi apung tersebut memiliki kapasitas pasien pada satu ruangan isolasi yaitu 
berjumlah dua orang pasien, dengan jangka waktu penggunaan ruang isolasi selama 
tujuh hari bagi tiap pasien yang dirawat. Ruang isolasi apung memiliki total kapasitas 
tampung bagi pasien positif COVID-19 yang tidak mendapatkan fasilitas rawat inap di 
rumah sakit rujukan COVID-19 atau ruang isolasi umum yaitu berjumlah 124 pasien, 
dengan total ruang isolasi apung Jakarta adalah 62 ruang isolasi apung. 








Gambar 6 
Dimensi dan Skema Desain Ruang Isolasi Apung 
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Ruang isolasi apung memiliki dimensi ukuran seperti ukuran container 20 
feet yaitu panjang 6 meter, lebar 2,4 meter dan tinggi 2,6 meter. Skema ruang 
isolasi apung tertera pada gambar 6 yang memiliki skema ruangan dengan terdiri 
dari 2 tempat tidur untuk pasien, 1 kamar mandi dalam beserta wastafel, dispenser, 
serta dilengkapi dengan 1 air conditioner (AC), 1 jendela, 1 tempat sampah, 1 
exhaust dan 2 lemari pakaian. 

c. Sistem Kerja dan Waktu Operasional Ruang Isolasi Apung 

Sistem kerja pada ruang isolasi apung ini bersifat tidak moveable. Walaupun 
menggunakan HDPE sebagai bahan untuk membuat dermaga apung pada ruang 
isolasi, namun sistem kerja ruang isolasi apung ini akan tetap berada di wilayah 
pelabuhan dan tidak berpindah tempat. sistem tersebut diterapkan untuk 
mempermudah akses operasional dalam penanganan pasien positif COVID-19 yang 
dimungkinkan akan bekerja sama dengan rumah sakit isolasi COVID-19 terdekat 
dalam hal pemenuhan kebutuhan tertentu seperti persediaan obat atau peralatan lain 
sebagai penunjang penanganan pasien. 

Namun setelah pandemi COVID-19 berakhir, sistem ruang isolasi apung ini 
dapat dialih fungsikan menjadi sistem rumah sakit apung yang bersifat moveable 
atau dapat berpindah-pindah tempat. Sehingga dapat melayani kesehatan 
masyarakat di beberapa wilayah. Namun, sebelum beroperasi sebagai rumah sakit 
apung, tentu diperlukan adanya pertimbangan mengenai kemungkinan fasilitas 
yang ada di ruang isolasi apung, dapat tetap digunakan atau harus dirubah dengan 
fasilitas yang baru. Tentu juga perlu diadakan sterilisasi dengan cara 
menyemprotkan disinfektan di ruangan container yang ada di ruang isolasi apung. 

Untuk total waktu operasional ruang isolasi apung adalah 24 jam atau non- 
stop. Waktu operasional tersebut berlaku ketika ruangan isolasi terisi oleh pasien. 
Tetapi, ketika ruangan tidak terisi oleh pasien atau kosong, maka tidak ada waktu 
operasional pada ruang isolasi apung ini. 

d. Analisis Perbandingan Kondisi 

Terdapat analisis perbandingan dari kondisi masyarakat yang harus 
melakukan isolasi mandiri sebelum dan setelah adanya inovasi ini, yang ditinjau 
dari perbandingan kondisi dalam segi penanganan dan pemantauan pasien serta dari 
segi kepatuhan pasien dalam mengikuti protokol kesehatan COVID-19. Berikut 
merupakan analisis perbandingan kondisi tersebut: 


Tabel 1 
Analisis Perbandingan Kondisi dari Segi Penanganan dan Pemantauan Pasien 





Keterangan Kondisi Eksisting Kondisi Inovasi 





Penanganan dan : Intens dan dapat 
; Tidak Intens dan ; 
Pemantauan dari Tenaga dilakukan selama 24 
: Berkala 5 
Medis jam 





Terdapat perbandingan kondisi pada segi penanganan dan pemantauan 
pasien positif COVID-19 dari sebelum dan setelah adanya inovasi. Beberapa pasien 
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mengeluhkan buruknya melakukan isolasi dirumah, salah satu alasannya yaitu 
kurangnya pemantauan dan penanganan secara intens dari tenaga medis, dengan 
begitu, tidak menutup kemungkinan akan terjadinya cluster rumah tangga di tempat 
tinggal pasien yang menjalankan isolasi mandiri dirumah masing-masing 
(Kompas.com, 2020) dikarenakan masih berhubungan erat dengan orang lain baik 
dalam berkomunikasi dan beraktivitas diluar dengan keluarga, teman hingga 
tetangga (Setiawan, 2020). 








Tabel 2 
Analisis Perbandingan Kondisi dari Segi Kepatuhan Pasien 
Keterangan Kondisi Eksisting Kondisi Inovasi 
Kepatuhan terhadap 
Protokol Kesehatan Tidak 100% Patuh 100% Patuh 
COVID-19 





Karena tidak intensnya penanganan dan pemantauan, menyebabkan 
terdapatnya beberapa pasien yang tidak melaksanakan protokol kesehatan dalam 
menjalani masa isolasinya, baik disengaja maupun tidak, contohnya adalah, 
mengharuskan diri sendiri untuk keluar dalam membeli kebutuhan sehari-hari 
dikarenakan sedang menjalani karantina mandiri di kos (Kompas.com, 2020). 
Dengan adanya ruang isolasi alternatif, pasien dapat menempati fasilitas tersebut 
dengan pastinya mematuhi protokol kesehatan COVID-19 dikarenakan juga 
terdapat pemantauan dan penanganan intensif dari para tenaga medis dalam 
menjaga kepatuhan tersebut. 


Tabel 3 
Pros dan Cons Inovasi Ruang Isolasi Apung 





No Pros Cons 





Mengurangi angka pasien positif 

COVID-19 yang melakukan isolasi Menambah jumlah anggaran biaya 
mandiri & penyebaran cluster baru penanganan COVID-19 

di lingkungan masyarakat 





Jumlah ruangan isolasi yang terbatas karena 
terletak di pelabuhan dan operasional harus 
selalu dikoordinasikan dengan otoritas 
pelabuhan 


Proses penyembuhan semakin cepat 
2 dengan penanganan medis yang 
intens 





Hanya dapat menampung pasien dengan 
Menambah lowongan pekerjaan jumlah terbatas, dikarenakan jumlah ruang 
bagi tenaga kesehatan isolasi yang terbatas karena terletak di area 
pelabuhan 





Selain adanya perbandingan kondisi eksisting dengan inovasi dari segi 
penanganan dan pemantauan serta dari segi kepatuhan, terdapat pula pros dan 
cons terhadap kondisi eksisting dengan kondisi setelah adanya inovasi. Pros dan 
cons tersebut tertera seperti pada tabel 3. 


e. Analisis Manfaat 
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Sebelum adanya ruang isolasi apung, para pasien COVID-19 banyak yang 
harus melakukan isolasi mandiri dikarenakan kapasitas rumah sakit rujukan pasien 
COVID-19 yang penuh. Dengan melakukan isolasi mandiri, pasien hanya dipantau 
secara berkala dengan tidak langsung ditangani oleh tenaga kesehatan. Oleh karena 
itu, tingkat kesembuhan pasien positif COVID-19 yang melakukan isolasi mandiri 
dinilai rendah. Dengan adanya ruang isolasi apung, akan menambah tempat isolasi 
rujukan baru bagi pasien positif COVID-19, sehingga akan sangat membantu dalam 
penanganan pasien positif COVID-19. Pasien akan mendapat pengawasan dan 
penanganan secara intensif dari tenaga kesehatan sehingga tingkat kesembuhan 
pasien dapat meningkat dalam waktu singkat. 














Tabel 4 
Hasil Perbandingan Pasien Dirawat dan Isolasi Mandiri Sebelum dan Setelah Inovasi 
Sebelum Setelah 
Isolasi Mandiri : Dirawat Isolasi Mandiri : Dirawat 
80% : 20% 45% 2 55% 
4 5 1 5 5 6 





Pada tabel 4 terlihat bahwa sebelum adanya inovasi ini, perbandingan 
jumlah pasien isolasi mandiri dengan pasien yang dirawat memiliki perbandingan 
yang cukup jauh, yaitu 4:1 dengan keterangan 4 isolasi mandiri dan 1 yang dirawat. 
Setelah adanya inovasi, perbandingan pasien isolasi mandiri dengan yang dirawat 
yang memiliki jumlah yang hampir sama yaitu 5:6 dengan keterangan yaitu 5 untuk 
isolasi mandiri dan 6 untuk yang dirawat yang berarti, jumlah isolasi mandiri lebih 
kecil dari yang dirawat. 


f. Analisis Biaya 
Berikut merupakan biaya yang muncul dari inovasi Ruang Isolasi Apung: 

















Tabel 5 
Biaya Pengadaan Ruang Isolasi Apung 
Item Biaya Jumlah Biaya 
Capital Cost Rp 178.787.480 62 Rp 11.084.823.760 
Operasional Cost_ Rp 204.671.324.261 1 Rp 204.671.324.261 
Fixed Cost Rp 997.634.138 1 Rp 997.634.138 
Wages Cost Rp 550.000.000 12 Rp 6.600.000.000 





Biaya-biaya tersebut dihitung sesuai dengan jumlah container yang akan 
disediakan yaitu 62 container beserta dermaga apungnya yang akan dipergunakan 
sebagai ruang isolasi apung. Biaya pertama yang dikeluarkan adalah pembiayaan 
terkait pengadaan ruang isolasi apung dimana mencakup dermaga apung dan 
container dengan fasilitas didalamnya sesuai dengan standarisasi yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Kesehatan mengenai Pedoman Teknis Ruang Isolasi. Biaya 
operasional dari inovasi ini meliputi biaya penggunaan listrik, biaya kebutuhan air 
bersih, biaya konsumsi pasien, biaya kebutuhan Alat Pelindung Diri (APD), 
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kebutuhan penanganan pasien, kebutuhan sterilisasi ruangan, biaya operational cosi 
dilakukan pertahun. Terdapat 3 jenis pembiayaan fixed cost pada inovasi ini 
diantaranya yaitu, Biaya perawatan, biaya asuransi, dan biaya perpajakan yang 
muncul selama satu tahun sekali, Adapun biaya yang muncul berupa biaya gaji dari 
tenaga medis meliputi dokter, perawat, dan petugas Kesehatan penunjang laimnya 
yang muncul per bulan. 


g. Rasio Manfaat Biaya 
Tabel 6 
Analisis Antara Manfaat dan Biaya Dari Penggunaan 
Ruang Isolasi Container Apung 




















Rincian Kondisi Inovasi 
PV Biaya Ruang Isolasi Apung Rp 939.666.809.915,68 
PV Manfaat Rp 959.787.088.541 
BCR - (PVmanfaat / PVbiaya) 1,02 
NPV Rp 20.120.278.625,47 
Status Kelayakan LAYAK 





Berdasarkan pada perhitungan Cost-Benefit Analysis yang dilakukan 
terhadap inovasi ruang isolasi container dermaga apung dengan perhitungan 
time frame selama 5 tahun. Inovasi ini memiliki rasio manfaat sebesar 1,02 dan 
nilai NPV sebesar Rp. 20.120.278.625,47 dimana angka tersebut mengartikan 
bahwa inovasi ini layak untuk dijalankan karena BCR > 1, dan NPV > 1. 


Kesimpulan 

Dari hasil proses pengerjaan penelitian Inovasi Ruang Isolasi Apung yang telah 
diuraikan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut ini: (a) 
Tingginya jumlah kenaikan pasien positif COVID-19 menyebabkan overloadnya rumah 
sakit rujukan COVID-19 dan fasilitas ruang isolasi dari pemerintah, sehingga 
meningkatnya jumlah pasien positif COVID-19 yang harus menjalankan isolasi mandiri 
di rumah masing-masing dan tidak mendapatkan fasilitas yang seharusnya didapat oleh 
pasien positif COVID-19. (b) Rencana desain inovasi adalah petikemas yang sudah 
tidak digunakan kembali dengan dilengkapi oleh dermaga apung berbahan HDPE dan 
WPC yang memiliki ukuran 6 mx 2,4 m x 2,6 m dengan kapasitas satu ruangan adalah 
dua orang pasien dan dilengkapi dengan toilet dalam beserta lemari pakaian, air 
conditioner (AC) serta wastafel. (c) Ruang Isolasi Apung memiiki sistem kerja yang 
tidak moveable, untuk mempermudah akses operasional dalam penanganan pasien 
positif COVID-19. Ruang Isolasi Apung memiliki waktu operasional yaitu 24 Jam 
(ketika terdapat pasien). (d) Total biaya pembangunan ruang isolasi apung yang 
dilengkapi oleh dermaga apung berbahan HDPE dan WPC adalah sebesar Rp 
178.787.480 meter persegi. Berdasarkan pada perhitungan dengan metode CBA yang 
dilakukan terhadap inovasi ruang isolasi apung dengan perhitungan time frame selama 
5 tahun. Inovasi ini memiliki rasio manfaat sebesar 1,02 dan nilai NPV sebesar Rp. 
20.120.278.625,47 dengan status kelayakan = Layak, yaitu BCR>1, dan NPV>1. 
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Abstract 


The purpose of this research is to explain whether guality control in MSMEs Mochi 
Bakat Jaya is able to provide satisfaction for consumers and can be superior to 
competitors and identify the factors that cause damage to the uk prodUMKM 
Mochi Bakat Jaya. This research method uses primary data which is then analyzed 
based on check sheet and made pareto diagram and causal diagram. The results 
showed that the failed product in MSMEs Mochi Bakat Jaya is the income of 
inappropriate peanuts by 53% and the dough is too hard by 43%. Fthe lead actor 
who causes damage or incompatibilityto theproduct is human and method. The 
number of mochi products produced by MSMEs Mochi Bakat Jaya during 
November 2020 amounted to 2,391 and the total number of failed or defective 
products was 150. By analyzing using pareto diagrams, the main factor that most 
affects the damage or incompatibility of mochi products is the incompatibility of 
53% of the total number of failed or defective products. Followed by a dough too 
hard by 43%. Furthermore, by using a causal diagram it can be concluded that the 
main factors that cause damage or incompatibility in mochi products are human 
and method. 


Keywords: quality control; pareto diagrams; casual diagrams 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah pengendalian kualitas 
pada UMKM Mochi Bakat Jaya mampu memberikan kepuasan bagi para konsumen 
serta dapat lebih unggul dari pesaing dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan kerusakan pada produk UMKM Mochi Bakat Jaya. Metode 
penelitian ini menggunakan data primer yang selanjutnya dianalisa berdasarkan 
lembar check sheet serta dibuat diagram pareto dan diagram sebab-akibat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa produk gagal pada UMKM Mochi Bakat Jaya 
adalah pemasukan kacang tidak sesuai sebesar 53% dan adonan terlalu keras 
sebesar 43%. Faktor utama yang meyebabkan kerusakan atau ketidaksesuaian pada 
produk tersebut adalah manusia dan metode. Jumlah produk mochi yang dihasilkan 
oleh UMKM Mochi Bakat Jaya selama bulan November 2020 sebanyak 2.391 dan 
total keseluruhan produk gagal atau cacat sebanyak 150. Dengan menganalisis 
menggunakan diagram pareto, faktor utama yang paling mempengaruhi kerusaakan 
atau ketidaksesuaian pada produk mochi adalah pemasukan kacang tidak sesuai 
sebesar 53% dari jumlah produk gagal atau cacat secara menyeluruh. Dilanjut 
dengan adonan terlalu keras sebesar 43%. Selanjutnya dengan menggunakan 
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diagram sebab-akibat dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang meyebabkan 
kerusakan atau ketidaksesuaian pada produk mochi adalah manusia dan metode. 


Kata kunci: pengendalian kualitas; diagram pareto; diagram sebab-akibat 


Pendahuluan 

Kualitas merupakan suatu hal yang paling diperhatikan bagi perusahaan agar bisa 
mencapai tujuannya. Untuk mencapai kualitas yang baik perlu strategi secara 
menyeluruh agar bisa berkompetisi dengan para pelaku usaha lain. Kualitas yang baik 
akan dihasilkan dari proses yang baik dan sesuai standar kualitas yang telah ditentukan 
berdasarkan kebutuhan pasar. Situasi aktual menunjukkan bahwa perusahaan yang 
sukses dan layak harus mengembangkan rencana yang berkualitas. Karena melalui 
prosedur berkualitas tinggi akan mampu secara efektif menghilangkan pemborosan dan 
meningkatkan daya saing perusahaan (Sari & Purnawati, 2018). Pengendalian kualitas 
atau Quality Control merupakan aktivitas yang sering dilakukan oleh setiap perusahaan. 
Tentunya pada saat melakukan Quality Control yang baik diperlukan biaya tambahan 
yaitu pengawasan kualitas dan keadaan dimana kerusakan produk yang dihasilkan 
sangat rendah atau produk rusak ringan (Fakhri & Kamal, 2010). 

Naik turunnya persentase kinerja dapat diakibatkan banyak hal, terutama 
penurunan kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan dari standar kerja yang ditentukan. 
Banyak faktor yang andil di dalamnya. Perubahan lamanya waktu penyelesaian 
pekerjaan, kualitas dan kuantitas pekerjaan dihasilkan dapat diakibatkan karena 
minimnya komunikasi interpersonal antara pimpinan dengan bawahan maupun antar 
karyawan, sehingga informasi mengenai waktu penyelesaian pekerjaan, kualitas dan 
kuanntitas hasil pekerjaan masih kurang jelas serta kurang bisa terkejar (Falah, 2020). 

Seharusnya Apabila perusahaan tidak memerhatikan pengendalian mutu, 
perusahaan mungkin tidak perlu memerhatikan pengawasan kualitas. Akan tetapi, 
perusahaan akan kesulitan dalam memasarkan produknya karena tertinggal dengan 
perusahaan yang kualitas produknya lebih baik serta jumlah produk yang rusak akan 
semakin banyak. Pengendalian mutu diperlukan untuk mengarahkan agar kesalahan 
dalam segi kualitas produk dapat di minimalisir. 

Kontribusi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia tidak perlu 
diragukan lagi. Berdasar informasi dari Kementerian Bagian Data — Biro Perencanaan 
Kementrian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM memberikan 
berbagai jenis kontribusi, diantaranya adalah kontribusi UMKM terhadap penciptaan 
investasi nasional, Kontribusi UMKM tehadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, 
kontribusi UMKM dalam penyerapan tenaga kerja nasional, dan kontribusi UMKM 
terhadap penciptaan devisa nasional (Humaira & Sagoro, 2018). 

UMKM Mochi Bakat Jaya merupakan UMKM yang bergerak dibidang makanan 
dan juga merupakan home industri yang cukup dikenal oleh pribumi. UMKM Mochi 
Bakat Jaya sangat memperhatikan kualitas terutama pada kualitas produknya. Akan 
tetapi dalam proses produksinya ada saja beberapa produk yang terjadi kesalahan atau 
bisa dibilang produk cacat dalam proses produksi. Oleh karena itu perlu adanya 
pengendalian mutu dengan metode Diagram Pareto dan Diagram Sebab-Akibat untuk 
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mengetahui seberapa banyak produk cacat, apakah masih dalam batas wajar atau bahkan 

sebaliknya. 

Menurut Montgomery dalam (Rani & Setiawan, 2017) Pengendalian Kualitas 
adalah suatu kegiatan rekayasa dan manajemen yang melaluinya kita dapat mengukur 
karakteristik mutu produk, membandingkannya dengan spesifikasi atau persyaratan, dan 
mengambil ukuran kesehatan yang tepat bila terdapat perbedaan antara tampilan 
sebenarnya dan tampilan standar. 

Dalam proses menciptakan produk yang berkualitas sesuai standar dan selera 
konsumen sering terjadi penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan 
perusahaan sehingga mengakibatkan kerusakan produk yang tentunya akan 
menimbulkan kerusakan besar pada perusahaan (Ratnadi & Suprianto, 2020). 

Diagram Pareto berperan penting dalam proses peningkatan kualitas. Diagram 
Pareto ini adalah gambar yang mengurutkan kejelasan data dari kiri ke kanan dalam 
urutan pengurutan tertinggi hingga terendah (Bon & Mustafa, 2013). 

Menurut (Nasution, 2010) Diagram Sebab-Akibat adalah suatu Metode terstruktur 
yang memungkinkan analisis yang lebih detail untuk menemukan penyebab masalah, 
ketidaksesuaian, dan celah. 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini 
adalah mengetahui bagaimana UMKM Mochi Bakat Jaya dalam mengendalikan 
kualitas untuk meminimumkan produk gagal dengan menggunakan metode diagram 
pareto dan diagram sebab-akibat. 

Definisi kualitas memiliki cakupan yang sangat luas, sehingga terdapat berbagai 
definisi dari kualitas. Kualitas dalam produk menurut (Winarko, 2018), adalah kondisi 
fisik, fungsi, dan sifat produk terkait yang memenuhi selera dan kebutuhan konsumen 
berdasarkan nilai uang yang dikeluarkan. Pengendalian kualitas dilakukan secara 
berurutan dapat menghasilkan produk dalam bentuk komoditas atau layanan yang 
memenuhi standar yang dipersyaratkan dan terencana, serta meningkatkan kualitas 
produk yang belum sesuai berdasarkan standar yang telah ditetapkan (Ratnadi & 
Suprianto, 2020). 

Pengendalian mutu atau pengendalian kualitas memiliki beberapa faktor. Menurut 
Douglas C. Montgomery dalam (Bakhtiar et al., 2013) faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengendalian kualitas yang dilakukan oleh perusahaan antara lain: 

1. Kemampuan pemrosesan. Batasan yang harus dicapai harus disesuaikan dengan 
kemampuan proses yang ada. Tidak masuk akal untuk mengontrol proses di luar 
kemampuan proses yang ada. 

2. Spesifikasi yang berlaku. Dari perspektif kapabilitas proses dan realisasi kebutuhan 
konsumen dari produk-produk ini, spesifikasi hasil produksi yang ingin dicapai 
harus dapat diterapkan. Dalam hal ini, pertama-tama kita harus menentukan apakah 
spesifikasi dapat diterapkan dari dua aspek di atas, dan kemudian kita dapat 
memulai pengendalian kualitas dalam prosesnya. 

3. Tingkat kegagalan yang dapat diterima. Tujuan dari proses pengendalian adalah 
untuk mengurangi produk yang ada di bawah standar. Tingkat pengendalian yang 
diberlakukan tergantung pada kuantitas dan biaya kualitas produk di bawah standar 
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yang dapat diterima. Biaya mutu sangat mempengaruhi tingkat pengendalian mutu 
produk yang dihasilkan, dan biaya mutu berkorelasi positif dengan produksi produk 
bermutu tinggi. 

Tujuan dari pengendalian kualitas adalah untuk meningkatkan kepuasan 
konsumen dan dalam proses produksi dapat diproduksi dengan biaya yang murah, serta 
proses dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan (Fakhri & Kamal, 
2010). 

Untuk mengontrol kualitas produk, perusahaan dapat menggunakan metode 
diagram pareto dan diagram sebab-akibat. Diagram Pareto adalah gambar yang 
mengurutkan klasifikasi data dari kiri ke kanan dalam urutan pengurutan tertinggi 
hingga terendah (Bon & Mustafa, 2013). Hal ini dapat membantu menemukan masalah 
terpenting yang perlu segera diselesaikan (peringkat tertinggi), daripada masalah yang 
tidak perlu segera diselesaikan (peringkat terendah) (Ariani dalam Ramadhani et al., 
2014). Penggunaan diagram pareto dapat dilakukan dengan menggunakan lembar 
periksa atau check sheet. Lembar periksa (check sheet) adalah alat untuk memudahkan 
proses pengumpulan data (Sutrisno & Huang, 2013). Yang dimana data tersebut dapat 
membantu dalam menggunakan metode diagram pareto. 

Diagram sebab-akibat bisa juga disebut sebagai diagram tulang ikan (Fishbone 
Chart). Heizer dan Render dalam (Elmas, 2017), menyatakan bahwa diagram ini 
disebut juga diagram tulang ikan (Fishbone Chart) dan bermanfaat untuk menunjukkan 
faktor-faktor utama yang mempengaruhi kualitas dan permasalahan yang kita teliti. 
Selain itu, kita juga dapat melihat lebih detail faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
mempengaruhi faktor-faktor utama tersebut, seperti bentuk tulang ikan pada Fishbone 
Chart yang ditunjukkan oleh panah. Prinsip yang digunakan untuk membuat diagram 
sebab akibat ini adalah sumbang saran atau brainstorming. Faktor penyebab dalam 
diagram sebab-akibat adalah: Man (manusia), Material (bahan baku), Machine 
(peralatan/mesin), Method (proses), Measurement (pengukuran), dan Environment 
(lingkungan). (Darsono, 2013). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengendalian kualitas 
berimplikasi baik bagi UMKM Mochi Bakat Jaya serta untuk mengetahui apakah 
jumlah produk gagal masih dalam batas wajar atau tidak. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Elmas, 2017) dengan judul “Pengendalian Kualitas Dengan Menggunakan Metode 
Statistical Quality Control (SOC) Untuk Meminimumkan Produk Gagal Pada Toko 
Roti Barokah Bakery”, bahwa setelah melakukan analisis diagram sebab akibat, dapat 
diketahui faktor utama penyebab terjadinya kegagalan produk dikarenakan kelalaian 
manusia atau faktor sumber daya manusia. Maka demikian peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian pada UMKM Mochi Bakat Jaya Kota Sukabumi dengan 
menggunakan metode diagram pareto dan diagram sebab akibat. 


Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang bergerak dibidang makanan ringan 
yaitu UMKM “Mochi Bakat Jaya” yang terletak di Jl. Kaswari No.24, Selabatu, Kec. 
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Cikole, Kota Sukabumi, Jawa Barat. Lokasi penelitian dipilih secara terencana 
dengan menggunakan data perusahaan pada bulan November 2020. 

Jenis dari penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2010), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah UMKM Mochi Bakat Jaya Kota Sukabumi 
dengan sampel penelitian adalah pemilik usaha atau manajer UMKM Mochi Bakat 
Jaya Kota Sukabumi. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dimana 
data tersebut dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti secara langsung ke 
UMKM Mochi Bakat Jaya. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah diperoleh data-data dari hasil pengamatan yang dilaksanakan selama 
satu bulan pada bulan November 2020, maka langkah penelitian selanjutnya adalah 
menentukan prioritas pemecahan masalah untuk jenis cacat dengan jalan memilih 
tingkat kecacatan yang ada. 

Tahap pertama, penyusunan diagram pareto. Langkah dalam menyusun 
diagram pareto meliputi: 

1. Menentukan masalah apa yang akan diteliti, mengindentifikasi kategori — 
kategori atau penyebab-penyebab dari masalah yang akan diperbandingkan. 
Setelah itu, merencanakan dan melaksanakan pengumpulan data. 

2. Membuat suatu ringkasan daftar yang mencatat frekuensi kejadian dari masalah 
yang telah diteliti dengan menggunakan formulir pengumpulan data atau lembar 
periksa. 

3. Membuat daftar masalah secara berurut berdasarkan frekuensi kejadian dari 
yang tertinggi samapi terendah, serta menhitung frekuensi komulatif, persentase 
dari total kejadian dan persentase dari total kejadian secara komulatif. 

4. Menggambar dua buah garis yaitu garis vertikal dan garis horizontal. 

Tahap kedua, penyusunan diagram sebab-akibat. Langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan dalam penyusunan digram sebab-akibat atau sering disebut diagram 
tulang ikan adalah sebagai berikut: 

1) Menetapkan karakteristik mutu yang akan dianalisis (dalam hal ini adalah 
masalah-masalah utama yang penting dan mendesak untuk diselasaikan). 

2) Menulis pernyataan masalah itu pada kepala ikan yang merupakan akibat. 
Tuliskan pada sisi sebelah kanan kepala ikan kemudian gambarkan tulang 
belakang dari sisi kiri ke kanan dan tempatkan pernyataan masalah itu dalam 
kotak. 
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3) Menulis faktor-faktor penyebab utama yang mempengaruhi masalah kualitas 
sebagai tulang besar, juga ditempatkan dalam kotak. Faktor-faktor manusia, 
mesin, peralatan, metode, tenaga kerja, lingkungan, dan lain-lain. 

4) Menuliskan penyebab-penyebab yang mempengaruhi penyebab utama, yang 
dinyatakan sebagai tulang-tulang berukuran sedang. 


Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pada metode penelitian, langkah pertama yang dilakukan untuk 
menganalisis pengendalian kualitas secara statistik adalah membuat tabel lembar 
periksa (check sheet), dan berlanjut dengan membuat diagram sebab-akibat berdasarkan 
pada hasil wawancara. 

Jika data-data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka selanjutnya adalah 
menganalisa data tersebut untuk memecahkan permasalahan yang sedang diteliti 
(memberikan solusi). 

1. Lembar Check Sheet Mochi 












































Tabel 1 
Hasil Pengumpulan Data Novermber 2020 
Lembar Check Sheet 
Jenis Kerusakan Tania 
Bulan Jumlah Adonan 22 ae Jumlah Persentase 
Produksi terlalu keras ,. . Kerusakan Rusak (70) 
tidak sesuai 
Minggu ke-1 569 19 22 41 7,200 
Minggu ke-2 638 14 15 29 4,5% 
Minggu ke-3 601 17 20 37 6,1% 
Minggu ke-4 583 21 22 43 1,3% 
Jumlah 2.391 71 79 150 25,1% 
Rata-rata 597,75 37,5 6,27% 
Sumber Data: Data diolah, 2020 
2. Diagram Pareto Pada Produk Mochi 
Tabel 2 
Data Diagram Pareto Ketidaksesuaian Produk Mochi 
Frekuensi Persentase 
No Jenis Cacat Frekuensi Komulatif Persentase Komulatif 
(%) (%) 
i, one one 79 79 53% 53% 
tidak sesuai 
2, AAAA renal 71 150 41% 100% 
keras 
Jumlah 150 100% 





Sumber Data: Data diolah, 2020 
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Selanjutnya ialah dibuat suatu diagram pareto dari tabel 2 sebagai berikut: 





DIAGRAM PARETO PADA PRODUK 
MOCHI 
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r 12 
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Pemasukan kacangtidak sesuai Adonan 











Gambar 1 
Diagram Pareto Produk Tidak Sesuai Pada Produk Mochi 


. Diagram Sebab-Akibat (Fishbone-Diagram) 

Dari analisa diagram pareto diketahui bahwa berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan cacat dominan yang terjadi pada produk mochi adalah pemasukan kacang 
tidak sesuai, dan adonan terlalu keras. Adapun yang dimaksud dengan jenis cacat 
atau tidak sesuai diatas adalah: 

1) Adonan terlalu keras adalah tekstur yang terjadi pada proses produksi mochi 

yang disebabkan oleh gula yang terlalu ketuaan. 

2) Pemasukan kacang tidak sesuai adalah proses dimana tidak seimbangnya 
antara adonan dan kacang dan dapat mempengaruhi ukurannya yang 
disebabkan oleh pekerja. 

Hubungan antara faktor penyebab dengan masalah yang terjadi yaitu cacat 

yang dominan akan ditunjukan pada diagram sebab-akibat dibawah ini : 
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4. Pemasukan kacang tidak sesuai (53%) 


SALAH 
PENGUKURAN 
PEMASUKAN 


TT KACANG TIDAK 


SESUAI 
KURANG 
KONSENTRASI 


Gambar 2 
Diagram Sebab-Akibat Pemasukan Kacang Tidak Sesuai 





Dari gambar diatas dapat diketahui adonan terlalu keras disebabkan oleh hal- 
hal berikut: 
1) Metode : Salah pengukuran, karena saat pengambilan kacang tidak seimbang 
dengan adonan. 
2) Pekerja : Kurang konsentrasi, karena faktor kelelahan para pekerja. 


5. Adonan terlalu keras (47%) 


ADONAN 


I 


PEKERJA 


Gambar 3 
Diagram Sebab-Akibat Adonan Terlalu Keras 


TERLALU KERAS 





Dari gambar diatas dapat diketahui adonan terlalu keras disebabkan oleh 
hal-hal berikut: 
1) Metode : Api terlalu besar, karena kurangnya memperhatikan waktu proses 
produksi. 
2) Pekerja : Terlalu lama merebus gula, karena faktor kelalaian pekerja. 
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Kesimpulan 

Jumlah produk mochi yang dihasilkan oleh UMKM Mochi Bakat Jaya selama 
bulan November 2020 sebanyak 2.391 dan total keseluruhan produk gagal atau cacat 
sebanyak 150. Dengan menganalisis menggunakan diagram pareto, faktor utama yang 
paling mempengaruhi kerusaakan atau ketidaksesuaian pada produk mochi adalah 
pemasukan kacang tidak sesuai sebesar 53% dari jumlah produk gagal atau cacat secara 
menyeluruh. Dilanjut dengan adonan terlalu keras sebesar 43%. Selanjutnya dengan 
menggunakan diagram sebab-akibat dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang 
meyebabkan kerusakan atau ketidaksesuaian pada produk mochi adalah manusia dan 
metode. 

Adapun saran yang dikemukakan adalah untuk di masa yang akan datang 
sebaiknya UMKM Mochi Bakat Jaya mengadakan pelatihan bagi para pekerja serta 
memberikan evaluasi bagi para pekerja atas hasil pekerjaannya. Dengan meminimalisir 
produk yang gagal atau tidak sesuai, UMKM Mochi Bakat Jaya bisa menggunakan 
diagram pareto dan juga diagram sebab akibat untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan produk gagal atau tidak sesuai dan apabila produk yang tidak sesuai tetapi 
masih dalam batas wajar dalam artian masih bisa dikonsumsi, lebih baik produk tersebut 
dijadikan tester bagi konsumen yang membeli ke outlet secara langsung. 
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Abstract 


This study aims to determine whether there is a correlation between the 
pedagogical competence of Islamic Education Teachers and the learning 
motivation of students in Islamic Education subjects in inclusive schools at SMP 
IT Nidaul Hikmah, Salatiga in academic year 2018/2019. The subjects in this 
study were 62 students of class VII B and VIII B including students with special 
needs with disabilities and learning difficulties (slow learner). This approach of 
research is quantitative correlation. The method used to obtain data or 
information by using a questionnaire or questionnaire sheet. The analysis used in 
this research is using descriptive analysis and the product moment correlation 
hypothesis testing which assisted by the application program SPSS version 25.00. 
The results of this study showed that the pedagogical competence of Islamic 
Education teachers in the very low category was 3.2%, the low category was 
27.9%, the moderate category was 48.4% and the high category was 20.9%. The 
learning motivation of students in the Islamic Education subject in the very low 
category was 27.4%, the low category was 27.4%, the moderate category was 
33.9% and the high category was 11.3%. The correlation between Islamic 
Education teacher pedagogical competence and learning motivation in the 
Islamic Education subjects based on the calculation of the correlation stated that 
the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis (Ha) was 
accepted with the value of > r table with 0.495 > 0.244. Indicated that the 
correlation between the Islamic Education teacher pedagogical competence and 
students learning motivation in Islamic Education subjects has a_ positive 
moderate category and significant correlation. 


Keywords: teacher pedagogical competence; learning motivation; islamic education; 


inclusive education 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara 
kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran PAI pada sekolah inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga 
pada tahun ajaran 2018/2019. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII B dan VIII B yang berjumlah 62 orang termasuk peserta didik 
berkebutuhan khusus tunadaksa dan kesulitan belajar (slow learner). Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan korelasional. Metode yang 
digunakan untuk mendapatkan data atau informasi menggunakan angket/lembar 
kuesioner. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 


Korelasi kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar peserta didik 


analisis deskriptif dan analisis uji hipotesis korelasi product moment yang dibantu 
dengan program aplikasi SPSS versi 25.00. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 
kompetensi pedagogik guru PAI yang masuk kategori sangat rendah sebesar 
3,2%, kategori rendah sebesar 27,9%, kategori sedang sebesar 48,4% dan kategori 
tinggi sebesar 20,9%. Motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI 
yang masuk kategori sangat rendah sebesar 27,4%, kategori rendah sebesar 
27,4%, kategori sedang sebesar 33,9% dan kategori tinggi sebesar 11,3%. 
Hubungan kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar dalam mata 
pelajaran PAI berdasarkan perhitungan korelasi menyatakan bahwa hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima dengan nilai > r tabel sebesar 
0,495 > 0,244. Menunjukkan bahwa hubungan kompetensi pedagogik guru PAI 
dengan motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI mempunyai 
korelasi positif yang sedang dan signifikan. 


Kata kunci: kompetensi pedagogik guru, motivasi belajar, pendidikan agama islam, 
pendidikan inklusi 


Pendahuluan 

Indonesia memiliki masyarakat dengan latar belakang budaya, agama dan adat- 
istiadat berbeda. Berdasarkan hal tersebut maka setiap individu harus mempunyai 
sikap yang toleran dan anti-diskriminasi. Perbedaan anak dari segi fisik, komunikasi, 
perilaku dan kemampuan menjadi sangat rentan dengan perlakuan diskriminasi. Anak 
berkebutuhan khusus menjadi diperlakukan tidak adil menurut sistem pendidikan. 
Sarana untuk menimba ilmu terbatas pada sekolah luar biasa yang tidak semuanya 
dapat diberikan fasilitas dengan baik. Pendidikan merupakan bagian dari hak asasi 
manusia dan hak setiap warga negara yang usaha pemenuhannya harus direncanakan, 
dijalankan dan dievaluasi (Ariastuti dan Herawati 2016). Setiap aspek pendidikan 
sudah selayaknya mampu menerapkan nilai-nilai dari hak asasi manusia. Contoh 
dalam pengaplikasiannya adalah sikap anti diskriminasi dalam berbagai aspek guna 
mewujudkan dunia pendidikan yang harmonis. Menurut hasil dari Survei Sosial- 
Ekonomi Nasional 2018 UNESCO dalam laporannya mengemukakan terdapat 
sepertiga dari total 75 juta anak yang tidak dapat memperoleh haknya dalam 
mengenyam pendidikan adalah para penyandang disabilitas (Wathoni 2013). 
Berdasarkan data Dapodik tahun 2018 yang dilansir oleh kompas menyatakan bahwa 
sebaran siswa penyandang disabilitas di Indonesia terdapat 993.000, sebanyak 91.000 
anak berkebutuhan khusus berada di sekolah inklusi (Prodjo 2019). Anak 
berkebutuhan khusus harus mendapatkan pendidikan yang layak untuk 
mengembangkan potensi dan bakatnya bukan hanya melalui sekolah luar biasa 
(Desiningrum 2016). Pendidikan inklusif merupakan konsep pendidikan yang tidak 
membeda-bedakan latar belakang kehidupan anak karena keterbatasan fisik maupun 
mental (Ulva dan Amalia 2020). Education at all merupakan suatu pendidikan yang 
dipandang ideal sebagai inti dari pencapaaian tujuan pendidikan inklusi di negara 
berkembang (Armstrong dan Spandagou 2011). Pendidikan inklusi memberikan 
kesamaan kesempatan kepada semua orang untuk berpartisipasi penuh dalam semua 
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kegiatan belajar atas dasar kesetaraan dengan mengakomodasi kebutuhan khusus 
(Wardani et al. 2013). Berdasarkan hal tersebut maka akan tertanam sikap menghargai 
orang lain, mampu mengembangkan karakter Islami dan tidak saling membedakan 
dalam melihat kekurangan/keterbatasan orang lain. Sesuai dengan firman Allah Swt. 

Sh poke Gu by (SET i Ae (KASI DI AS JA gaah plang ily 53 Ia SUS Gy Low AG 

Terjemah Al-Qur’an:"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (O.S Al-Hujurat:13) 

SMP IT Nidaul Hikmah adalah sekolah Islam terpadu di Kota Salatiga yang 
mempunyai misi salah satunya memberikan pelayanan pendidikan pada semua 
kalangan dengan pendidikan inklusi. Guru di SMP IT Nidaul Hikmah menyadari 
bahwasanya setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang beragam mulai dari 
anak reguler atau anak yang berkebutuhan khusus terutama dalam penyampaian 
materi. Salah satu faktor internal dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah 
kompetensi guru. Profesionalisme seorang guru dapat dinilai dari kompetensi yang 
dimiliki. Kompetensi yang wajib dimiliki adalah pedagogik, sosial, kepribadian dan 
profesional. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan seni mengajar yang dilakukan 
seorang guru (Habibullah 2012). Kompetensi pedagogik guru di sekolah inklusi pasti 
akan berbeda apabila dibandingkan dengan sekolah reguler pada umumnya. 
Kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelajaran di sekolah inklusi sangat 
dibutuhkan guna mewujudkan keberhasilan pendidikan. Peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan merupakan salah satu cara memberdayakan guru dalam melayani 
kebutuhan siswa disabilitas (Al-Zyoudi 2006). Kompetensi pedagogik dalam 
penelitian ini adalah pandangan peserta didik tentang kemampuan guru Pendidikan 
Agama Islam yang berkaitan dengan seni mengajar dalam memberikan pemahaman 
menyeluruh terhadap pembelajaran dan karakteristik subjek pembelajar sehingga 
mampu mencetak peserta didik yang dapat mengembangkan bakat, minat dan potensi 
diri. 

Guru harus berusaha dan memberikan motivasi agar tejadi proses interaksi yang 
kondusif (Suprihatin 2015). Motivasi belajar sangat berkaitan dengan hasil 
pembelajaran. Setiap individu akan bergerak jika mendapatkan dorongan. Mencapai 
suatu tujuan maka dibutuhkan motivasi yang kuat. Motivasi belajar yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang bagus begitu juga sebaliknya. Pendidikan 
Agama Islam sebagai basis pendidikan karakter bangsa dan agama harus memiliki 
output yang baik sesuai dengan tolak ukur yang ada. Nilai-nilai keagamaan harus 
dapat diaplikasikan dengan benar pada diri peserta didik, sehingga akan mewujudkan 
hasil belajar yang sesuai baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
ketrampilan (psikomotorik). Motivasi belajar yang rendah berhubungan dengan hasil 
belajar peserta didik yang menurun. Motivasi belajar dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dalam penelitian ini adalah dorongan untuk menuju perubahan yang baik 
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dalam mencapal cita-cita yang berkaitan dengan pengetahuan yang diperoleh melalui 
usaha mengarahkan dan mendidik peserta didik agar mengetahui, memahami dan 
mempraktikan ajaran Islam (Ahyat 2017). Motivasi belajar perlu dibangun melalui 
lingkungan eksternal melalui kompetensi guru. Peserta didik yang lemah dalam 
motivasi belajarnya dapat disebabkan dari cara guru mengajar sehingga akan terjadi 
kebosanan dan rasa jenuh. Ada berbagai macam karakteristik dan kebutuhan peserta 
didik terutama dalam upaya menangani anak reguler dan anak berkebutuhan khusus 
yang perlu dibimbing dan diberikan motivasi belajar (Anidar 2016). Sebagai wujud 
perhatian terhadap proses pembelajaran, guru di SMP IT Nidaul Hikmah harus 
menyadari bahwasanya setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang beragam 
mulai dari anak reguler atau anak yang berkebutuhan khusus terutama dalam 
penyampaian materi. Kondisi fisik dan psikis peserta didik beragam mulai dari yang 
semangat, kurang semangat atau bahkan bosan dalam menerima materi pelajaran. 
Permasalahan tersebut yang menjadi latar belakang pentingnya motivasi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar yang sesuai dengan target. 

Berdasarkan suatu penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2017) 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru terhadap motivasi belajar siswa di MAN 5 
Jombang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Santika, Darmawiguna, dan 
Santyadiputra (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kompetensi pedagogik dan profesional terhadap motivasi belajar 
siswa. Menurut data dari berbagai hasil penelitian dan gambar latar belakang di atas 
maka menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi pedagogik dengan 
motivasi belajar, hal tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan tema ini menggunakan sampel di SMP IT Nidaul Hikmah berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan inklusi. 


Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan korelasional. Jenis 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau 
beberapa variabel yang dinotasikan dengan angka kuantitatif (Arikunto 2010). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru yang meliputi 
aspek dalam penguasaan karakteristik peserta didik, teori/ prinsip belajar yang 
mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, penilaian dan 
evaluasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar peserta didik 
meliputi keinginan untuk belajar, keterlibatan dalam pelaksanaan tugas belajar serta 
komitmen dan intensitas yang dimiliki individu untuk terus belajar. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga 
yang berjumlah 167 peserta didik. Peneliti mengambil sampel 37% dari populasi yang 
ada. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII B dan VIII B di SMP 
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IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga yang berjumlah 62 peserta didik dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel bertujuan 
(purposive sampling) adalah teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika 
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya 
(Arikunto 2010). Pertimbangannya berkaitan dengan penerapan pendidikan inklusi di 
kelas yaitu anak berkebutuhan khusus terdapat pada kelas VII B dan VIII B, 
sedangkan kelas IX B tidak dijadikan sebagai sampel dikarenakan sedang 
mempersiapkan ujian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
angket. Instrumen angket telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data 
yang digunakan menggunakan uji hipotesis product moment dari Karel Pearson 
dengan aplikasi SPSS 25.0 for windows. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya 
korelasi positif antara kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar peserta 
didik dalam Mata Pelajaran PAI pada sekolah inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota 
Salatiga Tahun Pelajaran 2018/2019. 


Hasil dan Pembahasan 

1. Data Persepsi Peserta Didik tentang Variasi Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru 
PAI pada Sekolah Inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga 

Persepsi peserta didik tentang variasi tingkat kompetensi pedagogik guru 

diukur berdasarkan beberapa aspek yaitu pemahaman karakteristik peserta didik, 
pemahaman teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, kegiatan 
pembelajaran yang menarik, pengembangan potensi peserta didik dan komunikasi 
dengan peserta didik. Beberapa indikator dibuat menjadi 15 item dengan 11 item 
yang valid, setiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh 
responden. Skoring setiap item diberikan penilaian dengan angka skor 1 sampai 
dengan 4 sesuai dengan jenis itemnya. 


Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Prosentase Persepsi Peserta Didik tentang Variasi 
Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru PAI 




















No. Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
1. Sangat Rendah 33-35 2 3,2% 
2. Rendah 36 — 38 17 27, 4% 
3. Sedang 39 — 41 30 48,4% 
4. Tinggi 42 — 44 13 20,9% 
Jumlah 62 100% 





Berdasarkan perhitungan prosentase di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
peserta didik tentang variasi tingkat kompetensi pedagogik guru PAI yang sangat 
rendah sebesar 3,2%, rendah sebesar 27,9%, sedang sebesar 48,4% dan tinggi 
sebesar 20,9%. Jadi menurut persepsi peserta didik, kompetensi pedagogik guru 
PAI di sekolah inklusi SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga tergolong dalam 
kategori sedang yaitu sebesar 48,4% Persepsi peserta didik tentang variasi tingkat 
kompetensi pedagogik Guru PAI di SMP IT Nidaul Hikmah tergolong sedang salah 
satu faktor penyebabnya adalah guru mempunyai peranan yang berbeda dalam 
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mengatasi dan memahami peserta didik. Perbedaan karakteristik peserta didik 
menyebabkan guru di sekolah inklusi mempunyai kompetensi pedagogik yang 
berbeda dengan guru di sekolah reguler. Aspek-aspek kompetensi pedagogik guru 
melibatkan subjek peserta didik berkebutuhan khusus untuk memperoleh pelayanan 
yang sesuai dengan peserta didik pada umumnya. Terutama dalam mengarahkan 
peserta didik berkebutuhan khusus dalam konsep penerimaan diri yaitu menerima 
diri apa adanya, memiliki sikap positif atas dirinya, tidak terbebani oleh kecemasan 
atau rasa malu, dan mau menerima kelebihan dan kekurangan dirinya. Berdasarkan 
hal tersebut peserta didik dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Peserta didik 
berkebutuhan khusus yang mengalamai gangguan tunadaksa dan slow learner dapat 
mengurangi aktifitas normal individu dalam mengikuti pendidikan. Penguasaan 
kompetensi pedagogik guru di sekolah inklusif sangat penting dalam dunia 
pendidikan sehingga perlu ditingkatkan melalui berbagai kegiatan yang 
mendukung. 

2. Data Variasi Tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI 
pada Sekolah Inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga 

Motivasi belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran PAI diukur berdasarkan 
beberapa aspek yaitu keinginan untuk belajar, keterlibatan dalam pelaksanaan tugas 
belajar dan komitmen intensitas yang dimiliki individu untuk terus belajar. 
Beberapa indikator dibuat menjadi 9 item dengan 8 item yang valid, setiap 
pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. 
Skoring setiap item diberikan penilaian dengan angka skor 1 sampai dengan 4 
sesuai dengan jenis itemnya. 
Tabel 2 


Distribusi Frekuensi Prosentase Variasi Tingkat Motivasi Belajar 
Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI 




















No. Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
1. Sangat Rendah 24 — 25 17 27,4% 
2, Rendah 26-27 17 27,4% 
3. Sedang 28 — 29 21 33,9% 
4. Tinggi 30-31 7 11,3% 

Jumlah 62 100% 





Berdasarkan perhitungan prosentase tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi 
tingkat motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI yang sangat rendah 
sebesar 27,4%, rendah sebesar 27,4%, sedang sebesar 33,9% dan tinggi sebesar 
11,3%. Jadi motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI pada sekolah 
inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga tergolong dalam kategori sedang 
yaitu sebesar 33,9%. 

Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI termasuk dalam 
kategori sedang, dapat disebabkan oleh faktor eksternal berupa motivasi ekstrinsik 
yang diberikan. Motivasi ekstrinsik meliputi peran guru dan lingkungan. 
Penguasaan guru terhadap karakteristik peserta didik mempunyai hubungan dalam 
motivasi peserta didik. Guru yang mampu memberikan motivasi belajar kepada 
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peserta didik mempunyai penguasaan kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi 
guru dalam kategori sedang menyebabkan salah satu motivasi peserta didik dalam 
kategori sedang. Faktor penyebab lainnya adalah kondisi peserta didik yang 
heterogen dalam kelas. Terdiri dari peserta didik reguler dan berkebutuhan khusus. 
Peserta didik berkebutuhan khusus tunadaksa dan slow learner harus diberikan 
penguatan positif dan berbagai cara untuk memotivasi belajar yang lebih 
dibandingkan peserta didik reguler. Motivasi belajar peserta didik di SMP IT 
Nidaul Hikmah Kota Salatiga perlu ditingkatkan melalui berbagai aspek 
profesionalisme guru dan motivasi intrinsik dari peserta didik. 
3. Analisis Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis analisis korelasi product moment. Uji 
korelasi untuk menguji hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas yaitu 
antara kompetensi pedagogik guru PAI (X) dan motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran PAI (Y). Hasil dari analisis korelasi sebagai berikut: 














Tabel 3 
Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment 
Pearson 1 495” 

Kompetensi Pedagogik Merelauan 

Sig. (2- .000 
Guru PAI : 

tailed) 

N 62 62 
Motivasi Belajar Pearson 495” 1 
Peserta Didik Pada Correlation 
Mata Pelajaran PAI 





Berdasarkan tabel di atas hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima dengan nilai Tag >F tabel sebesar 0,495 > 0,244. Menunjukan bahwa 
hubungan kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran PAI mempunyai korelasi positif yang sedang dan signifikan. 
Angka korelasi positif menunjukan hubungan yang positif, yaitu jika kompetensi 
pedagogik guru PAI meningkat maka motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI juga meningkat. Nilai signifikansi yang didapat adalah 0,000 lebih 
kecil dari nilai signifikansi 0,05 maka terjadi hubungan yang signifikan. Hasil r 
hitung > r tabel yang diperoleh yaitu 0,495 > 0,244 yang berada pada rentang > 
0,40 - < 0,70. Menunjukan bahwa variabel X dan variabel Y terdapat hubungan 
positif yang sedang atau cukup. Berdasarkan data tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa hubungan persepsi peserta didik tentang kompetensi pedagogik 
guru PAI dengan motivasi belajar dalam mata pelajaran PAI mempunyai korelasi 
positif yang sedang dan signifikan. 

Kompetensi pedagogik guru PAI sangat penting dalam sekolah inklusi. 
Berfungsi untuk mengembangkan tujuan pembelajaran, desain kurikulum dan 
materi pembelajaran yang ada untuk peserta didik reguler dan berkebutuhan 
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khusus. Motivasi peserta didik di sekolah inklusi berasal dari faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik sedangkan eksternal 
berasal dari peran guru dan lingkungan. Anak berkebutuhan khusus dengan 
berbagai jenis gangguan yang dialami dan anak reguler mempunyai motivasi 
belajar yang sama untuk senantiasa mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 
Peserta didik berkebutuhan khusus tunadaksa dan slow learner harus ditingkatkan 
motivasi belajar melalui berbagai cara. Contohnya dapat melalui penguatan positif 
dalam bentuk reward dan pujian. Semakin tinggi kompentensi pedagogik guru 
maka semakin tinggi motivasi belajar peserta didiknya. Kompetensi pedagogik guru 
PAI dan motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI pada sekolah 
inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga perlu ditingkatkan. 


Kesimpulan 

Persepsi peserta didik tentang variasi tingkat kompetensi pedagogik Guru PAI 
pada sekolah inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga tahun pelajaran 
2018/2019 tergolong sedang, salah satu faktor penyebabnya adalah guru mempunyai 
peranan yang berbeda dalam mengatasi dan memahami peserta didik. Motivasi belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran PAI termasuk dalam kategori sedang hal ini dapat 
disebabkan oleh faktor eksternal berupa motivasi ekstrinsik yang diberikan. Terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara persepsi peserta didik tentang kompetensi 
pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar dalam mata pelajaran PAI pada Sekolah 
Inklusi di SMP IT Nidaul Hikmah Kota Salatiga dengan perhitungan korelasi product 
moment menghasilkan nilai > r tabel sebesar 0,495 > 0,244 dengan interprestasi 
cukup kuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05. 
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Abstract 

This research aims to improve the effectiveness of students in receiving 
Professional Ethics lessons by applying discussion methods through whatsapp 
application assisted with powerpoint media, so that students' learning outcomes 
achieve the expected goals. This research was conducted at SMK Negeri I Singkep. 
The research used is class action research, which consists of pretest and postest. 
Success indicators can be seen from the evaluation of assessments on the I and test 
II tests. The results of the study using the discussion method through whatsapp 
application assisted with powerpoint media showed that students who achieved the 
Minimum Completion Criteria (KKM) were 91% and that were not complete 9%. 
While the response of learners to the effectiveness of professional ethics learning 
professional ethics learning using the method of discussion through the WhatsApp 
application assisted by powerpoint media 97% and the implementation of 
discussions by 91% with the ratio of interaction between groups to comment on 
each other by 5. Based on this research, it can be concluded that the learning of 
Professional Ethics by using discussion method through WhatsApp application 
assisted by powerpoint media in grade X students of SMK Negeri 1 Singkep 
banking year 2020/2021 has been very effective based on the learning outcomes of 
learners, and student responses. 


Keywords: Professional Ethics; discussion methods; WhatsApp application; and 
powerpoint media 


Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keefektivitas siswa dalam menerima 
pelajaran Etika Profesi dengan penerapan metode diskusi melalui aplikasi whatsapp 
berbantuan dengan media powerpoint, sehingga hasil belajar siswa mencapai tujuan 
yang diharapkan.. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Singkep. Penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari pretest dan 
postest. Indikator keberhasilan dapat dilihat dari evaluasi penilaian pada tes I dan 
tes Il. Hasil penelitian dengan menggunakan metode diskusi melalui aplikasi 
whatsapp berbantuan dengan media powerpoint menunjukkan peserta didik yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 91% dan yang tidak tuntas 
9%. Sedangkan tanggapan peserta didik terhadap keefektifan pembelajaran Etika 
Profesi pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint 97% dan keterlaksanaan diskusi 
sebesar 91% dengan rasio interaksi antar kelompok untuk saling mengomentari 
sebesar 5. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan pembelajaran Etika Profesi 
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dengan menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media 
powerpoint pada siswa kelas X Perbankan SMK Negeri 1 Singkep tahun pelajaran 
2020/2021 sudah sangat efektif berdasarkan hasil belajar peserta didik, dan 
tanggapan peserta didik. 


Kata kunci: etika profesi; metode diskusi; aplikasi WhatsApp; dan media powerpoint 


Pendahuluan 

Semakin tinggi kesadaran masyarakat untuk mencapai tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi dan berkualitas mendorong perguruan tinggi untuk menyiapkan 
sumber daya tersebut sehingga mampu bersaing secara sehat di dunia pekerjaan 
nantinya (Nurkarsa, 2020). 

Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja 
merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk 
membentuk, mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan 
masyarakat (Gunawan, 2012). 

Pendidikan merupakan harapan dan cita cita luhur bagi para pemimpin bangsa ini 
khususnya untuk orang tua. Selain itu pendidikan merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan seseorang terlebihuntuk menghadapi persaingan dan kompetisi 
global yang semakin tinggi memaksa setiap individu untuk lebih cerdas dalam 
menyikapi hal tersebut guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Atas dasar itulah, 
maka seseorang dituntut untuk meningkatkan kualitas hidupnya melalui pendidikan 
agar dapat bersaing dan berkompetensi secara global (Mukson, 2017). 

Pendidikan sebagai proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang 
paling actual, menarik dan yang paling hangat dibicarakan sepanjang zaman 
bahkan sampai sekarang Pendidikan sendiri merupakan suatu proses yang 
memerlukan perhatian banyak orang, tidak hanya guru sebagai pendidik bahkan peran 
orang tua, serta peserta didik perlu diperhatikan oleh berbagai pihak guna 
meningkatkan kehidupan yang semakin maju ini (Khoriah, 2020). 

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. 
Guru atau tutorlah yang menciptakannya guna membelajarkan siswa atau peserta didik. 
Tutor yang mengajar dan peserta didik yang belajar (Afandi, Chamalah, Wardani, & 
Gunarto, 2013). 

Mengajar merupakan tugas utama seorang pendidik (guru, dosen, tutor, instruktur, 
widyaiswara). Pendidik yang kreatif akan selalu menciptakan ide-ide dalam merancang 
sistem pembelajaran baru yang mampu membuat peserta didik dapat mencapai tujuan 
belajarnya dengan penuh rasa puas. Untuk memperoleh sistem pembelajaran baru 
tersebut diperlukan metode penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran. Metode 
pengembangan sistem pembelajaran tidak jauh berbeda dengan metode pengembangan 
produk lainnya (Mulyatiningsih, 2016). 

Metode pembelajaran sangat dibutuhkan dalam sekolah, khususnya bagi 
pembelajaran di dalam kelas. (Trianto, 2010) menyebutkan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
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merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. (Sutikno & 
Fathurrohman, 2010) berpendapat makin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam 
mengajar, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. 

Saat ini metode pembelajaran tatap muka antara guru dan peserta didik masih 
dilakukan secara bergantian. Akan tetapi pembelajaran tatap muka tidak cukup untuk 
membahas materi yang diberikan. Hal ini ditandai banyaknya waktu tatap muka 
pembelajaran yang tidak efektif karena berlakunya new normal pada masa pandemi 
Covid-19. Pada akhirnya ada beberapa materi yang belum sempat disampaikan akibat 
tatap muka yang dilakukan guru dan waktu peserta didik yang terpotong pada akhirnya 
peserta didik merasa belum mampu atau belum mengerti dengan materi yang diajarkan 
karena pada saat dijelaskan guru terpaku dengan waktu. Jika hanya mengandalkan 
pembelajaran tatap muka di kelas tentu tidak efisien dan efektif, karena peserta didik 
harus berkonsultasi dengan guru untuk membahas materi tersebut tidak sekedar 
mencatat atau memfotokopi file. 

Salah satu dampak pandemi Coronavirus 2019—20 ialah terhadap pendidikan di 
seluruh dunia, yang mengarah kepada penutupan luas sekolah, madrasah, universitas, 
dan pondok pesantren. Kami turut merasakan dampak tersebut berupa perubahan 
pelaksanaan pembelajaran di madrasah dan pondok pesantren. Rekan kami, Surotul 
Ilmiyah, yang sedang mengambil studi doktoral di Xiangya School of Public Health, 
Central South University (CSU), Changsha, Hunan, China, sampai saat ini belum bisa 
kembali ke universitas. UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization) pada 4 Maret 2020 menyarankan penggunaan pembelajaran jarak jauh 
dan membuka platform pendidikan yang dapat digunakan sekolah dan guru untuk 
menjangkau peserta didik dari jarak jauh dan membatasi gangguan Pendidikan (Lembar 
Pembelajaran Jarak Jauh, 2020). 

Untuk mengatasi hal tersebut, pembelajaran jarak jauh atau daring menjadi salah 
satu solusi yang tepat pada saat ini. Hal ini dikarenakan pembelajaran jarak jauh bisa 
dilakukan tanpa pembelajaran tatap muka di kelas. Selain itu juga, pembelajaran jarak 
jauh bisa dilakukan kapanpun oleh guru dan peserta didik ingin lakukan. Dalam 
pembelajaran jarak jauh juga guru dan peserta didik dapat berdiskusi tanpa harus 
mengenal waktu dan peserta didikpun dapat menyuarakan pendapatnya. Seperti yang 
kita ketahui banyak peserta didik ketika guru sedang menjelaskan mereka berdiam diri 
atau tidak berbicara antara mereka takut dan mereka malu untuk menyuarakan pendapat 
mereka. 

Berdasarkan perkembangan zaman masa new normal dan untuk memutuskan 
penyebaran Covid-19 banyak sekali perubahan yang kita rasakan, terutama dalam 
proses pembelajaran dari tatap muka berganti dengan pembelajaran jarak jauh atau 
daring. Begitu juga dengan jejaring sosial yang semakin pesat dan semakin mengalami 
perubahan dari tahun ke tahun. Bahkan tidak banyak pula peserta didik yang 
menggunakan jejaring sosial untuk kegiatan positif dan negatif. Padahal dengan adanya 
jejaring sosial peserta didik dapat mendapatkan informasi dari segala bentuk hal yang 
bisa membuat siswa menambah wawasan (hifzul Muiz & Sumarni, 2020). 
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Sekarang telah banyak jejaring sosial yang dapat membantu siswa untuk 
mengatasi efektivitas belajar mereka dan membuat belajar peserta didik menjadi mudah. 
Salah satu jejaring yang bisa dimanfaatkan oleh peserta didik adalah aplikasi 
WhatsApp. Aplikasi WhatsApp merupakan jejaring sosial yang berbentuk sosial media 
pribadi berbasis internet dan mengutamakan privasi. Sehingga peserta didik dapat 
mengakses bahan ajar yang disediakan oleh guru sesuai dengan materi yang diajarkan, 
latihan soal, powerpoint, dan video pembelajaran. Jejaring sosial ini berbasis online 
sehingga dapat didownload di laptop dan di hanphone dengan mencarinya di 
googleplay. Dari hasil observasi pada pembelajaran tatap muka bahwa seluruh peserta 
didik memiliki hanphone android. Sehingga mayoritas peserta didik seluruhnya sudah 
memiliki handphone. 

Di dalam pembelajaran berbasis aplikasi WhatsApp guru bukan hanya mengakses 
materi dalam bentuk word saja melainkan dapat mengakses powerpoint, dan video 
pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif merupakan media yang mencakup daya 
serap melalui pengelihatan dan pendengaran, salah satunya dengan media pembelajaran 
berbentuk slide ataupun video. Pernyataan ini didukung oleh (Arsyad, 2014) 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, 
film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

Aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint bisa diakses oleh semua guru 
dan peserta didik kapanpun dan dimanapun sehingga membuat peserta didik tidak 
mengalami kesulitan dalam proses Pembelajaran karena media ini dapat diakses diluar 
jam sekolah maupun pada jam sekolah sebab Aplikasi WhatsApp berbantuan media 
powerpoint dapat diakes di rumah atau pun di luar rumah. Untuk metode, guru masih 
menggunakan metode diskusi dalam penyampaian materi, adapun alasan kenapa guru 
menggunakan metode dan media pembelajaran ini untuk mengatasi kejenuhan peserta 
didik ketika belajar daring dan untuk keaktifan peserta didik terhadap pembelajaran ini 
(Rosyidah & Maryati, 2019). 

Aplikasi WhatsApp adalah media pembelajaran yang berbasis online yang 
berbentuk seperti facebook. Media ini dapat memudahkan peserta didik dan guru dalam 
proses pembelajaran secara daring seiring dengan waktu perkembangan zaman 
(Rismiyanti, 2012). Dapat disimpulkan bahwa Aplikasi WhatsApp berfungsi sebagai 
perantara penugasan dan interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga Aplikasi 
WhatsApp memungkinkan untuk diterapkan sebagai penunjang pembelajaran. 

Penerapan media pembelajaran melalui aplikasi WhatsApp banyak digunakan 
oleh guru untuk meningkatkan efektifitas belajar dan hasil belajar peserta didik dikelas 
dan mengatasi keterbatasan tatap muka di kelas selama new normal dan mengurangi 
rasa kebosanan peserta didik. Dilihat dari segi tampilannya, aplikasi WhatsApp 
memiliki tampilan yang menarik dan mudah digunakan oleh guru dan peserta didik. 
Tujuan penerapan aplikasi WhatsApp adalah sebagai media pembelajaran yang 
diimplementasikan kepada peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran dan 
meningkatkan efektifitas belajar peserta didik (Silmi, 2021). Sedangkan tujuan 
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penerapan metode diskusi dalam pembelajaran daring untuk menumbuhkan keberanian 
dan rasa percaya diri peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya dalam belajar. 

Untuk mengoptimalkan pembelajaran jarak jauh atau daring perlu adanya kegiatan 
yang memanfaatkan berbagai metode, aplikasi dan media pembelajaran antara lain 
metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan dengan media powerpoint agar 
tujuan pembelajaran tercapai. Metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan 
media powerpoint dalam pembelajaran etika profesi sangat penting diterapkan dalam 
pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan metode diskusi 
melalui aplikasi Whatsapp berbantuan dengan media Powerpoint untuk meningkatkan 
keefektifan pembelajaran Etika Profesi siswa kelas X Perbankan SMK Negeri 1 
Singkep. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keefektivitas siswa 
dalam menerima pelajaran Etika Profesi dengan penerapan metode diskusi melalui 
aplikasi whatsapp berbantuan dengan media powerpoint, sehingga hasil belajar siswa 
mencapai tujuan yang diharapkan. 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian (Putra, 2019). Melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 
Media Internet Untuk Mendukung Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Etika Profesi 
Kelas X Akuntansi Di Smk Negeri 1 Singaraja.” Pada penelitian ini penerapan 
media internet dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran etika 
profesi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar sebelum penerapan 
media internet yang diperoleh melalui pre-test sebesar 64,157, rata-rata sesudah 
penerapan media internet yang diperoleh dari post-test sebesar 75,842, dan nilai 
probabilitas 0,000 « 0,05, maka ho ditolak, yang berarti hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah penerapan media internet adalah berbeda. 

2. Hasil Penelitian Maharani Fadhiyah Haifani (2018), melakukan Penelitian yang 
berjudul “Penggunaan Media Edmodo Pada Mata Pelajaran Etika Profesi Untuk 
Efektifitas Belajar Siswa Kelas X Akuntansi Di Smk Negeri 1 Banyudono Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. Dalam penelitian ini, peneliti menunjukkan hasil penilaian 
kelayakan media pembelajaran menggunakan Edmodo penilaian ashli materi 
diperoleh rata-rata 5,4 dan masuk kategori sangat layak. Penilaian ahli media 
diperoleh rata-rata 3,6 dan masuk dalam kategori layak . Sedangkan penliaian 
responden atau subjek uji coba produk diperoleh dengan rata rata 5,0 dan masuk 
dalam kategori sangat layak. Sehingga berdasarkan penilaian tersebut maka 
penggunaan media pembelajaran Edmodo memiliki kelayakan dan dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 


Metode Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Singkep pada kelas X 
Perbankan dengan jumlah siswa 34 orang. Model yang digunakan pada tindakan ini 
adalah model siklus, dengan catatan bila hasil evaluasi belum menunjukkan 
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keberhasilan pencapaian tujuan maka akan dilakukan refleksi dan revisi yang 
ditindaklanjuti dengan pelaksanaan tindakan siklus II. Proses pelaksanaan tindakan 
dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I (pretest) diuraikan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan (waktu 10 menit) 


420 


1. 
2 


4. 
5. 


Guru menyiapkan siswa untuk menerima pelajaran melalui grup WhatsApp 
Mengadakan apersepsi berupa pertanyaan-pertanyaan yang ada hubungan 
dengan pelajaran sebelumnya yang merupakan pengetahuan prasyarat 
mengenai pemahaman siswa mengenai sifat etika profesi dalam bidang 
Akuntansi 

Memberikan motivasi untuk menumbuhkan semangat siswa dan 
membangkitkan minat mereka untuk melakukan metode belajar dengan 
diskusi. 

Membagikan file PPT materi ajar Etika Profesi 

Memberitahukan konsep dan tujuan metode diskusi 


b. Kegiatan Inti (50 Menit) 


1. 


5. 


Siswa membaca dan mempelajari file PPT dan cara kerja tugas yang 
diberikan dan kemudian melakukan aktivitas berpikir 

Guru mengontrol dan memberikan arahan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan metode belajar diskusi. 

Setiap kelompok mendiskusikan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dalam file PPT dengan melakukan aktivitas bertanya 

Guru meminta masing-masing siswa untuk mengumpulkan tugas dan 
mempresentasikan hasil diskusinya di dalam grup WhatsApp secara 
bergiliran dengan siswa lain memperhatikan dan memberikan komentar 
Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil diskusi. 


c. Kegiatan penutup (waktu 30 menit) 


1. 
2; 
3. 
4. 


Membimbing dan mengarahkan siswa untuk merangkum pelajaran. 

Memberikan evaluasi test 5 soal untuk mengukur keberhasilan siswa. 

Siswa mengerjakan soal. 

Memberikan soal-soal pekerjaan rumah 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah: a) Tes hasil belajar, b) 

Tes hasilKuisioner, dan c) Pedoman keterlaksanaan diskusi. Sedangkan 

kriteria untuk keberhasilan tujuan penelitian tindakan kelas ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Kesediaan guru mengadakan refleksi secara jujur dan objektif tentang 
perlunya peningkatan kemampuan profesional diri dapat dilihat dari 
frekuensi pemanfaatan fasilitas supervisi dari pengamat sekurang- 
kurangnya 80% dari seluruh KBM dapat dilaksanakan dengan baik, 
hasilnya berkualitas. 

b. Evaluasi hasil belajar yang dicapai oleh siswa apabila : 

1. Daya serap setiap peserta didik mencapai 85% memperoleh nilai baik 
dan amat baik. 


Syntax Idea, Vol. 3, No 2, Februari 2021 


Keefektifan pembelajaran etika profesi dengan menggunakan metode diskusi 


2. Daya serap klasikal, mencapai 85% mendapat nilai 65 pada ulangan 

formatif. 

Data yang terkumpul adalah secara kuantitatif yaitu dengan 
memperhatikan hasil kuisioner tanggapan siswa dan hasil tes belajar siswa. 
Hasil analisis data ini sangat dibutuhkan untuk perlu tidaknya siklus 
berikutnya dilaksanakan. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas kurikulum 2013 dengan 
menggunakan metode diskusi melalui aplikasi whatsapp berbantuan dengan media 
power point diperoleh data sebagai berikut : 
1. Tahap Awal 

a. Dalam pelaksanaan metode diskusi melalui aplikasi whatsapp berbantuan 
dengan media power point pada pemahaman konsep materi Etika Profesi, 
masih ada sebagian besar siswa mengalami kesulitan karena belum mengenal 
langkah-langkah penerapan metode yang digunakan dalam pembelajaran 
daring. 

b. Siswa masih mengalami kesulitan dalam pengisian tes dan kuesioner, dan 
pada waktu diskusi masih didominasi oleh siswa-siswa tertentu, hal ini 
dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan metode-metode sebelumnya, yaitu 
ceramah dimana siswa kurang diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya, sehingga hasil yang diperoleh masih dibawah dari yang 
diharapkan. Hal ini juga karena penggunaan metode diskusi melalui aplikasi 
whatsapp berbantuan dengan media power point merupakan hal yang baru 
bagi siswa sehingga dalam pelaksanaannya masih banyak siswa yang harus 
menyesuaikan diri dengan metode diskusi berbasis android. 

c. Sesuai hasil informasi balikan sebaiknya guru secara kontinyu membantu dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan pada saat melakukan metode 
diskusi melalui aplikasi whatsapp berbantuan dengan media power point 
dalam pengisian tes dan kuesioner. 

d. Penggunaan aplikasi whatsapp berbantuan dengan media power point yang 
divariasikan dengan metode diskusi sangat mendukung dalam kegiatan proses 
belajar mengajar. 

e. Dalam informasi balikan siswa menyarankan agar powerpoint dibagikan 
seminggu sebelum pelaksanaan metode diskusi supaya dapat dipelajari tujuan 
dan cara kerja yang ada dalam tes. 

Data hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Data Keterlaksanaan Diskusi 
Data keterlaksanaan diskusi diperoleh melalui proses saat menggunakan 
aplikasi WhatsApp untuk diskusi materi dan latihan soal. Data keterlaksanaan 
diskusi dilihat melalui beberapa aspek, seperti persentase peserta didik yang 
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1) 


2) 
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mengumpulkan latihan soal, rasio interaksi peserta didik saat berdiskusi, dan 
kualitatif dari komentar- komentar yang diberikan. 
Data Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
Data tes hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tes yang dilakukan 
setelah semua rangkaian pembelajaran selesai. Data Tanggapan Peserta Didik 
Tentang Penggunaan WhatsApp. Tanggapan peserta didik terhadap keefektifan 
pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint diperoleh melalui lembar 
kuesioner. Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa peserta didik 
sedangkan lembar kuesioner diberikan hanya kepada peserta didik. Berikut 
adalah rangkuman tanggapan peserta didik. Berikut analisis data hasil 
penelitian: 
Analisis Data Keterlaksanaan Diskusi 
Berdasarkan aspek-aspek pada data keterlaksanaan diskusi yang dilakukan 
melalui aplikasi WhatsApp diperoleh: 
a. Persentase peserta didik yang mengumpulkan latihan soal 
Pada latihan tes I masing-masing peserta didik mengerjakan latihan 
soal yang diberikan sehingga secara keseluruhan terdapat 24 dari 34 peserta 
didik yang mengumpulkan latihan soal. Hasil persentase peserta didik yang 
mengumpulkan latihan soal diperoleh bahwa persentase peserta didik yang 
mengumpulkan sebesar 70% sedangkan yang tidak mengumpulkan sebesar 
30%. Pada latihan tes II peserta didik mengerjakan latihan soal yang 
diberikan secara berkelompok. Terdapat 7 kelompok dan persentase 
keseluruhan peserta didik dalam kelompok mengumpulkan sebesar 91% 
sedangkan yang tidak mengumpulkan sebesar 9%. 
b. Rasio interaksi peserta didik saat berdiskusi 
Rasio interaksi peserta didik diperoleh dengan total komentar 
seluruhnya per total peserta didik yang mengumpulkan latihan soal. Pada 
latihan test I total komentar seluruhnya sebesar 15 komentar dari 24 peserta 
didik sehingga rasionya apabila dibulatkan hasilnya sebesar 1. Pada latihan 
tes II total komentar seluruhnya sebesar 32 komentar dari 7 kelompok 
sehingga rasionya sebesar 5. 
c. Kualitatif dari komentar-komentar yang diberikan 
Komentar-komentar yang diberikan oleh peserta didik kepada perintah 
guru berupa tanggapan positif terhadap absensi, pemahaman materi, 
pengerjaan tugas serta pengumpulan tugas dengan pernyataan setuju. 


Analisis Data Hasil Penelitian, sebagai berikut: 
1. Analisis Data Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan data tes hasil belajar peserta didik hasil nilai tersebut 
kemudian diberi keterangan tuntas atau tidak tuntas sesuai dengan KKM yang 
ditetapkan (KKM = 65). Dari data tersebut diperoleh bahwa peserta didik 
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yang tuntas sebanyak 31 peserta didik dengan persentase sebesar 91% 
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 3 peserta didik dengan persentase 
sebesar 9%. Selanjutnya, nilai yang diperoleh peserta didik tersebut 
dikelompokkan dengan merujuk untuk memperoleh kriteria efektivitas hasil 
belajar kemudian diperoleh bahwa secara keseluruhan hasil belajar peserta 
didik termasuk dalam kriteria efektivitas sangat tinggi. 
2. Analisis Data Tanggapan Peserta Didik Tentang Penggunaan WhatsApp 
Tanggapan peserta didik terhadap keefektifan pembelajaran Etika 
Profesi pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi 
melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint diperoleh melalui 
lembar kuesioner kepada beberapa peserta didik. Lembar kuesioner dibagikan 
di kelas setelah peserta didik selesai mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media 
powerpoint. 


Pengisian lembar kuesioner ini diikuti oleh 31 peserta didik. Akan tetapi, pada 
pengambilan data tes hasil belajar terdapat 2 peserta didik yang tidak mengikuti tes 
tersebut sehingga pada analisis data kuesioner ini peneliti hanya menganalisis data dari 
peserta didik yang mengikuti pengisian kuesioner dan tes hasil belajar. Kuesioner berisi 
20 pernyataan yang akan dijawab dengan sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. 
Kuesioner tidak diberikan melalui fitur chatting pada aplikasi WhatsApp karena adanya 
kemungkinan tidak semua peserta didik akan menjawab. Peneliti ingin mengetahui 
tanggapan peserta didik karena metode tersebut belum pernah digunakan oleh guru. 
Data kuesioner tersebut diperoleh melalui proses skoring, setelah itu dihitung persentase 
dari masing-masing peserta didik. Hasil persentase tersebut kemudian dikategorikan dan 
dianalis, secara keseluruhan tanggapan peserta didik terhadap keefektifan pembelajaran 
Etika Profesi pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint yaitu sebanyak 3% rendah, sedang 
3%, 62% tinggi dan 32% sangat tinggi. Hasil persentase tersebut kemudian 
dikategorikan diperoleh bahwa secara keseluruhan tanggapan peserta didik terhadap 
keefektifan pembelajaran Etika Profesi pembelajaran Etika Profesi dengan 
menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint 
termasuk dalam kategori tinggi. 

Selanjutnya peneliti menghitung persentase dari masing- masing aspek pada 
kuesioner tersebut. Hasil persentase tersebut kemudian dikategorikan diperoleh bahwa 
aspek minat dan aspek penggunaan masuk dalam kategori sangat tinggi dengan 
persentase masing-masing aspek sebesar 93,25% dan 94,17%. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp berbantuan media 
powerpoint juga memiliki kelebihan, yaitu: lebih fleksibel waktu dan tempat, 
mendapatkan materi pembelajaran lebih banyak, mengumpulkan tugas-tugas menjadi 
mudah, dan bisa mengganti pertemuan di kelas. Selain kelebihan terdapat pula beberapa 
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kekurangan seperti jaringan atau server yang error. Akan tetapi, untuk pembelajaran 
selanjutnya diharapkan pembelajaran seperti ini dapat diterapkan lagi agar lebih mudah 
mengumpulkan tugas-tugas waktu untuk mengakses WhatsApp berbantuan media 
powerpoint saat diskusi lebih lama, dan aplikasinya dikembangkan tidak hanya untuk 
memfasilitasi diskusi saja tetapi bisa juga untuk ujian atau kuis. 


B. Pembahasan 


Pembahasan dibagi dalam beberapa bahasan, yaitu keterlaksanaan diskusi, 


keefektifan pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint ditinjau dari hasil belajar peserta 
didik, tanggapan dari peserta didik, dan hambatan-hambatan yang dialami. 
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Keterlaksaan Diskusi 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, keterlaksanaan diskusi yang 
dilakukan melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint pada latihan 
tes I persentase peserta didik yang mengumpulkan latihan soal sebesar 70% 
dengan rasio interaksi antar peserta didik untuk saling mengomentari sebesar 1. 
Hal ini dapat diartikan bahwa secara keseluruhan setiap peserta didik yang 
menggunggah hasil pekerjaannya terdapat 1 interaksi yang terjadi antar peserta 
didik terhadap hasil pekerjaan tersebut. Pada latihan tes II persentase kelompok 
yang mengumpulkan latihan soal sebesar 91% dengan rasio interaksi antar 
kelompok untuk saling mengomentari sebesar 5. Hal ini dapat diartikan bahwa 
secara keseluruhan setiap kelompok yang menggunggah hasil pekerjaannya 
terdapat 5 interaksi yang terjadi antar kelompok terhadap hasil pekerjaan 
tersebut. Interkasi yang berupa komentar-komentar yang diberikan pada latihan 
tes I dan latihan tes II kurang lebih sama, yaitu peserta didik kepada perintah 
guru berupa tanggapan positif terhadap absensi, pemahaman materi, pengerjaan 
tugas serta pengumpulan tugas dengan pernyataan setuju. Pada latihan tes I dan 
latihan tes II apabila dilihat secara keseluruhan persentase peserta didik yang 
mengumpulkan sudah tinggi, rasio interaksi yang dilakukan juga relatif tinggi 
serta kualitatif dari komentar-komentar yang diberikan mengarah pada 
penyelesaian dari latihan soal yang diberikan sehingga dapat dikatakan bahwa 
aspek-aspek pada keterlaksaan diskusi sudah terpenuhi dan diskusi yang 
dilakukan melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint dapat 
terlaksana. 


. Hasil Belajar Peserta Didik 


Berdasarkan analisis data yang diperoleh, secara keseluruhan persentase 
hasil belajar peserta didik yang tuntas sebesar 91% sedangkan peserta didik yang 
tidak tuntas (belum mencapai KKM) sebesar 9%. Hal ini berarti keefektifan 
pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint tidak mengganggu hasil 
belajar peserta didik. Selain itu untuk mengetahui keefektifannya, secara 
keseluruhan, hasil belajar peserta didik berada pada kriteria efektivitas sangat 
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tinggi dengan persentase sebesar 54%. Hal ini berarti keefektifan pembelajaran 
Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp 
berbantuan media powerpoint sudah sangat efektif. 

Dari hasil ini, ada dugaan dari peneliti bahwa perbedaan hasil tes belajar 
peserta didik tersebut berkaitan dengan adanya pemanfaatan penggunakan 
metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint pada 
pembelajaran Etika Profesi. 

Adanya fasilitas pembelajaran di luar kelas untuk melakukan kegiatan 
diskusi latihan soal membantu peserta didik agar lebih siap ketika mengerjakan 
tes sehingga hasil yang diperoleh pun menjadi lebih baik dan jumlah peserta 
didik yang belum mencapai KKM berkurang. Akan tetapi, peneliti belum dapat 
memastikan peserta didik yang belum mencapai KKM bisa jadi mengalami 
kendala seperti keterbatasan dalam mengakses WhatsApp karena jaringan atau 
server yang error saat mengakses sehingga peserta didik tersebut tidak dapat 
mengakses WhatsApp berbantuan media powerpoint dengan optimal. 

3. Tanggapan Peserta Didik 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, secara keseluruhan tanggapan 
peserta didik terhadap keefektifan pembelajaran Etika Profesi dengan 
menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media 
powerpoint termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 97%. 
Secara keseluruhan, tanggapan peserta didik berada pada kriteria efektivitas 
tinggi dengan persentase sebesar 62%. Oleh karena itu, tanggapan peserta didik 
terhadap keefektifan pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode 
diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint adalah baik 
atau efektif. 

Keefektifan tersebut dilihat dari setiap aspek yang digunakan untuk 
menyusun pernyataan pada setiap kuesioner. Aspek-aspek tersebut yaitu aspek 
minat dan aspek penggunaan. Aspek minat dilihat dari perasaan peserta didik 
dan ketertarikan peserta didik mengikuti pembelajaran Etika Profesi dengan 
menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media 
powerpoint. Sedangkan aspek penggunaan dilihat dari pengalaman peserta 
didik, keterlibatan peserta didik dan pandangan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint. Berdasarkan analisis data 
yang diperoleh, pada lampiran 13 aspek minat dan aspek penggunaan termasuk 
dalam kategori sangat tinggi dengan persentase masing-masing sebesar 93,25% 
dan 94,17%. Hal ini berarti dari aspek minat dan aspek penggunaan, 
pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint sudah baik. 

Selain itu, berdasarkan analisis per aspek pembelajaran Etika Profesi dengan 
menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp berbantuan media 
powerpoint lebih efektif, lebih praktis, dan efisien waktu, tempat dan biaya 
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karena pembelajarannya dapat berlangsung secara fleksibel dimana saja dan 
kapan saja. Hal inilah yang menyebabkan pembelajaran ini mempunyai 
kelebihan, yaitu: mudah mengumpulkan tugas-tugas, mendapat materi lebih 
banyak dan dapat mengganti pertemuan di kelas pada masa new normal. 
Harapan pada pembelajaran selanjutnya, penggunaan aplikasi ini dapat 
diterapkan lagi agar lebih mudah mengumpulkan tugas-tugas, jaringan dikuatkan 
lagi agar tidak terjadi error, waktu untuk mengakses WhatsApp saat diskusi 
lebih lama, dan aplikasinya dikembangkan tidak hanya untuk memfasilitasi 
diskusi saja tetapi bisa juga untuk ujian atau kuis. 
4. Hambatan-hambatan yang dialami 

Pembelajaran Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint tentu saja mengalami beberapa 
hambatan. Hambatan-hambatan yang dialami diketahui oleh peneliti melalui 
hasil belajar dan kuesioner peserta didik. Berdasarkan hasil belajar dan 
kuesioner tersebut hambatan yang dialami terkait dengan kekurangan aplikasi 
WhatsApp saat digunakan untuk berdiskusi, yaitu jaringan atau server 
terkadang error. 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh penulis tentang pembelajaran 
Etika Profesi dengan menggunakan metode diskusi melalui aplikasi WhatsApp 
berbantuan media powerpoint pada siswa kelas X Perbankan SMK Negeri 1 
Singkep tahun pelajaran 2020/2021 sudah sangat efektif berdasarkan hasil 
belajar peserta didik, dan tanggapan peserta didik. Sedangkan penelitian kelas 
yang sudah pernah dilakukan dengan judul Penerapan Media Internet Untuk 
Mendukung Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Ftika Profesi Kelas X Akuntansi 
Di Smk Negeri 1 Singaraja diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebelum 
penerapan media internet yang diperoleh melalui pre-test sebesar 64,157, rata- 
rata sesudah penerapan media internet yang diperoleh dari post-test sebesar 
75,842, dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, maka ho ditolak, yang berarti hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan media internet adalah berbeda. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kelas dengan menerapkan metode diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp berbantuan media powerpoint untuk meningkatkan keefektivitas 
pembelajaran Etika Profesi kelas X Perbankan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode, aplikasi, dan media tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
belajar. Data peningkatan keefektifan dan kemampuan tersebut diperoleh berdasarkan 
nilai hasil belajar peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM adalah 9146 atau 31 
peserta didik, sedangkan nilai yang dibawah KKM adalah 9% atau 3 peserta didik, 
persentase tanggapan kategori tinggi adalah 97% dan persentase tanggapan kategori 
rendah adalah 3% atau 1 peserta didik, dan persentase terlaksananya diskusi pada tes I 
peserta didik yang mengumpulkan latihan soal sebesar 7046 dengan rasio interaksi antar 
peserta didik untuk saling mengomentari sebesar 1 dan pada tes II persentase kelompok 
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yang mengumpulkan latihan soal sebesar 91% dengan rasio interaksi antar kelompok 
untuk saling mengomentari sebesar 5. Jadi rasio keterlaksanaan diskusi 1 : 5. 

Jadi secara keseluruhan hasil belajar peserta didik berada pada kriteria efektivitas 
sangat tinggi dengan persentase 54%, dan tanggapan peserta didik berada pada kriteria 
efektivitas tinggi dengan persentase sebesar 62%. 
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Abstract 

The purpose of this research is to analyze the defects of veil products by pareto 
diagram method and cause and effect, data analysis used is primary data analyzed 
based on check sheet and made pareto diagram and causal diagram. This research 
method uses primary data that is then analyzed based on check sheets and pareto 
diagrams and made causal diagrams, the results of this study showed that the 
production that failed in UMKM ANHA Store is an inappropriate color as much as 
40% of the total number of failed products. After that followed by a wrinkled cloth 
by 60%. By using a causal diagram it can be concluded that the main factors that 
cause damage or incompatibility in the manufacture of the veil are people and 
methods. 


Keywords: quality control; pareto diagram; casual diagram 


Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis cacat produk kerudung dengan 
metode Diagram Pareto dan Sebab Akibat, Analisis data yang peneliti gunakan 
adalah data primer yang dianalisis berdasarkan lembar cek dan dibuat diagram 
pareto dan diagram sebab akibat. Metode penelitian ini menggunakan data primer 
yang kemudian dianalisis berdasarkan lembar cek dan diagram pareto serta dibuat 
diagram sebab akibat, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa produksi yang gagal 
di UMKM ANHA Store adalah warna yang tidak sesuai sebanyak 40% dari jumlah 
produk gagal secara menyeluruh. Setelah itu dilanjut dengan kain berkerut sebesar 
60%. Dengan menggunakan diagram sebab akibat dapat disimpulkan bahwa faktor 
utama yang menyebabkan kerusakan atau ketidaksesuaian pada pembuatan 
kerudung adalah orang dan metode. 


Kata kunci: Pengendalian mutu; Diagram Pareto; Diagram Sebab Akibat. 


Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan dunia teknologi dan informasi pada saat 
ini khususnya dunia komputer berkembang sangat pesat, ditambah dengan 
adanya kehadiran teknologi informasi yang semakin berperan di dalam dunia 
pekerjaan (Nurkarsa, 2019). 

Perkembangan teknologi informasi Banyak sekali pengaruh budaya yang 
berkembang pesat melalui media cetak atau elektronik. Arus informasi yang cepat 
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Berdampak pada kehidupan masyarakat Indonesia termasuk dalam industri fashion. 
Fashion merupakan gerak masyarakat dimana orang mengekspresikan dan memakai 
gaya tertentu sesuai dengan zamannya (Sukendro, Destiarmand, & Kahdar, 2016). Salah 
satu fashion tersebut adalah kerudung dan hijab. Apa yang terjadi di dalam bidang 
fashion saat ini adalah munculnya berbagai gaya kerudung dan hijab dikatakan sebagai 
pakaian muslim dengan berbagai merk. Desain kerudung dan hijab lebih modis bentuk, 
warna, polanya semuanya berbeda-beda, sehingga sangat populer dan menjadi trend 
terutama wanita muslimah kota-kota besar di indonesia. Hijab berkembang menjadi 
komoditas yang dapat memenuhi permintaan konsumen, yang merupakan isu penting 
yang menjadi perhatian sebagian besar wanita. Namun, ada beberapa bentuk dan gaya 
dikatakan mengabaikan nilai dan fungsi hijab dalam hukum islam sebagai penutup saat 
wanita muslim berada di tempat umum, auranya adalah untuk menghindari pandangan 
pria, bukan mudra besarnya. Hijab sekarang menjadi simbol apakah hanya berharga 
atau fungsional, tetapi dengan konotasi fetisisme. Kerudung dan jilbab sebagai sorban 
sudah tidak ada lagi fungsi dan makna islam diuraikan. Hijab digunakan untuk pesona 
atau pesona kebanyakan wanita muslim. Masalah ini tidak bisa tanpa peran desainer dan 
pengusaha sebagai produsen hijab untuk menciptakan produk yang baik dan berkualitas. 
Produk baik merupakan produk yang memiliki kualitas yang bagus dan sesuai dengan 
keinginan atau kemauan pelanggan dengan kecacatan yang rendah dan seminiminal 
mungkin. Pengendalian mutu merupakan kegiatan pemantauan, evaluasi serta upaya 
tindak lanjut dalam capaian suatu persyaratan mutu yang ditetapkan dalam produksinya 
(Zakariya, Mu'tamar, & Hidayat, 2020). pengendalian mutu suatu perusahaan dilakukan 
oleh pengawas yang terpisah dari proses produksi. Jika suatu perusahaan mampu 
meminimalkan kecacatan produk, maka perusahaan memungkinkan mendapatkan 
keuntungan akan jauh lebih besar (Suwandi Ng, 2016). Kualitas merupakan indikator 
yang paling mendasar untuk menentukan kualitas produk yang dihasilkan perusahaan, 
karena tentunya perusahaan harus mementingkan kualitas agar perusahaan dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik 
dari bahan baku, proses produksi hingga produk akhir, kualitas produksi menjadi salah 
satu perhatian utama suatu perusahaan. 

ANHA Store adalah UMKM yang begerak di bidang Fashion kerudung. ANHA 
Store memiliki banyak jenis produk khusus salah satunya kerudung instan yang saat ini 
masih ada produk yang gagal atau produk cacat. Oleh karena itu perlu adanya suatu 
tindakan melalui pengendalian mutu atau kualitas produk dengan metode diagram 
pareto dan diagram sebab akibat (Fishbone) untuk mengetahui jumlah produk yang 
cacat dalam setiap produksi. 

Ishikawa menytakan bahwa mutu merupakan kepuasan pelanggan atau konsumen. 
Oleh karena itu, setiap bagian dari proses dalam organisasi memiliki pelangga. 
Pengendalian mutu adalah mengembangkan, merancang, memproduksi, dan 
menyediakan produk dan layanan berkualitas yang paling ekonomis, berguna, dan 
selalu memuaskan bagi konsumen (Husni & Putra, 2018). 
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Diagram Pareto berasal dari nama Vilfredo Pareto yaitu seorang ekonom dari 
Italia pada abad ke-19 (1993). Diagram Pareto digunakan untuk membandingkan 
berbagai kategori acara yang disusun berdasarkan ukuran, dari yang terbesar di kiri 
hingga yang terkecil di kanan. Pengaturan ini akan membantu kami menentukan 
kepentingan atau prioritas kategori acara atau penyebab acara yang diteliti, atau 
mengidentifikasi masalah utama dalam proses tersebut (Jani & Sugiono, 2014). 

Diagram pareto adalah diagram batang dan diagram garis yang menggambarkan 
perbandingan setiap tipe data dengan keseluruhan. Dengan menggunakan diagram 
pareto, kita dapat melihat masalah mana yang mendominasi, sehingga dapat dicari 
prioritas pemecahannya. Fungsi diagram pareto adalah untuk mengidentifikasi atau 
menyeleksi masalah utama peningkatan kualitas dari yang terbesar sampai yang terkecil 
(Fakhri & Kamal, 2010). 

Diagram tulang ikan adalah alat visualisasi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengeksplorasi dan menggambarkan secara rinci secara grafis semua 
alasan yang terkait dengan masalah tersebut (Asmoko, 2013). 

Diagram tulang ikan adalah suatu tindakan, jika akar permasalahan ditemukan, 
maka lebih mudah untuk melakukan langkah-langkah perbaikan. Manfaat diagram 
tulang ikan antara lain diagram kausalitas yang mudah dibaca, sehingga lebih 
memungkinkan orang menggunakan metode ini untuk mengetahui penyebab masalah 
yang berdampak, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan komunikasi internal 
dan eksternal (Hisprastin & Musfiroh, 2021). 

Dari urain diatas maka tujuan peneliti adalah menghitung jumlah kerudung yang 
di produksi oleh ANHA Store masih ada produk yang cacat apakah melebihi batas 
wajar atau tidak oleh karena itu perlu di adakannya pengendalian terhadap produk agar 
mengurangi jumlah produk yang cacat dengan menggunakan metode diagram pareto 
dan diagram sebab akibat. 

Definisi kualitas produk memiliki arti yang sangat luas, Kualitas produk 
merupakan penentu kepuasan konsumen setelah membeli dan menggunakan produk. 
Kualitas produk merupakan salah satu bentuk nilai kepuasan yang kompleks (Amanah, 
2010). Melalui kualitas produk yang baik maka permintaan konsumen terhadap produk 
dapat terpenuhi. Jika kualitas produk yang diterima lebih tinggi dari yang diharapkan 
maka kualitas produk yang dirasakan akan memuaskan (Amilia, 2017). 

Menurut (Myers, Montgomery, & Anderson-Cook, 2016) Kualitas kontrol adalah 
proses yang digunakan untuk memastikan tingkat kualitas suatu produk atau layanan. 
Pengendalian mutu adalah suatu kegiatan rekayasa dan manajemen di mana kita dapat 
mengukur karakteristik mutu produk, membandingkannya dengan spesifikasi atau 
persyaratan, dan mengambil ukuran kesehatan yang sesuai bila terdapat perbedaan 
antara tampilan sebenarnya dan tampilan standar. 

Tujuan utama pengendalian kualitas adalah untuk memastikan bahwa kualitas 
produk atau layanan yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan dan 
ekonomis atau dengan biaya terendah (Ratnadi & Suprianto, 2020). 
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Penggunaan diagram Pareto adalah untuk menemukan atau mencari prioritas 
utama dari suatu masalah saat ini, dan itu merupakan kunci untuk menyelesaikan 
masalah saat ini dan membandingkannya dengan keseluruhan (Jani & Sugiono, 2014). 
Konsep dasar dari diagram tulang ikan atau diagram sebab akibat adalah masalah dasar 
terletak pada diagram sisi kanan atau kepala kerangka tulang ikan. 3 Penyebab 
masalahnya dijelaskan pada sirip dan duri. Menurut (Ochiai et al., 2004) Kategori 
penyebab yang awalnya digunakan sebagai titik awal masalah meliputi bahan baku, 
mesin dan peralatan, tenaga kerja, metode, alam / lingkungan dan pengukuran. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi banyak kelompok yang 
berkepentingan termasuk peneliti. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman 
dan pengetahuan tentang pengendalian kualitas produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan, sebagai sarana informasi dan hasil evaluasi yang konstruktif bagi 
perusahaan, serta memberikan informasi yang dapat membantu perusahaan dalam 
menghadapi dan mengantisipasi permasalahan terkait penelitian Investasikan. Selain itu 
juga dapat digunakan sebagai referensi atau bacaan untuk aspek-aspek lain yang terkait 
dengan penelitian, serta memberikan informasi dan pengetahuan serta wawasan tentang 
pelaksanaan pengendalian mutu. 


Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang bergerak dibidang fashion yaitu 
kerudung ANHA Store Kota Sukabumi. Lokasi penelitian ini dipilih secara terencana 
dengan menggunakan data perusahaan pada bulan November 2020. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti bersifat deskriptif kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif meliputi pemilihan subjek, Teknik pengumpulan data 
(kuisioner, observasi, atau tet). 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah UMKM ANHA Store Kota Sukabumi 
dengan sampel penelitian adalah pemilik usaha atau manajer UMKM Mochi ANHA 
Store Kota Sukabumi. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dimana 
data tersebut dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti secara langsung ke 
UMKM ANHA Store. 

4. Metode Analisis Data 
Setelah mendapatkan data dari satu bulan pengamatan yang dilakukan pada 
November 2020, langkah selanjutnya adalah menentukan prioritas penyelesaian 
produk cacat dengan memilih tingkat cacat yang ada. 
Untuk membuat diagram Pareto, Anda harus mulai dengan kepemilikan data yang 
dikumpulkan dan dikelompokkan. Langkah-langkah menyusun diagram Pareto 
adalah sebagai berikut: 
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Menentukan masalah apa yang akan diteliti, mengindentifikasi kategori- 
itu, merencanakan dan 


kategori masalah yang akan dibandingkan. 


melaksanakan pengumpulan data. 
1. Tentukan jangka waktu yang diperlukan untuk analisis (misalnya bulanan, 


mingguan atau harian). 


MO PAN, Naba ita 


Catat frekuensi kemunculannya pada daftar periksa 
Buat daftar pertanyaan dalam urutan frekuensinya (dari tertinggi ke terendah). 
Hitung frekuensi kumulatif dan persentase kumulatif. 

Gambarkan frekuensi dalam bentuk grafik batang. 
Plot persentase kumulatif pada diagram garis 
Menafsirkan (terjemahan) bagan Pareto. 
Mengambil tindakan berdasarkan peristiwa / masalah prioritas. 
Ulangi langkah di atas lagi dan terapkan perbaikan untuk membandingkan hasil. 


Setelah 


Maka setelah itu untuk membangun sebuah Diagram Sebab Akibat juga ada 
beberapa langkah, berikut langkah-langkah dalam menyususn Diagram Sebab Akibat 


adalah sebagai berikut : 


1. Setuju dengan pernyataan masalah 


2. Tentukan kategorinya 
3. Cari tahu penyebab potensial melalui brainstorming 
4. Tinjau dan setujui kemungkinan besar penyebabnya 


Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan metode penelitian, langkah pertama adalah melakukan analisis statistik 
pengendalian kualitas dan membuat checklist, kemudian membuat diagram sebab akibat 
berdasarkan observasi wawancara. Jika data yang terkumpul sudah terkumpul maka 
langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk menyelesaikan masalah yang 


diteliti dan memberikan solusi. 
1. Lembar check sheet kerudung 
































Tabel 1. 
Hasil Pengumpulan Data November 2020 
Lembar Check Sheet 
Jumlah 
; Jumlah Presntase 
Bulan Jumlah Tenis Kenakan Kerusakan Rusak 
Produksi (%) 
Kain Berkerut Wama Tidak 
Sesuai 
Minggu ke 1 60 5 3 8 13,390 
Minggu ke 2 87 3 3 6 3,4% 
Minggu ke 3 103 8 4 12 3,8% 
Minggu ke 4 100 7 5 12 5% 
Jumlah 350 23 15 38 25,5% 
Rata-rata 87,5 95 6,38% 
Sumber Data: Data dioleh, 2020 
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2. Diagram pareto pada produk kerudung 














Tabel 2. 
Data Diagram Pareto Ketidaksesuaian Produk Kerudung 

No Jenis cacat Frekuensi Frekuensi Presentase Presentase 
komulatif komulatif 
(%) (%) 

1. Warna tidak sesuai 15 15 40% 40% 

2. Kain berkerut 23 38 60% 100% 

38 100% 





Sumber Data: Data diolah, 2020 


Dari perhitungan diatas dapat diketahui frekuensi dan persentase komulatif, maka 
langkah selanjutnya ialah dibuat suatu diagram pareto dari tabel 2 sebagai berikut: 


Diagram Pareto Produk Kerudung 


100% 


80% 


40% 


20% 





warna tidak sesuai kain berkerut 


IE frekuensi == kumulatif 


Gambar 1 
Diagram Pareto Produk Kerudung 


3. Diagram sebab-akibat (fishbone-diagram) 

Seperti yang dapat dilihat dari analisa diagram pareto diatas, berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, bagian yang paling penting dari cacat / rusak pada 
produk kerudung adalah kain yang kusut dan warna yang tidak sesuai. Sedangkan 
untuk tipe cacat tidak cocok : 

1. Kain berkerut adalah ketika ada suatu kesalahan yang terjadi contohnya benang 
yang ketarik ketika proses pembuatan kerudung dan jahitan bahan nya kurang 
rapi. 
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2. Warna tidak sesuai adalah ketika terjadi human eror contohnya ketika memesan 
kain yang berwarna merah tetapi barang yang datang yang di pesan tidak sesuai 
keinginan. Hubungan antara faktor penyebab dengan masalah yang terjadi yaitu 
cacat yang dominan akan ditunjukan pada diagram sebab akibat dibawah ini : 


4. Warna Tidak Sesuai 40% 





= 
= 






Gambar 2 
Diagram Sebab Akibat Warna Tidak Sesuai 


Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa warna tidak sesuai disebabkan 
oleh hal-hal berikut: 
1. Metode : Human eror, (pemesanan barang gagal oleh karena itu warna jadi 
tidak sesuai). 
2. Pekerja : Barang pesanan tidak sesuai (para pekerja kurang konsentrasi). 


Gambar 3 


Diagram Sebab Akibat 
Kain Berkerut 


5. Kain Berkerut 60% 


Dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa kain berkerut di sebabkan 
oleh hal-hal berikut: 
1. Metode : Benang yang ketarik (dalam proses pembuatan kerudung). 
2. Pekerja : Jahitan bahan kurang rapi (akibat dari para pekerja yang teledor). 
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Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisis pada perusahaan ANHA store dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Jumlah kerudung yang dihasilkan selama bulan November 2020 
sebanyak 350 dan total keseluruhan produk yang gagal atau cacat sebanyak 38. Dengan 
menganalisis menggunakan diagram pareto, faktor utama yang paling mempengaruhi 
ketidaksesuaian pada kerudung adalah warna tidak sesuai sebesar 40% dari jumlah 
produk gagal secara menyeluruh. Setelah itu dilanjut dengan kain berkerut sebesar 60%. 
Dengan menggunakan diagram sebab akibat dapat disimpulkan bahwa faktor utama 
yang menyebabkan kerusakan atau ketidaksesuaian pada pembuatan kerudung adalah 
manusia dan metode. 

Adapun sarannya, sebaiknya perusahaan memberikan instruksi kepada karyawan 
sebelum melanjutkan ke proses produksi untuk mengurangi tingkat kesalahan yang 
dilakukan karyawan selama proses produksi. Dengan meminimalisir produk yang cacat 
atau tidak sesuai, sebaiknya perusahaan ANHA STORE kedepannya dapat 
menggunakan diagram Pareto dan diagram sebab akibat untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab kegagalan produk. 
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PELANGGARAN DI WILAYAH ALKI YANG DILAKUKAN OLEH KAPAL 
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Abstract 
Foreign vessels that will cross the Indonesian archipelago can use their rights to 
pass through the ALKI (Indonesian Archipelago Sea Lanes). However, these foreign 
vessels are not allowed to pass through the entire ALKI area but can only pass 
through the three ALKI areas according to the route that has been determined. With 
a large number of foreign vessels passing through the ALKI area, it can also 
indirectly lead to various violations that often occur in the ALKI area committed by 
foreign vessels, such as cases of illegal immigrants, smuggling of weapons, 
smuggling of narcotics and drugs, marine pollution, illegal fishing included 
protected fishing, illegal inspection activities, human trafficking, customs, and 
various other violations. This research aims to examine violations in the ALKI area 
committed by foreign vessels. This study uses a normative juridical research method. 
The results showed that violations in ALKI area committed by foreign vessels were 
generally related to the right of peaceful passage and the right of archipelagic 
passage. This research concludes that the Indonesian government established an 
institution and ratified laws and regulations to minimize violations in the ALKI area 
committed by foreign vessels. 


Keywords: Violations; ALKI; Foreign Vessels; 


Abstrak 
Kapal asing yang akan melintasi wilayah kepulauan Indonesia dapat menggunakan 
haknya umtuk melewati wilayah ALKI (Alur Laut Kepulauan Indonesia), namun 
kapal asing tersebut tidak diperbolehkan melewati seluruh wilayah ALKI 
melainkan hanya dapat melewati ketiga wilayah ALKI sesuai dengan rute atau jalur 
telah yang ditentukan. Dengan banyaknya kapal asing yang melewati wilayah 
ALKI maka secara tidak langsung juga dapat menimbulkan berbagai pelanggaran 
yang sering terjadi di wilayah ALKI yang dilakukan oleh kapal asing seperti seperti 
kasus imigran gelap, penyelundupan senjata, penyelundupan narkotika, pencemaran 
atau polusi laut, penangkapan ikan secara ilegal, kegiatan pemeriksaan ilegal, 
perdagangan manusia, kepabean dan berbagai tindak pelanggaran lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelanggaran di wilayah ALKI yang 
dilakukan oleh kapal asing. Kajian ini menggunakan metode penelitian yuridis 
normative. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran di wilayah ALKI 
yang dilakukan oleh kapal asing pada umumnya terkait dengan hak lintas damai 
dan hak lintas alur kepulauan. Kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini adalah 
Pemerintah Indonesia membentuk Lembaga serta mengesahkan peraturan 
perundang-undangan untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran di wilayah ALKI 
yang dilakukan oleh kapal asing. 
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Pendahuluan 

Ruang darat, air dan udara di Indonesia merupakan satu kesatuan dan tidak dapat 
dipisahkan dari konsep kepulauan. Wilayah laut dan udara yang luas memiliki nilai 
tambah karena memiliki posisi strategis yang sangat penting di persimpangan dua benua 
dan dua samudera dan hal ini menguntungkan Negara Indonesia karena menjadi titik 
transit untuk penerbangan dan pelayaran internasional. Industri kelautan Indonesia 
memiliki potensi yang sangat besar karena prospek pengembangan dan pertumbuhan di 
masa depan perekonomian asia terus berkembang sehingga nilai potensial perdagangan 
melalui alur laut kepulauan Indonesia kira-kira 1,5 juta dolar AS per hari, atau sekitar 
Rp 18 Miliar per hari (Tasrief Tamizi, 2015). 

Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) adalah alur laut yang ditetapkan sebagai 
alur pelaksanaan hak lintas damai dan hak lintas alur kepulauan sesuai dengan United 
Nation Convention on the Law of the Sea / UNCLOS (Arsana, 2018). 

Laut. Cina Selatan, Selat Karimata, Laut Jawa, Selat Sunda, Samudra Hindia 
berada pada wilayah ALKI I, Laut Sulawesi, Selat Makassar, Laut Hlores, Selat 
Lombok berada pada wilayah ALKI II sedangkan Samudra Pasifik, Laut Maluku, Laut 
Seram, Laut Banda, Selat Ombai, Laut Sawu, Samudra Hindia berada pada wilayah 
ALKI III (Hutagalung, 2017). 

Indonesia memiliki lokasi strategis yang terleteak antara persilangan dua 
samudra dengan dua benua, membuat wilayah laut Indonesia menjadi alur laut yang 
memiliki peranan yang sangat penting bagi jalur lalu lintas pelayaran nasional maupun 
internasional. Hal tersebut membuat beberapa area perdagangan internasional seperti 
Selat Malaka, Laut China Selatan, serta tiga alur laut kepulauan Indonesia memerlukan 
penjagaan yang lebih ketat dari ancaman pihak yang tidak bertanggung jawab (Kadar, 
2015). 

Selain menjadi poin yang menguntungkan bagi Bangsa Indonesia, ALKI juga 
dapat terancam oleh konflik internal dari negara tetangga seperti pada sebelah utara 
Filipina, yang menggunakan wilayah ALKI sebagai sarana pelarian dan kegiatan lain 
yang dapat membahayakan keselamatan maritim Indonesia (Mone, Adisasmita, & 
Mediaty, 2013). Pelanggaran kedaulatan wilayah maritim merupakan ancaman eksternal 
bagi Indonesia dan harus dipandang sebagai kemungkinan ancaman, misalnya negara 
besar tiba-tiba melancarkan provokasi atau ancaman militer dari negara yang relatif kuat 
kepada Indonesia karena berdekatan posisinya dengan Indonesia (Muhaimin, 2008). 

Oleh sebab itu penetapan ALKI ternyata menyebabkan banyak terjadi ancaman 
dan pelanggaran di wilayah ALKI baik yang dilakukan oleh negara yang berdekatan 
lokasinya dengan Indonesia maupun yang dilakukan oleh kapal-kapal asing yang 
melewati wilayah ALKI. Letak perairan Indonesia dengan posisi strategisnya membuat 
apabila di suatu kawasan terjadi instabilitas dari munculnya ancaman yang serius dapat 
dipastikan memberikan dampak yang signifikan kepada salah satu kawasan. Sebagai 
salah satu contohnya, 15,2 juta barrel minyak per hari, jumlah yang terbanyak kedua di 
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dunia, setelah selat Hormuz, melewati selat Malaka. Posisi Selat Malaka dekat serta 
membutuhkan transportasi melewati ALKI I, yang memegang peranan sangat penting 
dalam menjamin kelancaran suplai logistik bahan bakar ke berbagai Negara (Abrianto, 
Nugraha, & Izzaty, 2019). 

Alur laut yang ditetapkan sebagai hak alur untuk pelaksanaan lintas alur laut 
kepulauan berdasarkan konvensi hukum laut internasional. Alur ini merupakan alur 
untuk pelayaran yang dapat dimanfaatkan oleh kapal asing tersebut di atas laut untuk 
dilaksanakan pelayaran damai dengan secara normal. Penetapan ALKI dimaksudkan 
agar pelayaran internasional dapat terselanggara secara menerus, cepat dan dengan tidak 
terhalang Perairan Teritorial Indonesia (Hutagalung, 2017). 


Metode Penelitian 

Peneltian menggunakan metode yuridis normative. Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah Pendekatan Perundang-undangan (statute 
approach), Pendekatan Konsep (conseptual approach) dan Pendekatan Kasus (case 
approach). Sumber dan Bahan Hukum yang digunakan adalah Bahan Hukum Primer 
dan Bahan Hukum Sekunder. Teknik Pengumpulan Dan Analisa Bahan Hukum yang 
digunakan adalah Bahan hukum primer dan sekunder yang telah dikumpulkan 
kemudian dianalisa menggunakan teknik analisa kualitatif yang kemudian akan 
disajikan secara deskriptif. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Pengaturan ALKI dalam konteks negara kepulauan 

Kedaulatan Negara atas perairan tidak sama dengan kedaulatan Negara atas 
daratannya karena adanya pasal-pasal lain yang berisi ketentuan-ketentuan yang 
mengharuskan dihormatinya hak-hak yang ada dan kepentingan yang sah dari 
Negara negara lain yang berkepentingan terhadap Negara kepulauan ini (Marbun, 
Bariah, & Arif, 2016). 

Menurut Pasal 47 (3) UNCLOS ada empat standar untuk pulau, yaitu: Semua 
tanah utama di negara yang bersangkutan merupakan bagian dari sistem patokan 
nusantara, Rasio luas perairan terhadap daratan dalam sistem benchmark harus 
antara 1: 1 dan 9: 1, Panjang bagian garis pangkal kepulauan tidak boleh melebihi 
100 mil laut, tetapi 3% dari jumlah garis pangkal yang meliputi nusantara dapat 
melebihi 100 mil laut, dengan panjang maksimum 125 mil laut dan Arah dasar 
kepulauan yang ditentukan tidak boleh menyimpang dari struktur nusantara secara 
keseluruhan (Kusumaatmadja & Etty, 2003). 

Bagi negara kepulauan yang memenuhi persyaratan di atas, diharuskan atau 
diwajibkan untuk menghasilkan peta yang secara jelas menunjukkan baseline 
kepulauan pada skala yang sesuai dan mendapat pengakuan internasional (Suryo, 
2012). 

Bagi negara kepulauan yang memenuhi persyaratan di atas, diharuskan atau 
diwajibkan untuk menghasilkan peta yang secara jelas menunjukkan baseline 
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kepulauan pada skala yang sesuai dan mendapat pengakuan internasional (Suryo, 
2012). Negara kepulauan wajib menerbitkan bagan atau daftar dan menyerahkan 
semua dokumen dan data teknis kepada Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa- 
Bangsa. Inisiatif pembentukan ALKI dimulai di Indonesia yang dilakukan setelah 
Indonesia melakukan penelitian selama bertahun-tahun, sehingga keputusan 
tersebut diambil pada Rapat Kerja Nasional (RKN) ALKI yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Luar Negeri Cisarua (Bogor) pada bulan Januari 1995 Indonesia 
sedang mempersiapkan proposal untuk menunjuk tiga (3) ALKI kepada 
International Maritime Organization (IMO) di London (Sudini, 2017). 

Diantara tiga alur laut yang ada di kepulauan Indonesia (I, II dan III), ALKI III 
dianggap sebagai bidang yang perlu diperhatikan apalagi karena letaknya yang jauh 
dari pusat kendali yakni Jakarta. Jalur perairan di ALKI III panjang dan berkelok- 
kelok mengalir masuk kluster besar dan kecil memiliki berbagai masalah dan 
potensi Terancam (Agoes, 1982). Menurut pernyataan dari badan koordinasi 
keselamatan Laut (Bakorkamla), setiap ALKI memiliki potensi ancaman selain dari 
ancaman pelanggaran dari kapal asing ada juga berbagai jenis ancaman lain, 
diantaranya adalah Sengeketa Laut Cina Selatan, Ancaman konflik di lingkungan 
Ambalat dan Ancaman konflik perbatasan di Timor Leste. 

B. Pelanggaran di Wilayah ALKI yang dilakukan oleh kapal asing 

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa luasnya lautan Indonesia selain 
merupakan asset sumber daya alam yang besar namun juga merupakan salah satu 
tantangan terbesar bagi upaya pemerintah melindungi perairan dari tindakan ilegal 
yang dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab seperti penyelundupan 
senjata illegal, kasus penyelundupan narkotika dan obat-obatan terlarang, kasus 
kepabeanan, pengangkutan imigran gelap, kasus human trafficking, pencemaran 
atau polusi laut, penangkapan ikan secara illegal termasuk ikan yang dilindungi, 
kegiatan pemeriksaan ilegal dan berbagai tindak pelanggaran lainnya. 

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia menempuh berbagai cara untuk 
meminimalisir terjadinya berbagai pelanggaran yang terjadi di wilayah ALKI 
diantaranya memperkuat pengawasan keselamatan dan merancang aturan yang 
tepat untuk mencegah terjadinya pelanggaran, karena disadari bahwa pemantauan 
keamanan di wilayah laut yang terlalu lemah justru akan menimbulkan dampak 
yang sangat merugikan seperti hilangnya berbagai potensi sumber daya alam di 
lautan Indonesia. 

Hingga saat ini banyak pelanggaran hukum yang terus terjadi di wilayah 
perairan Indonesia, namun sayangnya pelanggaran tersebut belum dapat dicegah 
dan ditindak secara maksimal. Sistem penegakan hukum yang masih belum merata 
serta instansi-instansi di bagian laut dan perikanan yang belum terintegrasi dengan 
baik menjadi beberapa faktor penyebab masih maraknya berbagai pelanggaran di 
wilayah ALKI yang dilakukan oleh kapal asing. 

Oleh karena itu, melihat berbagai situasi di atas, maka Indonesia memandang 
perlu dibentuk lembaga penegakan hukum terpadu untuk melindungi wilayah 
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perairan Indonesia, serta membuat peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
wilayah perairan Indonesia, yaitu Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1996 tentang 
Perairan Indonesia, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004, dan Undang-Undang Nomor 2009 tentang 
Perairan Indonesia. perikanan. UU No. 45, UU No. 1 tahun 1973 tentang Landas 
Kontinen Indonesia, UU No. 5 tahun 1983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif 
Indonesia (Muhjiddin, 1989). 

Peraturan perundang-undangan tentang wilayah peraiaran Indonesia berlaku untuk 
semua orang baik warga negara Indonesia dan warga negara asing, badan hukum 
Indonesia dan badan hukum asing, kapal penangkap ikan berbendera Indonesia dan 
kapal penangkap ikan berbendera asing (Bailia, Soegoto, & Loindong, 2014). Oleh 
karena itu, setiap orang berkewajiban secara hukum untuk menaatinya dan jika ada 
pihak-pihak tertentu yang tidak menaati peraturan perundang-undang tersebut dengan 
tetap melakukan pelanggaran di wilayah ALKI dan perairan Indonesia maka pihak 
tersebut akan dikenakan sanksi atau hukuman. Sanksi atau hukuman yang dijatuhkan 
berupa denda karena hukuman badan atau penjara dilarang oleh Konvensi Hukum Laut 
PBB/UNCLOS dan diharapkan dengan pemberian hukuman berupa denda yang 
maksimal dapat memberikan efek jera terhadap pelaku sehingga tidak melakukan tindak 
pidana tersebut di kemudian hari. 


Kesimpulan 

Pelanggaran yang terjadi di wilayah ALKI yang dilakukan oleh kapal asing 
biasanya terkait dengan hak lintas kapal asing, yaitu hak lintas damai dan hak lintas 
kepulauan. Contoh pelanggaran yang dilakukan oleh kapal asing di wilayah ALKI 
seperti penyelundupan senjata illegal, kasus penyelundupan narkotika dan obat-obatan 
terlarang, kasus kepabeanan, pengangkutan imigran gelap, human trafficking, 
pencemaran atau polusi laut, penangkapan ikan secara illegal termasuk ikan yang 
dilindungi, kegiatan pemeriksaan ilegal dan berbagai tindak pelanggaran lainnya dan 
untuk meminimalisir berbagai bentuk pelanggaran yang tersebut diatas maka 
Pemerintah Indonesia membentuk suatu Lembaga untuk membantu melindungi perairan 
Indonesia, selain itu Pemerintah Indonesia juga membuat dan mensahkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di wilayah perairan Indonesia yaitu Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesia, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
2008 tentang Pelayaran, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004, dan Undang-Undang 
Nomor 2009 tentang Perairan Indonesia. perikanan. UU No. 45, UU No. 1 tahun 1973 
tentang Landas Kontinen Indonesia, UU No. 5 tahun 1983 tentang Zona Ekonomi 
Eksklusif Indonesia (ZEEI). 
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